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Dalam buku Gambar dan Perencanaan Arsi- 
-.enzr edisi ketiga ini, kami tidak mengadakan 
-rnbahan terhadap tujuan dan metode asli buku 
Tetapi kami menambah beberapa bab, 
informasi baru, dan dua set gambar baru yang 
mengilustrasikan dan mendemonstrasikan prinsip- 
■ nnsip dan latihan-latihan draftmg. Ada sedikit 
-rubahan dalam format halaman dan ilustrasi - 
ilustrasi atas dasar pertimbangan pemanfaatan 
mang; kejelasan, kemudahan dalam referensi, dan 
babhai pengerjaan vang berhubungan dengan per- 
letakan, Seperti halnya pada edisi kedua, sebagian 
sesar perubahan-perubahan yang dibuat disesuai- 
kan dengan perputaran waktu, dan atas rekomen- 
dasi dan editor, kritikus dan pembaca. 

Tujuan dari buku mi adalah mengikuti State - 
ment yang ada pada obyektif edisi kedua. 

Karena 'draiting'k subyek umum dalam buku 
ini, merupakan bahasa perantara yang penting 
dalam berkomunikasi dan memuat hal-hal yang 
berhubungan dengan konsep arsitektur dan proyek 
yang sebenarnya dibangun, maka gambar 
merupakan hal yang sangat penting bagi seseorang 
yang tertarik dengan proyek. Arsitek, juru gambar, 
orang yang berjual beli rumah, pemasok, atau 
inspektur semuanya harus mengerti tentang 
gambar kerja apabila mereka ingin melakukan 
pekerjaan dengan benar. 

Karena alasan mi, kami memberi penekanan 
pada ketepatan kelengkapan dan kejelasan pada 
semua gambar, dan menekankan pada para pem- 


baca bahwa gambar harus menyajikan komunikasi 
yang jelas dan arsitek ke orang yang membangun 
Kalau tidak, konsep yang sebenarnya tidak akan 
diketahui. 

METODE 

Mendemonstrasikan kata-kata, simbol-simbol, 
dan kebiasaan-kebiasaan dalam gambar arsi 
tektur. 

Penjelasan tentang hubungan-hubungan antara 
semua pihak dalam proyek arsitektur. 

Menekankan pada penggunaan sketsa-sketsa 
dalam pengembangan ide dan pemecahan per- 
masalahan ortografis dan perspektif. 

- Mendorong pelajar untuk menginvestigasi sum- 
ber-sumber yang berhubungan dengan ba- 
ngunan yang ada di lokasi mereka. 

- Kerangka metode logika untuk mengatasi ma- 
salah-masalah arsitektur dan gambar kerja. 

Menekankan pada hubungan antar gambar- 
gambar kerja. Bab yang pendek, terbagi dalam 
bagian-bagian untuk mempermudah referensi, 

- Menggunakan satu bangunan residensial dan 
komersial yang bertujuan untuk mendemonstra- 
sikan prinsip-prinsip yang ada dalam buku m: 

- Reproduksi gambar-gambar pensil as h d s: a: 
vellum, guna memperlihatkan penampi m - - 
bar -gambar kerja yang sebenanv e 


f'rcrt'tito 



- Menggunakan tiga hasil karya yang berbeda 
dengan masalah yang minp, guna memenuhi 
kebutuhan pelajar dan pengajar. Hasil akhir 
dari tiap-tiap permasalahan disatukan sebagai 
gambar kerja. 

Buku ini tidak dimaksudkan untuk suatu kursus 
arsitektur atau gambar arsitektur, seperti kuliah 
yang memakan waktu yang lama dengan tiap uap 
pelajaran kuliah mempunyai penekanan khusus 
terhadap faktor yang ada, Buku ini menitik beratkan 
pada perencanaan dasar, khususnya gambar dan 
sketsa. 

Mustahil untuk menghindari wilayah; sekali- 
pun kita berusaha untuk menghindarinya. Meski- 
pun seorang juru gambar dapat membaca atau 


mengerti gambar-gambar orang Iam, akan tetap 
ada sedikit perbedaan di antara gambar-gambar 
yang sama karena preferensi wilayah, suplai mate- 
rial, kode bangunan, cuaca, dan faktor-faktor yang 
berhubungan dengan gempa bumi. Oleh karena 
itu, kami menggunakan kata-kata seperti pada 
umumnya, biasanya, praktek lokal dan sebagai- 
nya. Hal ini akan menjadi tanggung jawab ins- 
truktur untuk menentukan istilah-istilah kata ter- * 
tentu yang dipakai, tetapi pada saat yang bersa- 
maan. memben mereka kesempatan untuk mene- 
rangkan problem-problem dan metode-metode se- 
tempat di kelas, I 
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CATATAN UNTUK 
PEMBACA 


Buku gambar dan Perencanaan Arsitektur 
. bacaan wajib di kelas yang harus didukung 

■ referensi-referensi lain. Tiap-tiap pengajaran 

■ menggunakan buku ini dengan cara sedikit 
i t ia, tergantung pada latarbelakang dan 

■ ie yang diketahuinya. Apabila Anda ingin 
: elajari buku ini di luar sekolah, kami yakin 

: -. Anda akan memperoleh sesuatu yang cukup 
t : ir. i 1 a r i b uku i ni tent a ng me tod e - m et o de d an 
■ m dai standar gambar arsitektur. Beberapa buku 
7 : angan yang tertulis di sini, banyak tersedia di 
-y: asrakaan- perpustakaan atau tempat-tempat 
dengan kualitas cetakan yang cukup baik. 
_ s.arr: posisi Anda sebagai pendidik (guru), kami 
r. y e di akan beberapa saran dalam buku ini yang 
:-ran dapat membantu lebih banyak. 

Pertama tama baca daftar isi dan prakata, 
seluruh teks secara cepat dan perhatikan 
m mu -ilustrasi untuk mendapatkan ide-ide yang 
r : kn merupakan tahap awal yang baik dalam 
e relai bacaan. Bila Anda sudah siap untuk mulai 


menggambar, mulailah dari permulaan buku im 
dan sudah siap dengan pensil dan kertas. Bua: 
sketsa-sketsa dari apa yang dimengerti, karei .. 
dengan melakukan ini akan memberikan butir- bu v 
penting yang perlu diketahui. Bila anda menemu 
kan subyek yang bertentangan dengan yang T 
bahas lebih lanjut, dan mendalam pada bab-bab' n 
belakang, tandailah tempat tersebut dan langsung 
pindah ke bab yang mengandung informasi ter- 
sebut. Sebelum mulai menggambar, pelajari per- 
bendaharaan kata dan simbol-simbol yang ake 
dipakai. Dengan cara ini Anda akan dapat beken e 
lebih cepat. Bila kita membuat gambar-gambar 
khusus, mula-mula buat sketsa-sketsa gamr u 
bebas yang ingin kita gambar. Cara ini akar 
mengurangi kesalahan-kesalahan. Gunakan re v. - u 
dan pertanyaan-pertanyaan dan saran-saran re . 
bab terakhir. Pertanyaan-pertanyaan dan sara r - 
saran tersebut akan menambah pengetahuan 
membantu Anda dalam menerapkan materi yang 
telah dipelajari. 



Keterampilan dan 
Terminologi Dasar 


PERSYARATAN-PERSYARATAN 

r perhasilan di bidang arsitektur dan gambar 

- ■ :,:ukan oleh usaha yang besar dan maksimal 

i^mbaca. Seperti profesi-profesi lainnya, minat 
«i: g besar terhadap subyek ini dan keinginan 
•- t 3 keras sangat penting Bakat seni dan ilmu 
tahuan harus dikombinasikan dengan sifat 
:.r. rahu dan imajinasi. Pekerjaan ini menuntut 
i ampuan dalam bertatap muka langsung de- 
: : an orang dan berkomunikasi secara akurat serta 
m puma dalam kata-kata dan gambar. Beberapa 
i*:: or ini sudah ada dalam diri beberapa manusia 
: v sebaliknya ada juga orang-orang yang harus 
:e.aai dalam hal mi, Tujuan kita di sini adalah 

- : .r; memberikan beberapa metode dan keteram- 

dasar yang diperlukan bagi para arsitek dan 
. gambar arsitektur di semua tingkat. Pada 
- awal, para mahasiswa harus mampu mem- 
: . sketsa dengan cepat dan realistis. 

MATERI UNTUK SKETSA 

gambar bebas adalah cara yang terbaik 

- . rr.encan dan mengembangkan gagasan pada 
i -t perencanaan proyek arsitektur, Prinsip- 
■“ p n ya adalah sederhana dan pada tahap 

- ..a m hanya beberapa alat dan maten dasar 
: diperlukan seperti kertas, pensil lunak, dan 

-■ ;r.=rus merupakan peralatan yang diperlukan 
dalam tahap permulaan. 


Kertas yang murah pun sudah cukup untuk 
latihan gambar sketsa. Ada juga mahasiswa yang 
lebih menyenangi penggunaan kertas tanpa garis 
dengan gulungan besar Semua kertas memiliki 
ukuran yang sama dan mudah mengatur serta 
menelusuri semua informasi dalam jilid tersebut 
Yang terbaik adalah menggunakan kertas-kertas 
transparan karena bagian-bagian yang terbaik dan 
sketsa-sketsa sebelumnya dapat dijiplak dan 
diperbaiki dengan mudah tanpa memerlukan skala 
perbandingan. Para arsitek dan juru gambar banyak 
menggunakan kertas transparan murah dalam 
gulungan besar dan digunakan seperlunya. Guna- 
kan pensil lunak 2B sampai 5B, Pensil yang lunak 
memungkinkan kebebasan daiam garis, dan de- 
ngan mudah dapat dihapus. Gunakan penghapus 
besar dan lunak; ide dan gagasan awal biasanya 
bukan ide yang terbaik. 


METODE 

Sketsa gambar bebas yang baik benar-benar ".em- 
bat sebagai gambar bebas Dalam memfcua: >-’■ 
sa, jangan mencoba menjiplak gambar 
menggunakan mesin mekanik. Pada p*-:rr. _.a 
ketelitian yang besar dalam menggamnar - i- 
banyak membuang waktu Ukuran i: . 

rat dan gambar yang lebih hau-han Hapa **&*;«■ 
setelah skema umum a: 1 

perlu kami sampaikan: 
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GAMBAR 1-1 Penggunaan pohon, semak-semak, dan iurniture memberi <an skala pada denah awal 


1, Gunakan pensil dengan gerakan lengan secara 
bebas dan tidak dengan tekanan jan yang 
kaku, 

Z , Jangan membuat semua sudut dan garis ber 
sentuhan tepat di tepi sudut garis biarkan 
sudut dan gans tersebut berpotongan secara 
natural. 

3 . Dalam sketsa, gans yang berulang kadang- 
kadang lebih efektif daripada gans tunggal 

4 . Buatlah sketsa dengan ukuran yang cukup 
besar; gambar-gambar yang kecil sangat sulit 
untuk dibaca. Sebagai petunjuk, pada kertas 
3,5 x 11 in, jangan lebih dan 2 (dua) gambar 
denah. 

5 . Hati-hati dengan perbandingan, tetapi tidak 
perlu dipermasalahkan sesuai dengan ukuran 
yang sebenarnya. Jika gambarnya sudah 
proporsional, ukuran tidak penting dalam 
tahap ini. 

6. Ben nama label pada setiap sketsa tersebut' 
Gambar yang telah seminggu lamanya tanpa 
catatan akan sangat kurang artinya, bahkan 
bagi orang yang menggambarnya. 

7 . Hindarkan detail kecil dalam sketsa kasar. 
Pengaruh secara keseluruhan sangat penting 
terutama dalam gambar ilustrasi. Gunakan 
tampak atas untuk pohon, semak, furniture, 

k. 


dan mobil pada gambar denah lantai untuk 
memberikan efek skala (lihat Gambar 11). 

8. Gunakan gambar-gambar manusia, pohon, se- 
mi?: dan mobil yang disederhanakan tampak 
atas dan gambar-gambar ilustrasi guna 
memberi skala, jauh dekat dan efek natural 
(lihat Gambar 1-2). 

9. Cobalah menim gaya sketsa dan beberapa 
pelukis-pelukis profesional. Beberapa pelajar 
dapat mengembangkan gaya yang berbeda 
dalam waktu yang singkat. 

10. Pelajaii simbol simbol standar yang dibutuh- 
kan pada tiap- tiap tipe gambar sebelum me- 
mulainya. 

11 . Hindari cat, pensil berwarna dan krayon pada 
tahap awal mi. Hal im (cat, pensil dan krayon; 
tidak memuaskan, apabila kita tidak mempu- 
nyai latar belakang pengalaman yang baik 
dalam menggunakannya . 

12 . Lakukan latihan pada waktu-waktu lenggang, 
"latihan membuat kita menjadi sempurna", 
mungkin kedengarannya biasa tetapi itu 
benar. 

Apabila ketelitian sketsa lebih ditonjolkan, ada 
dua cara mudah untuk mencapai hal itu. Pertama, 
penggunaan sistem pola gnd yang diletakkan di 


■ 
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^ A M BAR 1-2 Penggunaan pohon, mobil, dan orang memberi gambaran yang sebenarnya dan skafa pada sketsa awai 


- ikang kertas transparan sebagai penuntun kete- 
m dalam gambar sketsa. Kedua, cetakan dapat 
cat pada kertas jiplak grid bergaris biru, dan 
. : -garis gn 5 tidak akan muncul Kort.it jiplakan 
. sangat berguna terutama untuk menggambar 
nah lantai pada ukuran berskala. Grid tersebut 
dibuat untuk gambar ortografi dan ilustrasi. 

Tidak semua sketsa yang dibuat di kantor 
: etek kelihatan seperti yang ada dalam buku ini 
ia beberapa alasan tentang perbedaan ini, 
nnabel-variabel yang penting adalah individu 
< mg membuat sketsa tersebut, untuk siapa sketsa 
:u dibuat r dan tujuan sketsa tersebut. 

Sketsa yang dibuat oieli seorang arsitek, di 
ikai hanya sebagai alat bantu dirinya dalam 
cisualisasi. Sketsa ini dapat sangat kasar, seder- 
:.ina. dan tanpa catatan (Gambar 1 3a). Sketsa 
mg dibuat oleh arsitek untuk juru gambar, dapat 
u buat sederhana karena juru gambar tersebut 
mai mendengar keterangan langsung tentang apa 
rang ada dalam sketsa (Gambar l-3bl Sketsa yang 
i muat oleh juru gambar untuk orang-orang yang 
memotori hal ikhwal gambar, tetapi tanpa keha- 
uran orang tersebut, sketsa ini harus dibuat lebih 
“ngkap dan akurat, seria harus disertai dengan 
catatan keterangan (Gambar l-3c}. 

Sketsa yang dibuat untuk orang awam me- 
nuntut ketelitian yang lebih dalam, lebih rinci, dan 
“bih banyak catatan keterangan serta kadang- 
- i elang diperlukan bayangan dan alat bantu lain 


untuk memperjelas maksud-maksud yang a d 
(Gambar l-3d). Sketsa yang dibuat untuk dipuic: 
kasikan atau yang digunakan sebagai satu set ur.:' 
gambar kerja, diperlukan ketelitian dan usaha ya:: 
lebih besar lagi karena tujuan dan efek yang d r 
maksud. Ilustrasi-ilustrasi yang ada dalam bu k . 
ini menggambarkan tipe yang terakhir M. 


PENDEKATAN PERSPEKTIF 


Pengetahuan tentang cara kerja gambar perspeku: 
diperlukan untuk memperlihatkan bagaimu:, 
tampak gedung yang direncanakan itu setel i: 
selesai pembangunannya Pendekatan pempek:..: 
cukup akurat untuk studi awal bahkan untuk orang 
yang amatir sekali pun, dan bagi seorang yang 
ahli. Gambar perspektif ini dapat dipakai untuk 
gambar presentasi. Cara yang terbaik untuk belai n 
adalah dengan membaca teks berikut ini d c 
memperhatikan ilustrasi-ilustrasi, sementara st 
sudah tersedia pensil dan kertas untuk melaku 
kan sketsa-sketsa sesuai instruksi dalam baca:: r. 

Perspektif dua -titik, yaitu dengan dua :r> 
utama yang hilang, adalah yanc paling mm . ■ 
digunakan. Perspektif satu dan nga v...-: cz-- 
kita bahas (Lihat Gambar 1-4) . : 

perspektif dua -titik yang dibaca 


satu-satunya metode yang ada t ecap i 
adalah sederhana. Pr dc/ m- c : mu 
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SKETSA YANG DIGAMBAR OLEH ARSITEK UNTUK 
MENGEMBANGKAN IDE 



C SKETSA YANG SIAP UNTUK DIGAMBAR, SEBAGAI 
DETAIL KONSTRUKSI OLEH JURU GAMBAR 



B GAMBAR YANG DIGAMBAR OLEH ARSITEK 
SEBAGAI BAGIAN DARI PENJELASAN KEPADA 



O SKETSA YANG DIPERKENALKAN UNTUK 
MENJELASKAN DASAR KHAS KEPADA ORANG 
AWAM TEKNIS 


CATATAN: SKETSA YANG ADA D\ SINI DAN BUKU-BUKU LAJN DIGAMBAR lEEiH h ATI -ATI KARENA UNTUK MENGKOMUNIKASIKAN DENGAN 
-ELA5 KEPADA ORANG D\ SEMUA TINGKAT 




GAMBAR 1-3 Empat sketsa menggambarkan bersama sama variasi dan informasi dan detail 


metode ini akan mirip dengan gambar yang diha- 
silkan dengan metode-metode lainnya. 

Belajarlah untuk menggunakan pendekatan 
perspektif sampai lancar sebelum mencoba meng- 
gambar perspektif dengan menggunakan alat me- 
r:ams. Setelah Anda terbiasa melakukan pende- 
batan perspektif, selanjutnya yang akan dipelajan 
pada metode mekanis adalah menemukan titik 
hilang dan menentukan jarak perspektif yang pro- 
sesnya relatif sederhana, 

DEFINISI 

Definisi istilah-istilah perspektif (lihat Gambar 

1-5); 

1. Horison : Tinggi pandangan mata seseorang 
yang melihat gambar. Letakkan garis honson 
ini di bawah garis tanah untuk pandangan 
mata cacing; letakkan di atas untuk mem- 
peroleh pandangan mata burung; letakkan 

Y 


dekat dengan horison untuk pandangan nor- 
mal [lihat Gambar 1-6), 

2. Gans tanah: Landasan obyek yang ingin di- 

gambar. Letakkan gans tanah ini ch bawah 
garis horison untuk memperoleh pandangan 
mata burung; letakkan dekat dengan horison 
untuk pandangan mata normal; letakkan di 
atas garis horison untuk pandangan mata « 
cacing, 1 

3. Gans ukur vertikal ; Bagian dan obyek terdekat 
dengan orang yang melihat obyek tersebut, 
Gans ukur ini juga merupakan gans di mana 
dimensi ketinggian diukur. Letakkan di sebe- 
lah kiri untuk melihat bagian kanan obyek 
lebih banyak, letakkan ke sebelah kanan untuk 
lebih banyak melihat bagian benda sebelah 
km. Jarak-jarak vertikal dapat diukur atau 
diperkirakan dengan menggunakan skala yang 
uniform. 





" 1<r ^AR 1-4 Suatu obyek yang digambar dengan perspektif satu, dua, atau tiga 


GARIS HORISON 


o 


TrnK HILANG 


GARIS-GARIS 

HILANG 


, / 

■ 


GARIS TANAH ^ 

/ 



'^7 

/ A 

J 


TITIK HILANG 


GARIS UKUR TEGAK 


CATATAN: KETINGGIANNYA JUGA LEBIH PENDEK 


-“BAR 1-5 Definisi istilah yang digunakan pada pendekatan perspektif 


4 . ,::± hilang : Titik pada garis horison dimana 
: ms -garis sejajar yang horisontal bertemu. 
_e:akkan titik-titik im berjauhan untuk gambar 
■ ; : 'pektif jauh; letakkan titik tersebut berde- 
-—m untuk memperoleh pandangan dekat, 

5 :-ans hilang: Garis-garis horisontal dari obyek 
■ ' ■ l- menyatu di titik-titik hilang. Bagian yang 
dekat, (mulai dari garis ukur vertikal) 
m:, panjang daripada bagian berikutnya yang 
5 : belakangnya, dan begitu seterusnya. 
u;;_a titik-titik hilang terletak jauh terpisah, 
;ni lambat laun akan mengecil pada saat 
r r. dekat titik hilang; apabila titik hilang ter- 
- : u: dekat satu dengan yang lainnya, jarak- 
mak akan menyempit dengan cepat. 


PROSEDUR 

Pandangan mata burung merupakan prosedur yang 
termudah apabila ingin belajar menggambar per- 
spektif, Prosedurnya adalah sebagai berikut 
(Gambar 1-7); 

1., Buat garis horison yang dikehendaki. Mungkin 
diperlukan penggaris panjang untuk menarik 
garis panjang. 

2 . Tentukan titik-titik hilang. 

3 . Buat gans tanah obyek. 

4 . Buat garis ukur vertikal, 

5* Tentukan perkiraan total ketinggian : - 

\ pada garis ukur vertikal. 

6. Tentukan perkiraan total les m : ~ 
suatu obyek pada gams-garm =r : 
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bahwa jika garis ukur vertikal tidak di tengah- 
tengah tetapi lebih berada di sebelah kanan, 
iarak pada obyek bagian kanan akan kelihat- 
an lebih pendek daripada jarak yang sama di 
bagian kiri, dari sebaliknya. Namun, jarak 
dengan arah horisontal selalu akan kelihatan 
lebih kecil daripada jarak yang sama pada 
garis ukur vertikal. Untuk memperkirakan jarak 
horisontal ke arah mana saja, masukkan total 
panjang yang diperkirakan pada garis-garis 
Mang (Gambar 1-8). Gambar gans-gaiis silang 
dari sudut-sudut yang berlawanan sebagai 
figur yang mempunyai empat sisi. Fer- 
potongan garis ini merupakan pusat luasan 
perspektif. Gambar garis tengah lurus melalui 
perpotongan diagonal tersebut. Proses ini 
dapat dilakukan berulang kali sesuai keingin- 
an, dan mang -ruangnya akan selalu terbagi 
menjadi dua bagian Titik ini kemudian dapat 
digunakan sebagai dasar untuk memperkira- 
kan jarak-jarak yang diinginkan. 

7. Langkah ke- b dan 6 akan membentuk suatu 
kota yang cukup besar yang memuat obyek 
secara keseluruhan. Dah sini obyek dibentuk 
dan menggunakan metode pada langkah ke -6 
untuk memperkirakan jarak Hanya masa 
masa yang besar saja yang dibentuk ; perkira 
kari detail-detailnya dengan mata. Setelah 
melakukan latihan-latihan sedikit akan lebih 
mudah untuk memperkirakan secara praktis 
setiap dimensi (Gambar 1-9). 

8 . Bila bentuk obyek, dalam hal ini rumah, telah 
selesa], hapus garis-garis yang tidak perlu, 
buat sketsa pohon-pohon, semak-semak, 
orang-orang, dan garis-garis yang penting di- 
pertegas (Gambar 1-10). Buat catatan-catatan 
dan judul yang dikehendaki untuk melengkapi 
sketsa. 

JALAN PINTAS 

Dua metode sederhana untuk mempercepat kons- 
truksi sketsa perspektif adalah sebagai berikut: 
Pertama lembaran elastis perspektif. Paku kecil 
dipaku pada papan gambar di tiap-tiap titik hilang 
dan ikatkan sehelai pita karet yang kuat di antara 
titik-titik hilang tersebut. Untuk menggambar gans 
hilang, tank pita tersebut kuat-kuat yang akan 
berfungsi sebagai penggaris yang kaku. Tarik ke 
arah lain untuk membuat garis pada titik yang 
berlawanan arah, instruksi-instruksi lain yang ber 
hubungan dengan gambar perspektif harus diikuti. 


Kedua, bentuk grid perspektif, tersedia dalam be- 
berapa pandangan jarak dan sudut. Gnd-grid ini 
apabila digunakan dengan cermat, memungkinkan 
seseorang menghasilkan gambar-gambar yang 
secara mekanis benar. 

MENINGKATKAN EFEK 
KEDALAMAN 

Beberapa alat visual yang akan memperkuat kesan 
perspektif adalah sebagai berikut (Gambar 1-11); 

1* Penggunaan bidang-bidang yang tumpang 
tindih seperti pagar dan pohon. Dengan 
mengabaikan ukuran setiap benda atau 
bidang yang overlap, bidang atau benda 
lainnya secara alami adalah yang terdekat 
dengan pengamat. 

2 . Menggunakan obyek-obyek yang ukurannya 
diketahui, seperti orang, dengan jarak yang 
berbeda-beda dari pengamat. Gambar orang 
yang terdekat dengan pengamat tampak lebih 
besar dari yang letaknya jauh. 

3. Penggunaan detial. Obyek-obyek yang dekat 
dengan pengamat digambar lebih detail dari- 
pada yang jauh. 

PERSPEKTIF DENGAN MESIN 

Disarankan bahwa pelajar yang baru mulai untuk 
melewatkan diskusi berikut ini dan kembali ke 
bagian mi nanti, ini dimasukkan di sini karena 
susunan dalam satu kesatuan. 

Ada beberapa variasi metode menggambar 
perspektif mekanis, namun semuanya berdasar- 
kan prinsip-prinsip geometri yang sama. Metode 
yang digambarkan di sini adalah yang paling 
sederhana dan semuanya berhubungan dengan 
metode pendekatan perspektif yang telah dibahas 
sebelumnya. Tidak ada perubanan dalam perben- 
daharaan kata yang telah dipelajari tetapi ada 
sedikit tambahan. Perbedaan utama terletak pada 
penempatan titik-titik hilang, penggunaan dua 
pandangan terhadap suatu obyek untuk tujuan 
proyeksi, serta penggunaan satu titik lokasi untuk 
menentukan titik-titik tulang jarak pada perspektif 

DEFINISI TAMBAHAN 

1. Titik Lokasi: Suatu titik pandang lokasi dan 
mata pengamat dalam hubungannya dengan 
bidang gambar dan tampak atas suatu benda 


1 z _ : ; gambar: Suatu pandangan dari bidang 

r p i: a n yang bendanya akan digambar 

■ -- T .- Anggap ini adalah permukaan bidang 
• . ; : uAa membangun perspektif pada suatu 
jar ak. 

; Lar; • \~sual Garis-garis sinar dan suatu titik 
sr.g dipilih pada benda yang menembus 
mang kerja sampai ke titik lokasi {mata 
mengamat). 

4 Garis pusat visual: Garis visual dan sudut- 
sudut "kotak" yang menyentuh bidang kerja. 

PROSEDUR 

uu gambar percobaan awal, gambar-gambar 

:ia di bawah mata pengamat (Gambar 1-12). 

1 . Gambar bidang gambar dekat dengan bagian 
atas kertas. 

2 Dibuat garis pusat visual yang membentuk 

u; u t siku-siku dengan bidang gambar. Dapat 
menggunakan sudut lain, tetapi untuk mem- 
peroleh efek visual yang sama putar tampak 
aias obyek. 

3, Tempatkan titik lokasi pada gans pusat visual 
pada jarak yang dikehendaki. Jarak yang pen- 
dek dalam kaitannya dengan ukuran benda 
dan memberikan pandangan gambar yang 
ganjil karena sudut pandang yang luas. Cara 
ini kadang-kadang digunakan untuk memper- 
oleh efek dramatis. 

4 Letakkan tampak atas obyek pada bidang 
kerja sehingga salah satu sudut kotak me- 
nyentuh perpotongan antara bidang gambar 
dan garis pusat visual, 

5. Letakkan gans horison pada tempat yang di- 
kehendaki di bawah bidang gambar. (Horison 
adalah bukan bagian dan tampak atas; horison 
uu digunakan untuk mengkonstruksi perspektif 
yang sesungguhnya). 

6. Letakkan garis tanah pada tempat yang dike- 
hendaki; dalam hal ini di bawah horison untuk 
pandangan mata burung. 

7 Gambar garis-garis konstruksi dari titik lokasi 
k-:- bidang gambar sejajar dengan tiap-tiap 
sisi benda tampak atas, (sudut yang terben- 

■ ek dari garis-garis ini selalu 90°). Dari titik 
perpotongan antara garis-garis ini dengan bi- 
ting gambar, gambaran garis-garis yang seja- 
a: dengan garis pusat visual dan perpanjang 
sampai memotong horison. Titik-titik perpo- 
t agan ini r adalah titik-titik hilang. 


8. Letakkan pandangan samping bzr.ia i: 
garis tanah. 

9 . Gambar garis konstruksi dan bar.,- 
tampak samping menuju ke garis pusa: 

Dan perpoiongan-perpotongan mi pada be ;.r e 
atas dan bawah benda, tank gans ke : 
titik hilang. Pasangan garis yang menya: . 
merupakan tinggi benda yang diproyeksmm 

10 . Gambar garis visual dari sudut-sudut kara 
dan kiri benda tampak atas ke titik loka s. 
Perpotongan garis-garis ini dengan bidang 
gambar merupakan dimensi perspektif kotak 
bagian kiri dan kanan. Tarik garis-garis k om 
truksi vertikal dan titik perpotongan sampai 
memotong garis-garis yang menuju titik hi 
lang. Hasil gambar yang "solid" merupakan 
gambar perspektif kotak yang berisi benda. 

11 , Untuk membelah kotak atau menemukan titik- 
titik yang ada, selalu kerja seperti aturan di 
atas: Pertama, tentukan tinggi pandangan 
samping dan tank kedua garis tersebut ke ti- 
tik hilang. Garis garis ini merupakan tepi bi 
dang dalam kotak yang mengandung titik- 
titik yang dicari atau tinggi bagian yang ter 
potong. Kedua, pada pandangan atas temukan 
proyeksi titik atau potongan pada bagian 
pinggir kotak yang dekat, Kemudian proyek- 
sikan ke bidang gainbar dan ke persektif ben- 
da yang baru saja digambar. Dan titik-titik 
perpotongan ini tarik gans ke titik hilang yang 
sesuai. Perpotongan -perpotongan ini merupa- 
kan akhir dari potongan atau titik yang dike- 
hendaki. 

Dan sini dapat dilihat bahwa konstruksi 
perspektif mekanik diselesaikan secara sederhana 
dengan menemukan dan menghubungkan titik- 
titik yang ada dari suatu benda. 

OBYEK LINGKARAN DAN TIDAK 
BERATURAN 

Bentuk-bentuk lingkaran dan yang tidak beraturan 
dapat diselesaikan melalui proses pembungkusan , 
atau dengan metode bujur sangkar {Gambar 1-13' 
Proses im termasuk penggambaran kerangka yang 
diinginkan pada suatu grid proyeksi ortografi : u; 
kemudian penggambaran perspektif dari grd Time 
titik kerangka yang berpotongan dengan gans n /. 
akan tergambar pada perspektif se * a: s : ::: ' - 

Titik-titik itu kemudian diburu: .' .- : _ 

penggaris, atau alat gambar v. ::r: 
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GAMBAR 1-6 Suatu bujur sangkar yang dilihat dari tiga sudut yang barbeda 
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GAMBAR 1-8 Metode membagi ruang-ruang perspektif dengan menggunakan garis-garis diagonal 


■.m: I 'nmntth/gi Lkawr 






GAMBAR 1-10 Gambar setelah selasar yang diperoleh dari Gambar 1-9 
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Penggunaan bkjang-bkiang yang overtap 






Penggunaan ukuran-ukuran relatrfrtas obyek yang diketahui 



GAMBAR 1-11 Peralatan yang digunakan untuk mengerjakan garis di dalam seluruh gamba^ 
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GAMBAR 1-12 Proses penggambaran sebuah perspektif mekanik 
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GAMBAR 1-13 Prosedur penggambaran kurva atau bentuk tak beraturan dalam perspektif oleh pembungkus 


16 


f r (irh'ikir tUm Pt n j m.(ina£in Arsitektur 



GAMBAR 1-14 Tampak hanya garis 




i AMBAR 1-18 Tampak dalam skala abu-abu 
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DELINASI 

I: arsitektur, delinasi merupakan suatu 

menggambar untuk presentasi, bertolak 
mg lengan drafting berasal dan gambar kerja, 
damba: -gambar delinasi im dapat termasuk sketsa- 
sketsa. ide awal, gambar-gambar presentasi, atau 
gambar-gambar kerja yang diperindah. Tujuan 
namanya adalah untuk memperjelas ide de- 
sainernya bukan untuk memberi instruksi yang 
pasti tentang bangunan proyek ini. Gambar-gambar 
m: dalam penampilannya sangat berbeda tergan- 
tung pada tujuannya dan kemampuan seseorang 
menggambar. Tidak memandang apakah gambar- 
gambar tersebut dalam bentuk perspektif atau 
ortografi. Beberapa tingkat kompleksitas yang 
mungkin: 

1, Hanya garis , Garis dapat berwarna hitam atau 
berwarna lain dan dapat digambar dengan 
instrumen yang dikehendaki {Gambar 1-14), 

2, Gelap atau £ erang. Warna-warna terang tidak 
digunakan dan warna-warna gelap biasanya 
dipilih untuk menekankan bagian-bagian pen- 
ting (Gambar 1-15). 

3, Tiga tingkat warna atau lebih skala abu-abu . 
Penggunaan tingkatan warna yang konsisten 
akan memberi penampilan yang lebih realistis 
pada gambar, Jadi, tingkatkan skala wama 
ini dapat mewakili wama atau bayangan pada 
benda (Gambar 1-16). 

4* Realisasi fotografi. Dengan menggunakan be- 
berapa tingkatan warna, warna dan detail 
yang menarik, seorang artis dapat menampil- 
kan suatu obyek yang mendekati penampilan 
keadaan yang sebenarnya. Mengingat tujuan 
kelaziman gambar-gambar yang dilukiskan, 
dan mengingat beban gaji yang mahal, maka 
gambar yang sungguh-sungguh realistis ja- 
rang dikerjakan di kantor. Beberapa perusa- 
haan memper kerjakan artis-artis komersial 
yang dapat membuat rendering detail dengan 
ukuran sesuai dengan 'spesifikasi dari arsitek. 

OBYEK DALAM GAMPAR 

Karena semua tipe bangunan selalu dilihat dalam 
hubungannya dengan manusia, pohon. awan r 
mobil, pesawat udara, dan bangunan-bangunan 
: m, maka para siswa harus belajar menggambar 
semua obyek-obyek mi. Karena bangunan adalah 
:byek yang terpenting dalam gambar, penekan- 
mnya harus lebih banyak pada bangunan itu 
rrndiri. Oleh karena itM, obyek-obyek lain yang 


ada dalam gambar entourage biasanya tidak digam- 
bar secara detail. Proporsi, skala, dan penempatan 
obyek-obyek pendukung gambar adalah bagian 
yang sangat penting. Merek mobil tidak perlu 
terindentifikasi, Detail baju harus dihilangkan, dan 
pohon-pohon serta semak-semak harus dibentuk. 
Penggunaan obyek ini akan menciptakan penam- 
pilan suasana yang natural tetapi tidak merusak 
perhatian terhadap bangunan itu sendiri. 

PENGGAMBARAN RENDERING 

Dalam segala hal tampak yang direndering akan 
memberi efek yang sama seperti perspektif satu 
titik yang digambar dan titik pandang lima atau 
enam kaki di atas garis tanah. Karena suatu 
tampak, tampak samping, tampak depan suatu 
benda lebih mudah dibuat danpada perspektif, dan 
juga karena gambar tampak itu biasanya sudah 
dibuat sejak awal pada tahap perencanaan, 
gambar-gambar tampak ini pada umumnya 
direndering oleh juru gambar dan arsitek. 

PROSEDUR * 

Prosedur yang disederhanakan untuk merendering 
suatu perspektif atau suatu gambar tampak yang 
diperindah adalah sebagai berikut (Gambar 1-17). 

1. Lekatkan satu lembar kertas jiplak yang murah 

di atas gambar tampak atau perspektif yang 
sudah jadi. f 

2, Buat sketsa orang, mobil, pohon, semak- 

semak, dan struktur Jain yang disesuaikan 
yang hubungan secara benar dengan 
bangunan (Lihat plot dari plan). Dalam meng- I 

gambar tampak, hindari penempatan garis - 
gans lengkung yang terlalu rendah dalam 
gambar; ini akan mempermudah penggam- 
baran jalan untuk pejalan kaki dan kendaraan 
dalam perspektif, I 

3. Lekatkan kertas jiplak yang baru di atas kedua 
lembar tersebut untuk membuat gambar akhir. 

Pada tahap ini, semua garis-garis yang tum- 
pang tindih akan terlihat. Mula-mula dijiplak 
obyek yang terdekat dengan pengamat, di- m 

lanjutkan ke bagian belakang. Garis-garis yang 
terletak tersembunyi di belakang benda dihi- 
langkan. Prosedur ini akan mengurangi peng- 
hapusan pada produk akhir. 

4, Gambar semua bayangan, warna turunan, dan 
tekstur. 


T. nwttuitigi LkiSiti 





- . " cara siswa menguasai cara dasar ini 
_ menggambar sketsa dan perspektif 
- . r -r_ siap untuk memulai perencanaan 

mm . : _r.an pemukiman atau komersial yang 
• i Mula-mula kita harus sadar bahwa 
m a ir.ya perencanaan akan berjalan lamban 
■ -cor -faktor yang ada dalam perencanaan 
- - : -\z) 3 ri satu per satu. Untuk proyek yang 

i -cerjaan-pekerjaan im akan berjalan lebih 
- ■ h re na para siswa telah belajar untuk 

.usipasi persoalan-persoalan lebih banyak, 
-mr.'— mempunyai keuntungan apabila siswa - 
uc i m telah menguasai semua faktor dari awal 
u/ ; m mereka mampu menghindari permasalahan 
sr_- : timbul. 


SARAN-SARAN 

1. Buat beberapa sketsa perspektif dan Lensa 
benda sederhana; buat nama-nama gans ma- 
mi konstruksi. Coba dengan beberapa sudut 
pandang dan jarak dan pengamat. Coba de- 
ngan posisi normal mata burung, dan mata 
cacing. 

2. Latihan merendenng pohon, orang, dan mobil 
pada gambar perspektif anda, 

3. Lekatkan sebuah foto dan suatu bangunan 
pada selembar kertas yang besar. Gunakan 
penggaris panjang, perpanjang pasangan- 
pasangan gans sampai memotong titik hilang.. 
Juga dicoba bermacam-macam gambar yang 
memperlihatkan perspektif dengan satu, dua, 
atau tiga titik. 



Penulisan Huruf 


PENGGUNAAN TULISAN 

banyak informasi yang ditemukan dalam rangkai- 
an gambar kerja arsitektur dalam bentuk verbal, 
Dalam praktek, membangun rumah hanya dengan 
;i-mbar saja adalah tidak mungkin. Bahkan akan 
lebih sulit jika hanya dalam bentuk tulisan. Gam- 
bar. catatan, dimensi, dan spesifikasi semuanya 
i: perlukan dalam satu rangkaian gambar kerja leng- 
kap Kualitas tulisan sama pentingnya dengan ku- 
alitas gambar. 

PERSYARATAN 

D.-a;at utama dalam penulisan yang baik adalah 
e asan (mudah dibaca) Artinya bentuk tulisan 
i :is seragam, mudah dikenal, ukurannya sesuai, 
: . . cukup jelas untuk dicetak ulang setiap saat, 
r :ii: kedua adalah mempunyai proporsi yang baik 
milah dipandang, Tulisan dalam arsitektur 
. :eca dengan tulisan dengan mesin, dalam hal 
c^nruk karakter tulisan yang dipakai dari satu 
-:a":r uengan kantor lainnya. Efek artisltik tulisan 
a: a. ah sangat penting bagi arsitek. Meskipun 
7__sa;. ::::uc normal sering dipakai, hanya gaya 
r— sar. arsitektur yang spesifik saja yang akan 
air anas di sini (Gambar 2-1). 

Ke alasan selalu iebih penting daripada efek 
uk Oleh karena itu, jangan memcoba mencari 
ilfabet. arsitektur baru, tidak banyak yang 
.acukan nal ini. Bagi pelajar, cara yang terbaik 


adalah mengopi karakter huruf yang telah disepa- 
kati untuk digunakan. 

Judul dan subjudul harus lebih besar dan tu- 
lisan lain. Jika dipakai untuk hal yang sama pen- 
tingnya harus mempunyai ukuran yang sama 
Ukuran yang bervanasi akan merusak efek keselu- 
ruhan gambar, 

METODE 

Kemampuan untuk membuat tulisan yang baik 
diperoleh melalui latihan. Beberapa aturan yang 
bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bereksperimen untuk mendapat pensil yang 
sesuai. Untuk membuat garis mungkin dipei 
lukan pensil dengan grade yang berbeda. 

2 . Selalu gunakan garis bantu. 

3. Sekarang coba lebih akurat. Kecepatan di 
kembangkan setelah ini. 

4 . Lakukan latihan sebanyak mungkin. 

Walaupun juru gambar mungkir: selalu meng 
gunakan huruf yang sama, mereka haru 
mengetahu) bentuk huruf lainnya. Ada dua nc 
huruf yaitu huruf besar dan huruf kecil Bentuk 
tiap-tiap huruf mungkin bervariasi dalam huru: 
besar dan huruf kecil, dan huruf-huruf tersebut 
dapat tegak atau miring. Tipe huruf-huruf khusu. 
digunakan untuk gambar presentasi, judul-jucL 
besar, dan peraga: lakukan juga ekspenir- 
dengan tulisan tipe ini. 
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SEMUA PEKERJAAN AKAN MENGIKUTI ATURAN TAHUN 1970, KESESUAIANNYA KODE 
GEDUNG DAN SEMUA ATURAN LOKAL 

SEMUA PEKERJAAN PLUMBING MENGKONFIRMASIKAN ATURAN TAHUN 1970 
KESESUAIANNYA DENGAN KODE BLUMBING DAN SAN SEMUA ATURAN LOKAL. 

SEMUA PEKERJAAN ELEKTRONIK AKAN MENGIKUTI ATURAN TAHUN 1965, CODE 
NASIONAL ELEKTRIK DAN SEMUA ATURAN LOKAL. 

TANAH PASIR LEMPUNG, DAYA DUKUNG TIDAK KURANG DARI 2000 LB/FT2 PADA 
KEDALAMAN 12 "DI BAWAH TINGKATAN UMUM, NILAI DAYA DUKUNG MUNGKIN 
BERTAMBAH SAMPAI 2.500 LB/FT 2 PADA KEDALAMAM 24” 

SEMUA BETON AKAN MENGIKUTI KEKUATAN ULTIMAT MINIMUM 2000 
, P.S.L SETIAP 28 HARI, RASIO AIR/SEMEN MENGIKUTI 71/2 GALLON/SAK, SLUMP 
TIDAK KURANG DARI 4 MAKSIMUM. 
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2-3 Contoh catatan umum pada pekerjaan penggambaran 


RUANG KELUARGA 



TAMBAR 2-4 Contoh catatan khusus pada pekerjaan penggambaran 
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HURUF BANTU 

Adq beberapa tipe alat pembuat huruf yang 
menggunakan penuntun template atau huruf trans- 
fer kering. Dengan menggunakan alat bantu ter- 
sebut, kemungkinan keseragaman huruf dapat di- 
capai. Alat-alat ini mempunyai keuntungan tertentu 
dibanding dengan penulisan huruf yang tanpa alat 
bantu. Alat-alat bantu tersebut memberi kesera- 
gaman bentuk huruf bahkan untuk satu gambar 
yang dikerjakan oleh beberapa orang, tetapi cara 
ini lebih lambat dan kelihatan seperti tulisan mesin. 
Alat bantu ini secara khusus berguna untuk judul, 
catatan, dan tulisan display. 

Huruf-huruf transfer kering juga tersedia dalam 
bentuk lembaran yang mempunyai beberapa tran- 
sfer tiap-tiap huruf dan nomornya (Gambar 2-2). 
Perekat kering pada bagian belakang tiap-tiap ka- 
rakter akan melekat pada permukaan gambar apa- 
bila digosok dengan tekanan pada bagian atas 
huruf. Huruf-huruf ini tersedia dalam beberapa tipe 
muka dan ukuran. 

Catatan : Karena perekat dari beberapa huruf meng- 
gunakan dasar wax, jangan mencoba untuk me- 
reproduksi gambar-gambar yang menggunakan 
huruf-huruf transfer ini pada mesin yang menge- 
luarkan panas. 

CATATAN UMUM 

Catatan gambar digunakan pada semua hal yang 
memerlukan perhatian untuk beberapa kondisi dan 
persyaratan tertentu, yang dikenakan pada seluruh 
gambar atau bagian tertentu gambar. Contohnya; 
kontraktor harus memeriksa semua kebenaran 
dimensi dan membuat laporan kepada arsitek atas 
setiap perubahan, biasanya di bawah subjudul 
''Catatan-catatan" (Gambar 2-3). 

CATATAN-CATATAN KHUSUS 

Catatan khusus ditujukan untuk hal-hal khusus 
dalam gambar dengan menggunakan garis panah 
atau coretan: contoh, "12" x 12” Scmd C. A. melalui 
...” (lihat Gambar 2-4). Sedapat mungkin, catatan 
harus dekat dengan obyeknya, panahnya dapat 
lurus atau lengkung untuk menarik perhatian, dan 
penempatan huruf harus diatur sedemikian rupa 
agar tidak memotong garis atau huruf-huruf lain. 
Obyek suatu gambar atau catatan digunakan untuk 
berkomunikasi. Bila ada bagian yang tidak jelas 
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atau tidak dapat dibaca, gambar tersebut tidak 
akan berkomunikasi dengan biak. Hindari 
penulisan-penulisan pada garis atau dekat dengan 
garis pada gambar yang sejajar dengan tulisan 
tersebut . Garis yang terpotong catatan pada suatu 
sudut jangan berbaur dengan tulisan lain. Catatan 
pada umumnya ditulis horisontal. Kelompokkan 
catatan yang ada sehingga tidak bergabung dengan 
kelompok catatan, dipakai lainnya; ruang-ruang 
vertikal pada kelompok catatan dipakai untuk 
tulisan-tulisan yang lebih dari satu baris. 

BENTUK CATATAN 

Catatan harus konsisten, lengkap, sependek 
mungkin. Hindari penggunaan kalimat seperti "In: 
adalah kompor masak, 1756, G.E." Hindari diskrips: 
fungsi seperti "ini penyangga 2x4 yang menahar 
atap." Catatan yang menggambarkan bagiar 
produk pabrik yang dipasang pada bangunan 
harus diatur dalam susunan sebagai berikut: nomoi 
katalog, nama pabrik pembuat, nama barang— 
contoh, "#1431 dinding oven Westinghouse.' 
Catatan mengenai bagian struktur, harus dibuatkar 
daftar dalam urutan sebagai berikut: ukuran dar 
anggota bagian struktur, material, nama anggotc 
bagian struktur, dan jarak jika ada: contoh, "2 x t 
DF sambungan langit-langit, 16" OC (dari tengah),’ 
atau "4 x 12 balok kayu redwood." Pelajar harin 
melakukan observasi tentang catatan yang adc 
dalam gambar profesional dan mengkopi bentul 
yang dipakai, gaya, serta penggunaannya. Gunakar 
singkatan yang sudah baku. 

Saat meletakkan catatan pada gambar jadi 
merupakan suatu ide yang baik untuk membua 
sketsa coretan tipis terlebih dahulu untuk meliha 
bagaimana penampilan catatan tersebut dalan 
gambar. Cara ini akan menghindari kekacauan dai 
ketidakjelasan. Catatan tidak harus berada padc 
ruang yang sama dengan obyek yang dijelaskan 
Coretan mungkin dapat memotong garis-gark 
benda. 

SARAN-SARAN 

1. Pelajari berapa gambar kerja dari beberap; 
kantor arsitektur dan evaluasi pengaruh pe 
nulisan terhadap gambar secara keseluruhan 

2. Latihan melakukan tulisan saat Anda mem 
punyai waktu senggang. 
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BANGUNAN SPEKULASI 

S€taglan besar perumahan yang dibangun untuk 
ope bangunan besar didesain untuk memenuhi 
jffuran rata-rata keluarga. Kendala utama adalah 
ajak adanya suatu ukuran rata-rata suatu keluar- 
an Keluarga berbeda dalam jumlah, susunan jenis 
«eamin, daya tarik, keinginan, kebiasaan, dan 
penghasilannya. Tapak perumahan bervariasi da- 
ukuran, suasana, hubungan dengan bangunan 
ffln pohon dan semak-semak, batasan zona, serta 
osva. Memang mungkin untuk merancang dan 
rembangun rumah masai yang dapat memenuhi 
«Ebjtuhan orang banyak dan sesuai dengan ta- 
tak. Namun penghuni rumah ini akan harus 
nmgadakan beberapa penyesuaian dan membiasa- 
ch: diri terhadap tidak adanya hal-hal yang me- 
sss sukai. Pertama-tama yang harus diketahui 
rajam merancang suatu rumah untuk suatu 
«euarga tertentu, adalah kebutuhan dari klien dan 
«ei-arga, serta tapaknya. 

KLIEN DAN TAPAK 

Gea dan tapak bersama-sama akan menentukan 
TiEBh yang dikehendaki. Jangan mencoba untuk 
ne rd esain rumah seseorang sampai semua infor- 
tosl yang berhubungan dengan tapak diperoleh, 
iincah yang menghadap ke arah utara mempu- 
ora unjuk kerja yang baik, tetapi mungkin tidak 
mmi me m u a s k an apabila dihadapkan ke arah barat, 
semua tahap perencanaan, hubungan antara 


tiga unsur utama dalam rumah (bekerja, tinggal, 
dan tidur) terhadap tapak harus diingat. 

Siswa harus merencanakan sebuah rumah un- 
tuk seseorang yang memesan, bukan untuk dirinya 
sendiri. Hal ini akan memberi suatu permasalahan 
yang lebih realistis karena seorang arsitek lebih 
banyak merencanakan rumah orang lain daripada 
untuk dirinya sendiri. Permasalahan terbesar dalam 
perencanaan arsitektur terletak pada pelaksanaan 
sebagian bentuk perencanaan yang dilakukan oleh 
orang lain. Biasanya orang-orang ini mengetahui 
kira-kira apa yang mereka inginkan, tetapi tidak 
tahu bagaimana cara mengembangkannya, mem- 
perbaiki, atau bahkan mengekspresikan ide-ide 
mereka. Bagi siswa, keluarga atau tetangga adalah 
prospek klien yang baik. Proyek lainnya yang baik 
misalnya merancang rumah baru yang dapat me- 
menuhi kebutuhan keluarganya lebih baik daripada 
rumah yang mereka tempati sekarang. 

Karena terbatasnya latar belakang pelajar yang 
baru mulai, proyek pertama yang baik untuk di- 
kerjakan terbatas pada denah lantai garis-satu dan 
checklist yang dibuat oleh seorang instruktur. De- 
nah lantai garis satu termasuk masalah bagi pelajar 
(lihat Gambar 3-4). 

PENELITIAN 

Checklist disediakan pada lampiran, dimana klien 
dapat mengindikasi apa yang diinginkan tentang 
rumah. Gunakan ini; checklist ini akan membantu 
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menghidari perubahan-perubahan, dan permintaan 
tambahan klien, serta pekerjaan-pekerjaan yang 
tidak perlu dilakukan. Hal ini juga akan mendo- 
rong klien untuk mengorganisir pemi-kirannya, dan 
akhirnya mereka akan senang dengan pekerjaan 
ini. 

Pelajar tidak dipaksa untuk mengadakan ba- 
nyak riset tentang atau mempertimbangkan masa- 
lah-masalah seperti yang dilakukan oleh arsitek. 
Faktor-faktor yang diperhatikan di sini pada umum- 
nya dianggap paling penting; namun faktor-faktor 
lain harus diperhatikan. 

KLIEN 

Kebutuhan dan keinginan klien harus 
merupakan titik tolak dalam perencanaan. Beberapa 
faktor yang berhubungan ada yang sederhana dan 
tidak memerlukan penjelasan, tetapi ada juga yang 
lebih kompleks, dan ini akan dibahas. Beberapa 
butir yang pasti adalah: 

1. Ukuran besar keluarga menentukan ukuran 
rumah. 

2 . Distribusi umur dan jenis kelamin menentu- 
kan jumlah kamar tidur. 

3 . Jumlah kendaraan menentukan ukuran garasi 
atau carport. 

4 . Besarnya uang yang tersedia untuk pemba- 
ngunan akan mempengaruhi kualitas dan 
ukuran dari seluruh proyek. (Perkiraan biaya 
ada bidangnya sendiri; siswa harus memper- 
timbangkan biaya hanya secara umum saja). 

FAKTOR LAIN UNTUK DIPERTIM- 
BANGKAN 

1 . Kebiasaan Sosial. Beberapa keluarga hidup 
secara sangat formil dan tidak ada ruangan 
belakang untuk mangan keluarga, atau mang- 
an bermain. Sementara keluarga lain memer- 
lukan suatu mangan untuk tujuan-tujuan khu- 
sus guna memenuhi kehidupan informal me- 
reka. Kuat tembok dan lantai yang mudah di- 
bersihkan adalah penting bagi keluarga yang 
suka menjamu dan yang sering mengadakan 
pesta (atau yang mempunyai anak kecil). 
Open-plan dimana mangan duduk dan kerja 
bergabung menjadi satu, membuat suasana 
menjadi informal. Perencanaan yang kaku, di 
mana ruangan-ruangan ini tertutup satu 
dengan lainnya, adalah baik untuk kehidupan 
formil. Tambahan kamar tidur dan kamar man- 
di akan diperlukan jika keluarga tersebut se- 


ring mengadakan jamuan makan semalaman 
penuh. 

2 . Furnitur dan peralatan yang dimiliki keluarga . 
Furnitur dengan ukuran standar tidak mem- 
bawa banyak masalah, tetapi yang ukuran- 
nya besar diluar standar dapat menyebabkan 
masalah. Pastikan bahwa furnitur tersebut 
akan cukup masuk dalam mang. 

3 . Kesenangan khusus dan hobi. Buku, koleksi, 
dan hobi, semua ini memerlukan mang. Bah- 
kan sering gudang atau ruangan-ruangan 
khusus ditambah untuk hal-hal tersebut di 
atas. Hobi seperti pekerjaan-pekerjaan kayu 
dan fotografi memerlukan mangan khusus, 
sedangkan koleksi perangko pada umumnya 
tidak. 

4 . Ide klien . Ide-ide klien dan keluarganya ten- 
tang jumlah kamar mandi, gaya arsitektur, 
warna, dan lain-lain harus diusahakan sedapat 
mungkin masuk dalam perencanaan, bila tidak 
dapat agar dijelaskan mengapa tidak dapat 
dilakukan. 

SKALA MANUSIA 

Rumah dibangun adalah untuk manusia. Oleh 
karena itu semua bagian dari mmah harus diba- 
ngun sesuai dengan skala pemilik atau sesuatu 
yang mereka gunakan. Langit-langit dengan ke- 
tinggian 5 ft, kamar tidur dengan luas 5 ft persegi, 
meja dengan ketinggian 5 ft- semua ini janggal 
dan tidak berguna, namun kejanggalan-kejanggal- 
an lain tidak mudah untuk dideteksi. Contoh, bar 
makanan yang dibangun dengan ketinggian 30 in 
adalah sesuai, sedangkan 24 in adalah terlalu 
rendah untuk digunakan dengan rata-rata kursi 
yang ada. Sebelum mulai, cek terlebih dahulu 
standar grafik arsitektur untuk ukuran-ukuran fur- 
nitur, peralatan, dan standar ketinggian. 

TIGA DAERAH DASAR 

Tahap pertama dalam pengembangan perencana- 
an lantai adalah menentukan perkiraan persyarat- 
an luas lantai dan memisahkannya menjadi tiga 
daerah dasar suatu rumah: tidur, duduk, dan kerja. 
Persyaratan untuk daerah-daerah ini dapat diambil 
dari checklistnya klien. Daerah tidur termasuk 
kamar tidur, kamar khusus, kamar mandi, gudang, 
dan hall bagian dalam rumah. Daerah duduk ter- 
masuk kamar duduk, mangan keluarga, dan kamar 
makan. Daerah kerja termasuk dapur, kamar uti- 
litas, dapur kecil, dan mungkin kamar mandi. 
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TIDAK DISARANKAN JALUR LALU 
LINTAS TERLALU PANJANG, 
JAUH DARI PRIVACY 



TIDAK DISARANKAN PADA WAKTU 
DINGIN, IKLIM DINGIN 



VARIASI DI ATAS 



VARIASI DI ATAS, PEMISAHAN RUANG 
TIDUR UNTUK TAMU, PENYEWA, 

DAN SEBAGAINYA 



DISARANKAN HANYA PADA IKLIM KERING 
SUASANA TIDUR YANG TENANG 



PEMBENTUKAN "ELL" ATAU TEE” 
LALU LINTAS YANG EFISIEN DAPAT 
MENYEDIAKAN RASIO YANG DITAHAN 


CATATAN: 

1. S = RUANG TIDUR, L= RUANG TAMU, W = RUANG KERJA 

2. ANAK PANAH MENUNJUKKAN BANYAKNYA LALU LINTAS RELATIF 

3. BEBERAPA SKEMA MUNGKIN BERVARIASI DENGAN PENEMPATAN LUAS 
PADA TINGKATAN YANG LAIN. 




SAMBAR 3-1 Penyederhanaan diagram aliran lalu lintas 
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GAMBAR 3-2 Tiga dasar pengaturan dapur 


Apabila ruangan tersebut melayani dua fungsi 
seperti kerja dan duduk buat ruangan tersebut 
berdekatan. Ruangan untuk unit pemanas dan 
pendingin dilokasikan dekat dengan daerah yang 
dilayani. 

Sebagian besar pabrik-pabrik memproduksi 
unit pendingin untuk diletakkan di atap yang terdiri 
dari pemanas, koil pendingin, motor, dan konden- 
sor. Unit semacam ini tidak memerlukan ruangan 
tambahan untuk pemanas. Tetapi unit ini agak 
besar dan mungkin tidak disukai oleh beberapa 
orang karena bentuk penampilannya. 

SKETSA-SKETSA AWAL 

Daerah tidur, duduk, dan kerja dalam sketsa 
awal berbentuk "balon" (lihat Bab 5 "Tahap Peren- 
canaan mesin".) Sketsa awal harus digambar pada 
site plan, umumnya pada perencanaan lot. Dengan 
cara ini, zona dasar rumah dapat diletakkan dengan 
tepat dalam memanfaatkan cuaca, pemandangan, 
pencapaian ke tapak. Garasi, jalan tapak dan ken- 
daraan, daerah Service, kebiasaan di luar, dan 
lanskape utama dapat direncanakan sebelum detail 


denah lantai dicoba. Prosedur ini akan menghindari 
problem pada masing-masing gambar kerja peren- 
canaan akhir (lihat Gambar 5-1). 

Ada beberapa susunan ruang yang umum 
dipakai dalam perencanaan rumah agar memuas- 
kan semua orang. Coba rencanakan pemanfaatan 
ruang yang efisien dan pola lalu lintas yang jelas. 
Seorang klien mungkin menghendaki suatu su- 
sunan yang tidak efisien dan menolak semua argu- 
mentasi logika. Ingat, bagian dari pekerjaan peran- 
cang adalah memuaskan klien. 


LALU LINTAS 

Problem arus lalu lintas harus dipertimbangkan 
awal-awal — yaitu, daerah di rumah yang paling 
sering digunakan harus dijaga berdekatan guna 
menghindari langkah-langkah yang tidak penting 
(Gambar 3-1). Karena ibu rumah tangga lebih sering 
berada di rumah daripada anggota keluarga 
lainnya, dan bertanggung jawab terhadap 
pemeliharaan, maka cukup beralasan bahwa "lalu 
lintas" mengacu pada lalu lintas ibu rumah tangga. 
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RUANGAN KHUSUS 

Syarat utama dari kamar-kamar utama di rumah, 
dimulai dari aturan logika dari pintu depan, dicatat 
di sini: 

1 . Entry. Entry merupakan suatu yang dapat 
diterima.Walaupun tidak disyaratkan pada se- 
mua rumah. Pemanfaatan entry pada umum- 
nya lebih condong dipertimbangkan terhadap 
alternatif yang mempunyai pintu depan lang- 
sung berhubungan dengan daerah duduk, ker- 
ja, dan tidur. Tidak ada persyaratan ukuran 
atau bentuk sepanjang hal ini dapat berfungsi. 
Mungkin saja entry ini secara utuh dibatasi 
oleh tembok-tembok pemisah ruangan yang 
masif atau mungkin juga merupakan perluasan 
dari ruangan duduk, keluarga, atau makan. 

2 . Ruangan duduk. Ruangan duduk harus dekat 
dengan pintu depan, tetapi bukan sebagai 
jalan lintas bagian lain dari rumah. Harus 
dekat dengan dapur atau ruangan makan 
untuk kemudahan dalam pelayanan dan pe- 
nerimaan tamu. Pisahkan dari kamar-kamar 
tidur untuk ketenangan dan privacy di kamar 
tidur. Ukuran rata-rata ruangan duduk adalah 
300 ft 2 . 

3 . Dapur. Dapur merupakan ruangan yang pa- 
ling penting di rumah, dipandang dari sudut 
ibu rumah tangga. Dapur harus dekat dengan 
pintu depan untuk menerima tamu dari pintu 
depan, serta dekat dengan pintu belakang 
untuk mempermudah lalu lintas ke halaman 
Service belakang dan garasi. Ukuran rata-rata 
dapur adalah 120 ft 2 . 

Juru gambar harus mempunyai informasi 
yang jelas tentang tipe dapur yang diinginkan 
sebelum memulai perencanaan awal denah 
lantai. Ada bermacam-macam bentuk dan 
ukuran dapur yang mungkin, dan ibu rumah 
tangga mempunyai ide yang matang tentang 
tipe dapur yang mereka kehendaki. Lokasi 
penempatan perkakas dan perlengkapan ru- 
mah tangga adalah hal penting. Wastafel, 
kompor, oven, lemari es, dan mesin pembuat 
es harus ditempatkan sedemikian rupa agar 
mengurangi gerak yang berlebihan. Yang 
umum diminta adalah jalur pendek segitiga 
antara wastafel, kompor, dan lemari es. Mesin 
pembuat es dan oven jarang digunakan. Oleh 
karena itu dapat diletakkan di luar jalur lalu 
lintas utama. Penempatan dan tipe pintu sa- 
ngat mempengaruhi efisiensi dapur. Lebar 
jalan antara meja kerja juga penting; misalnya 


29 

gang di dapur yang terlalu lebar akan mengu- 
rangi keuntungan yang prinsip pada suatu 
tatanan dapur. Beberapa tipe dasar penyu- 
sunan dapur diberikan pada Gambar 3-2; 
beberapa catatan yang menjelaskan keun- 
tungan dan batasan dari tiap-tiap tipe. Pelajar 
yang tertarik pada perencanaan dapur dapat 
memperoleh informasi dari brosur pabrik, buku 
pegangan, dan majalah. 

4 . Kamar makan. Kamar makan tidak selalu di- 
perlukan bila kamar makan kecil, ruangan ke- 
luarga, atau mangan-mangan sempa termasuk 
dalam perencanaan. Tetapi apabila itu disya- 
ratkan, kamar makan ini harus bersebelahan 
dengan dapur dan dekat dengan mangan du- 
duk untuk kemudahan pelayanan. Ukuran 
rata-rata kamar makan adalah 120 ft 2 

5 . Ruangan keluarga: terdiri dari mangan ser- 
baguna, mangan pribadi, mangan bawah ta- 
nah. Banyak rumah kontemporer yang mem- 
punyai mangan semacam ini. Sebagian di 
antaranya digunakan terutama untuk mangan 
makan dan mungkin juga pengembangan da- 
pur. Ruangan sisa lainnya terpisah, yang digu- 
nakan untuk nonton televisi, hobi, santai, dan 
kadang-kadang untuk tiduran. Pada umumnya 
mangan semacam ini harus dekat dengan da- 
pur dan teras belakang. Tergantung dari tu- 
juan utamanya, dapat juga dekat dengan da- 
erah-daerah duduk atau tidur. Ukuran rata- 
rata untuk mangan serbaguna adalah 240 ft 2 . 

6 . Ruangan utilitas. Ruangan ini harus berse- 
belahan dengan dapur dan pintu belakang 
serta harus mempunyai akses yang mudah 
ke pekarangan, bekerja, dan ke garasi. Ukuran 
rata-rata untuk mangan utilitas adalah 60 ft 2 . 
Bila mangan utilitas terpisah tidak termasuk 
dalam perencanaan, mesin cuci dan pengering 
pakaian, papan setrika dan keranjang baju 
kotor, harus dicari tempat lain. Beberapa ibu 
rumah tangga merasa lebih nyaman dengan 
meletakkan mesin cuci dan pengering pakai- 
an di hall kamar tidur, atau bahkan di kamar 
mandi yang luas. Beberapa mesin cuci dan 
pengering di rancang untuk dapat masuk di 
bawah meja kerja dapur besar. Apabila mang- 
annya terbatas, mesin-mesin ini dapat diletak- 
kan di garasi atau di basement. 

7 . Kamar tidur. Kamar tidur harus terisolasi dari 
daerah ribut di mmah, bersebelahan dengan 
kamar mandi, dan lebih disukai disusun di 
sekitar hall penyimpan dengan satu kamar 
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mandi. Ukuran rata-rata kamar tidur adalah 
130 ft 2 . 

8 . Kamar mandi. Paling sedikit satu kamar mandi 
harus disediakan di samping kamar tidur. Jika 
ada lebih dari satu kamar mandi, yang satunya 
dapat diletakkan dekat dengan pintu belakang 
dan daerah utilitas atau bergabung dengan 
kamar tidur utama. Ukuran rata-rata kamar 
mandi adalah 50 ft 2 . 

9 . Hall: Bila ruang dan biaya menjadi pertim- 
bangan, hall harus diusahakan kecil. Satu hall 
harus di sekitar kamar tidur dan mempunyai 
akses ke kamar mandi dan lemari-lemari kain. 
Untuk menghemat ruang jangan coba untuk 
meniadakan hall sama sekali. Hall-hall ini pen- 
ting dalam merencanakan rumah yang efisien. 
Lebar minimum yang direkomendasikan untuk 

hall adalah 3^- ft. 

10 . Basement. Bila basement juga termasuk da- 
lam perencanaan, ruang ini harus dapat di- 
tempatkan di bagian mana saja yang dikehen- 
daki pada bagian rumah. Jalan masuknya da- 
pat dari luar atau dalam. Hindari jalan masuk 
ke basement dari sayap kamar tidur atau ka- 
mar duduk. Letakkan sistem pemanas dan 
ventilasi, pemanas air, dan pelembut air di 
basement. Basement yang luas juga berguna 
sebagai ruangan santai atau ruangan penyim- 
panan. Ukuran basement tergantung pada ke- 
butuhan. 

11 . Ruangan pemanas. Apabila basement tidak 
disediakan, sedangkan pemanas dan pendi- 
ngin ruangan dikehendaki, peralatan ini dapat 
diletakkan di garasi atau ruangan khusus pe- 
manas. Ruangan harus dirancang di sekitar 
tempat yang peralatannya tersebut ingin di- 
gunakan. Akses harus disediakan untuk insta- 
lasi dan pemeliharaan. Ruangan ini harus dipi- 
lih pada lokasi di mana peralatan tersebut 
mudah dihubungkan dengan duet dan pipa- 
pipa yang ada di bangunan. Ukuran rata-rata 
ruangan alat pemanas ”gas fired unit” adalah 
15 ft 2 . Untuk menghemat ruang, peralatan 
pemanas dan pendingin dapat diletakkan di 
atas atap atau di luar. 

12 . Ruangan penyimpanan. Ruangan ini harus 
disediakan pada tiap-tiap tiga daerah utama 
rumah untuk menyimpan sesuatu yang dimi- 
liki oleh penghuni. Pada umumnya, ruangan 
penyimpan yang terlalu banyak lebih baik dari- 
pada yang terlalu sedikit. Kamar duduk dise- 
diakan sebuah lemari untuk jaket dan mang 


untuk buku, peralatan musik, televisi, mainan, 
dan meja atau kursi ekstra. Lemari kain kamar 
tidur harus cukup besar untuk kain dan seli- 
mut ekstra, serta suplai kebutuhan perleng- 
kapan kamar mandi. Lemari ini dalamnya ha- 
rus sekitar 18 in. Kamar tidur dan kamar ma- 
kan harus mempunyai lemari bahan atau ru- 
ang lemari untuk kain. Daerah kerja banyak 
membutuhkan mang penyimpanan yang be- 
sar. Bermacam-macam tipe mang penyim- 
panan mangan ini harus dapat untuk me- 
nyimpan bahan yang kering, kalengan, beku 
dan makanan segar, piring; barang-barang 
perak, perlengkapan makanan, kain, peralatan 
pembersih, dan bahan-bahan pokok. Untuk 
informasi yang lebih lengkap, periksa Timer 
Saver Standard atau Architectural Graphic 
Standard. Perancang harus ingat bahwa per- 
syaratan mang simpan akan sangat berbeda 
tergantung kliennya. Dapatkan ide-ide klien 
tentang mang simpan. 

13 . Ruangan lumpur. Di iklim dingin dan basah, 
mangan semacam ini ditempatkan dekat de- 
ngan entrance bangunan untuk mengatasi 
problem mengganti dan menyimpan baju-baju 
basah. Permukaan lantai dan dinding harus 
tahan lama dan mudah dibersihkan. 

14 . Garasi atau carport. Ketentuan tentang mang 
simpan kendaraan sangat bervariasi. Dalam 
semua hal, perlu dipertimbangkan tentang 
ukuran, lokasi, akses, dan penggunaan lain 
dari mang ini. 

15 . Lain-lain. Beberapa pertimbangan lain, fungsi 
proyek secara keseluruhan mempengaruhi ta- 
pak dan denah. Persiapan awal harus dilaku- 
kan untuk pemasangan, akses, dan pemeli- 
haraan lorong batubara, tangki minyak, tangki 
LPG, meteran utilitas, sumur, kolam renang, 
tangki septik, pemanas air, dan lain-lain. 

Bila mmah tersebut terdiri dari satu lan- 
tai, buat potongan tangga yang benar untuk 
mengecek ketinggian bersih ruang lubang 
tangga, akses ke mangan, dan mang yang 
disyaratkan untuk tangga dan hall. Bila hu- 
bungan antara mangan telah dikembangkan, 
periksa gambar-gambar perencanaan terha- 
dap belokan dan setback tembok yang tidak 
perlu. Kecuali bila diperlukan untuk alasan 
fungsional, sudut-sudut, karena tambahan 
pada bangunan dibatasi oleh sudut karena 
biayanya mahal dan kontribusinya kecil 
terhadap umur mmah. 
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Orientasi yang tepat suatu bangunan 
terhadap matahari dan cuaca harus dipertim- 
bangkan terus pada saat pengembangan de- 
nah. Baca Bab 9 sebelum mencoba merenca- 
nakan denah. Bab 7 dan bab-bab lainnya juga 
harus diperhatikan bersama-sama dengan bab 
ini untuk mendapat informasi perencanaan 
yang diperlukan. 

PERTANYAAN ULANGAN 

1. Dengan kata-kata Anda sendiri, jelaskan pen- 
tingnya mempunyai informasi yang lengkap 
yang berhubungan dengan klien dan tapak 
sebelum memulai sketsa awal. Gunakan suatu 
hipotesa untuk menjelaskan maksud Anda. 

2. Buat tiga fungsi dasar dari suatu rumah (du- 
duk, bekerja, tidur) kadang-kadang overlap di 
satu ruangan. 

3. Atas dasar kenyamanan dan efisiensi, sebut- 
kan keuntungan dan kerugian dalam menem- 
patkan mesin cuci dan pengering pakaian di 


kamar utilitas, di kamar mandi, dan di hall 
kamar tidur. 

4. Bahas penggunaan halaman dalam, balkon, 
teras, atau jalur angin di lingkungan Anda 
sendiri. Apakah jawaban Anda akan berbeda 
bila Anda tinggal 500 mil ke arah utara atau 
selatan? Pada ketinggian 300 feet atau di 
daerah rendah? 

5. Apa alasan-alasan utama Anda untuk meng- 
gunakan basement atau tidak di daerah Anda? 

6. Apakah sebagian besar perumahan di daerah 
Anda satu lantai atau dengan konstruksi lan- 
tai banyak? Mengapa? 

SARAN-SARAN 

1. Buat sketsa dasar rencana lantai rumah anda 
sendiri dan dipisahkan dalam tiga fungsi uta- 
ma. Coba perbaiki rencana lantai tersebut di- 
lihat dari sisi sirkulasi dan kebutuhan ruang. 

2. Bandingkan rencana lantai dari dua buah ru- 
mah propinsi yang berbeda di negeri ini. Coba 
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GAMBAR 3-3 Tiga lot yang digunakan untuk permasalahan pelajaran 
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PEMBACA DIHARAPKAN: 

1. MENDESAIN LOTENG SEBAGAI BALKON ATAU KAMAR 
TIDUR. 

2. MENDESAIN TANGGA. 

3. MEMBUAT TOILET DAN SINK AGAK LEBIH TINGGI 
(TERGANTUNG SELERA). 

4. MENEMPATKAN SEMUA JENDELA DAN PINTU TIDAK 
TERLIHAT. 

5. MENDESAIN BERANDA DAN MENGAKSES GARASI. 

6. MENDESAIN STRUKTUR DAN KETINGGIAN. 


GARASI 20 ' X 28 




GAMBAR Z-A Perencanaan satu garis lantai untuk permasalah kedua pelajaran 
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jelaskan mengapa rumah-rumah tersebut sa- 
ngat cocok didaerah mereka masing-masing 
dan tidak akan cocok jika dibangun di tempat 
lain. 

3. Beberapa buku dan majalah berisi informasi 
perencanaan rumah dan keterangan-keterang- 
an tentang pengembangan baru suatu mate- 
rial dan peralatan. Pelajari semua ini. 

SOAL-SOAL 

Tergantung dari obyektif suatu pelajaran, instruktur 
Anda akan memberi tugas satu dari beberapa soal 
benkut ini. Soal satu memerlukan riset dan peren- 
canaan pengisian daftar periksa [llampiran A-l) 
lengan klien anda, dan pengembangan kasar 
peren-canaan denah dan struktur. Untuk soal dua, 
daftar periksa telah diselesaikan, dan denah satu 
baris yang sesuai dengan daftar periksa telah 
ikembangkan. Soal tiga akan ditentukan oleh 
instruktur Anda. 

SOAL SATU 

1. Selesaikan pengisian daftar periksa (A-l) de- 
ngan klien Anda; gunakan satu dari tapak 
yang disediakan (Gambar 3-3) atau minta klien 
anda untuk menyediakan gambar tapak yang 
sebenarnya. Abaikan informasi yang tertulis 
pada bagian yang kosong di daftar periksa; 
yang ini adalah untuk soal dua. Jangan mem- 
buat tapak sendiri karena dengan cara ini 
tidak akan memberi problem yang realistis. 
Bila Anda menemukan butir-butir pada daftar 
isi yang tidak jelas, cari di dalam bacaan lain 
atau diskusikan dengan klien Anda. 

2. Bereksperimentasi dengan ruangan-ruangan 
tertentu sebuah rumah, seperti dapur, ruang- 
an duduk, atau kamar tidur. Minta klien Anda 
untuk menjelaskan ide-idenya yang berhu- 
bungan dengan ukuran, orientasi, perletak- 
kan furnitur, dan lokasi kompor, wastafel cuci, 
atau lemari es di dalam mangan. Gunakan 
kertas grafik untuk mempermudah problem 
skala. Periksa susunan ini untuk akses, jen- 
dela, pintu, dan alir lalu lintas. 

3. Diskusikan keuntungan dan masalah yang ada 
pada tapak dengan klien Anda. Tanyakan ten- 
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tang kesenangan klien terhadap orientasi ka- 
mar tidur, lokasi daerah luar, tipe material 
untuk taman, konstruksi material, langit-langit 
datar atau miring, tipe jendela dan pintu. 

4. Buat sketsa dari tiga fungsi utama (dengan 
ukuran relatif mendekat skala tapak) garasi, 
pagar, jalan kendaraan dan setapak, dan 
taman-taman utama pada tapak yang dipilih. 
Coba buat lebih dari satu sketsa. 

5. Periksa sketsa-sketsa yang paling baik yang 
sesuai dengan daftar periksa klien agar dapat 
memenuhi kondisi yang diminta. 

6. Basement tidak disyaratkan tetapi bila 
basement sering digunakan lebih baik dibuat- 
kan pula. Hati-hati dalam merancang tangga 
di basement, lokasi dan ketinggian. 

7. Bab 4 dan 5 perlu dibaca karena faktor-faktor 
perencanaan di sini saling berhubungan dekat 
sehingga sangat sulit untuk dipisahkan infor- 
masi satu dengan lainnya. 

SOAL DUA 

Persyaratan proyek ini di dasari atas informasi yang 
ada pada daftar periksa klien (A-l) dan pada salah 
satu dari tiga tapak yang disediakan (Gambar 3-3). 
Sesuatu yang sangat mungkin bahwa pengem- 
bangan denah yang dibuat oleh masing-masing 
pelajar agak sedikit berbeda dimana semuanya me- 
menuhi kondisi hipotesis klien dan tapak. Pelajar 
yang tidak dapat merencanakan suatu tapak de- 
ngan denah lantai yang sesuai, dapat mengguna- 
kan Gambar 3-4 yang dapat memenuhi persyarat- 
an yang ada pada daftar periksa klien. 

SOAL TIGA 

Apabila instrtuktur merasa bahwa soal satu dan 
dua tidak ada yang sesuai dengan lokasi Anda, 
instruktur dapat membuat satu soal yang berisi 
tapak, site plan, denah lantai satu baris, dan daftar 
periksa klien seperti yang telah dikerjakan pada 
soal dua. 

Riset, perencanaan, dan sketsa yang dikerjakan 
sampai sebatas ini akan menjadi dasar soal bagi 
pelajar pada bab-bab berikutnya. Simpan semua 
sketsa-sketsa Anda. 
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PERENCANAAN RUMAH TINGGAL 
BIASA DAN BANGUNAN KOMERSIAL 

Banyak faktor yang mempengaruhi perencanaan 
bangunan komersial berlantai banyak. Perbedaan 
utama di dalam perencanaan terletak pada banyak- 
nya perbedaan fungsi bangunan komersial 
dibandingkan dengan fungsi yang terbatas dari 
rumah tinggal biasa. Perencanaan suatu bangun- 
an komersial sederhana dapat lebih mudah diren- 
canakan dari sebuah rumah tinggal, masalah 
perencanaan menjadi lebih sulit karena banyaknya 
usaha yang terlibat di dalamnya. Jelasnya, sangat 
tidak praktis untuk mencoba menganalisis secara 
terperinci setiap jenis usaha seperti yang diketa- 
hui oleh seorang arsitek. Sejalan dengan itu, 
metode kami adalah membuat tabel mengenai hal- 
hal penting yang tercakup di dalam perencanaan 
setiap bangunan 'komersial. Pemakaian tabel ini 
hanya sebagai pedoman pada masalah khusus saja. 
Umpamanya, penggolongan "wilayah pengadaan" 
umumnya tidak terdapat pada gudang penyim- 
panan barang. Beberapa proyek membutuhkan 
penelitian terkait sebagai bagian dan perencana 
atau yang lain. Baik sekali untuk memulai dengan 
sebuah masalah sederhana. 

PENGGOLONGAN YANG BIASA 
DIPAKAI 

"teh tssn ^satsn 

arus yang akan dipakai pada seluruh usaha adalah 


mungkin untuk dilaksanakan. Penentuan faktor- 
faktor ini adalah tanggung jawab pemilik dan 
perencana. Ikuti petunjuk pada daftar penggolong- 
an yang biasa dipakai untuk menentukan 
perencanaan sebuah bangunan komersial: 

1- Wilayah pengadaan 

a. Penjualan 

b. Penataan barang usaha dan iklan 

c. Pertunjukan kemampuan barang yang 
dijual 

2 . Melengkapi tempat usaha untuk kenyamanan 
karyawan dan/atau pelanggan 

a. Tempat tinggal 

b. Sanitasi, kamar kecil 

c. Istirahat dan rekreasi 

d. Ruang tunggu 

3 . Tempat bekerja 

a. Persiapan 

b. Penerimaan 

c. Pelayaran 

d. Administrasi dan tempat pencatatan 

e. Pelayanan nasabah— petugas gugus de- 
pan, mesin kasir, tempat telepon. 

4 . Tempat penyimpanan 

a. Gudang barang, tempat persediaan 

b. Tempat penyimpanan khusus, lemari kar- 
yawan, peti besi, kamar besi 

c. Tempat penyimpanan dingin 

5 . Daerah di luar bangunan 

a. Parkir dan jalan menuju kendaraan 

b. "Fasilitas transport, jalur kereta 

c. Pertamanan 
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PELAYANAN 

GAMBAR 4-1 Sketsa pada lalu lintas pola/susunan bangunan kantor 


Catatan: Setiap penggolongan dapat terletak 
di dalam atau di luar gedung. Untuk kasus 
yang sama, seperti kebun pembibitan di da- 
erah bercuaca panas, kebanyakan usaha dila- 
kukan di tempat terbuka. 

6. Persediaan untuk perluasan usaha di masa 
mendatang 

a. Tanah yang lebih luas untuk perluasan 
horisontal 

b. Perencanaan pondasi dan partisi sebagai 
perluasan vertikal 

7. Keperluan 

a. Penerangan dan pelayanan listrik 

b. Lobang udara dan pengatur udara 

c. Perpipaan, saluran air kotor, air, gas, uap 
panas 

8 . Lain-lain 

a. Tangga, lift, ramp (jalur kereta barang) 

b. Fasilitas tambahan, kerekan, rel/jalur 

.c. Perlengkapan untuk peralatan yang ber- 

gerak 

Fasilitas terakhir ini cukup sulit untuk peng- 
golongannya, karena memerlukan tempat dan vo- 
lume yang besar serta dalam banyak hal berakibat 
pada struktur, sama pentingnya seperti perenca- 
naan lantai bangunan. 

TATA CARA 

Untuk menggunakan daftar ini sebagai pedoman, 
yang penting adalah menentukan, penggolongan- 


nya ke dalam daerah mana proyek tersebut akan 
dimasukkan. Tentukan ruangan lantai yang diper- 
lukan oleh setiap daerah. Cek ukuran semua 
peralatan yang akan dipasang atau dipakai dalam 
setiap daerah. Jelaskan hubungan masing-masing 
daerah dengan yang lain dan tentukan pola arus 
yang paling efektif di antara semua daerah (Gambar 
4.1). Keterangan ini, jika disusun, akan berhu- 
bungan dengan daftar pengecekan yang dipakai 
pemilik bangunan pada perencanaan rumah 
tinggal. Gunakan metode dari Bab. 5 

SUMBER INFORMASI 

Merupakan tanggung jawab mahasiswa pada 
tingkatan ini untuk melakukan beberapa peneliti- 
an bebas terhadap pemilik. Seperti pada pekerja- 
an yang lain, mutu hasilnya tergantung pada usaha 
yang dilakukan. Untungnya, banyak sumber bahan 
penelitian sudah tersedia. Berikut ini adalah bebe- 
rapa diantaranya: 

1. Pemilik. Pemilik biasanya seorang paling tahu 
banyak mengenai jenis usahanya. Penting 
sekali untuk menghabiskan banyak waktu 
dengan pemilik pada setiap tingkatan peren- 
canaan dan pembangunan. Catat seluruh ide 
pemilik dan cobalah bekerja sama dengan 
mereka di dalam bangunan. 

2. Usaha semula dari jenis yang sama . Banyak 
yang dapat dipelajari, baik ataupun burJc 
dari para saingan pemilik. Selidiki me&ks. jsan 
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JeleK 


Bagus 


GAMBAR 4-2 Pola alur dua lalu lintas untuk ruangan kecil 

pahami rencananya di dalam menyelesaikan 
sebuah masalah. 

3 . Kertas dagang. Kebanyakan usaha dilakukan 
di atas kertas termasuk laporan dari seluruh 
masalah dan kemajuan di dalam perdagangan. 
Karena banyaknya persaingan di dalam bidang 
usaha, merupakan kemajuan sekaligus untuk 
melebarkan usaha perdagangan sebanyak 
mungkin. Kertas dagang (trade paper) menjaga 
tulisan di atasnya supaya selalu mengikuti 
perkembangan dan mengikuti produk baru, 
proses dan peralatan. 

4 . Majalah arsitek. Dalam tahun-tahun belakang- 
an ini, kebanyakan dari majalah arsitek meru- 
pakan praktek untuk menyediakan beberapa 
berita setiap tahun mengenai jenis-jenis ba- 
ngunan tertentu, seperti sekolah, toko besar, 
bengkel kerja, bangunan sederhana dan gu- 
dang. Artikel ini mengandung banyak contoh 
kerja yang baik pada setiap golongan dan di- 
gambarkan dengan baik serta disimpan se- 
bagai dokumentasi. 

5 . Buku-buku. Setiap perpustakaan memiliki re- 
ferensi yang dapat membantu menyelesaikan 
masalah. 

6. Pelajaran waktu dan gerakan. Hal ini penting 
sekali bagi para arsitek. Orang yang menge- 
tahui banyak hal di bidangnya akan baik sekali 
di dalam melayani pemilik. Kadangkala pe- 


nempatan meja kasir/tempat keluar pada tem- 
pat tertentu dapat mengurangi tambahan kar- 
yawan yang kurang perlu (Gambar 4.2), dan 
kadangkala dengan berkurangnya gaji seorang 
karyawan tersebut berarti perbedaan antara 
keuntungan dan kerugian pada sebuah usaha 
dagang yang kecil. 

Pandangan yang baru dari arsitek atau peren- 
cana, yang bukan merupakan bahan percobaan, 
akan berharga sekali bagi pemilik. Pemilik bia- 
sanya mengetahui sekali masalah yang dihadapi- 
nya dan perlu melihatnya secara tepat. Pengeta- 
huan detail mereka dapat menghalangi mereka 
melihat keseluruhan masalah secara jelas. Adalah 
mungkin bahwa pengabaian masalah kecil dari 
pemilik dapat membawa perencana keluar dari cara 
lamanya dan menambah efisiensi usaha secara ke- 
seluruhan. 

MASALAH DI DALAM 
PERENCANAAN BANGUNAN 
KOMERSIAL 

Di bawah ini adalah beberapa masalah yang khas 
di dalam perencanaan suatu bangunan komersial: 

1 . Aliran arus dan jalan keluar ke masyarakat. 
Kebanyakan bangunan komersial harus diren- 
canakan lebih hati-hati daripada kebanyakan 
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, ' s —' Sediakan kelonggaran di bawah 
alat pemindah/oengangkat 




Truk pengantar 



Lemari tempat surat 


Gramapon otomat 


Kran tempat cucian 


GAMBAR 4-3 Denah yang diharapkan untuk beberapa peralatan umum 


rumah tinggal karena menyangkut manusia 
yang lebih banyak. Pada suatu rumah ting- 
gal, pembuat rumah adalah salah satu yang 
harus dipertimbangkan; pada sebuah toko, 
karyawan dan pelanggan harus memiliki tem- 
pat/ruang yang cukup untuk bergerak bebas 
memilih barang yang diinginkannya. (Gambar 
4.2). Pintu keluar harus disesuaikan dengan 
persyaratan dalam peraturan. 

2 . Peralatan besar. Banyak usaha memerlukan 
peralatan yang besar seperti tempat pajang- 
an, rak minyak, meja kasir dan forklif, serta 
semuanya itu harus dapat bergerak bebas di 
dalam ruangan. Kumpulkan seluruh informasi 
mengenai peralatan yang dibutuhkan (Gam- 
bar 4.3). 

3 . Kondisi lapangan . Banyak bangunan komer- 
sial terpaksa dibangun di atas lingkungan yang 
terbatas. Sebagai contoh, bagian depan ba- 
ngunan sejauh 20 ft harus dikosongkan. Hal 
ini membatasi penyelesaian masalah dalam 
banyak hal; sebagai contoh, orientasi dan 
perawatan arsitektural. Jika bangunannya ber- 
diri di atas tanah terbuka, masalahnya adalah 
tempat parkir, jalan masuk kendaraan berat, 
dan tempat untuk pajangan iklan. 

4 - Orientasi. Banyak faktor dalam orientasi ter- 
dapat pada rumah tinggal dan bangunan 
untuk usaha, tetapi beberapanya adalah khas 


untuk bangunan usaha. Faktor-faktor ini sering 
timbul pada bangunan toko atau tempat untuk 
memajang barang. Barang kain, karpet din- 
ding (wali paper), cerutu, permen dan bahan 
karet mudah rusak jika kena cahaya matahari 
langsung; gula, garam, benih, perabotan dan 
kertas mudah rusak jika terkena air; kamera, 
mesin giling, dan makanan mudah rusak oleh 
debu yang ditiup angin. Lengkapi pelindung 
untuk barang-barang pajangan tersebut dari 
bahaya di atas. 

5 . Batasan penetapan daerah , bangunan , dan 
perencanaan arsitektural. Hal ini diperjelas 
dan lebih bersifat teknis daripada yang dipakai 
pada rumah tinggal. Karena batasan pene- 
tapan wilayah, maka memungkinkan untuk 
membangun pusat pelayanan di atas sebidang 
tanah, tetapi tidak untuk yang berdekatan 
dengan itu. Peraturan bangunan berbeda pada 
setiap tempat dan mencakup setiap jenis pe- 
kerjaan konstruksi. Pembatasan arsitektural 
kadangkala sangat tegas. Pada daerah yang 
mempunyai sejarah tertentu, gaya khusus 
arsitektural diperlukan. Dalam banyak hal, ba- 
tasan tersebut hanya terdapat pada ketinggian 
letak awning dan kanopi bangunan. 

6 . Bahan permukaan. Karena pemakaian/becan 
berat dari pelayanan sebuah bangunan £> 
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mersial, maka akan lebih hemat dari sudut 
perawatan dan penghematan biaya untuk 
menggunakan bahan berkualitas tinggi. Plas- 
tik pelapis bagian atas, plastik atau ubin pe- 
lapis, teraso atau ubin lantai kualitas tinggi 
dan bahan stainless Steel atau bahan finishing 
bagian depan toko dari keramik, merupakan 
contoh-contoh atas pemilihan yang bijaksana 
untuk bangunan komersial. 

7. Ketentuan untuk iklan dan pajangan. Dalam 
beberapa usaha, pemilihan tempat iklan dan 
pajangan adalah yang paling penting dan 
mempunyai efek yang hebat sekali atas ke- 
berhasilan di masa mendatang. Dua buah 
contoh yang baik adalah drive-in restoran dan 
ruang penjualan mobil baru. 

Bab ini harus digunakan dalam hubungannya 
dengan Bab 5. 

PERTANYAAN ULANGAN 

1. Tentukan tempat pengadaan dari sebuah toko 
sederhana; garasi perbaikkan mobil. 

2. Tentukan tempat yang diperlukan untuk ke- 
nyamanan pelanggan pada ruang praktek 
dokter; sebuah motel. 

3. Tentukan tempat kerja dalam sebuah tempat 
perakitan barang elektronik yang sederhana, 
toko pangan. 

4. Apa fungsi tempat di depan meja kasir pada 
sebuah toko pangan? 

5. Bandingkan dua jenis usaha berdasarkan 
tempat relatif yang disediakan untuk semua 
pemakaian yang terdapat dalam daftar. 


6. Pada sebuah restoran sederhana, jenis dan 
jalur lintas apakah yang harus dijaga tetap 
terpisah? 

7. Efek apakah yang akan timbul dari pemakai- 
an forklift dalam sebuah gudang kecil? 

8. Yang manakah harus dijaga lebih teliti dari 
bahaya penyinaran cahaya matahari langsung, 
sebuah gudang atau toko permen? 

9. Berdasarkan jawaban Anda tadi, dapatkah 
Anda membuat rumusan untuk memberikan 
tempat yang diperlukan, aliran arus, atau ke- 
tentuan khusus untuk seluruh jenis usaha? 
Mengapa? 


1. Kunjungi dua jenis usaha yang sama dan 
cobalah untuk mengevaluasi perbedaannya 
dalam pemakaian dan aliran arus. 

2. Apakah toko pangan terdekat rumah Anda 
ditata sesuai dengan ketentuan? Jika tidak, 
buat sketsa Anda sendiri untuk peningkatan 
dan alasan Anda atas perubahan tersebut. 

3. Baca buku mengenai pelajaran waktu dan 
gerakan, dan cobalah untuk menggunakan 
beberapa pnnsipnya pada aspek-aspek seder- 
hana pada gambar rencana Anda. 

4. Pelajan komentar khusus pada jenis bangunan 
arsitektuial. Artikel tersebut sangat berharga 
bagi mahasiswa karena menjelaskan, dalam 
banyak hal, faktor-faktor yang mempengaruhi 
perencanaan proyek berdasarkan diskusi. 


SARAN-SARAN 




Tahap Mekanis dalam 
Perencanaan 


TUJUAN GAMBAR AWAL 

Dalam merancang suatu struktur, gambar-gambar 
yang pertama dilakukan disebut studi awal Studi 
awal tersebut dapat berupa gambar-gambar ste- 
ton atau tiga dimensi atau kedua-duanya. Tujuan 
dari tipe macam gambar ini adalah untuk bereks- 
perimen terhadap kemungkinan-kemungkinan 
pemecahan masalah. Penyelesaian-penyelesaian ini 
biasanya tidak datang sekaligus dalam bentuk yang 
sudah jadi dalam pikiran feta. Penyelesaian atau 
pemecahan masalah harus dikembangkan sejalan 
dengan keinginan klien dan banyak riset tentang 
persyaratan-persyaratan ruang, tapak bangunan, 
struktur, orientasi terhadap cuaca, dan faktor-fak- 
tor lain. 

Pada awal fase perancangan suatu proyek, 
suatu sistem harus dibuat secara ringkas tetapi 
lengkap, mencakup semua persyaratan proyek yang 
akan mengontrol atau mempengaruhi desain. Pada 
tahap ini, detail dapat diabaikan dengan maksud 
dapat mengembangkan gambaran secara keselu- 
ruhan. Berikut adalah faktor-faktor yang harus di- 
pertimbangkan dalam pengembangan urutan ran- 
cangan. 

1 . Fungsi dasar proyek: Toko sepatu, pabrik 
kaleng, pabrik baja, perumahan. 

2 . Pemakaian proyek: Jumlah dan kegiatan orang 
serta prosesnya: orang, tikus putih, truk pe- 
ngangkut, jalur pemasangan. 


3 . Sirkulasi manusia di dalam dan di luar beserta 
proses yang masuk dalam perencanaan: Di- 
agram aliran, pola sirkulasi. 

4 . Pengaruh tapak: Greografi, cuaca, hubungan 
dengan jalan, struktur di sekitar. 

5 . Persyaratan ruang untuk perlengkapan dan 
peralatan yang digunakan dalam struktur: 
Meja, rak, tempat check-out. 

6 . Tingkat kenyamanan yang dipersyaratkan bagi 
penghuni: Suhu, pencahayaan, kelembaban. 

7 . Budget: Penentuan prioritas berdasarkan per- 
sediaan dana. 

8 . Detail: Persyaratan-persyaratan ruang kecil, 
ameniti, peralatan mesin yang diminta oleh 
klien. 

Semua yang disebut di atas diberi oleh klien 
atau konsultan. Data-data yang akurat dan leng- 
kap adalah penting karena keseluruhan proyek akan 
berdasarkan atas data-data ini. Langkah berikut- 
nya adalah pemecahan permasalah oleh disainer. 

PENGGUNAAN BUKU INI 

Pada umumnya, denah gambar pertama yang di- 
kerjakan adalah suatu ide yang baik bagi pelajar 
untuk membaca terlebih dahulu, guna mendapat- 
kan gambaran tentang faktor-faktor perencanaan 
yang saling berhubungan. Bab ini hanya memba- 
has tentang proses mekanis dan prosedur peren- 
canaan, tidak menyinggung tentang pertimbang- 
an-pertimbangan perencanaan seperti ukuran/besar 


\ 
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GAMBAR 5-1 Studi hubungan tapak ke perencanaan 


keluarga, orientasi, dan struktur. Bab ini harus 
digunakan sejalan dengan hal-hal yang ada pada 
perencanaan rumah tinggal atau perencanaan 
komersial kecil seperti denah, atau pada bab orien- 
tasi, struktur dan tampak pada saat melakukan 
sketsa-sketsa awal. 

METODE SKETSA 

Metode membuat sketsa denah dan site plan 
berikut ini adalah jitu. Gambar daerah yang di- 
inginkan bagai suatu "balon" atau oval dengan 
besaran yang relatif (Gambar 5-1). Mula-mula 
hindari garis-garis lurus dan ukuran-ukuran yang 
sebenarnya, tetapi hati-hati dengan proporsi. Garis- 
garis lurus dan sudut-sudut tegak lurus cenderung 
menghambat eksperimen dan menyebabkan sukar 
untuk mengadakan perubahan-perubahan. Di sisi 
lain, balon mengalir ke dalam dan sekitar yang 
lainnya dan mudah untuk diatur. Daerah-daerah 
yang berhubungan pada balon dapat dibuat ber- 
dasarkan cheklist. Gunakan garis tipis agar mudah 
diatur atau digambar ulang. 

PERINCIAN RUMAH TINGGAL 

Sketsa awal suatu rumah tinggal harus menunjuk- 
kan hubungan garis besar dari tiga daerah pema- 


kaian utama di dalam tapak yaitu duduk, kerja, 
dan tidur (Gambar 5-1). Sketsa-sketsa ini 
berdasarkan pada detail informasi yang diperoleh 
dari checklist klien dan percakapan-percakapan 
selanjutnya dengan klien. Mungkin saja untuk 
mengembangkan lebih dari satu skema dasar. 
Setiap kemungkinan harus di eksploitir pada tahap 
ini, karena pada tahap ini perubahan-perubahan 
dapat dilakukan dengan mudah atau sebaliknya, 
tanpa eksploitir di sini akan lebih banyak meng- 
alami kehilangan uang dan waktu yang lebih besar 
lagi di belakang hari (Gambar 5-2). 

Tahap selanjutnya harus merencanakan di- 
agram lalu lintas secara lengkap dari ruangan ke 
ruangan. Lokasi dan rute pencapaian, semua 
ruangan-ruangan di dalam rumah dalam hubung- 
annya dengan garasi, entry, service, dan daerah- 
daerah luar lainnya harus pula ditunjukkan. Untuk 
kejelasan dalam mendemonstrasikan pola lalu lin- 
tas sebaiknya digambarkan lajur mobil, penghuni, 
tamu, dan service dengan menggunakan tipe garis 
yang berbeda-beda (Gambar 5-3). Pada tahap 
perencanaan ini, biarkan klien memilih skema yang 
paling mereka sukai (Gambar 5-4). 

Sebelum mencoba menggambar perencanaan 
dengan skala, periksa lampiran untuk persyaratan 
ruang dalam hal-hal tertentu yang penting pada 
bangunan. Contoh: tungku pembakaran, tanaman 
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GAMBAR 5-2 Empat studi awal suatu rumah tinggal 


di dalam lemari pakaian, lemari-lemari pajangan, 
peralatan besar, hall, dan pemipaan. Jika semua 
ini tidak digambar mendekati skala yang sebenar- 
nya pada sketsa, kesulitan akan timbul belakang- 
an saat penggambaran dengan ukuran yang be- 
nar. 

Diagram lalu lintas, apabila disetujui, akan 
menjadi dasar untuk perencanaan awal denah pada 
skala kasar. Tidak banyak perubahan yang dapat 
dibuat pada diagram lalu lintas setelah klien me- 
nyetujuinya. 

Gunakan penyelesaian yang telah disetujui 
dan gambar rencana lantai dengan satu garis dalam 
skala kecil dimana ketebalan tembok tidak ditun- 
dukkan (Gambar 5-5) apakah garis ini sebagai 
tembok luar atau tembok pemisah. Satu garis ini 
harus sebagai garis tembok bagian luar, sebagai 
tembok dalam, garis tunggal ini merupakan garis 
pusat tembok. Aturan ini harus diikuti, kalau ti- 
dak, penempatan dimensi nantinya tidak akan 
konsisten. Akhirnya, jiplak perencanaan dari copy 
mi yang memperlihatkan ketebalan-ketebalan 
tembok. Perbaikan-perbaikan detail selanjutnya dan 
ukuran-ukuran yang benar sudah dapat dilakukan. 
Perencanaan (lantai) akhir dapat di gambar de- 
ngan menggunakan copy gambar ini setelah dise- 
tujui oleh klien. (Gambar 5-6). Gunakan skala 
| atau | in untuk gambar akhir. 


DASAR PERENCANAAN LANTAI 
RUMAH TINGGAL 

Keuntungan bagi pelajar, jumlah kemungkinan 
susunan penggunaan daerah-daerah dalam rumah 
tinggal relatif kecil. Dari tiga susunan segaris dari 
suatu rumah tinggal satu lantai, salah satu yang 
jarang dipakai adalah daerah tidur terletak di antara 
daerah duduk dan kerja. Skema macam ini akan 
menimbulkan problem lalu lintas, keributan, dan 
privacy yang serius bagi setiap keluarga. Penam- 
bahan satu daerah tidur atau duduk di salah satu 
pengakhiran sebenarnya tidak menciptakan suatu 
susunan dasar yang baru. Perencaan rumah dapat 
diputar atau dibalik dalam beberapa cara, hal ini 
tidak merubah bentuk dasar susunan, walaupun 
dengan pemutaran dapat membuat susunan ter- 
sebut lebih baik pada tapak atau memecahkan 
masalah-masalah lainnya. Oleh karena itu, sebe- 
narnya hanya ada beberapa dasar perencanaan 
satu lantai untuk dipertimbangkan. 

Skema split-level atau lantai banyak, perma- 
salahannya agak sedikit ruwet. Bagaimanapun 
juga, karena daerah kerja dan duduk harus berde- 
katan pada kebanyakan rumah-rumah, daerah tidur 
selalu terisolasi dari bagian ribut di rumah. Kenya- 
taan ini membatasi banyaknya kemun gkin a n pe- 
rencanaan split-level dan lantai banyak. 
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TERAS 

BELAKANG 



GAMBAR 5-3 Diagram arus ialu lintas tempat tinggal 



G = garasi, L = duduk, D = makan, M.B.R = K.T. utama, 
k dapur, BI & B2 = tidur, DR = mandi, B.R = kamar tidur 
tamu. 


GAMBAR 5-4 Pengembangan lebih lanjut sketsa 
perencanaan awal. 


MENGKOPI DENAH 

Tidak etik bagi pelajar mengkopi suatu daerah 
dari majalah atau buku. Tetapi, apabila pengkopian 
ini dilakukan garis demi garis dan tanpa berpikir, 
proyek yang dikopi tersebut merupakan usaha yang 
sia-sia. Untuk memperoleh pengalaman yang 
berguna, para siswa harus memainkan perenca- 
naan tersebut sedemikian rupa, memutarnya, me- 
rubah ukuran atau fungsi ruangan-ruangan ter- 


tentu, menambah gudang, atau memperluas entry. 
Ini merupakan satu-satunya cara guna memper- 
oleh nilai tambah menghadapi kesulitan yang 
mungkin timbul pada pengembangan denah. 
Tentunya, susunan dari perencanaan yang dikopi 
harus konsisten dengan tapak yang disetujui 
(sketsa daerah). 

MENANGANI DENAH 

Sekali suatu kemungkinan denah telah dikembang- 
kan atau dikopi secara utuh, mudah untuk meng- 
adakan penyesuaian guna memenuhi sebagian 
besar kondisi yang diinginkan. Kemungkinan- 
kemungkinan penyesuaian termasuk memutarnya, 
menjiplak dari belakang, atau kedua-duanya. Biasa- 
nya cara ini dapat mengatasi persyaratan orientasi, 
bentuk tapak, dan arah pandangan tanpa meng- 
adakan perubahan-perubahan yang mendasar pada 
perencanaan (Gambar 5-12). 

BENTUK BANGUNAN 

Karena biaya bangunan itu besar, dalam segala 
hal lebih dikehendaki untuk merancang suatu 
bangunan dengan struktur sederhana dan meman- 
faatkan ruang lantai secara efisien. Oleh karena 
itu, bagan bangunan sebaiknya tidak terlalu banyak 
patahan-patahan dan sudut-sudut, persyaratan 
ruang hall harus dijaga seminim mungkin, dan 
bentuk-bentuk ruang harus sederhana. Tikungan- 
tikungan yang tidak perlu pada tembok besar 
biayanya dan tidak selalu mendukung fungsi 
bangunan. Dalam suatu rumah tinggal, bagian yang 
tersulit sayap kanan tidur. Masalah penyediaan 
akses ke beberapa ruangan dan tempat-tempat 
penyimpangan dari ruang hall yang kecil merupa- 
kan hal yang sulit. Pekerjaan ini diselesaikan 
dengan menjaga bentuk mangan yang sederhana 
dan ukuran mangan yang dikehendaki. 

Berdasarkan hal di atas, beberapa standar sa- 
yap yang terdiri dari satu, dua, tiga, dan lebih 
kamar tidur dimasukkan di sini (Gambar 5-13). 
Semua mangan berbentuk persegi panjang, mang 
hall yang minimum, mang simpan yang cukup, 
dan mempunyai akses yang mudah ke semua 
fasilitas. Tentu ada beberapa cara untuk memecah- 
kan masalah ini, tetapi jika mereka tidak dapat 
segera mengembangkannya, dengan menggunakan 
bagan yang disediakan ini akan dapat banyak 
menghemat waktu. Merancang daerah duduk dan 
kerja biasanya jauh lebih mudah bagi pelajar. 
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GAMBAR 5-5 Denah lantai satu garis yang dikembangkan ke skala dari Gambar 5-4 


PERENCANAAN SPLIT LEVEL 

Ada beberapa alasan mengapa merancang split- 
level atau lantai banyak lebih disenangi atau lebih 
praktis dari pada satu lantai; 

1 . Ekonomi. Seringkali lebih mudah membangun 
bangunan dua lantai dari pada satu lantai 
dengan luas yang sama. 

2. Keterbatasan ukuran tapak. Tapak mungkin 
terlalu kecil untuk memuat semua persyarat- 
an luas bangunan. 

3. Profil tanah. Perencanaan split-level biasanya 
lebih cocok pada kondisi slope. 

4. Tipe arsitektur. Beberapa tipe menuntut. ba- 
ngunan lantai banyak. 

5. Estetik. Lantai dan ketinggian yang bervariasi 
pada split-level kadang-kadang memberikan 
penggunaan ruang yang lebih menarik dari- 
pada rumah satu lantai. 

Beberapa kemungkinan skema konstruksi 
split-level dari lantai banyak diberikan di sini. 
Potongan split-level yang ditunjukkan di sini untuk 
menyumbangkan setengah lantai. Mungkin saja 
mempunyai beberapa lantai sebagaimana dike- 
hendaki, dengan setiap jarak vertikal terpisah 
Gambar 5-11). 


PERENCANAAN GEDUNG 
KOMERSIAL RINGAN 

Prosedur perencanaan suatu bangunan komersial 
sama seperti rumah tinggal. Perbedaan utamanya 
terletak pada nama-nama daerah yang digunakan. 
Sebagai pengganti dari daerah "duduk", "kerja", 
dan "tidur", yaitu "komfort", "kerja", "simpan” , 
dan "outdoor" seperti yang digambarkan pada .Bab 
4 (Gambar 5-7). Pembagian dan penggantian ini 
karena faktor bisnis, pertimbangan yang sama 
tentang efisiensi, bahkan biasanya lebih penting 
dan karena faktor kesederhanaan. Pola lalu lintas 
pada bangunan komersial normal lebih penting 
daripada di rumah tinggal. Daerah-daerah indivi- 
du, seperti gudang dan barang dagangan, harus 
di plot pada perencanaan dengan sangat akurat, 
termasuk persyaratan-persyaratan ruang yang kri- 
tis untuk displai, sirkulasi, barang-barang dagang- 
an yang besar, dan lain sebagainya. Tetapi pada 
dasarnya, prosedur perancangan pada kedua tipe 
bangunan ini sama. 

TAMPAK DAN POTONGAN 

Saat ini sketsa kasar tampak harus digambar 
(Gambar 5-14 dan 5-15). Untuk melakukan ini. perlu 
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GAMBAR 5-6 Denah lantai menunjukkan ketebalan dinding, dijiplak atau salinan dari Gambar 5-5 


menentukan dahulu tipe sistem struktur yang akan 
dipakai. 

Gambar potongan pertama, walaupun 
gambar-gambar tersebut masih akan terus 
mengalami perubahan-perubahan selama proses 
perencanaan berlangsung, namun harus dikerjakan 
dengan hati-hati, juru gambar harus berpikir dalam 
tiga dimensi setiap saat. Sebagai contoh: gambar 
potongan struktur garis satu yang pertama, yang 
dikerjakan dengan skala, akan menunjukkan lokasi 
tembok, atap, langit-langit, penyangga dan balok 
atap, tembok struktur bearing, dan pondasi bagian 
dalam atau perkuatan lantai untuk mendulang 
tembok-tembok ini. Ukuran-ukuran sambungan 
kaso lantai, dan langit-langit, tipe dan ukuran 
lapisan penutup tembok, dan ukuran pondasi, 
sekarang dapat ditentukan berdasarkan gambar 
potongan yang pertama ini. Apabila kuda-kuda 
atap digunakan, tembok bearing interior tidak 
diperlukan. Jika "Job-built roof" digunakan, 
tembok/bearing dan penyangga atap mungkin 
digunakan untuk mengurangi ukuran dan biaya 


struktur. Contoh: penyangga atap ditengah-tengah 
bentangan atap akan mengurangi ukuran kaso. 
Apabila tembok bearing terletak di atas lantai 
beton, pondasi harus ditempatkan di bawahnya; 
apabila di atas lantai kayu, palang penyangga di 
bawahnya harus dibuat ganda atau penyanggah 
solid. Baca selanjutnya pada Bab 23 dan 24 untuk 
memperjelas hal ini (Gambar 23-5). 

Pertama-tama buat tipe sistem lantai. 
Sebagian besar orang-orang mempunyai ide yang 
lebih kuat tentang lantai kayu dibanding beton 
untuk bangunan rumah tinggal. Tipe dari kons- • 
truksi lantai akan mempengaruhi ketinggian kese- 
luruhan bangunan di atas level tanah. Pada umum- 
nya, lantai beton akan berada 6 sampai 8 inches 
di atas tanah. Gunakan pendekatan ini dalam mem- 
buat sketsa-sketsa awal Anda. Karena alasan eko- 
nomi dan kekuatan, lantai beton pada umumnya 
digunakan pada struktur bangunan industri dan 
komersial. 

Beberapa tipe sistem struktur yang umum 
dipakai sebagai berikut: 
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1. Tembok. Ketinggian bidang, tinggi vertikal 
diukur dari garis lantai sampai ke puncak ang- 
gota rangka tembok yang tertinggi, biasanya 
8 ft untuk rumah tinggal, 8 sampai 12 ft untuk 
bangunan komersial. 

a. Konstruksi rangka: Anggota rangka kayu 
atau metal yang vertikal ditutup dengan 
material yang dikehendaki. 

b. Konstruksi tembok batu: Unit bata* batu, 
atau batako diletakkan di atas adukan 
untuk membentuk suatu tembok. 

c. Tipe-tipe harus diinvestigasi, seperti 
konstruksi modul tiang dan balok, dapat 


kayu atau baja, menggunakan penyele- 
saian secara konvensional atau panel- 
panel prefinished yang baru dikembang- 
kan 

2 . Bentuk atap. 

a. Atap double pitched, baik tipe gable atau 
hip, adalah yang paling umum pada 
konstruksi rumah tinggal. Kemiringan 
tergantung pada lokasi setempat dan tipe 
material atap yang dikehendaki. Tipe 
jendela clerestory mungkin dapat dengan 
mudah dibuat pada tipe atap pitched. 
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GAMBAR 5-7 Studi alir lalu lintas pada bangunan kantor 
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b. Atap single pitched cukup umum dipa- 
kai pada konstruksi rumah tinggal dan 
komersial dan dapat dengan mudah di- 
rancang dengan menggunakan clere- 
story. Skylight dan pola keranjang telur, 
tipe atap semacam ini yang sering digu- 
nakan. 

c. Atap datar termasuk kemiringan di 
bawah 4:12 dan dapat single atau dou- 
ble pitched. 

d . Atap rangka cukup spektakular dan 
banyak , digunakan pada kabin, gereja, 
bangunan-bangunan komersial tertentu. 

e. Atap tipe khusus, seperti paraboloid, 
hiperbolik, kubah geodesik, dan struktur 
shell lainnya, harus diserahkan pada 
ahlinya. 

3 . Penyelesaian Eksterior Konstruksi Rangka . 

a. Stucco (semacam semen) 

b . Lapis penutup tembok dari kayu 
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c. Plywood, metal, plastik, atau lembaran 
material lainnya 

d. Lapisan tembok luar 

e. Tile keramik 

/. Lapisan kayu pada dinding, dengan 
menggunakan kombinasi di atas. 

4 . Jendela dan Pintu. Beberapa tipe tersedia dan 

dapat digunakan sesuai dengan pertimbangan 

perancang. 

Beberapa bentuk struktur yang sederhana di- 
berikan pada Gambar 5-16.Potongan melintang di- 
gunakan bersama-sama dengan denah untuk me- 
nentukan ukuran dan bentuk tampak (Gambar 5- 
17 dan 5-18). Jika ukuran dan bentuknya sudah 
terwujud, dapat bereksperimentasi dengan susunan 
dan material jendela dan pintu. Pada pengembang- 
an saat ini, informasi yang persis tidak diperlukan 
sepanjang penampilan struktur secara umum sudah 
ditentukan. Informasi lebih lanjut akan ditemukan 
pada Bab 17 dan 24. 






GAMBAR 5-8 Pengembangan lebih lanjut dari perencanaan awal untuk suatu bangunan kantor 
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GAMBAR 5-10 Denah lantai yang menunjukkan ketebalan tembok, dijiplak atau copi dari Gambar 5-9 



CATATAN: 


UKURAN VERTIKAL "h" MUNGKIN BIASA UNTUK 
KONDISI SAMPING YANG COCOK 


GAMBAR 5-1 1 Susunan split-levef yang memungkinkan dalam bagian 
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GAMBAR 5-1 2 Pengolahan denah untuk memecahkan problem tapak 
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GAMBAR 5-1 3 Susunan sayap kamar tidur yang sederhana dapat disesuaikan untuk soal 


PERANCANGAN 

Begitu banyak kombinasi-kombinasi struktur 
dan material yang mungkin, kuncinya adalah hanya 
ini: kombinasikan struktur material. Dalam arti 
terbatas bahwa akan sesuai dengan keinginan klien 
dan kondisi tapak. Hindari zaman arsitektur sam- 
pai Anda mengetahui lebih banyak lagi tentang 
masa (zaman). Anda mungkin menemukan bahwa 
beberapa tipe zaman arsitektur yang dibangun 
pada masa itu sangat cocok, tetapi tidak dapat 
beradaptasi terhadap kehidupan dan metode 
konstruksi di beberapa daerah dewasa ini. 

Karena keterbatasan mang dan tujuan dari 
buku ini, tidak efisien membahas subyek tentang 
proporsi tekstur, warna, bukaan dan faktor-faktor 
perancangan lainnya. Alvis yang paling baik ada- 
lah menjaga rancangan yang sederhana dan fung- 
sional serta hati-hati menggunakan dekorasi. Kese- 
derhanaan sesuai dengan fungsinya acapkali meru- 
pakan rancangan yang baik. 


PENGGUNAAN AWAL 

Tujuan dari menyelesaikan satu set studi awal 
adalah untuk mempersiapkan informasi yang di- 
perlukan untuk menyelesaikan satu set gambar 
kerja. Pada tahap ini, gambar-gambar yang diper- 
lukan adalah potongan secara struktur, paling 
sedikit ada dua tampak, denah yang telah di plot, 
perencanaan tapak, ditambah dengan ide-ide untuk 
pembakaran atau pekerjaan batu, jendela, pintu, 
penyelesaian interior dan eksterior, pekerjaan- 
pekerjaan lemari-lemari utama dan semua keung- 
gulan-keunggulan yang khas tipe bangunan yang 
sedang dibangun ini (Gambar 5-19 dan 5-20). Pada 
umumnya, gambar-gambar ini tidak harus detail 
betul, tetapi harus secara jelas mengindikasi 
penekanan dari desainer. 

Semua catatan-catatan tentang material, jen- 
dela, pintu, perkakas-perkakas rumah yang per- 
manen, peralatan-peralatan, dan perlengkapan- 
perlengkapan khusus harus dicatat. Informasi-in- 
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(HIP ATAU GABLE) 



AIAP PATAB 




GAMBAR 5-1 6 Bentuk-bentuk struktur atap sed€ 
tinggal atau bangunan komersial ringan 
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GAMBAR 5-1 7 Sketsa potongan melintang rumah tinggal 



GAMBAR 5-1 8 Sketsa potongan melintang untuk bangunan kantor 


formasi yang cukup harus termasuk untuk mem- 
batalkan atau mencoret suatu obyek dengan tepat 
pada gambar kerja. Gambar akhir berdasarkan atas 
gambar-gambar awal ini. Bila ragu-ragu tentang 
bagaimana melanjutkan gambar-gambar tertentu, 
lihat bab yang berhubungan. 

Apabila gambar-gambar awal telah lengkap, 
periksa kembali baik-baik. Periksa melalui perta- 
nyaan-pertanyaan dalam kepala seperti: apakah 
bangunan ini cocok dengan tapaknya?, Apakah 
ruang simpannya cukup?, Apakah ruangan yang 


disediakan cukup untuk perlengkapan yang digu- 
nakan dalam bangunan itu?, Apakah orientasinya 
benar? Jika pelajar dan instruktur setuju bahwa 
sketsa-sketsanya lengkap, pekerjaan dapat dimu- 
lai dengan gambar kerja. 

Lembaran data pada bagian akhir yang dibe- 
rikan di lampiran merupakan alat yang berguna 
untuk mengorganisasi informasi pada rumah 
tinggal (Lihat A-2). Lembaran tersebut harus di- 
sertakan pada sketsa-sketsa atau gambar-gambar 
lain yang mewakili bentuk akhir proyek. Jaga paket 
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GAMBAR 5-20 Sketsa detail interior untuk bangunan kantor 


ini pada tempat yang aman karena semua gambar- 
gambar akhir akan berdasarkan informasi-informasi 
yang ada di dalamnya. Tambah lagi, pengorga- 
nisasian yang baik pada tahap ini akan menghe- 
mat banyak waktu penggambaran nanti. 

LANGKAH SELANJUTNYA 

Sekarang bahwa persiapan menggambar telah 
lengkap, pembaca harus menentukan langkah 
selanjutnya: baik memulai pekerjaan menggambar 
atau mempersiapkan presentase menggambar. 
Mengabaikan satu tingkat kegiatan ini, dimung- 
kinkan meneruskan dengan pekerjaan menggambar 
pertama-tama, karena dalam buku ini mendis- 
kusikan persiapan ke dalam berbagai pekerjaan 
menggambar pada tingkat yang umum dan satu 
pada waktu tertentu. Dari sudut penggambar yang 
sedang belajar, pertanyaan apakah mencoba pre- 
sentasi gambar tergantung pada pengalaman dan 
pengertian. Ini akan selalu tidak diharapkan men- 
coba menggambar pada titik ini pada proyek yang 
pertama. 

SARAN-SARAN 

1. Ubahlah rencana lantai rumah atau gedung 
komersial ke dalam daerah yang bagus 


disketsa dengan balon. Ubah keseluruhan 
bentuk rencana atau menggunakan tapak 
yang berbeda bentuknya dan mencoba 
mempertahankan luasan yang hubungan 
yang sama. Dapatkan hal ini dikerjakan 
dengan mudah? 

2. Pelajari pengaturan dapur yang ditunjukkan 
pada majalah perumahan. Coba gunakan 
beberapa rincian pada proyek anda sendiri. 

3. Diskusikan masalah susunan ruangan, lokasi 
jendela dan pintu, dan pola lalulintas dengan 
beberapa perancang rumah. Ingat bahwa 
faktor ini dipertimbangkan sangat penting 
dengan satu yang mendekorasi dan 
memelihara rumah. 

PERTANYAAN 

1. Menggunakan daftar isian dan sketsa yang 
disusun pada pertanyaan bab 3, mulailah 
mengembangkan rencana lantai satu garis 
dengan skala (| inci atau \ inci = 1 ft). 

2. Selama, langkah pertama dilakukan (no. 1) 
kembangkan dapur seperti disarankan pada 
daftar isian. Berhati-hatilah dengan ukuran 
peralatan lebar ruangan kosong, akses dan 
perancang rumah yang paling banyak 
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menggunakan lalulintas. Hubungkan ukuran 
dan bentuk dapur pada rencana lantai. 
Architectuial Graphics Standards and Time - 
Saver Standars berisi beberapa data yang 
bermanfaat untuk desain dapur. 

3. Gambar vertikal khas memotong gedung. 
Cek Bab 9 Orientasi untuk ukuran naungan. 
Catatan semua bagian struktur dan materaial 
permukaan. (Skala \ inci atau | in = 1 ft). 
Untuk proyek langsung elevasi, gunakan 
skala yang sama untuk rencana lantai. 


4. Gunakan daftar isian, rencana lantai yang 
berskala, dan potongan, mengem-bangkan 
di depan dan elevasi (skala yang sama 
dengan rencana lantai) 

5. Sketsa ide anda untuk elevasi interior seperti 
perapian dan tanaman di luar. 

6. Tempatkan semua persiapan akhir dan 
catatan di arsip jangan sampai hilang. Arsip 
ini adalah bagian terpenting dari proyek 
tertentu. Ini akan memerlukan waktu untuk 
menyusunnya tetapi jika telah dikerjakan, 
ini akan mengirit banyak waktu. 


erictls if the finis 
iditions and pe; 
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as cost, availa’ 
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MATERIAL 

Banyak material yang tersedia untuk digunakan 
pada bangunan, dan masih banyak lagi yang 
sedang terus dikembangkan. Arsitek dan pembo- 
rong harus memilih secara teliti material-material 
yang tersedia tersebut, bila menginginkan bangun- 
an yang nanti dapat memuaskan semua kondisi 
dan pemakai. Tiap-tiap material yang dipilih harus 
memenuhi beberapa syarat permintaan yang dida- 
sari pada faktor-faktor lain seperti biaya, keterse- 
diaan materialnya, kekuatan, ketahanan, penam- 
pilan, berat, dan kesesuaiannya dengan material- 
material lain. Kebanyakan penggunaan material 
yang serupa dapat memenuhi sebagian besar 
persyaratan-persyaratan, tetapi tiap-tiap material 
mempunyai kelebihan atau kekurangan pada hal- 
hal yang kecil terhadap yang lain. Ini adalah tugas 
disainer untuk membuat pilihan yang bijaksana 
dalam hal ini, yang dilandasi pada penggunaan 
pada bangunan dan keinginan klien. 

Ada material-material tertentu yang perfor- 
mansinya sangat superior dibanding dengan yang 
lain, sehingga tidak ada substitusi untuk material 
tersebut. Contoh, beton dan batu yang digunakan 
untuk pondasi dan aplikasi-aplikasi lain bawah ta- 
nah, karena tidak ada material lain yang akan mam- 
pu sebaik ini dengan biaya yang sama. Daerah- 
daerah tertentu mempunyai material-materialnya 
yang "terbaik” . Kadang-kadang keuntungan utama- 
nya terhadap material lain adalah ketersediaannya 


dan harganya murah. Faktor-faktor ini mengurangi 
tingkatan pilihan yang harus dilakukan oleh pelajar. 


KLASIFIKASI 

Karena banyaknya material yang tersedia, yang 
kebanyakan dari mereka dapat digunakan dalam 
bermacam-macam cara, pekerjaan klasifikasi dan 
diskripsi menjadi sangat sulit. Klasifikasi material 
dimungkinkan berdasarkan karakteristik fisik 
material, seperti kekuatan terhadap daya tarik atau 
kekuatan terhadap daya tekan, berdasarkan peng- 
gunaan, seperti pondasi atau lapisan tembok, atau 
berdasarkan asal usulnya seperti metal atau kayu. 
Yang jelas, diskripsi yang baik dari tiap-tiap produk 
bangunan yang banyak dipakai akan menjadi buku 
yang tebal. Oleh karena itu, metode yang diguna- 
kan di sini harus disederhanakan seperlunya, dan 
hanya material yang paling banyak digunakan saja 
yang dapat dijelaskan. 

Untuk mudahnya, material konstruksi akan 
dikelompokkan menjadi empat kategori, di anta- 
ranya ada yang tumpang tindih. Kelompok tersebut 
adalah struktur, tembok, isolasi, dan penanganan 
permukaan atau kedap air. Karena semua material 
tidak ada yang memenuhi tingkat kualitas kesem- 
purnaan, hanya beberapa kriteria yang berguna 
yang akan dipakai pada tiap material. Biaya selalu 
terlihat dalam menentukan nilai material bangunan. 
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PENGGUNAAN STRUKTUR 

Material untuk pondasi harus memiliki kemampuan 
yang besar terhadap kekuatan tekan, kestabilan, 
dan resistansi terhadap bahan kimia dan organisme 
yang ada dalam tanah. Beton dan batu mempunyai 
kemampuan yang tinggi dalam kualitas ini. Baja 
digunakan pada situasi khusus seperti untuk piling, 
:etapi tidak sebanding dalam harga dibanding 
dengan pondasi dan tembok yang sederhana. 

Material yang digunakan tembok bearing ber- 
beban, harus mempunyai kekuatan tekan yang 
ringgi dan kaku serta harus dapat sebagai tempat 
tautan lapisan tembok seperti paku. Balok penyang- 
ga tembok dari kayu atau metal dan batu harus 
memenuhi semua persyaratan ini. Kayu dan batu 
adalah yang paling sering digunakan pada kons- 
truksi rumah tinggal karena biasanya lebih murah. 

Balok, palang, dan kaso harus mempunyai ke- 
kuatan tarik yang besar dan kekakuan, secara relatif 
terhadap beban ringan dan harus dapat sebagai 
tempat tautan tembok penutup. Kayu, baja dan 
aluminium merupakan material yang sangat baik 
•antuk aplikasi ini. Kayu dan baja adalah yang 
paling sering digunakan, tetapi aluminium diguna- 
kan apabila beratnya yang ringan dapat menutup 
biaya yang tinggi. 


TEMBOK PENUTUP 

Apabila digunakan sebagai penutup yang struk- 
tur alis, material ini memerlukan kekuatan tarik, 
nngan, dan kaku. Papan, plywood dan lembaran 
plastik atau metal harus memenuhi persyaratan 
mi. Papan dan plywood adalah yang paling sering 
igunakan dalam pekerjaan-pekerjaan kecil karena 
•:etersediaannya dan murah. 

Tembok pelapis untuk exterior yang sifatnya 
cukan struktural tidak memikul beban. Oleh karena 
:tu, kriteria utama untuk tembok pelapis ini adalah 
penampilan, ketahanan, dan pemeliharaan yang 
mudah. 

Permukaan tembok ruang dalam dan langit- 
langit yang tidak dicat dipilih berdasarkan warna- 
nya, tekstur, dan pemeliharaan yang mudah. Ples- 
ter akustik, file akustik, plywood dengan finishing 
awal, dan permukaan yang dilapis plastik lamina- 
nng adalah perlakuan terhadap kedap air dan per- 
mukaan yang sering digunakan. 


PERLAKUAN TERHADAP KEDAP 
AIR DAN PERMUKAAN 

Perlakuan terhadap kedap air dan permukaan ter- 
masuk cat dan pewarnaan harus kedap, stabil, 
tahan lama, dan dapat tahan terhadap getaran 
mesin. Material dari plastik atau aspal digunakan 
untuk tembok ruang bawah dan harus mempunyai 
kualitas yang terbaik, karena material ini akan terus 
berada di sana selama usia bangunan. Material, 
dari aspal adalah yang paling banyak digunakan 
karena dapat diandalkan dan harganya murah. Atap 
biasanya dibuat kedap air dengan menggunakan 
ter di atas sebagai pelapis. Tile atau potongan 
kayu, metal, atau material terbuat dari plastik juga 
digunakan untuk atap kedap air. Material untuk 
atap pada umumnya dipilih karena penampilannya 
atau kesesuaian terhadap tipe-tipe arsitektur 
tertentu. 

Flashing, atau lembaran material yang digu- 
nakan pada retakan atau perubahan material pada 
suatu permukaan, seperti pada batas bingkai jen- 
dela, menghindari mengalirnya udara atau air me- 
lalui sambungan. Material ini harus kedap terhadap 
bocor, harus tahan sobek atau retak, dan jika ter- 
lihat material-material ini tidak harus menonjol da- 
lam penampilan. Tembaga, baja yang dilapis, 
asphal impregnated felt adalah yang paling sering 
digunakan. 

ISOLASI 

Pada umumnya material untuk isolasi adalah 
isolator panas dan suara. Isolasi tersedia dalam 
bentuk lepas atau paper backed batts, lembaran 
atau tile yang sudah beberapa kali dipadatkan. 
Beberapa papan isolasi juga mempunyai beberapa 
nilai struktur yang rendah. Makin ringan mate- 
rialnya, nilai isolasinya makin tinggi. Kualitas yang 
dikehendaki dalam memilih material isolasi bagian 
dalam adalah yang dapat menahan aliran panas 
dan suara, tahan terhadap kebusukan, dan aplikasi 
yang mudah. Fiber glass, rock wool, expanded 
plastic, dan selulose tahan api adalah yang banyak 
digunakan untuk isolasi tembok dan langit-langit. 
Isolasi yang terlihat harus mempunyai kualitas se- 
rupa di samping penampilannya yang harus mena- 
rik; biasanya digunakan berupa lembaran atau tile. 

PERALATAN DAN PERLENGKAPAN 

Banyak sekali artikel-artikel dari pabrik yang 
dirancang untuk bangunan mulai dari semen, nle 


60 


Gambar dan Perencanaan Arsitektur 


batu bata, palang dari baja, perlengkapan lampu, 
kompor, oven, dan pemanas air sampai pada kese- 
luruhan sistem struktur. Hanya beberapa saja dari 
produk ini yang mudah diperoleh di sini. Atas da- 
sar ini, maka dicetak katalog-katalog untuk arsitek 
dan orang-orang yang berminat. File katalog yang 
terbesar, yaitu "Sweets Aichitectural Catalog File " , 
mencakup 16 bagian dalam lebih dari 14 volume. 

Ukuran setting terus bertambah dari tahun 
ke tahun sejalan dengan penambahan produk- 
produk baru. Katalog ini dikumpulkan dan didis- 
tribusikan oleh McGraw-Hill Inc., dan lembaran- 
lembaran informasi lepas dibayar oleh advertiser 
yang memanfaatkan pelayanan ini. File ini didis- 
tribusikan secara gratis kepada arsitek dan builder 
yang ada di United States. Sistem file katalog ini 
sangat sederhana, dan memungkinkan untuk men- 
cari setiap material atau produk melalui lembaran- 
lembaran halamannya. Ada beberapa material yang 
digambarkan sangat detail dan spesifik, dan dari 
situ juru gambar dapat menentukan secara praktek 
setiap hal yang berhubungan. Seperti pada air con- 
dition: nomor model, kapasitas pemanas dan pen- 
dingin, dimensi fisik, konstruksi material, penam- 
pilan, dan tipe serta nomor termostat yang sesuai. 

Setiap drafter harus mampu menggunakan 
informasi-informasi yang berguna dari sweetss file. 
Setiap ruangan gambar pada sekolah harus mem- 
punyai satu meskipun bukan yang terbaru. Keluar- 
an yang lama juga menggunakan sistem file yang 
sama dan yang penting adalah belajar memanfaat- 
kan sistem dengan mudah dan cepat. 

INFORMASI TEKNIS 

Beberapa sumber infomasi teknis tersedia bagi 
arsitek dan juru gambar. Kebanyakan informasi- 
informasi tersebut dikumpulkan dalam bentuk tabel 
yang mudah digunakan. Masih banyak lagi yang 
ada dalam format buku referensi dan buku-buku 
pegangan, yang dapat diperoleh di perpustakaan, 
tentang struktur, air-condition, pelistrikan, dan 
bidang rekayasa lainnya. Sehingga pelajar dapat 
menyelidikinya sebanyak mungkin terhadap 
subyek-subyek yang mereka inginkan. 

Tabel dan format yang terdapat di bagian be- 
lakang buku ini memerlukan sedikit pengetahuan 
rekayasa. Dengan bantuan ini strukturnya akan 
lebih jelas, sebab semua tabel dirancang sesuai 
dengan pertimbangkan faktor keamanan yang cu- 
kup. Tabel-tabel ini tepat untuk digunakan oleh 
pelajar, tetapi, untuk bangunan besar dan struktur 


yang kompleks perlu konsultasi dengan seorang 
profesional. Seseorang harus hati-hati dalam meng- 
gunakan data rekayasa yang ada dalam tabel untuk 
hal-hal yang khusus. Dalam segala hal, sistem 
struktur keseluruhan dari suatu proyek harus dieva- 
luasi oleh seorang insinyur dan arsitek harus menja- 
min kebenaran struktur setiap proyek sebelum 
dibangun. 

Kebanyakan informasi dalam bentuk tabel 
dibuat oleh pabrik pembuat produk yang dipersiap- 
kan bagi yang ingin menggunakan tabel informasi 
tersebut. Asosiasi kayu membuat tabel palang dan 
kaso, tabel bentangan untuk lembaran plywood, 
dan tabel bata ambang beban untuk built-up balok. 
Produser peralatan pemanas dan pendingin me- 
nyediakan format dan chart untuk ukuran kom- 
ponen air-conditioning. Pabrik kabinet dapur sistem 
modul menyediakan gambar-gambar detail dan ta- 
bel yang memuat nomor model dari tiap-tiap unit 
sampai pada dimensi fisiknya. 

Hal ini penting bagi pelajar yang minat akan 
drafting untuk menginvestasi setiap sumber infor- 
masi yang ada yang berhubungan dengan semua 
aspek dari proyeknya. Lebih lama pelajar berlatih 
gambar arsitektur, mereka akan lebih menyadari 
bahwa pada pekerjaan gambar jauh lebih kompleks 
daripada hanya sekedar menarik garis dan huruf- 
huruf. 

PENCATATAN INFORMASI 

Semua informasi tentang material, perlengkapan 
dan struktur perlu dicatat dan di arsip secara rapi 
untuk kemudian hari digunakan lagi. Informasi 
yang tidak lengkap atau hilang harus dicari 
kembali. Beberapa catatan mungkin dapat dibuat 
langsung pada gambar-gambar dari semua 
informasi harus dicatat. Contoh, nomor file oven 
yang ada dalam "Sweet's" harus ditulis. Jika nanti 
informasi lebih lanjut diperlukan akan mudah dicari. 

Untuk bahan bangunan, catat nama, ukuran, 
bentuk, dan cara pemasangan di tempat. Untuk 
perlengkapan, catat pabriknya, nomor katalog, na- 
ma perlengkapan tersebut, dan tingginya, panjang, 
serta lebar. Untuk peralatan besar seperti air- 
conditioning atau pemanas air, catat pula keluaran 
dari unit tekanan panas, kapasitas, atau data-data 
penting lainnya; Contoh, #B186C unit air condition, 
100.000 BTU/h panas, 3 ton pendingin, ”atau’’ 
Rheem #506 L pemanas air, 50 gal cap.” 

Informasi tentang struktur harus termasuk ma- 
terial, kualitas, nama bagian anggota, ukuran no- 
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minal, dan jarak, contoh: "Douglas fir, kelas kons- 
truksi, palang langit-langit 2x6, 16" OC.” Buat 
sketsa-sketsa apabila data-data yang tertulis mung- 
kin disalahartikan di kemudian hari. 

Dewan nasional yang dikenal sebagai Institut 
Spesifikasi konstruksi, telah mempersiapkan suatu 
format yang ditata secara numerik dalam usahanya 
untuk mendapatkan klasifikasi standar material. 
Pekerjaan konstruksi diatur dalam 16 bagian dasar 
dengan semua material bangunan telah diklasi- 
fikasikan di dalamnya. Sistem numerik yang dipakai 
pada literatur material menyederhanakan penyim- 
panan dan pencarian informasi (lihat Bab. 29). 

SARAN-SARAN 

1. Lihat melalui indeks pada file Sweet atau file 
material lainnya dan catat katagori nomor dan 
tipe. 


2. Kunjungi suatu tempat pemasok bangunan 
yang besar dan catat ukuran serta konstruksi 
dari bahan-bahan bangunan yang umum di- 
gunakan. 

SOAL 

Perencanaan kasar, denah, potongan, rencana 
pondasi, dan tampak, begitu pula katalog dari pab- 
rik dan tabel-tabel struktur harus sudah ada pada 
tahap ini. 

Periksa kualitas, ukuran, bentuk dan metode 
penggunaan semua struktur dan material akhir 
yang digunakan dalam proyek. Catat semua infor- 
masi yang berhubungan dengan setiap perlengkap- 
an dan material; semua ini diperlukan dalam gam- 
bar-gambar kerja. Simpan semua ini dalam folder 
seperti yang dibahas pada soal-soal, Bab 5 
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DEFINISI DAN TUJUAN 

Batasan-batasan bangunan adalah batasan-batasan 
umum pada bangunan dan perbaikan-perbaikan 
kepemilikan yang ditanggung oleh bermacam- 
macam agen, seperti departemen-departemen 
bangunan lokal, dewan perencanaan lokal, dan 
departemen kesehatan, atau oleh agen-agen peme- 
rintah dan aturan individu atau kontrol pembangu- 
nan. Batasan-batasan ini mencakup beberapa as- 
pek bangunan seperti daya tarik material yang 
diizinkan, ukuran dan hubungan ruangan, perlin- 
dungan kebakaran, pemipaan, perancangan listrik 
dan air conditioning, setback, dan kemudahan- 
kemudahan. 

Tujuan dari batasan dan standar bangunan 
adalah untuk melindungi struktur dan keselamatan 
semua orang dan institusi yang terlibat dalam pro- 
yek. Contoh, apabila kaso tidak dirancang dengan 
tepat sesuai dengan lokasi setempat, atap mungkin 
akan berubah akibat beban salju. 

KODE BANGUNAN 

Kode bangunan menitikberatkan pada kesehatan 
dan keselamatan pemakai gedung. Beberapa model 
kode bangunan digunakan di United States. The 
Uniform Building Code (UBC) yang mana dianut 
buku ini, digunakan di negara bagian barat. Kode- 
kode ini pada umumnya dibagi dalam empat 
bagian dasar: persyaratan pemakaian, tipe-tipe 


konstruksi, peraturan-peraturan perekayasaan, dan 
peraturan-peraturan khusus. Semua ini bervariasi 
di tiap-tiap negara bagian. 

Bagian persyaratan pemakaian berhubungan 
dengan beberapa faktor perencanaan seperti tipe 
penggunaan, luas bangunan yang diizinkan, lokasi 
kepemilikan, persyaratan jumlah jalan-jalan keluar, 
pencahayaan, ventilasi, dan fasilitas sanitasi. Pedo- 
man umum menyatakan bahwa semua mang tamu, 
dapur, dan ruangan-ruangan lain yang digunakan 
untuk duduk, makan, atau tidur harus disediakan 
jendela dengan luas tidak kurang dari dua-belas 
kaki persegi atau satu per delapan kali dari luas 
lantai ruangan. 

Bagian tipe konstruksi menerangkan dan 
mengidentifikasikan tipe-tipe dasar konstruksi. Tipe 
konstruksi ini diklasifikasi sesuai dengan kualitas 
ketahanan terhadap air yang didasarkan pada keta- 
hanan api, sifat keterbakaran, dan kekuatan dari 
masing-masing komponen. Pedoman yang umum 
pada konstruksi tipe IV di UBC adalah sebagai 
berikut "Tiang kayu dapat bempa kayu potongan 
atau kayu qluid-laminated yang sifatnya struktural, 
dimensinya tidak boleh kurang dari 0" apabila digu- 
nakan sebagai penyanggah beban lantai kecuali 
sebagaimana dirinci pada Bagian 2106 (D). 

Fasal pada aturan rekayasa membahas ten- 
tang kualitas dan desain konstruksi material. Fasal 
ini dibagi dalam bagian-bagian yang berhubungan 
dengan desain beban dan karakteristik material 
untuk batu, kayu, beton, dan baja. Batasan-batasan 
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GAMBAR 7-1 Dikutip dari peta zoning yang umum 
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yang dikaji secara universal, yang diambil dari ba- 
gian material kayu, merinci ukuran minimum tiang- 
tiang kerangkanya: “Rangka kayu pada tembok 
luar dan tembok dalam pemikul beban tidak lebih 
dari 2 lantai dalam ketinggian, tidak boleh kurang 
dari 2x4 inchi mencakup dalam ukuran. 

Bagian peraturan-peraturan yang mendetail 
mencakup penggalian, sistem pondasi, konstruksi 
lantai dan atap, tangga dan jalan keluar, tambahan- 
tambahan bangunan, standar ketahanan api, 
pengikatan tembok, perlengkapan-perlengkapan 
yang menghasilkan panas, dan sistem pemadam 
kebakaran. Pedoman khusus men-jelaskan bahwa: 
"Kenaikan ketinggian tiap-tiap anak tangga tidak 
melebihi in dan lebar anak tangga tidak kurang 
dari 10 in" 

ZONING ORDINASI 

Zoning ordinasi dibuat oleh pemerintah daerah dan 
detail-detailnya biasanya mirip dengan ordinasi- 
ordinasi yang ada di daerah-daerah lain untuk 
masalah yang serupa. Pemerintah daerah membuat 
peraturan untuk mengontrol tata guna tanah, 
kepadatan penduduk dan lokasi, penggunaan, dan 
ketinggian struktur serta fasilitas terkait zoning 
ordinasi, selalu termasuk peta tata guna tanah 
daerah yang diatur (Gambar 7-1). Zona tata guna 
tanah didasari atas pertimbangan kepadatan pen- 
duduk, penggunaan, seperti perumahan keluarga 
kecil perumahan keluarga besar, komersial, dan 
industri. Komisi perencanaan daerah bertanggung 
]awab terhadap pembuatan dan pelaksanaan zo- 
ning ordinasi. Persyaratan "latar belakang" untuk 
suatu rumah tinggal keluarga kecil yang umum 
menegaskan bahwa "Setiap tapak harus 
mempunyai halaman depan masuk 25 ft atau 25% 
dari kedalaman tapak, diambil yang terkecil." 

LEMBAGA PENINJAUAN 

Lembaga ini meminjamkan uang untuk bangunan 
yang secara alami memerlukan pengawasan yang 
tmggi terhadap semua aspek-aspek proyek. The 
Federal Housing Administration, penjamin terbesar 
•antuk modal pembangunan di United States, telah 
menyusun peraturan-peraturan standar-standarnya 
sendiri ("Minimum Property Standard"). Peraturan 
dan standar ini kadang-kadang lebih mengikat dari 
pada ordinasi lokal (daerah). Bank, perusahaan- 
perusahaan simpan dan pinjam, dan perusahaan 


asuransi biasanya memakai standar yang sama 
untuk pemegang-pemegang hipotek mereka. 

BATASAN-BATASAN 

Beberapa batasan ditemukan dalam perencanaan 
yang sah pada tanah di mana gedung didirikan. 
Batasan-batasan langsung yaitu latar belakang 
yang umum, kemudahan utilitas, luas minimum 
bangunan, dan pengawasan arsitektur. Ukuran dan 
bentuk dari tapak bangunan yang sebenarnya 
biasanya ditemukan dalam surat edaran atau peta 
pengembangan (Gambar 7-2). Peta-peta tersebut 
dib uat oleh developer tanah. Peta-peta tersebut 
juga memperlihatkan jalan, batas jalan, selokan. 
Peta-peta tersebut disusun sesuai dengan kota, 
wilayah, dan kantor-kantor pemerintah daerah di 
mana ordinasi ini harus diterapkan. Informasi ini 
selalu tersedia dari dewan penilai atau dewan 
perencana, begitu pula dari perusahaan real estate 
dan kantor-kantor daerah. 

Karena banyak batasan-batasan zona yang 
dilaksanakan dengan tegas, dan karena tanggung 
jawab untuk menyesuaikan diri terletak pada de- 
sainer, maka desainer harus meneliti semua 
batasan-batasan yang diterapkan dalam proyek. 

SARAN-SARAN 

1. Kunjungilah departemen bangunan setempat 
dan pastikan kode-kode serta ordinasi-ordinasi 
yang ada dalam proyek Anda. 

2. Pilih satu bangunan tertentu yang ada dan 
periksa: 

a. Zona kebakaran dimana lokasinya 

b. Tipe kepemilikan 

c. Tipe konstruksi 

SOAL-SOAL 

Diperlukan banyak membaca untuk memperkaya 
pengetahuan tentang batasan-batasan nasional dan 
setempat yang dikenakan pada tiap-tiap pemba- 
ngunan proyek. Apabila dokumen-dokumen yang 
diperlukan tidak tersedia di dalam kelas, pela-jar 
harus menggunakan kutipan-kutipan yang ada 
dalam buku ini, atau instruktur harus memberikan 
butir-butir informasi yang paling penting. Periksa 
batasan-batasan yang berpengaruh terhadap ba- 
ngunan Anda dan buat catatan-catatan yang akan 
mengatur gambar-gambar kerja. 
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PERMASALAHAN 

Karena kebutuhan dunia akan energi melebihi 
suplai energi fosil, terutama produksi petrolium, 
semua bangsa telah dipaksa untuk menghemat 
sumber-sumber energi yang ada dan mencari suplai 
baru. Hampir semua ilmuwan setuju bahwa sum- 
ber-sumber petroleum yang ada di dunia terbatas. 
Misalnya, walaupun United States mempunyai 
sumber cadangan batu bara yang besar, penggu- 
naannya dalam skala besar akan menciptakan be- 
berapa masalah serius. Biaya perubahan dari 
penggunaan petroleum ke batu bara akan sangat 
mahal biaya pabrik dan transportasinya. Batu bara 
juga adalah sumber energi yang kotor yang bila 
digunakan secara luas, dapat menyebabkan 
masalah polusi besar. Dan, sampai semua per- 
tentangan tentang penggunaan energi atom 
diselesaikan, tenaga nuklir belum dapat dianggap 
sebagi sumber energi yang tepat. Oleh karena itu, 
alternatif yang praktis untuk mengatasi masalah 
ini adalah penggunaan bentuk-bentuk energi lain. 

Karena banyaknya pemakaian energi adalah 
suatu bentuk pemborosan, akan terlihat bahwa 
cara pertama yang harus dilakukan adalah mengu- 
rangi segala bentuk pemborosan energi. Tentu saja 
penekanannya di sini pada penggunaan energi 
dalam konstruksi. 

Kebiasaan lama berjuta-juta orang yang di- 
kembangkan pada saat bahan bakar murah akan 
bertanggung jawab terhadap pemborosan energi. 
Umpamanya, kebanyakan dari kita mengatur ter- 


mometer lebih tinggi dari yang diperlukan, mema- 
naskan seluruh bangunan dengan udara kering, 
menghangatkan hanya satu ruangan dengan be- 
berapa orang berpakaian ringan. Penyelesaiannya 
mudah: termometer diatur lebih rendah, panaskan 
ruangan yang diperlukan saja, pakai baju hangat 
selama di dalam ruangan dan menambah kelem- 
baban udara (udara lembab terasa lebih hangat 
daripada udara kering). Penyelesaian cara ini 
biayanya murah dan dapat dilakukan untuk 
sumber energi apa saja yang dipakai. 

Pemborosan energi lain-lainnya disebabkan 
oleh miskinnya perancangan, konstruksi, dan peng- 
gunaan material yang tidak tepat serta isolasi yang 
tidak cukup. Bangunan dengan konstruksi demikian 
jelas tidak akan efisien tanpa melihat pada sumber 
panasnya. Pada diskusi berikut ini diasumsikan 
bahwa semua energi alternatif bangunan adalah: 

1- Ditempatkan secara tepat untuk penggunaan 
yang efisien dan konservasi panas. 

2 . Konstruksinya baik dan relatif kedap udara. 

3 . Terbuat dari bahan berkualitas tinggi. 

4 . Terisolasi dengan sangat baik. 

Salah satu saja kurang akan menyia-nyiakan 
segala usaha dalam memperoleh, menyimpan, dan 
mendistribusi energi alternatif. 

SUMBER ENERGI ALTERNATIF 

Perbedaan utama antara sumber energi pengganti 
dan konvensional, atau sumber energi dari fosil, 
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adalah energi fosil merupakan energi yang tidak 
terbarukan, sementara sumber energi pengganti 
merupakan sumber terbarukan, tersedia bebas, atau 
tersedia dalam jumlah yang besar dan tidak habis. 
Sumber-sumber utamanya adalah: 

1. Energi surya 

2 . Tenaga angin 

3 . Tenaga air 

4 . Panas bumi 

5 . Gelombang laut 

6 . Panas buangan 

Bab-bab selanjutnya akan lebih ditekankan 
terutama pada surya, angin, dan panas buang, 
karena sumber-sumber tersebut tersedia dimana 
saja dalam prakteknya. Surya dan angin dapat di- 
manfaatkan secara mudah oleh manusia, dan pe- 
manfaatan kembali panas buangan adalah sederha- 
na, walaupun kadang-kadang prosesnya mahal. 
Tenaga air telah banyak digunakan. Panas bumi 
serta gelombang laut yang tidak tersedia secara 
luas dan masih harus dikembangkan dalam skala 
besar tidak akan dibahas di sini. 

KEUNTUNGAN BAHAN BAKAR FOSIL 

Bahan bakar fosil memberi beberapa keuntungan 
dibanding dengan sumber-sumber lain, tetapi harus 
digunakan secara bijaksana untuk meman- 
faatkannya secara efisien. Gas, oli, dan bensin 
mempunyai kepekatan, yang dapat memindahkan 
panas dengan suhu tinggi. Adalah buangan dari 
bahan bakar dengan grade tinggi yang diman- 
faatkan untuk pemanas bangunan, air, dan proses- 
proses industri suhu rendah, sebagaimana fungsi- 
fungsi ini dapat dipenuhi oleh banyak sumber- 
sumber tingkat rendah seperti matahari. Bahan 
bakar fosil dipakai untuk menjalankan otomobil, 
kapal udara, kereta api, dan transportasi lainnya, 
Solar sel dapat diabaikan sebagai sumber daya 
yang murah karena masih jauh dari kesempurnaan. 
Oleh karena itu, penggunaan energi alternatif pada 
bab ini akan dibatasi pada penghangatan ruang 
duduk, air panas, kolam renang, dan proses industri 
suhu rendah. 

KERUGIAN TENAGA SURYA DAN 
ANGIN 

Temperatur tinggi dapat diperoleh melalui sinar 
matahari sebagaimana telah banyak dilakukan oleh 
orang-orang untuk membakar dengan meng- 


gunakan kaca pembesar. Tetapi kolektor tipe 
macam ini, yang memfokuskan energi surya, cukup 
mahal memproduksinya, dan digunakan terutama 
untuk memproduksi uap untuk turbin. 

Sebelum diteruskan perlu dijelaskan bahwa 
sumber energi yang "bebas" adalah tidak sepenuh- 
nya bebas. Keuntungan utamanya sumber ini ada- 
lah sudah tersedia dimana-mana siap untuk digu- 
nakan dan tidak akan habis. Beberapa masalah 
harus dipertimbangkan sebelum merancang suatu 
sistem surya dan angin 

1. Matahari dan angin tidak konstan. Matahari 
hanya bersinar setengah hari, angin datang 
tiba-tiba dan secara lokal, sehingga tidak da- 
pat bergantung sepenuhnya setiap saat. 

2 . Karena iklim, awan, dan kondisi-kondisi lain, 
suplai panas matahari dan angin tidak selalu 
seiring dengan saat energi dibutuhkan. 

3 . Peralatan untuk memanfaatkan matahari dan 
angin selalu mahal dan jarang yang dapat 
memenuhi 100% kebutuhan energi. Peralatan- 
peralatan ini memerlukan sistem back-up 
sesuai dengan kode bangunan. 

4 . Karena panas lebih banyak dibutuhkan pada 
malam hari, atau pada saat tidak ada 
matahari, teknik penyimpanan panas harus 
digunakan. 

5 . Penempatan solar kolektor dan kincir angin 
yang besar dan menonjol akan dapat merusak 
keindahan bangunan. 

SEJARAH ENERGI SURYA 

Tidak seorangpun tahu kapan orang yang per- 
tama kali secara sadar memanfaatkan energi surya. 
Mungkin penggunaan yang pertama hal adalah 
secara intuitive atau semata-mata dari reaksi he- 
wan terhadap lingkungan. Apakah ada orang yang 
pernah melihat seekor kucing atau anjing yang 
berbaring berjemur di panas teriknya matahari pada 
musim panas? Secara terus-menerus, manusia 
telah mengeringkan dan mengawetkan makanan- 
nya di panas matahari dan angin, dan membangun 
tempat tinggal di suatu tempat yang disenanginya 
untuk beribu-ribu tahun. Penulis-penulis jaman 
dulu menulis tentang rumah-rumah yang 
ditempatkan dan dibentuk mirip dengan rumah- 
rumah surya modern. Orang-orang Indian Amerika 
yang membangun Mesa Verde Publo yang terkenal 
itu, membangunnya di bawah Overhang gunung 
batu, dimana sinar matahari akan masuk pana 
musim dingin, dan terlindung pada musim panas 
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(Gambar 8-1). Mereka membangunnya dari tanah 
liat padat yang menyimpan panas matahari 
sepanjang malam di musim dingin, dan berlaku 
sebagai isolasi pada musim panas. 

Metode memanaskan air dengan tenaga surya 
untuk keperluan air panas telah dikembangkan 
secara luas di daerah-daerah yang berbeda— 
Jepang, India dan California. Banyak sistem-sistem 
ini yang telah terjual di California pada awal 1900- 
an. Pabrik yang sama telah pindah ke Florida pada 
tahun 1920-an pada saat California memperoleh 
gas alam yang sangat murah. 

Sejak Perang Dunia II, peneliti telah mendiri- 
kan bangunan eksperimen surya di sebagian besar 
belahan dunia. Walaupun beberapa cara untuk me- 
ngumpulkan dan menggunakan energi surya telah 
dibuat, terlihat bahwa metode yang baru dan yang 
lebih efisien tetap akan dikembangkan terus. Juga, 
beberapa kombinasi dan susunan yang berbeda 
dari komponen-komponen dan material-materialnya 
akan lebih disesuaikan dengan kondisi lokal. 

Materi dalam pembahasan berikut ini tidak 
akan disajikan sebagai ilmu pasti yang tidak 
mungkin, tetapi suatu pembahasan yang mene- 
kankan pada definisi, penjelasan, kemungkinan dan 
contohnya. 

Mencoba sesuatu yang lebih di sini akan 
memperbanyak materi dalam teks book. Beruntung, 
banyak materi-materi yang baik tersedia dari , 
pabrik-pabrik, badan-badan pemerintah, dan teks 
book-teksbook. Ada beberapa yang masuk dalam 
daftar bibliografi. 

KOMPONEN SISTEM 

Karena beberapa kesamaan dan kombinasi pada 
sistem surya yang ada, usaha akan dilakukan untuk 
menggambarkan beberapa sistem dalam kaitannya 
dengan fungsi-fungsinya yang umum. Semua 
sistem menunjukkan peralatan-peralatan kom- 
ponen-komponen ini: 

1 . Kolektor menangkap energi surya. Itu dapat 
berupa jendela, kotak kaca, susunan pipa- 
pipa, benda gelap seperti plastik, tangki, tam- 
bak, atau tembok. Sebagian kolektor hitam 
(Gambar 8-2) 

2 . Penyimpan menyerap dan menyimpan panas 
untuk penggunaan kemudian. Dapat berupa 
obyek apa saja misalnya air, batu, tembok, 
jenis garam khusus, struktur, atau bumi itu 
sendiri. (Gambar 8-3). 


3 . Sistem pengiriman atau memindahkan panas 
dari tempat sumber panas ke tempat yang 
akan menggunakan. Sistem pengiriman ini 
dapat melalui radiasi dari suatu material atau 
konduksi melalui material seperti tembok atau 
air. Dapat juga menggunakan konveksi pada 
benda cair atau gas dan dapat pula menggu- 
nakan pemindahan paksa pada cairan atau 
gas seperti udara, air atau refrigerasi (Gambar 
8-4). 

Pada sistem yang sederhana, dua cara kerja 
atau lebih dapat terjadi pada tempat yang sama. 
Sistem yang lebih kompleks dapat menggunakan 
beberapa cara pengoperasian. Pada umumnya, 
sistem yang mempunyai sedikit komponen dan 
tidak memerlukan pompa atau fan disebut sistem 
pasif. Sistem yang lebih kompleks yang memer- 
lukan tenaga bantu dan komponen-komponen yang 
kompleks disebut sistem Aktif (lihat Gambar 8-5). 
Kerusakan pada daya, biaya yang murah, dan 
operasionalnya yang sederhana membuat sistem 
pasif lebih menguntungkan. 

Sebelum menggambarkan komponen-kom- 
ponen pada sistem, tiga istilah mendasar dan 
sering dijumpai harus diketahui: 

1 . Thermosyphon merupakan sirkulasi alami dari 
suatu gas atau cairan yang terjadi karena pe- 
manasan.- Material panas yang lebih ringan 
akan naik memaksa material yang lebih dingin 
turun. Akhirnya bagian yang paling panas 
akan berada di paling atas (Gambar 8-6). 

2 . Thermal Gradient merupakan garis suhu pada 
grafik yang memperlihatkan plot dari tempe- 
ratur dan lokasi dalam suatu medium atau 
kontainer. Pada cairan dan gas, temperaturnya 
meningkat (naik) menurut ketinggian. Karena 
tidak ada pengaruh thermosyphon pada benda 
padat, suhu pada material dapat naik ke 
segala arah, tergantung pada arah aliran gas 
atau cairan pemanas yang memanaskannya. 
Perubahan yang tajam menunjukkan peru- 
bahan yang besar pada temperatur untuk 
perubahan posisi yang kecil; perubahan yang 
kecil menandakan perubahan yang kecil pada 
temperatur untuk perubahan posisi yang 
sama. Sekali benda padat dipanaskan pada 
salah satu ujungnya, panas tersebut ditransfer 
ke segala arah dengan sangat perlahan-lahan 
secara konduksi, oleh karena itu, perubahan 
panas dapat cukup tajam (lihat Gambar 8-7). 

3 . Thermal Mass adalah kemampuan suatu ma- 
terial untuk menyerap, menyimpan, dan me- 
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jendela atau permukaan 
transparan/bening yang r 
memuat ruang tertutup. 



BENTUK UMUM PLAT DATAR KOLEKTOR SINAR MATAHARI 


GAMBAR 8-2 Kolektor energi surya sederhana 


ngeluarkan panas pada saat dibutuhkan. Air 

r 

dan benda padat yang besar, seperti batu, 
memberikan thermal mass yang baik. 

KOLEKTOR 

Semua kolektor surya mempunyai kesamaan- 
kesamaan tertentu. Kolektor-kolektor tersebut bi- 
asanya gelap atau hitam, dan mempunyai kemam- 
puan untuk menyimpan panas untuk masa-masa 
tertentu, sampai panas tersebut dapat digunakan 
pada tahap berikutnya. Kolektor yang paling seder- 


hana adalah yang dengan dinding atau atap kon- 
struksi ringan dengan berwarna gelap yang dieks- 
pos ke matahari. Yang lain lagi dapat berupa tem- 
bok batu yang sangat tebal diekspose ke matahari. 
Masa bangunan dapat juga berfungsi sebagai 
kolektor dan sistem penyimpanan. 

Penambahan lapisan kaca atau plastik di de- 
pan permukaan gelap akan meningkatkan efisiensi- 
nya pada umumnya. Kaca tembus terhadap lintas 
energi gelombang pendek, yang kemudian me- 
ngena permukaan gelap tersebut dan menjadi infra 
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GAMBAR 8-3 Sistem Penyimpan Energi 


merah atau energi gelombang panjang. Sebagian 
besar energi infra merah dipantulkan kembali oleh 
kaca sehingga energi tersebut terkurung. Pada 
daerah iklim dingin, kolektor pada umumnya 
menggunakan kaca ganda untuk mengurangi rugi- 
rugi panas. Pengaruh transmisi satu arah dari kaca 
ini disebut "pengaruh rumah kaca” (Gambar 8-9). 
Beberapa kolektor juga berfungsi sebagai unit 
penyimpanan panas. 

PANEL PANAS SURYA 

Prepabrikasi panel surya yang ada dapat meng- 
gunakan udara, air, atau fluida, khusus pengalih 
panas yang media pemanasnya terletak di belakang 
kolektor. 

Panel kolektor udara hanya kotak dengan satu, 
dua, atau tiga lapis kaca dilengkapi dengan 
penyerap panas pada bagian dalam yang dicat 
hitam. Udara di dalam kotak mengalir secara 
thermosyphon, kemudian menyerap panas, dan 
membawanya ke ruang simpan jika ruang simpan 
tersebut mempunyai permukaan yang lebih tinggi 


daripada kolektor. Apabila ruang simpan tersebut 
terletak lebih rendah daripada kolektor, harus 
menggunakan blower. 

Panel kolektor air dapat bermacam-macam 
bentuk. Tangki sederhana yang dicat hitam akan 
dapat berfungsi pada kondisi tertentu, tetapi se- 
bagian besar mirip dengan kolektor udara panas. 
Penyerap panas biasanya berbentuk plat datar yang 
berongga atau tube bersirip yang dicat hitam. Sirip- 
sirip atau pelat menyerap panas dan mentrasfemya 
melalui tube ke air. Jika ukuran diameter tube ter- 
sebut relatif besar dan ruang penyimpan terletak 
di atas, sistem tersebut akan bekerja sebagai ther- 
mosyphon; jika tidak, pompa harus digunakan un- 
tuk mensirkulasikan cairan (Gambar 8-8). 

Ada beberapa sistem air yang bekerja dengan 
kekuatan tekan berasal dari pompa di mana air 
betul-betul berada dalam tube atau kanal. Air dapat 
mengalir ke atas dan ke bawah. Apabila air terse- 
but mengalir ke atas, konveksi alami membantu 
pengaliran air hangat ke bagian atas. Sistem air 
lainnya menggunakan cucuran air pada suatu kanal 
di udara terbuka; air mengalir ke bawah karena 
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RADIASI-PANAS SINAR MATAHARI MENEMBUS RUANG 
(GELOMBANG SINAR MERAH 




W. 

( KONDUKSI \ 

’ • 


RUANG TERTUTUP 



. KONVEKSI-TRANSFER PANAS MELALUI 
SUATU CAIRAN ATAU GAS OLEH 
PERTIKEL- PERTIKEL YANG BERGERAK 
MENGEMBANG DAN NAIK SETELAH 
MENYERAP PANAS, MENYUSUT DAN. 
JATUH SETELAH KEHILANGAN PANAS- 
THERMOSYPHON. 


V^r KONDUKSI-TRANSFER PANAS DARI SATU PERTIKEL KE PARTIKEL 

RFRIKI JTNYA UPNPMRI IC MATPPIAl 


ENERGI PANAS MENGALIR DARI PANAS KE DINGIN - BADAN ATAU MASA DAPAT 
MERADIASIKAN PANAS KE BAOAN ATAU MASA YANG LEBIH DINGIN.- 


GAMBAR 8-4 Radiasi, konduksi, dan konveksi— 
cara mentransfer panas. 



atap & tembok batu yang terisolasi. 
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‘ 'jendela-jendela yang menghadap ke selatan, N 
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SISTEM PASIF 


SISTIM AKTIF 


GAMBAR 8-5 Sistem pasif dan aktif 


gravitasi, dan air hangat disalurkan pada bagian 
bawah. Sistem yang terakhir mempunyai keun- 
tungan yaitu tidak membeku karena air mengalir 
ke mang yang terisolasi dan terlindungi. 

Kolektor yang menggunakan fluida khusus, 
cara kerja penukaran panasnya sama seperti kolek- 


tor air, kecuali pada sistem pertukaran panas yang 
sering digunakan di antara kolektor dan tempat 
atau tangki penyimpanan. Sistem thermosyphon 
lebih sulit karena fluidanya pekat. 

Tiap sistem mempunyai beberapa keuntungan 
sebagai berikut: 
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PERMUKAAN LEBIH DINGIN 


'V 


> ' l 

SETELAH CAIRAN ATAU GAS MELEPASKAN PANAS 
KE PERMUKAAN YANG LEBIH, TINGGI. CAIRAN 
ATAU GAS TERSEBUT TURUN KE DASAR 
KONTAINER. 
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SETELAH C 1AN ATAU GAS MENYERAP PANAS 
DARI PERMUKAAN YANG LEBIH PANAS, CAIRAN 
ATAU GAS TERSEBUT NAIK KE BAGIAN ATAS 
KONTAINER. 
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PERMUKAAN LEBIH HANGAT 



GAMBAR 8-6 Proses thermosyphon 


dan menggunakan material seperti air, batu, tem- 
bok, metal, garam, dan bumi. Walaupun aii dapat 
menyimpan lebih banyak panas, dan lebih berat 
daripada yang lain, tetapi tidak selalu merupakan 
sistem penyimpanan yang terbaik karena kecende- 
rungannya akan pembekuan dan kemungkinan ma- 
salah pemipaan. 

PENYIMPANAN SISTEM UDARA 

Tembok dan massa batu yang besar adalah yang 
paling umum digunakan dalam sistem udara. 
Tangki atau radiator yang telah diisi dengan air 
dapat juga digunakan, tetapi biasanya lebih mahal. 
Lintasan udara melalui kumpulan batu dapat ke 
arah mana saja. Temperatur yang tertinggi dapat 
diperoleh pada bagian atas, dasar, atau bagian 
samping. Karena panas dalam batu dialihkan secara 
konduksi, tidak ada konveksi seperti pada air. Oleh 
karena itu, tidak terjadi efek thermosyphon pada 


udara melepaskan panas 
kepermukaan yang dingin 
dan turun. 


udara memperoleh panas dari 
permukaan yana lebih panas 
dan naik 



ATAS 


BAWAHL 



RENDAH 


ATAS r 


BAWAH 


SUHU/TEMPERATUR — > 



TINGGI 


GAMBAR 8-7 Thermosyphon/gradien suhu 
(cairan dan berangsur) 


1. Sistem udara tidak akan membeku, tidak 
mempunyai masalah pemipaan, dan lebih mu- 
dah di buat. 

2 . Sistem air tersedia secara komersial, dan dapat 
difungsikan dengan pemanas udara atau pe- 
manas air domestik dengan menggunakan 
sistem pertukaran panas. 

3 . Fluida penukar panas tidak akan membeku 
atau mendidih, dan lebih efisien dalam men- 
transfer panas pada hari-hari mendung. 

PENYIMPANAN 

Semua unit penyimpan, secara definisi, mem- 
punyai satu karakteristik yang sama-massa thermal. 

Oleh karena itu peralatan penyimpanan harus berat 


batu . Unit penyimpanan sistem udara dapat ber- 
operasi dengan men-thermosyphon-kan udara. Ma- 
ka sistem thermosyphon udara akan hilang panas- 
nya hanya pada bagian atas. Sistem udara paksa 
dapat diadakan agar panas dapat diambil dari sisi 
mana saja yang dikehendaki, tetapi selalu pada 
bagian masuknya udara panas. Dalam kondisi apa 
saja, panas dapat dikeluarkan untuk pemanasan 
dengan cara membalik aliran udara. Efisiensi tidak 
mungkin dicapai apabila udara suplai dan pema- 
kaian searah. Suhu dari tumpukan cenderung rata- 
rata sehingga suplai udara akan terlalu dingin. 
Jumlah total panas dalam tumpukan akan tetap 
sama, tetapi pada suhu yang lebih rendah tingka: 
perbedaan suhu kecil. 
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AIR PANAS MASUK 


UDARA DINGIN 
MASUK 


UDARA PANAS 
KELUAR 



AIR DINGIN 
KELUAR 


GAMBAR 8-8 Sistem udara thermosyphon 
sekitas tangki air. 


rapat dapat dipendam dalam bak batu penyimpan 
yang komersial, dimana panas tersebut dapat 
perlahan-lahan melepaskan panasnya ke batu. 
Karena terjadi konveksi dalam tangki penyimpan 
air, bagian atas selalu lebih panas (Gambar 8-9) 
Kontainer yang terbuat dari material khusus 
yang mudah meleleh, garam dapat digunakan se- 
bagai penyimpan panas dan lebih efisien dalam 
volume ruang penyimpan/dasar kapasitas panas. 
Garam mempunyai keuntungan perubahan dari 
bentuk padat ke cair dan kembali lagi dalam batas 
temperatur tangki penyimpanan panas (sekitar 80° 
sampai 120° F [27° sampai 49° C]). Dengan kata 
lain, kumpulan panas laten menghasilkan panas 
dalam jumlah yang besar pada saat material 100 
Btu/#, dan titik leleh (90° F [32,2° C]). Maka ma- 
terial tersebut akan memerlukan 1 Btu panas untuk 
memanaskan 1 Pound material dari 89° ke 90° F 
(31,6° C). Secara alami, panas ini akan dilepaskan 



BAGIAN SEBAGAI GELOMBANG PANJANG INFRA-MERAH 
YANG TERKURUNG DALAM KOLEKTOR. 


GAMBAR 8-9 Pengaruh rumah kaca 


Perbedaan thermal yang besar adalah penting 
agar permintaan udara dingin dapat masuk ke ba- 
gian tumpukan dingin dan tinggal bagian yang 
panas. Hal ini membuat udara pemanas pada suhu 
yang setinggi mungkin. 

PENYIMPANAN SISTEM AIR 

Air panas dapat disimpan dalam setiap kontainer 
yang rapat, yang cukup kuat menahan berat dari 
air dan kontainer. Tong, telaga, bak beton, kolam 
plastik, dan bermacam-macam termos bertekanan, 
dapat dipakai. Selain itu, kontainer yang tertutup 


dari ruang simpan pada saat material kembali pada 
bentuk padatnya. 

Karena masalah korosi yang serius, penyim- 
panan, susunan lapisan, dan konsekuensi kerugian 
barang, serta harga yang tinggi, tempat penyim- 
panan harus didesain oleh spesialis, dan tidak 
direkomendasikan oleh pelajar. 

BUMI 

Pada sistem apa saja dimana lantai dan dinding 
mempunyai kontak dengan bumi (tanpa dengan 
perubahan air tanah), bumi itu sendiri berlaku 
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MASSA BUMI YANG LEBIH BESAR TETAP PADA SUHU YANG RELATIF STABIL, MEMBERIKAN 
PANASNYA KE STRUKTUR PADA MALAM HARI DAN MENGAMBIL PANAS DARI STRUKTUR 
SELAMA SIANG HARI YANG PANAS. 


GAMBAR 8-10 Bumi digunakan sebagai sistem penyimpan panas 


sebagai unit penyimpanan suhu-rendah yang baik 
sekali. Sebagian besar panas yang masuk ke bumi 
akan kembali ke struktur pada saat suhu struktur- 
struktur di bawah sahu bumi. Dengan kata lain, 
suhu bangunan tidak akan jauh lebih dingin 
dibawah suhu bumi, sekitar 50° sampai 60° F (10° 
sampai 15° C). Oleh karena itu, 50° sampai 60° F 
(10° sampai 15° C) merupakan suhu disain di luar 
untuk permukaan. Di bawah tanah, suatu gua atau 
bangunan yang terpendam jauh lebih tinggi dari 
pada suhu udara musim dingin sehingga rugi-rugi 
panas akan cukup besar. Bumi dapat berfungsi 
sebagai suatu sistem kolektor, tempat penyimpan- 
an, dan pengiriman panas ke bangunan (Gambar 
8 - 10 ). 

Ada cara-cara lain untuk menyimpan panas, 
tetapi merupakan adaptasi dari yang dibahas di 
atas ataupun yang sangat khusus, dan tidak men- 
dapat perhatian yang besar dalam pembahasan di 
sini. 


SISTEM PENGIRIMAN 

Cara-cara untuk mengambil panas dari kolektor, 
atau tempat simpan ke tampat yang membu- 
tuhkan diperukan pada setiap sistem. Karena 
peralatan mekanik dan listrik mahal, dapat tidaknya 
berfungsi dan beroperasi hanya dengan listrik, 
maka transportasi non mekanis merupakan bentuk 
yang paling diminati. Pompa vakum dan tekanan, 
air line dan bellon, pompa hidraulik, dan line serta 
piston bahkan lebih banyak masalah. Jadi sistem 
mekanis yang pertama yang digambarkan adalah 
yang berhubungan dengan material dari sistem. 

SISTEM PASIF 

Konduksi panas melalui material padat adalah 
prinsip yang ada pada semua sistem. Apabila 
benda padat dipanaskan pada salah satu sisi, panas 
tersebut mengalir melalui material sampai keseim- 
bangan tercapai. Pada dinding batu atau matenal 
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PADA TEMBOK BAGIAN SELATAN-PENUTUP JENDELA 
DIBUKA SELAMA MASSA PEMANASAN MATAHARI 
DITUTUP PADA MALAM HARI UNTUK MENGHINDARI 
RUGI-RUGI PANAS KE LUAR. 
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GAMBAR 8-1 1 Penutup jendela sebagai isolasi 
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GAMBAR 8-12 Kondisi untuk sistem pasif dan 
aktif zat cair dan udara 
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GAMBAR 8-13 Pemanasan lantai secara radiasi 


konstruksi proses ini lambat, tetapi ini juga meng- 
untungkan karena dapat memperoleh temperatur 
pada tempat penyimpanan lebih besar dari suhu 
di luar. Jika pada malam hari suhunya rendah, su- 
hu pada tempat simpan yang lebih tinggi dari su- 
hu udara ruangan memungkinkan aliran panas 
pada daerah-daerah struktur yang dikehendaki. 

Radiasi panas dari satu obyek ke obyek lain- 
nya merupakan mekanisme pengiriman penting 
lainnya. Perbedaan temperatur antara tembok beton 
yang panas karena matahari dan suhu udara, tidak 
harus besar untuk memberikan rasa hangat. Lantai 
dan langit-langit yang dipanaskan, radiator, dan 
perapian secara jelas mentransfer panasnya melalui 
radiasi. Duduk dekat jendela pada malam yang 
dingin tidak nyaman karena panas badan meradiasi 
ke jendela yang dingin. Oleh karena itu, gorden, 
penutup jendela, atau isolasi-isolasi lainnya diper- 
lukan. (Gambar 8-11). 

Konveksi, atau thermosyphon merupakan sa- 
lah satu teknik alami yang paling umum dan ber- 
pengaruh dalam mendistribusi panas dari satu titik 


ke titik lainnya. Sebagai contoh, gerakan udara 
yang menyebabkan kejadian-kejadian dan pasang 
surut arus global yang luar biasa. 

SISTEM AKTIF 

Peralatan mekanis harus disiapkan untuk mengirim 
gas yang dipanaskan atau didinginkan dan cairan 
jika secara alami tidak dapat. Sistem seperti ini 
disebut sistem aktif dan lebih umum. Pada sistem 
ini, udara harus disirkulasikan dengan fan sen- 
trifugal dan blower melalui duet. 

Dalam beberapa hal, hanya ceiling atau fan 
bantu yang diperlukan saja yang diletakkan di lan- 
tai. Sistem lainnya, sistem air conditioning konven- 
sional diadaptasikan ke komponen-komponen sur- 
ya. Dalam hal apa saja, digunakan metode untung 
rugi perhitungan rugi-rugi panas, ukuran fan, dan 
duet serta register. 

Air seringkali harus dipompa melalui pipa- 
pipa agar sistem tetap berfungsi apabila 
thermosyphon tidak terjadi. Kondisi im seialu 
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GAMBAR 8-14 Panas tambahan untuk mendukung surya 


diperlukan apabila ruang simpan lebih rendah dari 
kolektor, heat exchanger lebih rendah daripada 
mang simpan, atau komponen-komponennya jauh 
terpisah (Gambar 8-12). 

SISTEM PENGIRIMAN AIR 

Panas yang dipindahkan untuk dipakai, diambil 
dari tangki air melalui beberapa cara. Yang paling 
sederhana adalah mengalirkan air dari tangki 
bagian atas ke radiator atau coil pemanas secara 
thermosyphon dan membiarkan air dingin kembali 
ke tangki bagian bawah. Hasil yang sama dapat 
diperoleh apabila radiator lebih rendah daripada 
tangki, tetapi pompa harus digunakan untuk me- 
ngalirkan air. Air panas tidak akan mengalir ke 


bawah tanpa bantuan. Air panas dapat dipompa 
ke panel atau pipa pemanas dari suatu sistem 
pemanas konvensional (Gambar 8-13). 

Cara lain untuk mentransfer panas yang ter- 
simpan dalam air ke tempat pemakaian adalah 
dengan mengalirkan udara yang thermosyphon di 
sekeliling tangki dan membawa udara panas ke 
atas, dan yang dingin akan turun ke bawah meng- 
ulangi siklus. Apabila ruang simpan lebih tinggi 
dari ruang yang akan dihangati, udara, seperti air, 
harus dipompa dengan fan untuk pertukaran panas. 

Penggunaan tas plastik hitam berisi air yang 
diletakkan di atap berfungsi sebagai kolektor, pe- 
nyimpanan, dan sistem pengiriman dalam satu 
komponen, tetapi tidak selalu pilihan yang terbaik 
karena problem pembekuan dan lain-lain. 




Penggunaan Sumber Energi Alternatif 


79 


KUMPARAN 

PENDINGIN 


UDARA LUAR YANG DIALIRKAN* .* 
MELALUI KUMPARAN UNTUK 
MENAMBAH PANAS KE GAS 
BERTEKANAN RENDAH 



SIKLUS PEMANASAN 


KUMPARAN PANAS 


UDARA LUAR YANG DIALIRKAN 
MELEWATI KUMPARAN MELEPASKAN 
PANAS DARI GAS BERTEKANAN TINGGI 



SIKLUS PENDINGINAN 


GAMBAR 8-1 5 Sistem heat pump 


SISTEM PENGIRIMAN UDARA 

Ada beberapa cara pemindahan panas oleh udara 
dari batu atau air dalam mang simpan. Cara yang 
terbaik adalah menempatkan ruang simpan di 
bawah mang duduk dan biarkan udara dipanaskan 
oleh media dalam ruang simpan, kemudian naik 
dan turun lagi ke seluruh bangunan secara 
thermosyphon. Udara dapat didorong melalui media 
diruang simpan oleh fan atau blower yang dialirkan 


melalui duet ke tempat pemakaian. Metode yang 
terakhir lebih dapat diperkirakan bekerja lebih cepat 
daripada konveksi. 

PANAS TAMBAHAN 

Jika suhu di ruang simpan menjadi sangat rendah 
sehingga tidak ada lagi panas yang dapat 
ditambahkan ke udara mangan, maka sumber pa- 
nas lain harus dicari. Oleh karena itu, sebagian 
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besar sistem-sistem yang ada digabungkan dengan 
sumber panas tambahan. Sumber tambahan ini 
dapat berupa kompor, tungku api, gas yang kon- 
vesional, minyak, atau sistem pemanas listrik. Pe- 
manas ini dapat secara total diintegrasikan ke 
dalam sistem, dan termostat yang sama dapat 
mengoperasikan sistem solar atau cadangan 
(Gambar 8-14). 

Sebagian besar tungku api dan perapian kayu 
atau batu bara dapat menghasilkan panas sekitar 
25.000 sampai 1000.000 btu/h. Ini adalah tambahan 
panas yang cukup besar dan harus dimanfaatkan. 
Panas dapat dimanfaatkan dengan menggunakan 
pipa yang ditempatkan pada ruang pemanas atau 
cerobong; udara atau air dapat dipompa atau se- 
cara thermosyphon melalui sumber panas tersebut 
dan kemudian disimpan dalam ruang penyimpan 
atau tangki penyimpan air domestik. Tipe-tipe 
pembakaran kayu dengan jaket-air untuk pemanas 
air domestik sudah lama tersedia. 

Refrigerasi heat-pump konvensional dapat di- 
gunakan pada sistem surya, baik untuk meng- 
ubah energi suhu rendah dari ruang penyimpan 
ke energi suhu tinggi untuk memanaskan kamar 
atau pemanas air. Heat pump efisien karena dapat 
mentransfer kira-kira dua sampai empat kali jumlah 
energi yang diambil untuk menjalankan pompa. 
Bagian suhu tinggi dan rendah dari heat-pump 
adalah coil refrigeran. Bagian suhu rendah harus 
ditempatkan pada bagian perlengkapan pe- 
nyimpanan panas, telaga, udara terbuka, atau sum- 
ber panas lain. Bagian suhu tinggi harus diletakkan 
di duet untuk pemanasan udara, atau dibungkus 
di sekitar tangki air panas. Akibatnya, heat-pump 
dapat "membawa" panas dari ruang simpan. 
Malahan siklus dapat dibalikkan ke heat-pump dari 
kamar ke penyimpan atau keluar untuk me- 
nyejukkan bangunan (Gambar 8-15). 

PENDINGINAN TENAGA SURYA 

Dengan mengatur kontrol/(sistem surya) banyaknya 
pendinginan yang tetap dapat dicapai selama 
musim panas. Satu metode yang dipakai adalah 
menutup kolektor surya sepanjang siang hari dan 
membuka dan mengangininya sepanjang malam. 
Selama siang hari, suplai udara dapat diatur melalui 
penyimpanan dingin untuk mengurangi temperatur 
di dalam. Efek yang sama dapat dicapai dengan 
sistem cairan. 

Arti lain dari pendinginan bangunan adalah 
memungkinkan udara panas dari penyimpan keluar 


melalui flue yang membawa udara malam yang 
dingin melalui jendela atau ventilasi. Aliran udara 
mendinginkan masa bangunan sampai titik di mana 
gedung, karena masa thermalnya, dapat nyaman 
sepanjang hari. (Lihat Gambar 8-16). 

PRINSIP DASAR PERANCANGAN 

1. Situasi rumah mempunyai keberuntungan dari 
lokasi, matahari, pandangan, arah angin, dan 
kelandaian. Beberapa rencana sulit dilakukan, 
tetapi rencana yang mudah untuk dicobakan 
pertama akan menjadi salah satu yang miring 
ke selatan pada daerah angin arah utara. Lihat 
Bab 9 Orientasi 

2 . Hadapkan kolektor ke arah selatan atau men- 
dekati ke arah selatan. Kemiringan kolektor 
harus diatur dengan besar sudut terhadap ta- 
nah sama dengan lintang ditambah 10° sam- 
pai 15°. Hindari pohon-pohon tinggi atau 
penghalang-penghalang lain diantara barat 
daya dan tenggara guna melindungi kolektor 
dari bayangan. 

3 . Pengumpul panas, atau ruang simpan harus 
berada di bawah atau dalam bangunan— tidak 
pada dinding luar. Hal ini menjadikan rugi- 
rugi panas akan tetap di dalam bangunan 
(Gambar 8-17). 

4 . Semuanya diberi isolasi. Gunakan rangka- 
rangka kayu dinding yang lebih lebar untuk 
dapat menggunakan isolasi tembok yang lebih 
tebal. Gunakan minimal enam inci [150 milli- 
meters] untuk isolasi lantai dan lebih dari 
enam inci untuk langit-langit. Buat bangunan 
tidak bocor udara, gunakan jendela dan 
kerangka berisolasi serta sumbat semua 
bukaan. Gunakan penutup jendela sebagai 
isolasi pada malam hari. Isolasi yang buruk 
pada jendela merupakan faktor besar dalam 
rugi-rugi panas pada semua gedung. 

5 . Jika mungkin, letakkan garasi, pohon-pohon 
atau obyek-obyek lain di bagian aliran angin. 
Ini akan berperan sebagai penyangga terhadap 
udara luar dan mengurangi rugi-rugi panas. 

6 . Untuk menambah sistem penghangat, rumah 
kaca dapat diletakkan pada salah satu atau 
beberapa sisi. Hal ini akan berperan sebagai 
penghalang dan sekaligus menambah panas 
serta keuntungan-keuntungan lain terhadap 
sistem ini (Gambar 8-18). 

7 . Coba tambah lebih banyak massa termal pada 
bagian dalam bangunan, terutama pada ba- 
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GAMBAR 8-17 Perbandingan rugi-rugi panas dari 
sistem penyimpan internal dan extemal. 



GAMBAR 8-18 Sistem rumah kaca 


tampaknya berlebihan. Namun, ini adalah semua 
faktor-faktor penting untuk dipertimbangkan dan 
dapat berfungsi dengan baik. 

HIPOTEK SISTEM PASIF 

Walaupun disain secara keseluruhan yang 
ditampilkan di sini khas, sederhana, dengan sistem- 
sistem yang efektif, semuanya tidak akan 
memenuhi tiap-tiap kriteria disain siswa dan tapak. 
Sistem-sistem tersebut di atas hanya dimaksudkan 
untuk menunjukkan apa yang dapat dilakukan 


gian-bagian yang dapat dicapai oleh panas 
matahari. 

8 . Pada umumnya, bangunan yang mempunyai 
kemiringan ke arah selatan dapat memanfaat- 
kan thermosyphon lebih baik daripada yang 
rata atau kemiringan ke arah yang lain. De- 
ngan cara ini, kolektor utama dapat rendah, 
ruang simpan di atas, dan bangunan di pun- 
cak (Gambar 8-19). 

Pemakaian semua prinsip-prinsip ini pada satu 
proyek mungkin terlalu mahal, tidak praktis, dan 
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GAMBAR 8-19 Sistem pasif udara pada kemiringan 
tapak ke selatan. 


dengan sistem pasif. Secara alami, sistem-sistem 
ini mencerminkan latar belakang, ketertarikan, dan 
anggapan dari penulis. Ini bukan masalah pada 
siswa yang berminat karena seperti yang terkutip 
pada referensi, ditambah referensi lainnya, akan 
menjelaskan dan mendemonstrasikan pemahaman 
alternatif teknologi energi dewasa ini. 

SISTEM YANG PALING SEDERHANA 

Pada Bab 9, "Orientasi”, metode yang digunakan 
untuk mendesain kaso yang tepat untuk suatu 
tempat tertentu, menghasilkan kemungkinan 
sistem surya yang paling sederhana. Disain kaso 
yang tepat memungkinkan sinar matahari 
menyinari selama musim dingin, dan menghin- 
darinya selama musim panas. Kaca dan bagian 
yang padat pada rumah berlaku sebagai kolektor 
dan ruang simpan. Udara dalam ruangan secara 
thermosyphon, berperan sebagai sistem pengirim. 
Dengan menambah luas jendela dan massa 
bangunan (beton, tangki air, atau batu), pengum- 
pulan dan penyimpanan panas dapat ditingkatkan. 
Dengan memvariasikan panjang kaso, "masa 


panas” dapat diperpanjang atau diperpendek. 
Prinsip ini telah dilakukan berabad-abad. 

RUMAH KACA 

Rumah kaca dapat diintegrasikan ke dalam rancang 
bangunan, digabung ke satu dinding, biasanya 
selatan dan dapat berperan sebagai jendela yang 
besar. Massa batu yang besar, tanah, atau air 
menambah kapasitas penyimpanan panas, se- 
mentara air dan oksigen yang dilepaskan oleh tana- 
man menyegarkan dan melembabkan udara. Me- 
ningkatnya kelembaban membuat udara terasa le- 
bih hangat pada suhu yang sama (Gambar 8-18). 

DINDING TROMBE 

Seorang berkebangsaan Perancis, Dr. Felix Trombe 
merancang suatu kolektor surya pasif yang 
sederhana yang sangat efektif dan dapat ber- 
adaptasi dengan bangunan. Kolektor tersebut terdiri 
dari dinding batu yang berat dengan saluran pada 
bagian atas dan bawahnya dan jendela kaca ganda 
di bagian luar. Pada cara kerjanya yang padnc se- 
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derhana, matahari memanaskan tembok hitam pe- 
nyimpanan panas. Udaia di antara kaca dan tem- 
bok menjadi panas, naik, dan masuk ke bangunan. 
Udara dingin masuk dari bagian bawah meng- 
gantikan udara panas dan siklus ini terus ber- 
langsung. 

Beberapa variasi dinding Trombe adalah ke- 
mungkinan menggunakan penutup yang dapat di- 
gerakkan untuk mengurangi rugi-rugi panas pada 
malam hari dan thermosyphon balik malam hari 
untuk pendinginan (Gambar 8-16). 

GUA DAN RUANG BAWAH TANAH 

Nilai isolasi yang tinggi dan kapasitas penyimpan 
panas dari bumi dapat digunakan dalam me- 
rancang bangunan surya. Setiap susunan jendela 
besar yang menghadap ke selatan dengan massa 
cangunan yang sebagian atau seluruhnya tertanam 
dalam tanah akan memproduksi unit kolektor surya 
penyimpan yang efektif. Untuk segala hal, sisi yang 
menghadap ke arah datangnya angin dingin di 
musim dingin (biasanya utara) harus ditimbun guna 
mengurangi rugi-rugi panas (Gambar 8-10). 


DINDING DRUM 

Dinding drum yang dikembangkan oleh Steve Bear 
dari Albuquergue, New Mexico, serupa dengan 
dinding Trombe. Dinding batu diganti dengan drum 
metal berwarna hitam 55 galon (208 1) dengan 
pintu engsel yang berisolasi pada bagian bawah 
yang dapat menutup tembok pada malam hari 
untuk mempertahankan panas. Permukaan bagian 
dalamnya bersifat memantulkan dan apabila 
dibuka, memantulkan energi tambahan ke tembok. 
Satu keuntungan yang prinsip dari sistem ini adalah 
bahwa air akan menyimpan lebih banyak panas 
per poundnya daripada tembok batu karena kapa- ' 
sitas panas spesifiknya lebih besar (Gambar 8-20). 

BANTAL AIR 

Harold Hay merancang suatu rumah surya beratap 
datar di atas cadero, California. Langit-langit di 
dalam rumah ada rangkaian 8 in [203 mm) bantal 
plastik berwarna hitam pekat yang diisi dengan 
air dan terletak pada lembaran metal. Saat matahari 
memanaskan air di dalam plastik, terjadi ther- 
mosyphon dan seluruh massa air menjadi panas. 
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GAMBAR 8-21 Sistem bantai air Harold Hay 
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GAMBAR 8-22 Pembangkit kincir angin digunakan untuk diletakkan 
potensial energi di dalam sistem penyimpan 





Panas malam hari, panel isolasi geser dipindah ke 
atas bantal-bantal tersebut guna mencegah rugi- 
rugi panas dan ketika matahari naik, panel-panel 
tersebut dapat dipindahkan dari atas bantal. 
Dengan membalik siklus, kemungkinan mencapai 
pendinginan musim panas dapat dilakukan dengan 
radiasi-air (Gambar 8-21). 

BERBAGAI PENYELESAIAN PASIF 

Beberapa penyelesaian "Low-impact” yang serupa 
dapat dilakukan melalui mengkombinasikan 
prinsip-prinsip, menggunakan material yang lebih 
murah dan lebih efektif, menyederhanakan struktur, 
atau menemukan kontrol yang lebih baik. Jelaslah 
bahwa bangunan-bangunan yang menarik dan 
energi efisien mungkin dibangun menggunakan 
kombinasi-kombinasi dan variasi dari sistem low- 
impact ini. Sistem-sistem berikut telah dilakukan 
dengan mengkombinasikan komponen-komponen 
yang telah didiskusikan sebelumnya. Mereka 
menyususn ulang sistem yang sekarang dipakai. 

SISTEM UDARA PAKSA-BATU- 
UDARA 

Sistem ini, yang berorientasi untuk membersihkan, 
ditingkat susunan dengan pandangan dari arah 
selatan, mempunyai potongan utara selatan 
didisain untuk mengelola kollector surya pada 60° 
dan kemiringan atap yang landai ke arah utara. 
Unit penyimpanan berada di bawah rumah. Tungku 
perapian ditempatkan pada unit penyimpan dan 
ruang pengatur di atas ruang penyimpan lebih 
dekat dengan duet. Dua rumah kaca hijau berada 
di sebelah timur dan di sebelah barat (tanpa 
pandangan dari timur ke barat) dan garasi pada 
bagian utara. Jalur pohon dan semak ditanam di 
utara sepanjang garasi. 

GOA SINAR MATAHARI 

Bangunan ini ditempatkan pada kerangka yang 
serupa dengan contoh sebelumnya. Namun, 
kemiringan tanah dari utara-selatan kira-kira 30° 
ke horizontal dan jalan terdapat pada sisi yang 
lebih tinggi. Bangunan ini dikonstruksi dengan 
dinding beton yang berat, lantai dan atap. Dua 
belas inci (300 mm) batu dan tiga inci (75 mm) 
poliurethane di bawah lantai. Jendela bagian 
selatan dan lobang cahaya dilapisi kaca ganda 
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dan dinding yang mengahadap matahari dicat 
dengan warna medium untuk menyerap dan 
memantulkan. Perapian berada di tengah mangan 
dan konveksi dihilangkan dengan blower yang 
mengarahkan udara hangat di atap dan memak- 
sakan udara hangat ke beberapa lantai lain. Blower 
membuat sistem menjadi aktif. Atap tertutup 
sebagian dengan ketinggian 1-3 ft. [0,3-0, 9 mm] 
dari bumi dan di rumput. A 

MESIN TENAGA ANGIN 

Energi yang berguna dapat diproduksi oleh mesin 
tenaga angin jika daerah tersebut mempunyai 
angin dingin yang memadai. Adalah mungkin 
untuk memproduksi langsung atau arus listrik 
dengan kincir angin. Ada tiga metode meng- 
gunakan energi ini. 

1. Memproduksi arus searah untuk mengisi 
baterai, menggerakkan motor, atau cahaya. 

2 . Memproduksi arus bolak-balik untuk meng- 
gerakkan motor atau cahaya. 

3 . Memproduksi arus balik atau searah dan ^ 
menghubungkan langsung ke beban yang 
dapat dengan mudah memakai energi yang 
diproduksi oleh generator. 

Beberapa mesin ac atau dc yang berjalan oleh 
variabel angin dapat sangat sulit dan mahal untuk 
mengontrol. Tidak ada metode yang murah dan 
praktis memproduksi arus bolak balik 60 eyele 
untuk menjalankan peralatan rumah tangga dengan 
memakai tenaga angin. Arus searah dapat mengisi 
baterai untuk menyimpan energi tetapi baterei yang 
cukup untuk menyimpan banyak energi yang 
berguna akan sangat mahal, besar sekali dan 
membuat masalah. Metode yang praktis dan 
sederhana adalah menggunakan metode, besar 
sekali ketiga dan menempatkan energi sebagai 
panas pada saat diproduksi ke dalam penyimpanan. i 
Ini mengeleminasi masalah kontrol dan kemahalan 
yang bergabung dengan alternatif lain. Juga panas 
adalah panas, jika ya atau tidak diproduksi secara 
elektrikal; ini dapat disimpan dan didistribusikan 
oleh sistem pembawa lain. 


PEMAKAIAN PANAS SISA 

Panas yang hilang dari gedung dapat dicegah 
dengan alat pertukaran panas. Kehilangan panas 
oleh kebocoran, radiasi, dan konduksi ke udara 
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sekitar tidak dapat disimpan tetapi ada beberapa 
cara untuk mencegah panas. 

1. Air panas sisa dan udara dari mesin cuci, 
pengiring dan penyemprot air dapat dilewati 
melalui alat pertukaran panas atau gulungan 
pompa panas, dan dihubungkan kembali 
dengan sumber udara, penyimpan atau tangki 
air panas milik sendiri. 

2 . Menyediakan ventilasi kipas angin yang tidak 
menghubungkan udara dengan luar rumah. 
Malahan, mereka memompa udara melewati 
filter atau menggerakkan dan mengembalikan 
panas ke ruangan. (Gambar 8-23). 

3 . Panas yang hilang ke bumi tidak benar-benar 
hilang. Temperatur yang lebih dekat adalah 
di dalam temperatur udara, kehilangan panas 
yang lebih lemah dari gedung menjadi 
menguntungkan. 

Penyimpanan panas pada kasus ini tidak 
bebas. Pertukaran panas dan peralatan khusus 
berharga mahal dan memerlukan perawatan. 

PEMANAS AIR MATAHARI 

Pemanas air matahari lebih sederhana dan diguna- 
kan lebih luas daripada pemanas mangan matahari, 
meskipun mereka menggunakan prinsip yang sama 
dalam operasinya. Kontainer berwarna gelap yang 
diisi dengan air ditempatkan pada sinar matahari 
akan memanaskan air. Tempat sampah berwarna 
hitam berisi cukup air untuk memungkinkan berdiri, 
ketika ditempatkan di matahari men-jadikan tempat 
yang baik untuk pemanas air. Tipe pemanas ini 
menggunakan papan hitam untuk menyediakan 
bak air dan air bersih (Lihat Gambar 8-24). 

Pemanas lain yang digunakan dengan dicat 
hitam yang ditempatkan pada kotak pada atap. 
Kotak mempunyai penutup dan sisi yang mereflek- 
sikan permukaan yang berkonsentrasi pada energi 
cahaya pada tangki untuk pemanasan yang lebih 
cepat. (Gambar 8-24). 

Kolektor sinar-air konversional yang dihu- 
bungkan oleh pipa dengan diameter besar, untuk 
tangki penyimpanan yang diatur lebih tinggi 
daripada kolektor yaitu sistem thermosypon yang 
lebih baik. Keseluruhan sistem dapat ditekan dan 
aliran air panas tersedia sebagai pemanas bahan 
bakar biasa. Pompa sirkulasi harus digunakan lebih 
rendah daripada kolektor (Lihat Gambar 8-25). 

Jelaslah bahwa sistem thermosypon lebih 
sederhana dan lebih effisien. Kemudian, mengapa 
tidak membuat semua sistem seperti cara itu? 
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Disebabkan oleh bentuk tanah, gedung, pertim- 
bangan struktur lain tidak selalu mungkin untuk 
menempatkan tanki penyimpanan di atas kolektor. 
Tanki air yang besar sebagai contoh 200 gal [750 1] 
berat kira-kira 1800 lb (815 kg). Beban itu sendiri 
akan memerlukan konstruksi tertentu untuk 
mendukungnya. 

Pada beberapa sistem tempat tinggal, pema- 
nas matahari digunakan sebagai pra pemanas 
dengan bahan bakar fosil atau sumber energi listrik 
mempersiapkan tambahan panas yang diperlukan 
untuk membawa air ke temperatur yang diinginkan. 
Sistem juga menyediakan sumber panas cadangan 
tambahan ketika energi surya tidak mencukupi 
untuk menyediakan pemanas dasar minimum yang 
diperlukan. Pemanas dapat diukur untuk memenuhi 
persentasi keperluan harian yang diinginkan, tetapi 
kolektor dan penyimpanan, lebih besar dan lebih 
mahal biayanya, pada kondisi tertentu. 

Disebabkan perubahan cuaca, ada hari ketika 
air energi surya sedikit yang tersedia, sehingga 
memerlukan sistem cadangan. 

PEMANAS KOLAM RENANG 

Pemanas kolam renang matahari biasanya 
sederhana, murah dan efektif. Kebanyakan tidak 
memerlukan lapisan dan didesain memanaskan 
volume air yang besar dengan hanya beberapa 
derajad saja. Kehilangan panas berkurang karena 
perbedaan temperatur antara udara dan kolektor 
kecil. Jika aliran berkurang, temperatur dan rugi- 
rugi akan naik dan sedikit energi panas lepas dari 
kolam renang. 

Pemanas tertentu terdiri dari plastik hitam 
atau tas logam atau sekelompok pipa ini biasanya 
ditempatkan di atap atau penutup patio. Pompa 
filter kolam mengambil air dari kolam dan 
memompanya ke atas ke kolektor dimana diserap 
panasnya dan kembali ke kolam (Gambar 8-26). 

Kolam renang mungkin digunakan sebagai 
kisi-kisi panas dengan menggunakan pompa panas. 
Pada musim dingin, pompa dapat mengambil dari 
kolam dan mengirimnya ke penyimpanan. Di 
musim panas siklus dapat dibalik. 

PENGGUNAAN ENERGI MATAHARI 
DALAM INDUTRI 

Beberapa proses komersial dan industrial yang 
memerlukan sejumlah besar air hangat atau udara 
dapat menggunakan matahari dan sumber eoagz 
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alternatif lain. Bentuk yang khas adalah. 

1. Pencuci mobil dikerjakan oleh pemanasan air 
matahari dapat dioperasikan lebih effisien. 
Panas yang diambil dari sisa air dari proses 
pembilasan dapat menambah effisiensinya. 

2 . Cannaries dapat menyimpan sejumlah besar 
bahan bakar fosil dengan air pemanasan 
matahari untuk memasak air. 

3 . Pabrik dehidrasi penganan dapat menggu- 
nakan energi solar dengan baik pada proses 
dehidrasi untuk mengeluarkan air dari produk. 

PONDS MATAHARI 

Sistem yang tidak umum, secara alami, dimana 
fenomena yang diperhatikan pertama-tama adalah 
pond matahari. Pernyataan ilmuwan bahwa gradien 
temperatur danau dinyatakan bahwa pada danau 
tertentu lebih hangat mendekati dasar danau. 
Penelitian membuktikan beberapa lapisan air 
bervariasi menurut kadar garamnya di atas dasar 
yang paling terkonsentrasi. Penjelasannya adalah 
sebagai berikut. 

Beberapa lapisan air yang seragam atau tidak, 
kadar garamnya menjadi hangat, bahkan pada 
daerah terdalam, dari energi surya yang mem- 
pengaruhi setiap lapisan air dan menembus dasar 
yang gelap. Radiasi inframerah yang diproduksi 
panas lapisan dasar dinaikkan oleh konveksi. 
Serangga air yang paling hangat adalah pada 
permukaan air. Ini disebut konveksi lapisan air. 
Pada non konveksi lapisan air, Lapisan lebih asam 
segera di atas dasar dan menjadi kurang asam 
mendekati permukaan, lapisan asam di dasar 
menghangat tetapi tidak cukup untuk mengurangi 
densiti di bawah lapisan di atas. Tanpa konveksi 
untuk mendistribusi panas, panas ditranfer hanya 
eieh konduksi. Hasil akhir adalah lapisan yang 
sangat panas pada jarak tertentu di bawah permu- 
kaan. Panas dapat diambil dari lapisan terpanas 
dengan alat penular panas. 

Bangsa Israel mempelopori konstruksi pond 
matahari dan bahkan mempunyai masalah dengan 
pendidih air. Bahkan pond solar yang sangat besar 
akan disusun yang akan dapat memproduksi air 
yang relatif panas sangat banyak untuk digunakan 
di industri. 

Adaptasi pond adalah salah satu yang dengan 
lapisan konveksi pada dasar dengan membran 
plastik tipis dan lapisaan non konveksi di atas. Air 
panas di puncak lapisan konveksi dapat dengan 
mudah dipompa ke dalam dan ke luar. Ini 


mengganti kebutuhan akan pipa penghantar panas 
pada dasar. Tujuan utama lapisan nonkonveksi 
pada sistem ini adalah untuk insulasi. 

Sistem ini dapat digunakan untuk penduduk, 
tetapi ponds harus cukup besar (kira-kira 30 x 30 
x 6 ft) ([9 x 9 x 2] untuk setiap rumah).. Spasi 
tataruang, dan mempertahankan pond bersih meru- 
pakan masalah besar. Perawatan lapisan kesadahan 
pada kondisi tertentu adalah sangat teknis sekali 
dan mungkin di antara ketertarikan dan kemam- 
puan pemilik rumah rata-rata. 

SARAN-SARAN 

1. Bertanyalah tanggapan beberapa orang dari 
berbagai usia, ketertarikan, dan pandangan 
dan beberapa orang yang mencerminkan 
golongan bisnis dan golongan pekerja tentang 
masalah persediaan energi fosil dunia. 

2. Bagaimana pasaran mereka tentang kemung- 
kinan menggunakan tenaga surya dan tenaga 
angin pada skala besar. 

3. Perhatikan jika anda menemukan beberapa 
cara yang berhubungan dengan opini setiap 
karakter manusia (usia, pandangan, keter- 
tarikan, atau tingkat pendidikan). 

4. Simpulkan opini anda sendiri berdasarkan 
studi dan reset di atas. 

5. Kunjungi bisnis yang berhubungan dengan 
energi alternatif dan lihat perangkat kerasnya, 
lanjutkan ke pameran energi matahari atau 
mintalah kiriman brosur dan literatur lain 
tentang penggunaan energi surya. 

6. Buatlah kolektor energi surya dari kotak sepatu 
hitam dan lembaran plastik yang membung- 
kusnya, letakkan thermometer di dalamnya. 
Lakukan percobaan dengan kotak tersebutt. 

7. Buatlah pemanas air matahari bak sampah 
plastik seperti di gambarkan pada bab ini. 
Cobalah dengan bak berwarna gelap dan 
terang. 

8. Tempatkan sedikit batu hitam pada sinar mata 
hari sepanjang hari. Tempatkan mereka pada 
plastik kotak untuk piknik. Cek temperatur 
pada malam hari dan kemudian pada pagi 
hari. Lakukan percobaan dengan insulasi yang 
lebih banyak. 

9. Tempatkan sepotong gelas atau plastik film 
di atas kotak terbuka dengan beberapa 
lapisan. Sediakan ventilasi kecil pada puncak 
dan dasar. Cobalah terangkan beberapa buah 


Penggunaan Sumber Energi Alternatif 


89 


di dalamnya sama baiknya dengan di ruangan 
terbuka. 

M Dapatkah eksperimen di atas memperkuat 
atau mengubah opini anda tentang kenangan 
eneergi surya. 

PERTANYAAN 

1 . Apakah rumah atau apartemen tempat anda 
tinggal secara jitu ditempatkan untuk 
mendapatkan keuntungan dari lokasinya. 
Terutama pertimbangkan sinar matahari dan 
cuaca. Dapatkah kamu menyarankan pengem- 
bangannya. 

2. Apakah anda tahu bangunan yang secara 
khusus bagus lokasinya? Atau satu bangunan 
yang jelek lokasinya? Dapatkah bangunan 
dengan lokasi yang jelek mungkin mempunyai 
orilutasi yang lebih baik pada site yang sama? 

3. Teliti anjing dan kucing pada berbagai cuaca 
panas, dingin, basah, dan sejuk. Apakah 
mereka kelihatan mengalami kondisi-kondisi 
ini? 

4. Ujilah grup besar manusia selama kondisi 
tertentu. Dimana mereka duduk atau berdiri? 
Bagaimana mereka berpakaian pada kondisi 
tersebut. 

5. Apakah jawaban no. 3 dan 4 menyarankan 
sesuatu tentang bentuk, konstruksi, atau 
lokasi gedung. 

6. Lihat beberapa bangunan. Dapatkah pengum- 
pul sinar matahari dan unit penyimpan 
dibangun di dalamnya pula? Di mana? 


akankah bentuk yang diperlukan diubah? 
Akankah harus diubah pada plot untuk 
penggunaan yang lebih baik? 

7. Sketsalah beberapa sistem sinar matahari, 
yang di bahas pada bab ini. Dapatkah mereka 
dikembangkan? Dapatkah satu pompa atau 
blower digantikan posisinya dengan memin- 
dah komponen sehingga mereka menjadi 
thermosypon. 

8. Sketsalah beberapa sistem surya yang pasif 
dibahas pada bab ini. Apakah mereka menjadi 
thermosypon? Jika tidak, apakah mereka 
bersistem pasif? 

9. Dapatkah bangunan dipanaskan dengan 
matahari dibangun miring ke utara? Ini akan 
memerlukan sketsa sebagian. 

10. Dapatkah rumah kaca dianggap ke beberapa 
sisi rumah dan masih efektif berfungsi sebagai 
sumber kalor untuk rumah? 

11. Apakah mungkin mendesain kaso meng- 
hadap ke selatan di atas jendela sehingga 
sinar matahari dapat masuk rumah pada 
tanggal 15 Oktober pada lokasi anda? Gambar 
dengan skala. 

12. Dapatkah kolektor surya dibangun sehingga 
akan menggunakan bagian struktural yang 
ada sebagai bagian dari kolektor? 

13. Dapatkah mobil atau generator traktor dija- 
lankan oleh kincir angin yang memproduksi 
energi yang bermanfaat sebagai cadangan 
sistem koleksi surya? (Chek secara mekanis). 

14. Mengapa pemanasan air secara khusus efisien 
menggunakan energi surya? 
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DEFINISI DAN TUJUAN 

Meskipun sekarang sebuah denah lantai mungkin 
sesuai dari sisi sirkulasi ruang dalam, denah ter- 
sebut tetap harus dihubungkan dengan ling- 
kungannya. Adalah salah bila kita beranggapan 
bahwa sebuah denah yang bagus akan sesuai pada 
segala macam tapak. Proses pen empatan b angunan 
paria ja pak u ntuk mej^ambilj^e^turigan terbaik 
dari lingkungannyaTdisebut orientasi Orientasi 
harus selalu dipertimbangkan pada saat denah 
dikembangkan, untuk menghindari perubahan- 
perubahan utama pada tahap-tahap akhir pe- 
rencanaan. Orientasi akan berdampak pada setiap 
gambar dalam sebuah perencanaan. Pada 
kenyataannya, sebagaimana disebutkan di atas, 
sketsa-sketsa awal yang digambar harus menun- 
jukkan hubungan antara daerah hunian, garasi 
mobil, dan daerah hunian ruang luar dengan tapak 
(Gambar 5-1). 

Aspek-aspek penting dari suatu struktur yang 
sangat terpengaruh oleh matahari dan cuaca adalah 
ukuran dan penempatan jendela, lebar naungan 
atap, jenis atap, ukuran dan jenis alat pemanas 
dan pendingin ruangan, insulasi, penempatan da- 
erah ruang luar, dan lansekap. 

INFORMASI YANG DIPERLUKAN 

Sebelum menentukan orientasi bangunan, perlu 
dimiliki gambaran tapak yang tepat yang mem- 
perlihatkan mata angin utara; jalan; gang; batas 


lahan; kemudahan-kemudahan; lokasi utilitas; 
lokasi bangunan yang ada; dan lokasi, jenis, dan 
ukuran semua pohon-pohonan yang mungkin diles- 
tarikan. Jika tapak berbukit-bukit, garis kontur juga 
diperlukan. Penting pula untuk mengetahui berapa 
jauh bangunan harus ditempatkan dari batas la- 
han. Tuntutan-tuntutan ini ditentukan oleh 
peraturan zoning dan batasan-batasan setempat. 
Cari tahulah tentang hal itu. Jika mungkin, 
kunjungilah tapak. 

MATAHARI 

Satu dari faktor-faktor terpenting yang mempe- 
ngaruhi orientasi sebuah struktur adalah hubung- 
annya dengan matahari. Dalam mempertimbang- 
kan pengaruh matahari pada bangunan, penting 
untuk mengetahui sudut-sudut vertikal dan hori- 
sontal matahari pada setiap waktu sepanjang ta- 
hun. Grafik-grafik dan tabel-tabel yang memper- 
lihatkan sudut-sudut ini mungkin dapat ditemui 
dalam banyak referensi. 

Sudut-sudut horisontal dan vertikal dari mata- 
hari berubah sesuai dengan tanggal, jam, dan garis 
lintang, atau jarak dari ekuator, atau lokasi lahan. 
Beberapa komentar yang utama: Sudut vertikal 
matahari terhadap tanah semakin tajam pada saat 
musim panas dibandingkan saat musim dingin. 
Pada belahan bumi utara, sudut pada lintang 
bagian selatan lebih tajam daripada sudut pada 
daerah bagian utara pada setiap titik waktu. Sudut 


i 



Orientasi 





y 


BAGIAN PENINGGIAN 


GAMBAR 9-1 Penggambaran yang diperlukan untuk orientasi studi 


horisontal matahari antara matahari terbit dan 
terbenam pada saat musim panas lebih besar 
daripada pada musim dingin. Alasan utama bahwa 
musim panas lebih hangat daripada musim dingin 
adalah sudut matahari yang lebih tajam, ditambah 
dengan lebih panjangnya jam siang hari. 


Pada saat mengorientasikan sebuah bangunan 
terhadap matahari, seseorang harus memiliki denah 
pandangan dari tapak dan bangunan, sketsa 
potongan silang bangunan yang digambarkan 
sesuai skala, dan tabel matahari (Gambar 9-1 dan 
A-3). Dengan menggunakan data-data ;n:. 
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seseorang dapat menentukan empat aspek fungsi- 
onal struktur yang penting: 

1. Lebar naungan atap di atas area jendela yang 
terlebar 

2 . Lokasi dan ukuran jendela 

3 . Lokasi teralis (penahan matahari) atau 
lansekap untuk mengendalikan sinar matahari 
dalam hubungan dengan rumah dan daerah 
hunian ruang luar 

4 . Lokasi dan ukuran pengumpulan energi dan 
~ penyimpanannya 

Adalah mungkin untuk menentukan garis 
peneduhan atap atau kanopi di setiap saat sepan- 
jang hari dan sepanjang tahun. Cara terbaik ini 
menggunakan dengan sarana grafis, dengan 
menggunakan proyeksi orthografis dihubungkan 
dengan tabel matahari. Setiap pelajar yang 
menggunakan buku ini dianggap dapat membuat 
dai ini. (Gambar 9.2). 

PERSYARATAN LOKAL 

Sangat disayangkan bahwa tidak ada aturan baku 
yang mungkin dibuat dalam hubungan dengan 
jumlah matahari yang dipersyaratkan untuk suatu 
bangunan. Hal ini biasanya tergantung pada posisi 
cans lintang bangunan, arah yang dihadapinya, 
ukuran dan penempatan jendela, kondisi cuaca 
umum, fungsi jendela, dan keinginan klien. Adalah 
salah untuk beranggapan bahwa bangunan yang 
paling umum ada pada suatu daerah terorientasi 
dengan benar. Jangan meniru orientasi bangunan 
sekitar: tentukan apa yang diperlukan dan renca- 
nakan jendela dan naungan dengan benar. Bebe- 
rapa cara yang efektif untuk mengendalikan sinar 
matahari ditunjukkan pada Gambar 9-3. 

Beberapa aturan umum meliputi: 

1. Bangunan pada lintang utara akan memiliki 
toleransi yang lebih besar terhadap panas 
matahari daripada bangunan di daerah lin- 
tang selatan. Hal ini terutama merujuk pada 
bukaan jendela yang menghadap selatan dan 
barat. Kecuali pada lintang utara, sedikit 
cahaya matahari yang datang dari utara, se- 
lain pada pagi hari dan penghujung sore hari 
sepanjang musim panas. Karena sinar mata- 
hari pada pagi hari jarang ditolak, jendela 
yang menghadap timur kadang-kadang di- 
inginkan. Matahari barat keras dan menyilau- 
kan pada musim panas, pada segala garis 


lintang, dan karena itu jendela-jendela besar 
yang menghadap barat jarang diinginkan 
bahkan pada daerah utara. Faktor-faktor yang 
cenderung menutup kerugian ini adalah 
pandangan yang indah ke arah barat, adanya 
pohon yang melindungi jendela dari kesilau- 
an, atau naungan atap yang lebar atau pena- 
han matahari. Jendela-jendela yang meng- 
hadap barat jarang diharapkan pada iklim 
selatan yang panas. (Kata "jendela" yang 
digunakan di sini lebih merujuk pada bukaan 
jendela yang lebar). 

2 . Pada bagian mana pun dari negara ini, arah 

bukaan jendela yang lebar pada sebuafTba- 
nguiran^Malah^ktoFTeipenting dalam pe- 
ngendalian matahari. Biasanya, jendela meng- 
hadap, sgla tan a dalah yang terbaik untuk 
Ibangunan pada sebuah tapak tanpa pohon. 
Dengan merancang naungan atap selatan de- 
ngan benar, matahari mungkin dihindari pada 
musim panas dan dibiarkan masuk pada mu- 
sim gugur dan musim semi. f|a[inij:enderung 
menjaga b^gunarL^fijuLsepanjang cuaca 
panas ’dan hangat_ sep^jang-Eausffi r "dingin, 
yang ~ memungk^ „biaya 

pemanasan jJan pendinginan-ruangan. Jumlah 
energi panas yang diperoleh pada musim 
dingin secara alamiah terutama tergantung 
pada luas jendela arah selatan yang meng- 
hadap matahari. 

3 . Lingkungan sekitar bangunan mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap orientasinya. 
Lahan yang berpohon menawarkan pilihan 
orientasi yang lebih banyak daripada lahan 
yang kosong. Pepohonan besar biasanya 
mempunyai pengaruh yang lebih besar dari- 
pada tumbuhan lainnya dalam memodifikasi 
aturan di atas. Misalnya, rumah dapat secara 
nyaman menghadap selatan jika ada cukup 
lindungan dari pohon. Sebaliknya, daerah yang 
luas menghadap selatan dengan perkerasan 
atau air akan merefleksikan banyak energi 
panas dari bawah, sehingga yakin untuk 
mempertimbangkan kondisi-kondisi ini. 

4 . Makin luas jendela, makin harus dipertim- 
bangkan pengendalian panas. Perolehan panas 
dari matahari penting; demikian juga kehi- 
langan panas dari bangunan ke luar. Berhati- 
hatilah terhadap jendela besar yang mengarah 
ke utara pada iklim utara atau daerah di mana 
angin utara yang kuat sangat lazim terjadi. 
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Jendela-jendela demikian harus terlindungi 
dengan baik atau berlapis dua. 

5 . Meskipun sudut matahari beragam tergantung 
pada garis lintang, kondisi cuaca di kota-kota 
pada garis lintang yang sama mungkin sangat 
berbeda. Misalnya, San Francisco, California; 
Pueblo, Colorado; dan St. Louis, Missouri, 
semuanya terletak pada sekitar lintang 38° U, 
tetapi memiliki kondisi cuaca yang sangat 
jauh berbeda. San Fransisco terletak di daerah 
pantai, cuacanya diperlunak oleh Lautan 
Pasifik. Perbedaan suhu tahunan relatif kecil, 
dengan kelembaban tinggi, curah hujan 
sedang, dan salju yang turun dapat diabaikan. 
Poeblo terletak pada dataran tinggi; kondisi 
ini menampakkan perbedaan antar musim. 
Perbedaan suhu tahunan sangat tinggi, 
kelembaban biasanya rendah, curah hujan 
sedikit, dan salju turun pada musim dingin. 
St. Louis terletak pada lembah Sungai 
Mississipi pada ketinggian yang rendah. Di 
sini perbedaan suhu tahunan sangat besar, 
kelembaban tinggi, curah hujan tinggi, dan 
bersalju pada musim dingin. Terlihat bahwa 
rumah-rumah yang dirancang untuk ketiga 
kota ini sangat berbeda, meskipun ketiganya 
ada pada garis lintang yang sama. Ingatlah 
selalu untuk mempertimbangkan kondisi 
cuaca setempat. 

6 . Harapan klien adalah faktor penting dalam 
memutuskan orientasi bangunan. Seseorang 
mungkin menginginkan matahari yang banyak 
dari semua sudut; seorang lainnya mungkin 
hanya menginginkan matahari pagi; seorang 
lainnya mungkin menginginkan matahari pagi 
atau sore pada suatu ruang tertentu. Sese- 
orang mungkin menyukai banyak jendela, dan 
seorang lainnya mungkin mempertimbangkan 
keleluasaan pribadi lebih penting daripada 
matahari dan pemandangan. Ingatlah bahwa 
bangunan dirancang untuk digunakan oleh 
seorang klien. 

PROSEDUR YANG 
DISEDERHANAKAN UNTUK 
MENENTUKAN GARIS ATAP 

Masalah mekanis untuk menentukan lebar naungan 
atap di atas jendela lebar yang menghadap selatan 
sangat sederhana. Perhatikan: cara ini bekerja 
hanya jika dinding yang dipersoalkan menghadap 


arah selatan (Gambar 9-4). Pembukaan lainnya akan 
menuntut konstruksi tambahan. 

1. Klien dan perancang pertama-tama harus me- 
nentukan tanggal mana matahari akan diizin- 
kan untuk memasuki jendela-jendela besar. 
Keputusan ini didasarkan pada semua peubah 
yang telah terdaftar sebelumnya. 

2 . Dapatkan sudut vertikal matahari pada waktu 
yang diinginkan pada tabel matahari (Gambar 
A-3), dan gambar sebuah garis pada sudut 
ini dengan horisontal dari dasar jendela. 

3 . Pada titik dimana garis ini menyentuh garis 
kasau akan menentukan lebar naungan atap. 
Buatlah tepi struktur atap pada titik ini. Pada 
bulan-bulan yang panas, matahari akan berada 
pada sudut tercantum dan tidak akan men- 
capai jendela. Pada bulan-bulan yang lebih 
sejuk, matahari akan berada pada sudut yang 
lebih rendah dan akan memasuki jendela. 
Energi matahari yang memasuki dan meng- 
hangati ruangan akan terperangkap di dalam 
oleh kaca; ini akan menghemat energi panas. 

KONDISI EKSTERNAL LAINNYA 

Kondisi lainnya yang akan mempengaruhi orientasi 
dan yang tidak tergantung pada matahari 
mencakup hal-hal berikut ini: 

1. Perbedaan suhu luar sepanjang tahun akan 
mempengaruhi banyak detail bangunan. Pada 
cuaca dingin sebuah bangunan berbentuk 
bujur sangkar akan kehilangan kehangatan 
lebih sedikit daripada bangunan terbentuk 
acak dengan luas lantai yang sama, dan akan 
lebih ekonomis terhadap panas. Jendela- 
jendela yang lebih kecil akan lebih diharapkan 
untuk alasan yang sama. Alternatif selain 
jendela yang kecil adalah jendela berlapis 
ganda atau jendela panahan badai. 

2 . Di mana angin kencang bertiup melintasi 
suatu daerah, rumah-rumah harus menghadap 
arah sedemikian rupa agar daerah hunian 
ruang luar terlindungi. Sisi yang menghadap 
angin harus memiliki sedikit daerah jendela 
yang besar; hal ini akan menghindari kehi- 
langan panas yang banyak. Pada kasus 
ekstrim, rumah-rumah yang telah dibangun 
dengan ketinggian separuh dari ketinggian 
dinding penahan angin yang dibangun di 
bawah tanah. 


3. Pada daerah dengan curah hujan lebat, 
sediakan daerah yang beratap antara 
bangunan-bangunan dan penutup area masuk 
yang cukup. Talang air juga mungkin diper- 
lukan. Namun, pada daerah kering, talang air 
biasanya ditiadakan pada struktur rumah 
tinggal. 

4 . Atap bangunan harus dirancang untuk mena- 
han atau melindungi dari salju jika badai salju 
mungkin terjadi. 

5. Jika lahan memiliki pemandangan yang diha- 
rapkan, kadang-kadang dibuat kompromi 
antara efisiensi dan estetika. Misalnya, pada 
cuaca panas di mana lahan menawarkan pe- 
mandangan ke arah barat, harus dibuat suatu 
pilihan antara melindungi jendela atau pan- 
dangan harus tidak diperdulikan. Pada kasus 
lain, bila pandangan ini berada di selatan, 
tidak ada masalah yang timbul. 

6 . Suatu hal dari bangunan yang memberikan 
hasil yang besar dan berhubungan erat 
dengan orientasi adalah insulasi pada atap 
dan dinding. Setiap struktur memerlukan in- 
sulasi untuk operasi sistem pemanasan dan 
pendinginan yang efisien. Lapisan pelindung 
terhadap cuaca pada pintu dan jendela sering- 
kah dibuat ketika bangunan diinsulasi. 

7 . Kompromi lebih lanjut dengan efisiensi panas, 
ukuran lahan, lalu lintas, dan pilihan pribadi 
harus dibuat agar tempat pelayanan, akses 
antar tempat, dan parkir kendaraan dapat 
tersedia. Tempat jemur, tempat pembuangan 


sampah, dan garasi harus dekat dengan 
daerah dapur atau pintu masuk samping dari 
sebuah hunian untuk kemudahan. Bila tempat 
parkir diperlukan, maka daerah itu harus 
mudah berhubungan dengan pintu masuk 
utama bangunan, garasi (atau tempat bongkar 
muat), atau keduanya. Pastikan untuk mem- 
pertimbangkan tempat-tempat ini saat 
mengorientasikan bangunan. 

SARAN-SARAN 

1. Evaluasi, dengan dasar orientasi, beberapa 
bangunan yang Anda kenal. Cobalah untuk 
memperbaiki orientasinya. 

2. Pelajari sebuah artikel majalah atau bacaan 
tentang orientasi, dan tentukan faktor-faktor 
mana yang paling penting untuk daerah Anda. 

LATIHAN 

1 . Tentukan tanggal yang disukai di daerah Anda 
untuk mendapatkan sinar matahari yang ma- 
suk melalui jendela selatan. Dengan meng- 
gunakan tabel matahari (A-3), tentukan lebar 
naungan yang mengizinkan sinar matahari 
untuk memasuki jendela selatan pada tanggal 
ini. Aplikasikan informasi ini pada potongan 
struktural. 

2. Sebagai percobaan, cobalah naungan yang 
sama dengan jenis dan bubungan atap yang 
berbeda untuk menentukan kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. 


Landskaping 


NILAI LANDSKAP 

Setiap bangunan, tidak terlihat betapa baik atau 
buruk bangunan, dapat diperbaiki melalui 
landskaping. Garis-garis lembut pohon dan semak- 
semak menghilangkan garis-garis yang keras pada 
bangunan, dan kehadiran sesuatu yang tumbuh 
mengubah cuaca di sekitar struktur. Untuk mem- 
buktikan ini, bandingkan penampilan dan kehidup- 
an di rumah baru pada tanah yang masih gundul 
dengan tetangganya yang telah menetap dengan 
baik. Bangunan-bangunan komersial tertentu mem- 
butuhkan landskaping, dan setiap bangunan di ik- 
lim yang panas betul-betul berubah dengan keha- 
diran pohon dan vegetasi. 

Beberapa buku membahas tentang landska- 
ping, dan ada beberapa sekolah yang mengajar- 
kan pula tentang penyusunan tanaman. Buku yang 
baik mengenai subjek ini tersedia di perpustakaan. 
Pelajar tertarik dapat membacanya. 

HUBUNGAN ANTARA LANDSKAPING 
DAN ORIENTASI 

Bab ini sangat berhubungan dengan bab orientasi, 
dan kedua-duanya harus dipertimbangkan ber- 
sama-sama. Hanya bagian fungsional dari landskap 
yang dapat disajikan di sini. Penggunaannya yang 
penting adalah untuk melindungi dari matahari 
dan angin, menjadi penutup terhadap pemandang- 
an yang tidak diinqinkan N dengan menggunakan 
pohon dan semak-semak sebagai pagar, dan meng- 


kaburkan garis bangunan (Gambar 5-1, 9-1, dan 
10 - 1 ). 

1 . Pohon dan semak-semak sebagai proteksi ter- 
hadap matahari dan angin (dibahas terutama 
pada "Orientasi"). Pengetahuan tentang linta- 
san matahari dan arah datangnya angin me- 
rupakan yang paling penting dalam merenca- 
nakan tempat tanaman. Tanaman yang lebat 
atau deretan pohon pada tempat yang tepat 
dapat menghalangi sebagian besar matahari 
dan angin. Dalam menyediakan daerah ba- 
yangan yang nyaman dekat rumah, ditanam 
pohon yang besar. Untuk bayangan musim 
panas dan matahari musim dingin tanaman 
yang rontok daunnya pada musim dingin. Un- 
tuk bayangan pelindung yang konstan, tanam 
pohon yang selalu hijau. Sedikit pohon di ba- 
gian barat rumah pada iklim panas akan me- 
ngurangi beban panas cukup besar. Hal ini 
akan memberi penghematan kepada pemilik 
sejumlah uang yang cukup besar yang seha- 
rusnya dikeluarkan untuk biaya pendingin. 

2 . Pohon dan semak-semak dalam hubungannya 
dengan pemandangan. Pandangan dari setiap 
jendela dapat diperbaiki atau ditutup dengan 
perencanaan tanaman yang tepat. Untuk me- 
nutupnya, ditanam tanaman tirai di depannya. 
Untuk memberi pandangan, ditanam pohon 
dan semak-semak yang membingkai \endeia. 
Biasanya pohon yang tumbuh besar terbuka, 
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akan memperbaiki pengaruh pemandangan 
yang dilihat melalui jendela. 

3 . Pohon dan semak-semak sebagai pagar. Bebe- 
rapa tipe tanaman dapat digunakan sebagai 
pagar pohon untuk membuat pagar yang in- 
dah. Pagar yang tajam akan menjaga orang 
dan binatang besar, di luar properti yang sama 
efektifnya seperti kawat berduri. Kebanyakan 
pagar pohon yang tumbuh rapat hampir sama 
baiknya. Satu keuntungan dari pagar tumbuh 
ialah bahwa tidak pernah memerlukan penge- 
catan, meskipun memerlukan pemotongan. 
Biasanya akan kelihatan lebih baik daripada 
material pagar yang murah. 

4 . Pohon dan semak-semak untuk membedakan 
bangunan . Apabila ditanam di depan bangun- 
an, pohon dan semak-semak memberikan ga- 
ris yang lembut untuk mengimbangi dan 
memperlunak garis-garis struktur. Pohon dan 
semak-semak juga memberi kesan ruang dan 
skala terhadap karakteristik arsitektur ba- 
ngunan. 

5 . Apabila bangunan memuat panel-panel surya 
atau peralatan koleksi energi lainnya, pohon- 
pohon harus dilokasikan agar supaya tidak 
mengganggu efisiensi unit-unit ini. 

PERLAKUAN TANAH 

Di samping memperbesar tanaman, penutup ta- 
nah, rumput, dan pengerasan betul-betul penting 
terhadap perancangan-perancangan landskap yang 
baik. 

1 . Penutup tanah. Ivy, strawberry, dan tanaman 
rendah lainnya memberikan perlindungan ta- 
nah, warna, dan tekstur di daerah yang jauh 
dari lalu lintas. 

2 . Rumput dan material kebun lainnya . Ini akan 
memberi maksud yang sama seperti penutup 
tanah, dan bahkan akan tahan untuk lalu lintas 
kaki. 

3 . Batu bata dan batu alam. Cocok untuk tempat 
jalan, patio, dan tembok, semuanya menyedia- 
kan warna-warna dan tekstur yang kaya, serta 
tahan untuk lalu lintas. 

4 . Beton. Dapat digunakan sama seperti batu 
dan ketahanannya sangat tinggi, tetapi kurang 
kaya akan material alami. 


5. Plant-mix surfacing, atau black top. Material 
yang berguna untuk daerah perkerasan yang 
luas karena nilai ekonominya. 

PERANCANGAN 

Ketika merencanakan landskap, dibuat sederhana 
dan fungsional. Hindari pola-pola yang "indah" 
dan susunan tanaman yang sulit. Ingat bahwa 
rancangan geometri yang bagus, seperti yang 
terlihat pada perencanaan tidak menjamin plot 
yang indah dengan adanya landskap. Secara 
umum, pengamat sadar akan ruang dan volume 
begitu pun luas, dalam plot yang berlandskap. 

Pada cuaca yang tidak dingin atau panas, ru- 
ang luar dapat digunakan untuk makan, jamuan, 
atau kesenangan yang sederhana. Ruang besar 
yang dirancang dengan baik dapat menambah da- 
erah hunian yang sangat berguna pada setiap pro- 
yek. 

Karena arsitektur landskap merupakan profesi, 
bab ini telah mengulasnya secara singkat jelas. 
Pelajar yang berminat akan memperoleh faedah 
dari membaca Garrett Eckbo's The Art of Home 
Landscaping (Mc Graw Hill Book Company, New 
York, 1956) atau buku-buku bagus lainnya. 

SARAN-SARAN 

1. Baca buku tentang landskap, dan coba laku- 
kan ide-ide yang Anda sukai ke dalam proyek 
Anda sendiri. 

2. Identifikasikanlah beberapa pohon di tempat 
Anda, dan tentukan yang terbaik untuk kon- 
disi-kondisi khusus dan yang tidak sesuai un- 
tuk kondisi yang sama. 

SOAL 

1. Dari pandangan fungsional, rencanakan lands- 
kap utama di atas tapak atau rencana lahan. 
Pertimbangkan bayangan, matahari, privacy, 
dan pemandangan. Potongan struktural harus 
dipertimbangkan sampai batas ini, begitu juga 
perencanaan tapak. Hati-hati dalam menem- 
patkan daerah-daerah penutup tanah dan pe- 
ngerasan. Perhitungkan ketahanan, keindahan, 
kesesuaian dengan daerah lokal, serta peme- 
liharaan. 

2. Letakkan pagar dan penutup di luar bagian 
atas, atau treillage, apabila diperlukan. 



Perbedaan Perencanaan dan 
Konstruksi Bangunan pada 
Setiap Daerah 


KONDISI DAERAH SETEMPAT 

Ada banyak sekali perbedaan konstruksi bangunan 
ditemukan pada setiap negara. Perbedaan yang 
menyebabkannya terutama adalah iklim, bahan 
bangunan yang umum tersedia, dan model serta 
gaya arsitektur daerah setempat. Karena faktor- 
faktor tersebut saling terkait satu sama lain dan 
efeknya lebih rumit bagi faktor peraturan dan 
manusianya, mahasiswa harus waspada pada 
beberapa keadaan dan pilihan pada daerahnya. 

Faktor perbedaan cuaca telah dibahas pada 
Bab 9. Beberapa sifat konstruksi dan perencanaan 
bangunan dipengaruhi oleh cuaca akan dibahas 
pada bab ini. Cuaca panas dan dingin mempenga- 
ruhi perencanaan suatu bangunan secara dominan, 
terutama pada perencanaan bagian luar rumah, 
isolasi, struktur dan persyaratan bagi alat pemanas 
dan pendingin. Garis beku pada musim dingin 
mempengaruhi kedalaman pondasi tapak, isolasi 
sekeliling dinding pondasi dan isolasi garis per- 
pipaannya. Ruang bawah tanah dipakai pada mu- 
sim dingin, oleh karena itu dinding pondasi harus 
digali untuk ruang bawah tanah. Bangunan lama 
pada daerah tersebut menggunakan pemanas 
gravitasi yang bekerja maksimum jika diletakkan 
pada ruang bawah tanah. Ruang penyimpanan 
tambahan di bawah tanah, termasuk gudang 
pribadi, juga memanfaatkan pemanas ini. Ruangan 
bawah tanah jarang digunakan pada daerah panas 
seperti di California dan Arizona. Cuaca dingin 
mengurangi jumlah jendela pada suatu rumah. 


Cuaca hujan dan salju sangat mempengaruhi suatu 
bangunan. Saluran pondasi, talang air hujan, talang 
tegak, dan bagian luar gedung yang terlindung 
lainnya akan diperlukan pada tempat yang memiliki 
musim dingin. Pada bagian pembuangan, saluran 
pem-buangan, talang air hujan, dan talang tegak 
biasanya dimasukkan. 

Angin, terutama badai dan tornado, harus di- 
perhitungkan pada perencanaan bangunan. Ruang 
bawah tanah atau tempat berlindung, biasanya 
dimasukkan dalam perencanaan sebagai faktor pe- 
ngaman, dan bangunan luar harus diperkuat ter- 
hadap gaya luar yang tidak diharapkan. Penyangga 
dinding dan atap, pondasi dan pengikat atap diper- 
kuat melebihi persyaratan setiap daerah geografis. 

Gempa bumi, yang tidak berhubungan dengan 
cuaca merupakan faktor pengaruh daerah setempat 
yang harus diperhitungkan. Pengikat pondasi, pe- 
nyangga dinding dan atap harus dibuat lebih kuat 
daripada gaya gempa. 

Walaupun begitu, perencanaan bangunan 
yang lain adalah sama. Kecuali hal-hal tersebut di 
atas, tersedianya bahan baku secara mudah dan 
murah pada daerah tertentu, dan kekurangan yang 
lain, berakibat yang besar terhadap struktur. 
Sebagai contoh, kayu merah banyak digunakan di 
California dan daerah pantai barat lainnya karena 
kayu tersebut banyak tumbuh di sana. Struktur 
dinding batu bata jarang digunakan pada daerah 
yang jauh dari tempat pembuatan batu bata 
Kejadian di atas hanyalah beberapa contoh kasus 
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GAMBAR 11-3 Contoh bentuk pengerjaan dari perkantoran arsitek 
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Perbedaan Perencanaan dan Konstruksi Bangunan pada Setiap Daerah 


BATASAN PERENCANAAN 
BANGUNAN SETEMPAT 

Detail arsitektur dan konstruksi bangunan dibatasi 
oleh peraturan dan gaya bangun suatu daerah. 
Penduduk daerah tertentu merasa terpaksa untuk 
membangun dengan menggunakan bahan batu 
bata, kayu atau bahan lainnya, karena kebanyakan 
bangunan pada daerah itu dibuat dari bahan 
tersebut. Beberapa pemilik bangunan dipaksa oleh 
peraturan daerah untuk membangun di Cape Cod, 
Propinsi Spanyol, peternakan, atau lainnya; 
peraturan daerah yang lain mengutamakan 
pengalaman dan keaslian model bangunan. Banyak 
model perencanaan dan bangunan suatu daerah 
dipakai untuk daerah lain, tradisi dan kekurangan 
imajinasi cenderung membatasi pemakaiannya. 

Beberapa faktor yang tidak mungkin diabaikan 
tetapi tidak biasa diperhatikan oleh kebanyakan 
orang sampai mereka memiliki alasan untuk pindah 
dari satu daerah ke daerah yang lain. Juru gambar 
harus selalu berhati-hati terhadap faktor-faktor ini 
supaya mengerti perbedaan antara gambarnya de- 
ngan gambar lain yang dibuat pada suatu daerah 
yang berbeda. 

Gambaran yang dijelaskan di sini merupakan 
contoh penyelesaian yang bagus terhadap keadaan 
yang berbeda pada setiap negara. (Gambar 11-1 
sampai 11-6). 


PERTANYAAN 

1. Lihatlah pada gambar dan foto pada majalah 
bangunan daerah tertentu. Apakah perbedaan 
bentuk dan konstruksinya yang mencolok jika 
dibandingkan dengan yang ada di daerah 
Anda? Kenapa? 

2. Mengapa kebanyakan rumah tinggal di Maine 
Utara berbentuk bujur sangkar? Mengapa 
kebanyakan rumah tinggal di Arizona beratap 
rendah dan tidak bertingkat? 

3. Apakah pendapat Anda mengenai perencana- 
an bangunan bergaya kolonial Spanyol yang 
direncanakan disainnya di Boston, Massachu- 
setts? Kenapa? 

4. Dapatkah Anda menemukan bangunan ko- 
mersial satu lantai dari rangka kayu yang baru 
selesai dibangun di kota New York? Kenapa? 

5. Mengapa perapian ruang bawah tanah dengan 
bahan bakar batu bara jarang ditemukan di 
San Diego, California? 

SARAN-SARAN 

1. Pelajari bangunan rumah tinggal sederhana 
dan bedakan tiga buah bangunan yang ber- 
beda pada daerah-daerah tersebut. Keterang- 
an ini dapat diperoleh pada setiap majalah 
arsitektural nasional. 

2. Menurut apa yang pernah Anda pelajari dari 
peninjauan di atas, cobalah untuk mengambil 
beberapa dari peninjauan tersebut untuk di- 
pakai pada daerah Anda. 


Penyajian Gambar 


DEFINISI DAN TUJUAN 

Penyelesaian gambar awal yang memuaskan 
pemilik bangunan adalah menyiapkan bentuk pe- 
nyajian gambar yang baik kepada pemilik bangun- 
an yang bersangkutan (Gambar 12-1). Tujuan 
penyajian gambar ini adalah untuk memecahkan 
bersama persoalan yang masih ada pada pemilik 
bangunan, untuk menyampaikan maksud peren- 
cana ke juru gambar, atau menyampaikan dana 
proyek ke bagian keuangan. Jika sudah disetujui, 
maka gambar kerja dapat segera dibuat; jika tidak, 
perubahan harus dibuat secepatnya untuk 
menghemat waktu. Penyajian gambar bukan meru- 
pakan gambar kerja dan kontraktor bangunan 
jarang memperhatikan itu. Jika rencana mahasiswa 
untuk membuat beberapa gambar sebelum me- 
mulai membuat gambar kerja, bab ini harus 
dipelajari karena jika tidak, mereka harus maju ke 
bab berikutnya. 

KOMPOSISI PENYAJIAN GAMBAR 

Jenis keterangan yang terdapat pada suatu 
penyajian gambar, dinamakan berdasarkan 
kepentingannya adalah rencana lantai, peninggian, 
rencana gambar, potongan, peninggian bagian da- 
lam dan luar bangunan atau gambar perspektif 
dalam bangunan. Gambar yang sangat sederhana 
adalah rencana lantai dan peninggian atau kedua- 
duanya; seorang yang teliti dapat menggunakan 
seluruh gambar yang sudah disebutkan tadi. Se- 


buah judul yang bagus bagi gambar mahasiswa 
akan memasukkan gambar rencana lantai, dua 
buah gambar peninggian, dan sebuah gambar 
potongan melintang. Biasanya gambar tidak dileng- 
kapi dengan ukuran karena akan ada beberapa 
perubahan sebelum gambar kerja dimulai pem- 
buatannya. Pada tingkatan ini, efek proyek kese- 
luruhan harus ditekankan lebih dari penyelesaian 
detailnya. Satu tujuan penyajian gambar adalah 
"menjual” kepada pemilik bangunan. 

Karakteristik jenis-jenis bangunan yang di- 
pakai untuk penyajian dijelaskan di sini: 

1. Rencana lantai hanya menunjukkan keselu- 
ruhan dimensi dan ukuran kamar, dindingnya 
kadang kala digambar sangat gelap supaya 
mudah dilihat, dan semua kamar dijelaskan 
fungsinya. Arah mata angin yang umum dan 
panah arah utara harus dibuat, dan letak pintu 
depan dan belakang harus ditentukan. 
Jaringan listrik juga dimasukkan. Perabotan 
dan peralatan yang lain, emper terbuka di 
belakang rumah, tempat parkir dan taman 
yang dekat pada bangunan harus dibuat. Atap 
gantung biasanya digambar sebagai garis 
putus-putus. Skalanya dilengkapkan, biasanya 
| atau J- inci untuk satu kaki. 

2 . Sewaktu satu atau lebih peninggian bagian 
luarnya ditunjukkan, peninggian bagian de- 
pannya harus digambar juga. Untuk menentu- 
kan skala, gambar manusia konvensional due- 
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takkan di dekat bangunan. Semak dan pohon, 
kadangkala dibuat "transparan". Gambar ba- 
yangan dapat digambar terutama bayangan 
atap gantungnya. Merupakan latihan yang 
baik untuk menggambar peninggian dengan 
skala yang sama dengan gambar rencana 
lantai, untuk memudahkan hubungan kedua 
gambar. 

t 

3. Rencana gambar pertamanan harus lengkap, 
hilangkan ukurannya dan keperluan yang lain, 
kecuali tangki septik jika ada. Ekstra hati- 
hati pada pembuatan gambar pertamanan, 
pengerasan dan jalanan, pagar dan kasa. 
Kadangkala gambar rencana lantai dan denah 
digabung jadi satu, digambar dengan skala 
yang lebih besar daripada gambar rencana 
denah yang biasa. Skala yang umum adalah 

antara ~ dan ± in untuk satu kaki. 

4 . Jika gambar potongan melintang dibuat me- 
lalui bangunan, ukuran yang penting seperti 
ketinggian pelat, ukuran balok dan kasa, 
bubungan atap, harus dilengkapi. Skalanya 

* antara -J- sampai ~ in untuk satu kaki. 

Tentukan jenis bahan permukaan yang akan 
dipakai. 

5 . Jika terdapat peninggian bagian dalam ba- 
ngunan, biasanya yang ditunjukkan hanya ba- 
gian dinding yang penting saja. Skalanya - 
sampai j inci untuk satu kaki. 

6 . Gambar perspektif bagian dalam dan luar pin- 
tu masuk atau bagian penting lainnya dari 
bangunan tersebut, dan kadangkala dari 
segala arah proyek. Perspektif biasanya lebih 
merupakan perkiraan daripada proyeksi, dan 
titik pandang pulih pada bagian yang akan 
menonjolkan hal-hal arsitektur yang penting 
dari bangunan. 


MEDIA 

Gambar-gambar presentasi dapat dilakukan dengan 
pensil, pena crayon, pensil berwarna, kapur, tinta 
pastel, cat air, atau cat minyak tergan-tung pada 
tujuan dari gambar dan dana yang tersedia. Gaya 
gambar lebih bebas daripada yang dilakukan pada 
gambar kerja. Pensil adalah yang paling banyak 
digunakan, umumnya pada kertas sketsa sehingga 
dapat dilakukan dengan warna, khususnya pastel, 
cat air, atau tempera. 


PUTIH DI ATAS HITAM 

Efek dramatis dalam gambar dapat diperoleh 
dengan menggunakan garis putih pada latar bela- 
kang gelap. Ada beberapa cara untuk memproduksi 
gambar-gambar semacam itu, scratchboard, per- 
mukaan yang gelap dihilangkan untuk mengeks- 
pose lapisan putih di bawahnya, dan fotografi. 
Metode yang paling sederhana termasuk membuat 
fotografi dari gambar yang sudah ada dan 
kemudian dicetak terbalik; Keuntungan utama dari 
metode ini adalah tidak teknik baru yang perlu di- 
pelajari (gambar 12-3). 

Beberapa material yang berbeda digunakan: 
kertas jiplak, kertas gambar, papan ilustrasi, atau 
kertas yang bertekstur. Ukuran yang umum di- 
gunakan adalah 20 x 20 in dan 30 x 40 in, 
walaupun ukuran-ukuran kertas yang ada juga bisa. 
Tipe khusus gambar presentasi adalah tipe brosur, 
yang dibendel dalam format buku ukuran kertas 

standar, biasanya 8- x 11 in. Tiap-tiap lembar ada 
satu gambar, dan lembar-lembar tersebut dijilid 
dalam folder yang menarik. 

FORMAT 

Beberapa informasi cetak tertentu diperlukan pada 
gambar presentasi untuk identifikasi, seperti judul 
yang didahului oleh kata "proposed", sebagai 
contoh, “Proposed Residence for J. Jones." Alamat 
klien dan/atau lokasi bangunan harus tertera, begi- 
tupun nama dan alamat perusahaan arsitek atau 
siswa yang terlibat. 

Komposisi bahan pada gambar presentasi ada- 
lah lebih pada hal rasa nilai artistik daripada rumus 
atau peraturan. Siswa harus mengkaji hasil peker- 
jaan para profesional dan coba untuk memperoleh 
suatu efek yang serupa dalam teknik dan organisasi 
(Gambar 12-2). Gaya gambar yang artistik dan 
menyenangkan lebih penting terhadap keberhasilan 
gambar presentasi daripada gambar kerja. Gaya 
yang baik membutuhkan kemampuan artistik dan 
latihan yang konstan. 

JALAN PINTAS 

Karena gambar-gambar presentasi kebanyakan 
dikerjakan dengan cepat, setiap alat bantu yang 
akan menghemat waktu atau dapat menghasilkan 
efek yang akan sangat bermanfaat. Beberapa alat- 
alat bantu yang sederhana dan efektif adalah; 
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1- Templates. Tersedia untuk hal-hal khusus 
yang diinginkan secara praktis - landskap, 
furnitur, mesin. 

2 . Tipe transfer. Huruf-huruf ini, yang dapat 
dibeli dalam bentuk lembaran-lembaran 
dengan bermacam-macam ukuran atau huruf 
serta tipe facenya, diletakkan di atas gambar 
pada tempat yang diinginkan dan digosok 
pada bagian atasnya dengan alat yang keras. 
Perekat yang ada pada bagian belakang 
melekatkannya pada kertas dengan kuat. 

3 . Alat mengecap dari karet. Tiap-tiap kota besar 
mempunyai perusahaan yang spesialisasi 
membuat alat pengecap dari karet berasal dari 
langganan mereka. Alat cap ini menghemat 
banyak waktu dalam rendering obyek seperti 
pohon-pohon dan semak-semak pada peren- 
canaan landskap. 

PERTANYAAN ULANGAN 

1. Dengan kata-kata Anda sendiri, bagaimana 
Anda menentukan gambar presentasi? 

2. Apakah ada yang menawarkan bangunan 
menggunakan gambar-gambar presentasi da- 
lam pekerjaannya? 

3. Apa keuntungan utama mengerjakan gambar- 
gambar presentasi pada kertas jiplak? 

4. Tipe gambar yang bagaimana, contohnya de- 
nah yang tampil pada gambar presentasi? 

5. Gambar presentasi akan memperlihatkan seca- 
ra persis bagaimana bangunan yang diren- 


canakan akan tampak. Apakah statemen ini 
betul atau salah? Jelaskan. 

SARAN-SARAN 

1. Potong beberapa gambar-gambar presentasi 
dari majalah atau surat kabar dan dipelajari. 
Perhatikan gayanya yang bermacam-macam. 
Ambil satu yang Anda sukai, dan coba laku- 
kan latihan di gambar Anda. 

2. Latihan sketsa semak-semak, pohon, figur ma- 
nusia yang disederhanakan, dan mobil kapan 
saja Anda mempunyai waktu senggang. 

* 

SOAL 

Sampai di sini soal ini adalah pilihan, dapat juga 

dikerjakan setelah gambar kerja selesai. 

1. Susun gambar-gambar awal dan perencanaan 
menjadi suatu format yang indah pada ukuran 
selembar kertas yang akan digunakan untuk 
gambar kerja. Termasuk gabungan perenca- 
naan denah dan landskap, potongan penuh 
melintang, tampak yang direndering, dan ju- 
dul. Gunakan skala yang diinginkan, jiplak 
gambar-gambar yang ada bila mungkin. 

2. Untuk nilai tambah, gambar perspektif rumah 
tersebut yang dilihat dari depan. Direndering 
pada kertas jiplak memperlihatkan pohon- 
pohon, semak-semak, sebuah mobil, dan dua 
figur manusia pada jarak yang berbeda. 



Hubungan antara 
Gambar-gambar 


KESESUAIAN ANTARA GAMBAR- 
GAMBAR 

Tidak ada gambar kerja yang dapat digambar 
terpisah dari yang lainnya atau diubah salah satu- 
nya tanpa mempertimbangkan pengaruhnya dari 
perubahan tersebut terhadap gambar-gambar 
lainnya (Gambar 13-1 dan 13-2). Gambar-gambar 
utama dalam satu set, seperti perencanaan tapak, 
perencanaan pondasi, potongan struktur, denah, 
tampak, dan tampak interior, harus berhubungan 
dalam semua hal. Gambar-gambar lain, seperti 
perencanaan listrik, pemipaan, ventilasi, dan sistem 
pendingin, sangat dekat hubungannya satu dengan 
lainnya terutama denah. Beberapa gambar, seperti 
detail khusus, berhubungan dekat dengan hanya 
satu atau dua dari gambar-gambar tersebut- Seba- 
gai contoh, detail lemari kabinet harus sesuai de- 
ngan tampak interior dan denah. Ini hanya 
sebagian kecil dari kemungkinan-kemungkinan 
kombinasi. Alasan-alasan untuk hati-hati adalah 
beberapa gambar disalin sebagian dari denah, 
ketepatan proyeksi harus jelas antara semua 
gambar, ruang-ruang jarak harus dijaga antara 
pondasi-pondasi, balok-balok, dan duet, serta 
sambungan-sambungan pada pemipaan, listrik dan 
duet harus disediakan untuk ke peralatan-peralatan 
rumah tangga. 

PERENCANAAN AWAL 

Konstruksi-konstruksi tertentu yang penting 
harus diperiksa secara cermat, contohnya tangga 


biasanya memerlukan ruang bebas di atas kepala 
anak tangga minimal 6 ft 6 in. Masalah ini harus 
benar secara orthografi pada gambar awal, karena 
gambar kerja nantinya tidak mudah untuk diubah. 
Kesalahan ukuran tangga akan mahal perbaikan- 
nya. Kesalahan lain yang umum adalah penyediaan 
ruang yang cukup untuk pipa-pipa dan duet di ru- 
ang atap yang terbatas. Meskipun gambar kadang- 
kadang menunjukkan mang yang besar, orang yang 
memasang lembaran metal dan tukang pipa se- 
ringkali memperoleh kesulitan karena kesalahan 
juru gambar. Masalah-masalah lain timbul karena 
persyaratan ruang di bawah lantai dan di bawah 
lapisan duet, dan pondasi, penyanggah atap, duet, 
pemipaan ventilasi, dan ketebalan tembok. Masalah 
yang lebih sulit untuk diantisipasi termasuk per- 
potongan atap yang miring dan langit-langit de- 
ngan pipa atau duet. Hal ini sulit dibuat detailnya 
secara tepat. 

PERUBAHAN PADA GAMBAR 

Berikut adalah contoh banyaknya perkerjaan yang 
disebabkan oleh perubahan. Bila lokasi pusat 
pendingin dan pemanas diubah setelah gambar 
kerja selesai, perubahan-perubahan harus dilakukan 
pada gambar denah, rencana pondasi, rencana 
pipa, rencana listrik, rencana pemanas dan pen- 
dingin, dan mungkin rencana rangka atap dan lan- 
tai, tampak, dan rencana tapak. Jika terjadi konflik 
antara gambar-gambar, detail dengan skala besar 
mengungguli gambar-gambar lain karena gambar 
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KOREKSI PADA GAMBAR 
PRESENTASI AKAN BERDASAR 
PADA SEMUA GAMBAR-GAMBAR KERJA 



GAMBAR 13-1 Skematik menunjukkan hubungan yang mendasar antara 
gambar-gambar dalam satu set. 
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GAMBAR 13-2 Hubungan proyeksi antar beberapa gambar penting dalam satu set 


berskala besar mempunyai tingkat akurasi yang 
lebih tinggi. 

Dalam situasi tertentu perlu memulai gambar 
dengan detail dari yang ada atau dari bagian terten- 
tu. Bagian ini dapat berupa ketinggian dari kanopi, 
dimana ketinggian jendela diperoleh, atau sudut 
rangka tembok, yang akan menentukan bibir rang- 
ka jendela. Kadang-kadang ukuran rangka pintu 
atau jendela akan menentukan jarak garis modul 
dari keseluruhan bangunan. Ukuran modul dari 
tiap-tiap bahan bangunan, seperti silinder block, 
akan membatasi multiplikasi modul bangunan. 

MASALAH RUANGAN GAMBAR 

Ketepatan antara gambar-gambar menjadi lebih 
sulit di ruangan gambar yang luas, di mana 
beberapa juru gambar bekerja pada satu set gam- 
bar yang berbeda pada saat yang bersamaan wa- 
laupun tanggung jawab utama menangani masalah 
mi ada pada arsitek atau kepala juru gambar, tiap- 
tiap juru gambar. Dengan melihat pada reputasi 
pegawai dan pekerjaannya sendiri, . harus mem- 
perhatikan hubungan gambar yang mereka kerja- 
kan dengan gambar-gambar lainnya yang ada. 

Kebanyakan praktek-praktek normal di kantor, 
gambar-gambar dalam satu set tersebut dikem- 
bangkan secara bersama-sama untuk menghindari 
konflik dan perubahan-perubahan yang tidak perlu, 


karena perubahan yang kecil saja pada satu gambar 
akan cukup mempengaruhi gambar-gambar lainnya 
Gambar-gambar lainnya adalah denah, potongan 
struktur, jadual, rencana tapak, tampak eksterior, 
dan potongan tangga, serta tungku perapian. 
Peralatan besar pada struktur khusus seperti alat 
pengangkat atau mesin yang besar, juga dapat 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap struktur 
keseluruhan. 

Lihat Gambar 13-1, yang memperlihatkan hu- 
bungan antara gambar-gambar. Dapat dilihat bah- 
wa gambar-gambar dasar harus dikerjakan dengan 
tepat pada awalnya, meskipun diselesaikan tidak 
berurutan. 

PERTANYAAN ULANGAN 

1. Sebutkan tiga gambar kerja yang dipengaruhi 
oleh tangga dalam. 

2. Sebutkan beberapa kemungkinan konflik an- 
tara rencana sistem pemanas dan pendingin 
udara serta denah lantai dua. 

3. Sebutkan perlengkapan atau peralatan rumah 
tangga yang apabila dipindahkan akan mem- 
pengaruhi paling sedikit tiga gambar kerja. 

4. Ada berapa gambar kerja dalam satu set yang 
dilengkapi dengan spesifikasi? 

5. Ada berapa gambar kerja dalam satu set yang 
dipengaruhi oleh tungku perapian 9 
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6. Apakah juru gambar mempunyai tanggung 
jawab terhadap kesesuaian gambarnya de- 
ngan gambar-gambar lainnya? 

SARAN-SARAN 

1. periksa gambar-gambar kerja, dan tentukan 
titik lokasi persesuaian antara beberapa gam- 
bar. 


2. Buat perubahan-perubahan yang diinginkan 
pada salah satu gambar kerja yang ada, dan 
catat semua perubahan-perubahan yang di- 
perlukan pada gambar-gambar yang lainnya. 
Coba beberapa tipe perubahan yang berbeda. 


w 
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DEFINISI DAN TUJUAN 

Mulai bab ini, semua gambar pada buku ini disebut 
gambar keija. Gambar kerja dipakai hampir pada 
semua pekerjaan menggambar dan definisi 
umumnya, seperti yang terdapat dalam French and 
Vierck’s Fundamentals of Engineering Drawing and 
Graphic Technology, 3d ed. (McGraw Hill Book 
Company,1972), adalah: "Gambar kerja adalah se- 
tiap gambar yang digunakan untuk memberikan 
keterangan pada barang buatan pabrik atau kons- 
truksi mesin atau pembangunan struktur. Kete- 
rangan yang lengkap mengenai mesin produksi 
atau struktur terdapat pada satu set gambar kerja, 
sehingga keterangan dalam bentuk lain tidak di- 
perlukan." (Gambar 14-1 dan 14-2). Untuk men- 
dukung definisi tersebut, gambar kerja arsitektur 
harus dilengkapi oleh: 

1 . Proyeksi ortografik: Bentuk sebenarnya dari 
semua benda/barang yang digambar. 

2 . Ukuran sebenarnya ; Menggambarkan ukuran 
sebenarnya dari semua benda/barang yang 
bersangkutan. 

3 . Ingat!: Lengkapi catatan yang berkenaan de- 
ngan obyek gambar yang tidak dilengkapi 
ukuran dan bentuk. 

4 . Detak konstruksi, potongan: Detail gambar 
konstruksi yang tidak terdapat pada gambar 
skala kecil atau yang tidak ditampilkan. 

5 . Rencana listrik, rencana perpipaan , rencana 
ventkasi udara dan pemanasan: Semua kla- 


sifikasi dari berbagai macam keterangan un- 
tuk kejelasan dan kelengkapan gambaran. 

6 . Spesifikasi: Dokumen tawaran, keterangan 
umum, dan instruksi-instruksi khusus. 

Dengan kata lain, suatu gambar kerja yang sem- 
purna harus mempunyai semua keterangan yang 
diperlukan oleh pemborong, supaya dapat me- 
nyelesaikan pembangunan dengan benar sesuai 
keinginan arsitek. Namun dalam latihan, peng- 
awasan yang teratur dilakukan oleh arsitek, ber- 
sama-sama dengan pengawas dari kotapraja dan 
kadang-kadang oleh pemilik gedung, untuk me- 
nyakinkan kesesuaiannya dengan gambar kerja. 
Spesifikasi termasuk dalam setiap gambar kerja 
yang lengkap, penjelasan lebih lanjut pada Bab. 29. 

MATERIAL DAN PERALATAN 

Diasumsikan semua mahasiswa yang mempelajari 
hal ini sudah setahun belajar menggambar mekanik 
sebelum menggunakan buku ini, hal-hal seperti 
ortografik proyeksi dan gambar obyek seperti 
segitiga 45° akan dibahas pada gambar kerja 
berikut ini. Penjelasan hanya dibuat untuk gambar- 
gambar yang rumit. 

Perkakas dan peralatan dari seorang arsitektur 
untuk menggambar adalah sebagai berikut: 

1 . Pensk: Kayu atau otomatis. Kehitaman garis 
tergantung pada drafter H atau 4H yang biasa 
dipakai. 


J 


120 


Gambar dan Perencanaan Arsitektur 


2 . Petunjuk pensil: Kertas pasir atau pensil me- 
kanik. 

3 . Segitiga : Ukuran rata-rata, 45 per 10 in, 30- 
60 per 10 in. 

4 . T square atau mesin gambar: Keduanya di- 
pakai; atau sesuai keinginan drafter. 

5 . Skala: Standar arsitek dan insinyur. 

6 . Kurva French, bulatan, elips, perpipaan dan 
kelistrikkan: Untuk menghemat waktu dan 
menambah penampilan gambar. 

7 . Penghapus , cover penghapus , mesin peng- 
hapus, pembersih kering, dan sikat: Dipakai 
untuk memperbaiki kesalahan gambar dan 
supaya gambar tetap bersih. 

8 . Papan gambar, meja gambar: ukuran papan 
yang umum, 20 x 26 in, 24 x 3 0 in, 30 x 40 
in. Ukuran dan tipe ditentukan oleh tempat 
yang tersedia atau besar lembar kertas yang 
dipakai. Untuk pemakaian di kelas, di mana 
keleluasaan tempat merupakan masalah, meja 
20 x 26 in merupakan ukuran yang ideal, dan 
18 x 24 in ukuran kertas yang ideal. Namun, 


ukuran kertas yang lebih kecil dari 24 x 30 
in sering dipakai oleh para profesional. 

Jenis kertas yang digunakan: 

1 . Kertas nontransparan atau transparan: dipakai 
untuk latihan sampai gambar yang sebenar- 
nya diperoleh. Gambar yang diinginkan dapat 
dijiplak dari kertas latihan tersebut. 

2 . Kertas jiplak atau plastik film: dipakai untuk 
menyelesaikan gambar. Pakai kertas berku- 
alitas tinggi. Tidak peduli harganya, karena 
kertas mahal tidak sebanding dengan waktu 
yang terbuang untuk menggambar di atasnya. 

TEKNIK MENGGAMBAR 

Cara menghasilkan gambar adalah memindah- 
kan dengan teliti dan lengkap proyek arsitektur 
kepada setiap orang yang terlibat dalam pemba- 
ngunan atau pemakaiannya. Kelalaian, kesalahan 
dan ketidakpastian adalah pemborosan. Disain, 
perhitungan, dan perencanaan ruangan proyek 





GAMBAR 14-1 Contoh-contoh gambar kerja 
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haruslah benar dan tepat. Tanggung jawab seorang 
drafter adalah menjaga ketelitian, kerapian gambar 
kerja sehingga mudah dibaca berdasarkan petunjuk 
arsitek. Setiap gambar kerja harus dapat dime- 
ngerti benar oleh yang membacanya; di mana tu- 
lisan harus jelas terbaca, keindahan yang kedua, 
dan semua garis harus lengkap. Teknik berikut ini 
dimaksudkan untuk membantu mahasiswa mening- 
katkan ketelitian, kestabilan dan keseragaman gam- 
bar kerjanya. 

Karena banyaknya perbedaan cara dan teknik 
yang dipakai oleh para drafter (juru gambar), adalah 
tidak bijaksana mengatakan teknik yang satu lebih 
baik daripada yang lain. Berdasarkan hal ini, hanya 
teknik yang dapat diterima secara logika yang akan 
digunakan. Peraturan tersebut meneliti hasil tes 
macam-macam teknik dari tiap mahasiswa, dan 
diperoleh hasil/keputusan apakah teknik tersebut 
akan terus dipakai atau diganti oleh yang bersang- 
kutan. 

METODE MENINGKATKAN 
KETELITIAN 

1. Adalah lebih baik membuat ukuran dari pro- 
yek berdasarkan gambar yang teliti daripada 
mengukurnya (Gambar 17-3). Catatan: Untuk 
ukuran yang sudah diperhitungkan dapat me- 
neruskan ke gambar berikutnya. Tidak ada 
langkah yang menghalangi, kemungkinan sa- 
lah membaca, atau keterangan yang salah. 

2 . Pakailah jangka, kompas, atau "tanda strip" 
untuk memindahkan pengukuran dari skala 
atau gambar lain. 

Catatan: ujung jangka atau jarum kompas jauh 
lebih kecil dari ujung pensil, gradasi pada 
skala, atau garis obyek gambar. Di mana mata 
drafter dapat lebih teliti menggunakan jangka 
daripada bekerja dengan pensil dengan ujung 
tebal pada permukaan yang kasar. 

3 . Setelah membuat "tanda" pada pengukuran, 
letakkan ujung pensil diatasnya, buat garis 
lurus menyentuh pensil, lalu buat garis lurus 
ke arah "tanda" sebelum pensil diletakkan. 
Catatan: Jika pensil sudah langsung ada pada 
"tanda", dan garis lurus diarahkan menuju 
pensil, garis tersebut akan selalu mencatat 
dengan "tanda". 

4 . Peganglah pensil 90° pada kertas ketika pan- 
dangan diarahkan pada gerakan pensil, dan 
kira-kira 60° ketika pandangan pada sudut 
kanan ke garis. Putarlah pensil perlahan se- 


waktu membuat gambar. Catatan: Jika sudut 
90° berubah, garis menuju ke muka atau pin- 
dah dari garis lurus, di mana hasilnya adalah 
garis lengkung. Jika sudut 60° berubah, ujung 
tumpul dari pensil yang berputar arah akan 
berubah, sehingga mengubah sifat garis terse- 
but (Gambar 14-3). 

5 . Untuk memperoleh hasil yang teliti, buatlah 
garis pendek yang jelas atau garis sejajar ke 
ujung segitiga pada jarak yang tepat di bela- 
kang segitiga. Untuk menggunakannya, buat- 
lah satu garis dari rencana pada satu sisi da- 
erah yang akan direncanakan, lalu naikkan 
segitiga sampai garis pendek pada segitiga 
ter-garis tepat setelah garis pertama tergam- 
bar. Catatan: Garis pendek di belakang se- 
gitiga akan selalu kontak dengan kertas, 
sehingga tidak terjadi kesalahan penglihatan 
karena perubahan posisi mata atau arah 
penglihatan. Metode ini juga lebih cepat 
daripada cara lain yang menggunakan 
mengukuran berulang atau yang menuju pada 
cara tertentu. 

METODE MEMBUAT GARIS KERJA 
YANG BAIK 

1. Putarlah pensil dengan perlahan ketika mem- 
buat garis (lihat "Developing Accuracy" lang- 
kah 4) Catatan: Saat pensil diputar dengan 
sudut yang sama, ujungnya akan tumpul saat 
dipakai di atas kertas, lalu ketebalan garis 
akan konstan. 

2 . Tajamkan ujung pensil, ujung serutan yang 
tajam dan dekatkan secara vertikal tanpa me- 
mutar agar diperoleh ukurannya, luasnya dan 
garis pusat (Gambar 14-4). 

Catatan: Seperti sudut 'pensil hitam adalah 
kecil, lebar garis bertambah sedikit. Seperti 
ujung yang bertambah tipis, tekanan pensil 
menghasilkan hasil yang bagus di atas kertas, 
dan mudah untuk dijiplak. 

3 . Gunakan merk yang sama dan tingkat kehi- 
taman yang konsisten untuk tiap jenis garis. 
Catatan: Jenis pensil yang sama dapat meng- 
hasilkan kehitaman yang berbeda tergantung 
pabrik pembuatnya. 

4 . Lebih baik membuat garis hitam tebal daripa- 
da garis hitam tipis, sepanjang garis dan jenis 
yang berbeda dapat dikenali dengan jelas. 

Catatan: Dengan garis obyek yang lebih tebal 
memungkinkan membuat macam-macam ca 
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gambar yang dibuat, untuk kenyamanan membaca, 
dan efek grafiknya. Bidang potong, bidang khayal 
melalui obyek untuk menunjukkan gambar potong- 
an, dan garis profil pada gambar dengan garis 
yang lebih hitam dari garis obyek yang paling 
penting. Garis bidang potong, tampak akhir bidang 
potong, dibuat lebih tebal dari garis lain, di mana 
garis profil menekankan hal-hal penting dari 
gambar. Gambar obyek yang penting harus di- 
gambar lebih hitam dibandingkan gambar obyek 
yang kurang penting. 

Garis putus-putus yang menunjukkan obyek 
yang tidak kelihatan atau dipakai untuk menun- 
jukkan obyek di atas bidang potong pada rencana 
lantai; garis putus-putus ini lebih tipis daripada 
yang lain dan berwarna hitam. 

Ukuran-ukuran, perpanjangan, dan garis uta- 
ma, yang tidak membentuk obyek, digambar hitam 
dan setipis mungkin. Pepohonan dan rerumputan, 
dengan ukuran dan bentuk perkiraan, digambar 
dengan garis berukuran. 



ris yang dapat dibedakan dengan mudah da- 
ripada dengan garis obyek yang lebih tipis. 
Garis-garis juga tercetak lebih baik. 

GARIS KERJA 

Standar garis kerja: 

Membuat jelas garis kerja hitam, konsisten 
t dalam menggambar setiap jenis garis, dan rapi, 
atau bebas dari noda dan corengan. Gaya meng- 
gambar merupakan rasa dan kemampuan; maha- 
siswa harus menyalin beberapa hasil kerja seorang 
profesional. Jangan menjadi korban sebuah "gaya". 
Untuk ketepatan dan ketelitian, gunakan gambar 
denah listrik, pipa, dan pendukung lain jika me- 
mungkinkan. 

DASAR-DASAR 

STANDARISASI GARIS KERJA 

Garis kerja dengan ketebalan dan kehitaman 
yang bervariasi biasanya didasarkan pada jenis 


I Gambar 14-4 Metode memegang pensil yang baik agar diperoleh hasil garisan yang memuaskan 
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Judul digambar seperti garis ukuran, tetapi 
pada sudut atau lengkungan sehingga tidak me- 
nyimpang dengan garis lain pada gambar. 

Garis tekstur tidak menunjukkan sketsa dari 
atau perubahan digambar rencana; sehingga cu- 
kup dibuat dengan garis tipis dan berwarna abu 
untuk mudah membedakannya. 

Konstruksi, proyeksi, dan pemilihan jenis huruf 
tidak disarankan untuk direproduksi; sehingga cu- 
kup garis tipis dan berwarna coklat. Cek gambar- 
gambar di dalam buku ini untuk menunjukkan uru- 
tan garis-garis. 

MACAM-MACAM GARIS KERJA 

Standar garis kerja berbeda-beda tergantung pada 
pembuatnya. Variasi standar yang ada dapat 
diijinkan sepanjang gambar tersebut dibuat baik 
dan dapat dibaca jelas. Sebagai contoh, buku ini 
merekomendasikan garis ukuran untuk dipakai pa- 
da gambar pertamanan. Beberapa drafter dan arsi- 
tek menggunakan garis tebal pada gambarnya, 
garis keabuan untuk pepohonan dan rerumputan 
lebih menekankan segi artistiknya daripada alasan 
latihan biasa. Kedua metode tersebut berhubungan 
dengan baik, dan keduanya dapat diterima. 
Namun, para mahasiswa, kekurangan pengalaman 
yang diperlukan untuk mengambil keputusan tidak 
dianjurkan untuk menggabungkan kedua metode 
tersebut. Mereka harus mengikuti pola yang kon- 
sisten sampai menjadi ahli. 

JARAK PANDANG 

Keputusan yang didasarkan pada pandangan garis 
biasanya cukup sulit bagi para pemula. Keputusan 
ini dapat dibuat mudah jika beberapa prinsip se- 
derhana di bawah ini diikuti: 

1. Sketsa dari obyek yang dapat diukur seperti 
beton atau tembok mengikuti peraturan gam- 
bar ortografik. Jika mereka di belakang atau 
di bawah beberapa obyek, ditampilkan seba- 
gai garis putus-putus. 

2 . Bahan-bahan pertamanan diusulkan untuk 
tembus pandang; jadi mereka tidak meng- 
ikuti peraturan pandangan. Dengan kata lain, 
sketsa pepohonan harus digambar lebih ting- 
gi dari yang lain, dan dapat saling meleng- 
kapi dengan tanaman yang lain tanpa meng- 
gunakan garis putus-putus. Semak belukar di 
bawah bangunan tidak perlu digambar selu- 
ruhnya, tetapi cukup diberi catatan tersendiri. 
Jika diperlukan menonjolkan tanaman yang 


dekat pada bangunan, maka bagian yang me- 
nutupi tanaman dibuat dengan garis-garis pu- 
tus atau dihilangkan saja. 

3 . Tekstur tidak diperlukan pada gambar, tetapi 
diperlukan untuk menimbulkan kesan artistik 
dan untuk pemisahan pandangan pada tempat 
tersebut. Sehingga mereka tidak pernah ber- 
bentuk garis putus-putus, dan harus dihilang- 
kan saat berada di bawah atau di belakang 
obyek padat tadi. 

4 . Tidak ada masalah pada pandangan dengan 
perluasan, ukuran, pusat, dan garis bidang 
potong. Tidak akan ada perubahan sifat pada 
keadaan apapun. 

5 . Perhatian!, garis yang harus ditunjukkan pada 
potongan struktur hanya yang benar-benar 
dipotong oleh bidang potong, untuk lebih je- 
las di dalam membaca gambar. Namun, garis 
yang lain di samping bidang potong harus 
ditunjukkan— sebagai contoh, kasau, balok 
silang, dan ikatan atap. Pada garis yang saling 
berpotongan, yang penting adalah menam- 
pilkan yang satu sebagai garis obyek dan yang 
lain sebagai garis putus-putus. 

GAMBAR REPRODUKSI 

Praktisnya, seluruh gambar kerja harus direpro- 
duksi (diperbanyak); kadang-kadang pada sebuah 
proyek besar di mana ada kurang lebih 50 lembar 
gambar dibuat. Gambar aslinya, atau jiplakannya, 
disimpan sebagai file dan setiap perubahan dapat 
dibuat kemudian, di mana gambar hasil repro- 
duksi atau "cetak biru" seperti yang biasa dise- 
but orang, diberikan kepada kontraktor atau 
pelaksana untuk pelaksanaan pembangunan di 
lapangan. Ada beberapa cara mereproduksi 
gambar. Namun, dasar dari metode tersebut sama, 
dan biasanya juga berakhir dengan hasil yang 
sama — untuk mem-buat salinan yang benar dari 
suatu gambar kerja asli. Dua proses yang terlibat 
langsung adalah pencahayaan dan pembentukan. 
Seluruh cara pelaksanaan proses dalam kamar 
gelap atau sebaliknya. Pencahayaan dipakai pada 
banyak cara umum dengan menempatkan kertas 
sensitif di belakang jiplakan dari menyinarinya 
dengan cahaya yang terang. Pembentukan adalah 
hasil pencahayaan pada kertas sensitif yang diberi 
gas biasanya amonia atau membasahinya dengan 
larutan kimia. Bagian kertas yang bertulisan dari 
pensil akan timbul dan menunjukkan gelap pada 
cahaya dan cahaya pada gelap, tergantung pada 
prosesnya. 
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Diskusi mengenal masing-masing tipe proses 
reproduksi dan kelebihannya serta kekurangannya 
tidaklah begitu penting, jika kota yang bersang- 
kutan mempunyai fasilitas membuat cetak biru 
yang menawarkan sekurang-kurangnya dua proses 
tadi. Yang paling penting, cara reproduksi yang 
disebut pencahayaan. Masih tidak bisa membe- 
dakan antara garis gambar yang penting dengan 
yang kurang penting, titik atau corengan; mesin 
akan menyalin semuanya. Juga, garis yang dibuat 
oleh pensil yang tumpul akan direproduksi sebagai 
garis yang tebal. Inilah alasan utama mengapa 
dipakai warna hitam, garis kerja yang konsisten 
(rata) dan tetap menjaga gambar tetap bersih. 

KEBERSIHAN 

Tangan manusia mengandung lapisan minyak atau 
uap panas yang dapat diserap oleh kertas 
sehingga menimbulkan noda pada kertas. Untuk 
mencegah hal ini, biasanya tapak tangan yang ke- 
na langsung pada permukaan kertas, diberi tatakan 
kertas tipis. Hapuslah segera noda/kotoran yang 
% terdapat pada permukaan kertas. Pada proses men- 
jiplak, hapuslah kedua permukaan kertas jika ada 
kesalahan; grafit dari gambar aslinya akan membe- 
kas pada kertas di bawahnya dan sulit dihilangkan. 
Setiap gambar yang tidak dapat dibaca atau keku- 
rangan gambar detail sebagai pendukungnya, ba- 
gaimanapun kecilnya, bukanlah gambar kerja yang 
baik. Ingatlah, bangunan dibangun berdasarkan 
gambar reproduksi, bukan gambar yang asli. 

SUSUNAN DAN UKURAN KERTAS 
GAMBAR 

Susunan yang baik — ukuran, tata letak, dan 
pengaturan bahan pada suatu gambar — harus 
ditentukan dengan lengkap, hemat mangan, dan 
} nyaman dilihat (lihat A-4). Harus seragam untuk 
seluruh gambar sehingga orang yang membaca 
gambar tersebut akan dapat menemukan penje- 
lasan yang diperlukannya dengan cepat. Susunan 
gambar dapat disalin dari gambar asli, atau maha- 
siswa menentukan sendiri; jika begitu, faktor-faktor 
berikut ini dapat menjadi bahan pertimbangan: 

1. Batas-batas: \ in dari atas kertas, bawah, 

dan sisi kanan, dan 1 in dari sisi kiri. Batasan 
tersebut tidak hanya untuk kerapian, tetapi 
juga mencegah kehilangan informasi di bagian 
tepi dalam hal gambar tidak terjiplak sem- 
purna. Batas kiri yang lebih besar berguna 


pada saat kumpulan gambar yang sudah leng- 
kap akan dijilid di tepi kiri. 

2. Catatan atau judul gambar harus mengandung 
keterangan yang lengkap yang tidak terdapat 
pada gambar kerja. Penempatannya harus se- 
demikian sehingga cukup mencolok pembaca 
pada saat membalik-balik lembaran gambar. 
Kemudian, harus diatur penempatannya pada 
bagian bawah atau sebelah kanan bawah dari 
setiap lembar gambar. Judulnya harus meng- 
ikuti ketentuan sebagai berikut: 

a. Nama kantor yang membuat gambar, na- 
ma perusahaan, alamat, nama dan inisial 
arsiteknya, dan inisial pemeriksa gam- 
bar (kepala juru gambar atau instruktur). 

b. Nama pemilik bangunan, nomor peker- 
jaan dan judul setiap gambar, dan alamat 
pekerjaan. 

c. Judul gambar itu sendiri, perubahan- 
perubahannya, tanggal pelengkap, dan 
nomor setiap halaman, sebagai contoh, 
lembar 4 atau 7 (biasanya pada sudut 
kanan bawah). Jumlah halaman gambar 
seluruhnya harus selalu ditampilkan (7 
dalam hal ini) sehingga pembaca gambar 
yakin tidak ada halaman yang hilang. 
Judulnya, sebagai contoh, rencana 
gambar, biasanya ditempatkan pada ba- 
gian catatan dan juga pada batas bawah 
gambar, selama ada beberapa jenis gam- 
bar pada lembaran. Tiap gambar dari 
lembaran harus diberi label yang jelas. 

d. Skala harus selalu ada dalam batasan di 
bawah judul setiap gambar atau detail. 

TATA LETAK GAMBAR 

Keterangan berikut pada tata cara dan susunan 
garis kerja menghubungkan seluruh gambar dalam 
satu set. Sebelum memulai membuat gambar kerja, 
sebagai latihan, tentukanlah keterangan apa yang 
akan diletakkan pada tiap halaman, lalu membuat 
sketsa dari seluruh gambar. Dalam sebuah kantor, 
hal ini merupakan tanggung jawab seorang arsitek 
atau kepala juru gambar. Kepentingannya adalah 
agar beban pekerjaan dapat dibagi-bagi ke bebe- 
rapa juru gambar yang bekerja pada proyek yang 
sama. Untuk membagi-bagi pekerjaan, harus diper- 
hatikan jumlah halaman seluruhnya atau jumlah 
gambar per lembar, ukuran seluruhnya (dengan 
tambahan pemberian ukuran jika diperlukan), dan 
ruangan kerja yang tersedia. Lembaran-lembaran 
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tersebut harus diatur dengan maksud pengguna- 
annya di dalam pekerjaan. Pengaturan dari kum- 
pulan gambar sederhana dengan nomor halaman- 
nya dapat dilihat di bawah ini (Gambar 14-2): 
Lembar 1. Rencana gambar, jadwal lembaran 
Lembar 2. Rencana pondasi 
Lembar 3. Rencana lantai 
Lembar 4. Peninggian 
Lembar 5. Detail interior 

Gambar-gambar tadi diatur dengan cara tersebut 
di atas karena mereka dipakai dari awal konstruksi. 
Pada proyek besar, penting sekali untuk meng- 
golong-golongkan gambar tersebut lebih banyak 
dan lengkap lagi. Pada pekerjaan yang kecil, di- 
asumsikan bahwa detail pondasinya terdapat pada 
halaman yang sama dengan rencana pondasi, jen- 
dela, pintu, finishing ruangan. Potongan struktur 
terdapat pada peninggian, dan detail lemari dima- 
sukkan pada detail interior. Jika lembar tambah- 
an diperlukan untuk struktur, listrik, perpipaan, atau 
keterangan sejenis, maka dapat diselipkan pada 
tempat yang diinginkan. 

REFERENSI GAMBAR 

Setiap set gambar kerja menggunakan simbol- 
simbol tertentu yang membuatnya memungkinkan 
untuk menempatkan keterangan dari tiap lembar 
halaman. Simbol-simbol khusus bervariasi dari satu 
tempat ke tempat yang lain, dan ada yang lebih 
rumit dari yang lain. Sistem yang akan dijelaskan 
di sini cukup sederhana tetapi efektif, dapat di- 
pelajari dalam beberapa menit saja. Simbol-simbol 
tersebut dapat berupa lingkaran, bujursangkar, ber- 
uan, segienam, dan lain-lain, sepanjang mereka 
u: gunakan dengan konsisten. 

Potongan yang besar dan detail potongan 
merupakan kunci perencanaan dan peninggian 
dengan dua nomor, satu di atas yang lain — di da- 
lam contoh terdapat contoh (Gambar 14-5). Nomor 
di atas menunjukkan nomor detail gambar, nomor 
yang di bawah menunjukkan halaman gambar 

tersebut. Detail tidaklah sama dengan detail . 
Ketika dipakai pada potongan yang besar, seperti 
potongan struktur yang penting, lingkaran dihu- 
bungkan pada satu atau kedua ujung dari garis 
bidang potong pada gambar rencana. Pada po- 
tongan gambar, ditempatkan di bawah gambar, 
kadang kala dengan gambaran lisan (Gambar 
14-5). 

Ketika digunakan pada rencana atau pening- 
gian untuk menunjukkan suatu detail potongan 


yang kecil, seperti kusen jendela, tapak, atau pe- 
gangan tangga, lingkaran diletakkan pada garis 
pendek yang memotong, pada sudut kanan, pada 
tempat potongan dibuat (Gambar 14-5). Lingkaran 
dengan ukuran yang sama, mengandung detail no- 
mor, digunakan sebagai judul dari detail tersebut. 
Kadangkala gambaran lisan ditambahkan sebagai 
pelengkap, sebagai contoh, "Pondasi tapak dinding 
dengan ujung khusus". Skala harus selalu ditunjuk- 
kan bersamaan dengan gambar potongan. 

Simbol lain, dipakai pada proyek besar, adalah 
nomor mangan. Biasanya ditempatkan di dalam 
segi empat sebelum nama mangan pada rencana, 
dan di bawah peninggian interior dinding ruangan 
(Gambar 14-5). 


CARA MENGGAMBAR SETIAP GAMBAR 
KERJA 


Sebelum mulai menggambar, penentuan atas 
simbol-simbol yang akan dipakai pada keterangan- 
keterangan gambar. Hal ini akan menyingkat waktu 
menggambar dan menghilangkan banyak kesa- 
lahan. Cek ukuran gambar untuk keseluruhan uku- 
ran. Lalu, jarak pandangan daerah kerja, ruangan 
untuk pengukuran, dan judul. Secara umum, suatu 
gambar yang besar pada lembar kertas akan lebih 
nyaman dilihat jika berjarak sama dengan sedikit 
mangan lebih di bawahnya, daripada di bagian 
atas. Hal ini akan membingkai gambar secara efek- 
tif dan meninggalkan cukup ruang untuk judul 
dan skala di bawahnya. Dengan menggunakan 
garis konstruksi, tentukan sketsa utama gambar 
dan penempatan judul. Dalam hal ini, koreksi 
dengan Instruktor, yang dapat menunjukkan 
kesalahan dan dapat memberikan penyelesaiannya. 

Umtan garis kerja yang dianjurkan di sini ha- 
rus diikuti secara umum, namun pembahan kecil 
akan ada untuk penyesuaian pilihan pribadi (Gam- 
bar 14-6). Obyek penting dari metode ini adalah 
mencegah koreksi yang tidak penting dan kesa- 
lahan berat, garis terlalu hitam, sehingga sulit di- 
bersihkan sama sekali. 

A. KETERANGAN YANG DIBUTUHKAN DAN 

GAMBAR-GAMBAR 

1. Catatan, jadual, keterangan teknis. 

2. Sketsa disain, gambar satu garis, hubung- 
an gambar, penyelesaian grafit. 

B. LANGKAH AWAL MENGGAMBAR 

1. Sebelum mulai, cek lokasi dan susunan 
gambar. 


imbar Kerja 
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ANGKA DETAIL ATAU SIMBOL YANG 
MENGULANGI JUDUL DETAILNYA 


LEMBARAN YANG DETAIL ATAU 
BAGIANNYA DILOKALISASI 



PENINGGIAN 



PANAH MENUNJUK KE ARAH 
PANDANG YANG DIHARAPKAN 



ANGKA DETAIL ATAU SIMBOL YANG 
AKAN KELIHATAN PADA JUDUL DETAIL 
ATAU BAGIAN 


BAGIAN MELINTANG 


SKALA 


'/' 2 “ - | 1 


SELALU MENUNJUKKAN SKALA 
SETIAP DETAIL ATAU GAMBAR. 




RENCANA 
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KAMAR TIDUR 




ANGKA RUANGAN MENUNJUKKAN 
RENCANA LANTAI - MENGULANG 
PADA PENYELESAIAN JADWAL DAN 
ELEVASI ENTERIOR 


ANGKA JENDELA ATAU PINTU YANG 
DITUNJUKKAN PADA RENCANA LANTAI 



ANGGKA PINTU YANG DITUNJUKKAN 
PADA RENCANA LANTAI MENGULANGI 
PADA JADWAL PINTU 


GAMBAR 14-5 Simbol-simbol yang umum dipakai pada gambar arsitektur 


2. Cek keseluruhan mangan yang diperlukan 
pada lembaran, tentukan skala, cantumkan 
judul, ukuran, tabel-tabel. 

C. DENAH (GARIS KONSTRUKSI) 

1 . Tentukan penempatan batas-batas gambar 
pada lembar kerja. 

2. Penempatan hal-hal penting, seperti din- 
ding bata, partisi, garis atap, dan bagian 
fungsional. 

3. Gambar detail yang lebih kecil, seperti pe- 
kerjaan lemari, jendela, kusen, kasau, alat 
rumah tangga dan lain-lain. 


4. Ceklah gambar pada supervisi (arsitek, 
kepala juru gambar). 

5. Pada tempat ini, perubahan dapat saja 
terjadi, setiap perubahan yang dibuat akan 
lebih mudah dilakukan sekarang daripada 
setelah seluruh gambar selesai. 

D. GAMBAR AKHIR (BERDASARKAN ABJAD) 

1. Gambar sifat-sifat penting dari gambar, 
seperti garis dinding, partisi, sketsa-sketsa. 

2. Gambar sifat-sifat lain, seperti lemari, ba- 
lok, kusen, pondasi tapak. 

3. Ukuran-ukuran 
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GAMBAR 14-6 Langkah-langkah di dalam membuat rencana lantai 
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4. Penempatan huruf-huruf 

5. Gambar tekstur dan bayangannya. 

6. Profil jika diperlukan. 

7. Lengkapi judul, batas, dan catatan. 

8. Ceklah gambar pada supervisi. 

Cara tersebut akan diterapkan pada setiap 
gambar. Referensi dapat dibuat pada bab ini di 
jalam teks. 


ALASAN PEMILIHAN PROSEDUR 

Pembahasan terdahulu dibuat untuk membantu 
drafter pemula, supaya membiasakan bekerja 
dengan benar dan efisien. Tidak semua pemula me- 
ngikuti cara tersebut seluruhnya, tetapi tetap ber- 
dasarkan sistem yang telah diterangkan di depan. 
Setiap pemula yang memakai sistem tersebut, 
kemudian akan mengembangkan sendiri sistem 
:ersebut sesuai dengan keinginannya. 

Waktu untuk membuat suatu gambar sa- 
ngatlah berharga; memerlukan 40 sampai 60 persen 
dari biaya yang dikeluarkan oleh kantor peren- 
cana. Setiap sistem yang mengijinkan drafternya 
untuk bekerja tanpa perlu mencari sendiri bahan 
untuk menggambar, atau membuat gambar ulang, 
akan merupakan pengalaman yang berharga bagi 
drafter tersebut. Alasan di balik setiap langkah 
dalam prosedur adalah sebagai berikut: 

1. Gabungkan "keterangan yang diperlukan dan 
gambar-gambarnya". Jika seluruh data sudah 
diperoleh, drafter dapat mulai menggambar dengan 
renang. 

2. "Langkah awal untuk menggambar". Lang- 
kah-langkah sederhana ini untuk menghindari 
hapusan pada gambar atau membuat gambar ulang 
karena kekurangan tempat. Hasil gambarnya akan 
dapat dibaca lebih baik dan jelas. 

3. "Denah (garis konstruksi)". Hal yang pasti 
menghabiskan banyak waktu dan menghasilkan 
gambar yang kotor adalah memulai suatu pekerjaan 
dengan membuat garis tebal dan hitam. 
Kebanyakan gambar memerlukan beberapa peru- 
bahan dan lebih mudah mengganti garis konstruksi 
daripada mengubah seluruh garis kerja. 

4. "Penyelesaian gambar (berdasarkan abjad)”. 
Sketsa ini membuat cara menggambar yang 
sistematis di dalam menyelesaikan gambar dan 
garis-garis kerja pada waktu yang sama. Hal ini 
akan menghasilkan keseragaman dan mutu 
penyelesaian gambar yang baik. Tekstur, yang 
merupakan hal tidak begitu penting, ditempatkan 


pada bagian akhir untuk mencegah kekacauan 
dengan hal yang penting. Betapapun bagusnya 
suatu gambar, akan menjadi tidak berguna jika 
tidak dapat dibaca dan dimengerti pembaca. 

MEMBUAT GAMBAR RENCANA 
PADA GAMBAR REPRODUKSI 

Banyak gambar direncanakan berdasarkan gambar 
rencana lantai — sebagai contoh, perpipaan dan 
rencana listrik. Pada proyek yang besar, sketsa 
rencana lantai dicopi beberapa kali di atas kertas 
transparan khusus. Hasil copi tersebut dapat 
digambar di atasnya seperti kertas jiplak dan se- 
mua informasi dapat dibuat menjadi satu. Per- 
pipaan, listrik, pemanas, atau keterangan lain lagi 
dapat ditempatkan sesuai keinginan. Alasan utama 
menggunakan metode ini adalah ekonomis dalam 
reproduksi gambar daripada menggambarnya lagi. 

Jika jumlah lembar gambar kerjanya tidak 
banyak, dapat mengikuti cara berikut ini (Gambar 
14-7): 

1. Letakkan kertas jiplak di atas rencana lantai. 

2 . Jiplak denah dinding, jendela, pintu, dan loka- 
si alat-alat rumah tangga pada kertas jiplakan 
yang baru. Abaikan semua tulisan. 

3 . Pindahkan kertas jiplakan tadi, dan tempatkan 
copi yang kedua. 

4 . Gambar keterangan yang diperlukan. 

Alasan untuk cara ini adalah setiap perbaikkan 
atau kesalahan gambar, sebagai contoh rangkaian 
listrik, tidak akan mengganggu garis kerja dinding 
dan garis-garis lainnya, yang terletak pada tempat 
lain. 

GAYA ATAU CORAK DI DALAM 
MENGGAMBAR 

Ada banyak sekali gaya/corak dalam menghasilkan 
suatu gambar arsitektur, tergantung pada daerah, 
kantor, sifat individu. Setiap gaya adalah baik jika 
gambarnya dapat dibaca, teliti, dan lengkap. Pada 
kebanyakan perkantoran mencoba untuk membuat 
suatu standar pada gambar mereka, sehingga juru 
gambar harus mengikuti cara tersebut, dan mereka 
harus dipersiapkan untuk mempelajari yang lain 
ketika pindah ke tempat kerja yang lain. 

Faktor yang membuat kenyamanan, mudah 
dibaca, menjadi gaya menggambar sederhana un- 
tuk disebutkan, tetapi membutuhkan ketekunan 
dalam berlatih. Gaya artistik bukan merupakan ak- 
hir dari gaya itu sendiri. Gambar-gambar dibaca 
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oleh banyak orang dengan tingkatan pengalaman 
dan pengetahuan yang bermacam-macam; sehing- 
ga, kemudahan suatu gambar untuk dibaca meru- 
pakan faktor terpenting. Beberapa penemuan yang 
menciptakan suatu gaya adalah sebagai berikut: 

1 . Kemampuan artistik dan jum gambar tersebut 
Kemungkinan, faktor yang paling penting ada- 
lah kemampuannya menuntun pembaca me- 
nuju pemakaian bermacam-macam pene- 
muan. 

2. Variasi ketebalan garis. Dipakai secara kon- 
sisten pada setiap simbol, sehingga mem- 
buat gambar nyaman dan mudah dibaca. Buat 
garis tipis atau tebal berdasarkan abjad garis, 
dapat menggunakan simbol-simbol khusus, 
seperti garis obyek yang tipis untuk struktur, 
potongan, garis tebal untuk sketsa dan profil- 
profil. 

3 .Tata letak gambar. Tempat/ruangan pada ker- 
tas harus dipakai secara efisien, dan ada cu- 
kup tempat untuk judul, catatan, dan hal-hal 
penting lainnya. 

4 . Judul khusus untuk suatu gambar kerja. Kebi- 
jaksanaan menggunakan kertas stensil, ber- 
garis bawah, dan garis penuntun yang mudah 
terlihat akan memperjelas hampir semua gam- 
bar. 

5 . Penggambaran tekstur kisi-kisi , kayu , bata f 
dan batu pada seluruh gambar. Rencana ini 
sangat berguna pada peninggian, tetapi sering 
juga dipakai pada perencanaan. Tekstur tidak 
perlu dimasukkan pada keterangan catatan 
dan pengukuran. Praktisnya, tekstur tidak di- 
perlukan sepanjang sketsa dari setiap bahan 
termasuk catatannya, cukup menerangkan ke- 
pada pemborong hal-hal yang perlu untuk di- 
ketahui. 

6 . Bentuk huruf, ukuran , dan tata letak. Pada 
banyak gambar tambahan, catatan harus di- 
tempatkan pada tempat tersendiri; mereka 
harus ditempatkan sedekat mungkin dengan 
obyek gambar. Dengan alasan ini, juru gambar 
harus dapat mengecilkan dan catatan yang 
jelas sewaktu diperlukan. 

7. Teknik penggunaan pensil. Sudut silang, 
menambah tekanan pensil pada pembuatan 
garis, tanda panah yang menarik, dan lain- 
lain yang semuanya berdasarkan pada cara 
seseorang memegang pensil. Teknik ini meng- 
hasilkan latihan yang terus menerus. 


Sampai para mahasiswa memperoleh keahlian dan 
perasaan untuk mengembangkan gayanya sendiri, 
mereka harus mengikuti dulu cara kerja seorang 
ahli. Pengalaman jum gambar dengan mata yang 
terlatih dan perasaan, akan menghasilkan garis 
kerja yang baik dengan jangkauan luas atas jenis 
dan pemakaian pensil, bahkan kadang kala 
menggunakan metode yang kurang efisien. Namun, 
mahasiswa harus menjaga kekonsistenan peng- J 
gunaan pensil dan harus menggunakan pensil pada 
posisi yang benar; pada sudut yang kecil arah 
garis dan tegak lurus kertas ketika pandangan 
sepanjang garis. Ada dua alasan untuk membuat 
efektif posisi ini. Pertama, garis akan digambar 
pada jarak yang dekat dari acuan, sehingga 
membuatnya lebih mudah untuk dievaluasi dan 
memperbaikinya jika terlalu jelas atau terlalu tipis. 
Kedua, tidak ada kesempatan membuat pensil 
menyimpang di bawah pengawasan dan kreasi 
yang teliti atau garis yang mendua. Letaknya 
kadang kala kelihatan acak-acakan pada mulanya, 
tetapi jika dipelajari lebih lanjut akan merupakan 
bantuan yang besar di dalam membentuk teknik 
menggambar yang baik. 


Karena waktu membuat gambar arsitektur sangat 
mahal dan pekerjaan arsitektur merupakan usaha 
yang penuh persaingan, setiap penghematan biaya 
tenaga kerja tentu diperlukan. Tentu saja, hasilnya 
harus tetap bagus dan lengkap, sama dengan yang 
dihasilkan dengan metode lain. Beberapa peru- 
sahaan menggunakan metode berikut ini dan 
sangat berhasil: 

1 . Gambar arsitektur tanpa bantuan alat gambar 
dibuat langsung di atas kertas bergaris biru. 
Kebiasaan ini menghilangkan pemakaian alat 
bantu menggambar, yang menghabiskan ba- 
nyak waktu. Kalau dikerjakan oleh juru gambar 
yang berpengalaman, hasil akhirnya dapat di- 
bandingkan dengan gambar yang dibuat de- 
ngan bantuan mesin (Gambar 14-8). 

2 . Termasuk gambar detail yang kecil, dibuat di 
atas lembaran yang kecil, dengan spesifikasi 
tertentu (Gambar 14-9). Sebanyak proyek yang 
terdapat pada daerah geografi menggunakan 
banyak detail konstruksi yang identik satu 
sama lain, banyak waktu juru gambar yang 
dapat dihemat dengan membuat beberapa de- 
tail dalam satu lembar kerja. Ketika diperlukan, 


METODE UNTUK MENGHEMAT 
WAKTU 




GAMBAR 14-7 Cara membuat gambar pada gambar hasil reproduksi 
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dapat dicetak dengan jumlah yang diperlukan. 
Juga, penggunaan bahan ini oleh sekretaris 
kantor merupakan penambahan yang bersifat 
ekonomis. Pondasi, jendela, pintu, dan 
macam-macam detail sering dipakai dengan 
cara ini. 

JURU GAMBAR DI DALAM 
PERENCANAAN ARSITEKTUR 

Latihan di kantor bervariasi sekali pada peru- 
sahaan arsitektural. Ukuran kantor, tipe latihan, 
letak daerah, dan sifat individu mempengaruhi 
tanggung jawab atas terjadinya bermacam-macam 
bentuk ini. Berdasarkan alasan ini, sangat sulit 
untuk menggambarkan keadaan juru gambar 
pemula akan menemukannya pada pekerjaan 
pertama mereka. Namun, mereka dapat menjadi 
yakin bahwa karena kekurangan pengalaman 
mereka, hanya pekerjaan-pekerjaan tertentu saja 
yang akan diberikan kepadanya pada setiap kantor. 
Pengalaman kami menggambar merupakan 
tanggung jawab dari tiap orang pada suatu rencana 
arsitektur sederhana yang dibatasi oleh daerah 
kediaman dan sedikitnya obyek komersial. Hal ini 
akan membantu mahasiswa melihat bagian mereka 
dari suatu keseluruhan gambar, hal ini juga menun- 
jukkan kepada mereka di bidang pelajaran di mana 
mereka harus konsentrasi penuh jika ingin men- 
jadi ahli dalam bidangnya. 

KANTOR YANG "KHAS” 

Kantor yang dibahas di sini terdiri dari 2 orang 
arsitek; 1 orang pemula, lulusan dari sekolah arsi- 
tek; 1 orang supervisi; 1 orang ahli gambar; 1 orang 
juru gambar pemula; dan 1 orang resepsionis/sek- 
retaris. Selama resepsionis/sekretaris mengerjakan 
pekerjaan yang biasa dilakukan oleh seorang juru 
gambar kecuali membuat, mengirim, dan mencetak 
surat, jenis pekerjaan tersebut tidak akan dibahas 
di sini. 

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

Mahasiswa arsitektur yang baru lulus dari uni- 
versitas dewasa ini, dengan masa belajar lima 
tahun di kampus, berkonsentrasi pada kesenian, 
matematika, pengetahuan alam, dan kursus teknik 
yang spesifik. 

Dianjurkan, tetapi tidak dipaksa, bahwa se- 
orang juru gambar memiliki masa belajar dua tahun 
di kampus dan tambahan kuliah teknik khusus. 




GRAVEL KHAS YANG MENGHENTIKAN DETAII 
SKALA e?" -I'- O'* 


/ 

Gambar 14-8 Perbandingan hasil gambar dengan 
bantuan alat gambar dan tanpa alat 


Setelah memperoleh pekerjaan, juru gambar ter- 
sebut dapat mengikuti kuliah malam atau kursus 
tambahan untuk menambah kepandaian dan pen- 
dapatannya. 

TANGGUNG JAWAB 

Prinsip-prinsip dalam suatu perusahaan meru- 
pakan pengusaha yang berdiri sendiri seperti seni- 
man — insinyur, dan sebagai akibatnya harus me- 
miliki lebih banyak fungsi daripada pegawainya 
biasa. Fungsi profesionalnya termasuk rapat dengan 
langganan, seluruh disain proyek, koordinasi usaha 
dengan para insinyur, kontraktor, dan pejabat 
daerah; pemeriksa bangunan; memperkirakan biaya 
proyek; memilih dan menyetujui lokasi tanah dan 
bahan bangunan yang akan dipakai; spesifikasi 
penulisan; pembagian tugas dan tanggung jawab 
di dalam kantor; dan melatih para karyawan. 
Tanggung jawab terhadap perusahaan meliputi 
pengajuan tagihan dan pengaturan gaji karyawan, 
surat menyurat, pembelian alat, dokumentasi, dan 
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lain-lain. Sebagian pekerjaan tersebut ditangani 
oleh sekretaris, yang juga mengerjakan pengetikan. 
Merupakan tugas seorang arsitek untuk menge- 
tahui bahwa seluruh pekerjaan tersebut dikerjakan 
dengan baik dan tepat waktu. 

Para lulusan baru yang bekerja untuk arsitek 
lain akan memperoleh keuntungan pengalaman 
yang diperlukan untuk melengkapi penge- 
tahuannya. Mereka bekerja di bawah pengawasan 
arsitek senior dan biasanya bertanggung jawab 
lebih daripada pengalamannya. Tergantung pada 
keinginan dan kemauannya, beberapa lulusan baru 
berkonsentrasi pada disain dan yang lain pada 
penulisan spesifik, kebanyakan bekerja pada meja 
gambar, mengawasi kemajuan proyek, dan mem- 
bantu mendidik juru gambar pemula. 

Tugas utama dari seorang juru gambar adalah 
membuat gambar kerja dari sket sederhana yang 
dibuat seorang arsitek. Para juru gambar dengan 
kemampuan artistik yang dimilikinya membuat 
gambar perspektif dan penyajiannya dari sebuah 
proyek. Kebanyakan waktu dari seorang juru gam- 
bar dihabiskan untuk membuat penulisan, jiplak- 
an, membuat gambar baru, dan membuat pilihan- 
pilihan sederhana pada gambar denah keadaan 
asli bangunan. Peraturan bangunan, peraturan 
daerah, rekomendasi teknik, dan membuat doku- 
men harus dikonsultasikan dengan teratur untuk 
meyakinkan kebenaran dan kelengkapan seluruh 
gambar. Banyak kantor mempunyai mesin cetak 
sendiri, yang biasa dioperasikan oleh seseorang 
atau siapa saja yang memiliki waktu senggang, 
yang lain mencetak gambarnya pada perusahaan 
duplikasi. Pekerjaan lain seorang juru gambar me- 
liputi pengiriman gambar, pembelian bahan, dan 
bahkan kemungkinan mempertanggungjawabkan 
hasilnya pada perusahaan. 

Supervisi gambar melakukan seluruh peker- 
jaan ini dan sebagai tambahan mengatur pekerjaan 
juru gambar pemula. Supervisi gambar harus me- 
nanda tangani dan mengecek seluruh kemajuan 
gambar untuk memastikan bahwa setiap gambar 
adalah benar dan berhubungan dengan gambar 
lainnya. Dalam banyak hal; supervisi gambar juga 
meneruskan perintah-perintah arsitek ke para juru 
gambar. 

KEMAJUAN DI DALAM TEKNOLOGI 
MENGGAMBAR 

Peralatan menggambar, bahan-bahannya, dan 
teknik selalu berkembang lebih maju. Juru gambar 


pemula harus memperhatikan semua kemajuan ter- 
sebut karena mereka akan praktek pada kantor 
yang sama dengan tempat bekerja mereka kemu- 
dian. 

Waktu yang dipakai untuk menggambar ba- 
nyak menghabiskan biaya suatu kantor, cara lain 
yang dapat menambah kecepatan dan menam- 
bah mutu hasil reproduksi lebih disenangi. Yang 
disenangi dewasa ini adalah menghilangkan meng- 
gambar dengan tanpa bantuan alat gambar. Karena 
banyak gambar perlu dibuat berulang-ulang, seperti 
rencana lantai dari bangunan berlantai banyak dan 
sering menggunakan detail, copi, dibuat oleh me- 
tode apapun, menghemat biaya dibandingkan 
membuat gambar lagi. 

Setiap teknik reproduksi dapat disesuaikan 
dengan gambar yang akan dibuat — fotografi, 
diazo, xerogTafi, atau yang lainnya. Hasil copy 
dapat diperluas, dikurangi, diputar, diperbaiki, di- 
tambahkan, atau dikurangi dari dan dicopi lagi. 

Komputer dapat diprogram untuk memasuk- 
kan data ke dalam alat cetak yang dikontrol secara 
elektronik, yang dapat menghasilkan gambar- 
gambar yang diinginkan— grafik, proyeksi orto- 
grafik, gambaran, atau barang cetakan. Mereka 
dapat juga menyimpan, dan dipanggil lagi sesuai 
kebutuhan, mengandung banyak sekali informasi. 

Setiap gambar dihasilkan dengan standar mu- 
tu tertentu dapat dimikrofilmkan, sehingga tidak 
memerlukan cara dokumentasi lama yang me- 
merlukan banyak tempat. 

Gambar-gambar dapat dibuat dari gambar asli 
dan digabung dengan bagian kecil dari gambar 
lain yang dilekatkan di atas kertas. Kalau sudah 
selesai, keseluruhan gambar dapat dibuat duplika- 
sinya dengan menggunakan metode fotografi stan- 
dar. 

Beberapa sistem telah dibuat dengan menggu- 
nakan bermacam-macam cara yang pernah dicoba 
sebelumnya. Beberapa menggunakan peralatan se- 
adanya, sedang yang lain menggunakan perang- 
kat kamera yang mahal, elektronik, dan alat-alat 
lain. 

Secara logika, pada sebuah kantor yang be- 
sar diharapkan dapat yang pertama menggunakan 
sistem baru ini, karena volume kerja mereka dan 
modal kerja yang besar. Pada kantor yang kecil 
lebih memilih pada sistem yang sederhana. Juru 
gambar pemula harus dapat beradaptasi pada me- 
tode baru agar dapat menyesuaikan diri dengan 
pekerjaannya. Sejalan dengan waktu, akan semakin 
sedikit waktu yang dipakai para juru gambar untuk 
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membuat garis kerja dan bentuk huruf; waktu 
mang akan semakin efisien dan dihabiskan untuk 
melakukan pekerjaan yang lebih berharga. 

Dari alternatif tersebut, jelaslah beberapa sis- 
tem mungkin, dan beberapa di antaranya sudah 
digunakan. Untuk menggambarkan beberapa sis- 
tem tersebut di sini akan membosankan dan hanya 
terpakai oleh sebagian mahasiswa yang menggu- 
nakan sistem tersebut; Sejalan dengan hal itu, tidak 
ada gambaran yang ditawarkan di sini. Setiap juru 
gambar yang baik dapat beradaptasi dengan keada- 
an yang sedang dihadapinya. 

SISTEM METRIK 

Banyak orang berpendapat bahwa sistem berat 
dan ukuran yang sekarang dipakai di Amerika 
adalah lebih baik daripada sistem metrik. Sistem 
yang dipakai di Amerika lebih kompleks dan tidak 
konsisten; satuan tidak memiliki dasar umum dan 
tidak ada hubungan antara satuan kubik dengan 
berat air. Sistem metrik lebih konsisten dan 
memiliki satuan desimal. Berhubungan linier antara 
satuan pengukuran kubik dengan berat dari air, 
tanpa memerlukan faktor konversi dan merupakan 
perhitungan sederhana biasa. Sebagai tambah-an, 
sistem metrik sudah digunakan pada banyak 
negara di dunia kecuali Amerika Serikat. Pada 
pertukaran ke sistem metrik tahun 1975, peraturan 
nasional mengenai "Koordinasi penambahan peng- 
gunaan sistem metrik di Amerika Serikat" telah 
diperkenalkan. Sistem metrik mulai diperkenalkan 
kepada seluruh murid sekolah di Amerika Serikat. 

Pada tempat lain, sistem metrik telah digu- 
nakan bertahun-tahun yang lalu. Perhimpunan ahli 
ilmu pengetahuan telah menggunakan sistem me- 
trik selama bertahun-tahun; Bahasan ilmu penge- 
tahuan di Amerika dan negara lain telah dapat 
saling dipertukarkan dengan saling pengertian. Te- 
naga listrik dan penerangan menggunakan satuan 
dari sistem metrik; film-film dirancang dengan uku- 
ran 8 mm, 16 mm, 35 mm, lebarnya, walaupun 
panjangnya masih dinyatakan dalam feet. 

Pada industri dan bisnis usaha tertentu telah 
memakai standar matrik sewaktu yang lain masih 
dalam proses perubahan. Beberapa masih me- 
merlukan waktu yang agak lama untuk mengubah 
ke satuan metrik, dan yang lain menolak untuk 
mengubah. Masalahnya, walaupun sistem metrik 
aslinya berasal dari Perancis, beberapa satuan yang 
kuno masih digunakan di sana. Contoh adalah 
aune = 1,2 meter dan ligne = 0,00225 meter. 
Belanda, Jerman, dan Belgia juga menggunakan 


sistem satuan yang sudah kuno. Untuk 100 tahun, 
Jerman menggunakan satuan 500 gram untuk 1 
pon. Keanehan ini tidak berakibat apa-apa pada 
barang buatan pabrik ataupun perdagangan luar 
negeri, namun secara logika diasumsikan bahwa 
Amerika Serikat juga akan mengalami masalah 
yang sama walaupun sudah mengalami perubahan. 

Alasan utama untuk menjelaskan ketidakkon- 
sistenan menggunakan satuan metrik merupakan 
kenyataan bahwa industri bangunan adalah salah 
satu sumber yang menghambat pemakaian sistem 
satuan baru selama bertahun-tahun. Hal ini bukan 
dikarenakan sikap keras kepala, melainkan karena 
beberapa alasan yang masuk akal, antara lain: 

1. Pembuatan bangunan berlangsung lama dan 
harus selalu diperbaiki dan dimodifikasi terus 
dengan komponen berukuran sama. 

2 . Komponen-komponen seperti 2 x 4s, 4 in pipa 
besi cetak, 26 ukuran lembar baja galvanis 
dan banyak lagi, dikerjakan sesama mungkin 
dengan ukuran tersebut, dan harus "diperce- 
pat" konversinya jika diperlukan. Tukang pipa 
dan tukang kayu tidak akan senang memakai 
ukuran-ukuran yang ganjil seperti "50,8 mm 
x 101,6 mm untuk 2x4. 

3 . Bidang tanah kadang kala disurvei sekali, dan 
tidak pernah diukur lagi, mungkin selama 
beberapa ratus tahun. Karena banyak sekali 
jenis pekerjaan yang terlibat, diragukan me- 
ngenai surver ulang tersebut. Pada bagian 
barat daya, di daratan Spanyol masih mema- 
kai pengukuran dalam satuan "varas". 

4 . Mungkin bukan merupakan alasan yang tepat 
untuk mengubah banyak hal yang akan me- 
libatkan perdagangan suatu negara. Masih 
mungkin bagi pabrik kayu untuk pemakaian 
dalam negeri dengan peralatan konvensional, 
dan memakai ukuran dalam satuan metrik 
untuk produk eksportnya. 

Dari berbagai alasan tersebut di atas, termasuk 
pendapat dari pemborong bangunan dan para ar- 
sitek, nampaknya pada industri bangunan masih 
akan menggunakan sistem satuan lama dalam hal 
ini. Jika perubahan terjadi juga, maka diperlukan 
perlindungan terhadap sejumlah besar peralatan 
perpipaan, listrik, permesinan, dan komponen- 
komponen bangunan. Hal ini akan berakibat terha- 
dap seluruh ukuran, penyambung, positif-negatif, 
laki-perempuan dan lain-lain. Normalnya, barang 
dari stok lama, pipa-pipa, kabel, selang, kopling, 
dan kayu harus dirawat dalam pemakaiannya. Ke- 
biasaan di dalam perdagangan dan sifat menen- 
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tang dari manusia untuk mengubah dapat merupa- 
kan hal penghambat kemajuan, tetapi hal-hal terse- 
but sangat masuk akal, dan sangat sulit dihi- 
langkan. Merupakan bukti bahwa waktu berlalu, 
namun semakin banyak orang pada bidang kon- 
struksi memerlukan untuk menggunakan kedua 
sis-tem tersebut. Masalah yang prinsip akan terjadi 
pada perubahan dari metrik ke satuan yang biasa 
dipakai di Amerika, dan sebaliknya — memerlukan 
proses aritmatik yang sederhana. Yaitu tabel 
konversi, skala dan pita dwi dimensi, kalkulator 
konversi, peralatan dan bahan lain yang ada pada 
setiap orang. 

Selama setiap mahasiswa yang menggunakan 
buku ini memakai sistem metrik sebelumnya di 
sekolah, sistem metrik tidak akan dijelaskan di 
sini. Ratusan terjemahan dari bahan-bahan pe- 
ngetahuan yang baik telah tersedia, dan banyak 
buku matematika dan pengetahuan alam mengan- 
dung bab yang berisikan penjelasan sistem metrik. 

Beberapa tabel konversi yang termasuk di 
dalam lampiran dapat dipakai untuk bekerja di 
antara sistem yang lain. Hanya yang diperlukan 
oleh juru gambar saja yang termasuk di sini. Satu 
gambar dengan satuan metrik ditunjukkan di sini. 
Seperti terlihat, masalah satuan dalam gambar ma- 
sih merupakan masalah, walaupun hanya masalah 
kecil (Gambar 14-10). 

PERTANYAAN ULANGAN 

1. Sebutkan 5 persyaratan gambar kerja arsitek- 
tural. 

2. Sebutkan 2 alasan 

3. Apakah pemakaian kertas jiplak yang murah 
merupakan langkah penghematan yang bijak- 
sana ? 

4. Jelaskan dengan kata-katamu sendiri, apakah 
yang dimaksud dengan garis kerja. 

5. Apakah langkah yang paling penting di da- 
lam proses reproduksi pembuatan garis-garis 
gelap dengan latar belakang terang dan se- 
baliknya. 

6. Mengapa batas tepi diperlukan pada sebuah 
gambar ? 

7. Jenis garis kerja apakah yang akan Anda gu- 
nakan pada gambar kerja Anda? 

8. Mengapa denah rencana lantai dibuat pada 
bagian bawah kertas jiplak pada rencana 
listrik? 

BAHAN PENGAMATAN 

1. Jika Anda bisa, bawalah 1 set gambar kerja 
dan perhatikan semuanya. Apakah semuanya 


dicetak dengan jelas? Apakah semua su- 
sunannya rapi? Apakah gayanya sesuai de- 
ngan Anda? Apakah huruf-hurufnya jelas? 
Apakah sistem referensinya mudah dipakai? 
ingatlah, gambar Anda akan dinilai dengan 
cara yang sama. 

2. Gambarlah beberapa detail pada selembar ker- 
tas, dengan menggunakan ketebalan garis 
yang berbeda. Letakkan kertas jiplakan pada 
bagian atas dan jiplaklah setiap detail tersebut. 
Catat ketebalan garis yang diperlukan agar 
mudah dibaca pada kertas jiplakan. Sangat 
penting untuk membuat jiplakan gambar ka- 
rena banyak waktu dihabiskan dengan mem- 
buat gambar tiruan tanpa menjiplak. 

3. Gambar atau jiplak beberapa detail pada se- 
helai kertas jiplakan; cobalah untuk mengikuti 
beberapa gaya yang Anda sukai. Anda akan 
menemukan bahwa pelajaran dan analisa di- 
perlukan untuk menentukan secara tepat apa- 
kah yang membuat gambar tersebut bagus. 
Catatlah bahwa garis kerja yang konsisten 
merupakan hal mutlak dalam keberhasilan 
suatu gaya. 

4. Berlatihlah membuat beberapa tipe huruf de- 
ngan berbagai ukuran dari ketinggian 

sampai \ . Cobalah untuk membesar kecilkan 
huruf, catatan panjang dalam tempat yang 
kecil. Ketika Anda menjumpai tipe huruf yang 
paling disukai, latihlah sampai menjadi suatu 
kebiasaan. 

MASALAH 

1. Jiplaklah bagian dari gambar yang asli pada 
kertas jiplak yang kecil. Ambil pengalaman 
dengan membuat bermacam ketebalan dan 
kehitaman garis; cobalah beberapa jenis kehi- 
taman dan model huruf. Cetak lembaran ter- 
sebut dan bandingkan yang asli dengan garis 
hasil jiplakan. Gunakan informasi ini sebagai 
dasar untuk membuat garis kerja pada gambar 
kerja Anda. 

2. Tentukan jumlah gambar yang akan dibuat 
dalam 1 set. Rencanakan setiap lembar gam- 
bar tersebut, tentukan skalanya, dan buat daf- 
tar kata-kata pada lembar tersendiri di hala- 
man pertama (rencana gambar). Merupakan 
ide yang bagus untuk membuat sketsa "ter- 
sembunyi” dari lembaran kerja untuk detail 
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yang kecil untuk memudahkan penglihatan yang akan dipakai untuk seluruh gambar 

di akhir gambar. Tentukan susunan halaman dalam set tersebut. 



Gambar 14-10 Dimensi metrik penggambaran 





Perencanaan Lantai 


DEFINISI DAN TUJUAN 

Gambar terpenting dari suatu set gambar adalah 
perencanaan lantai, di mana seluruh gambar 
perencanaan yang lain dibuat berdasarkan atas 
gambar perencanaan lantai (Gambar 15-1 dan 15- 
2). Dalam hal ini, denah pondasi dijiplak dari 
gambar rencana lantai, setiap peninggian dipro- 
yeksikan atau diukur dari sini, dan ukuran atap, 
plafon didasarkan pada bentangan antar dinding. 
Seluruh masalah mengenai bangunan, sedikitnya 
sebagian keterangan dapat diperoleh pada gambar 
rencana lantai. Tujuan utama dari rencana lantai, 
yang merupakan potongan horisontal pada bangun- 
an melalui bagian bawah jendela dan pintu pada 
bangunan, adalah menunjukkan penempatan din- 
ding, partisi, dan seluruh bukaan lain. Suatu 
rencana lantai yang sederhana hanya mencakup 
hal-hal tersebut di atas, tetapi banyak penjelasan 
tambahan dalam bentuk detail di dalamnya (lihat 
detail Gambar 15-3). 

HAL-HAL PENTING DI DALAM 
PERENCANAAN LANTAI 

1. Pada ketebalan dinding harus menunjukkan 
pintu, jendela dan yang lainnya ditunjukkan 

dapat dilihat pada lampiran (A-5). 

2 . Landasan, anak tangga, dan pegangannya 
ditunjukkan pada denah dan catatan. Setiap 


perubahan pada peninggian lantai harus di- 
jelaskan dengan garis-garis tambahan atau 
catatan. 

3 . Perapian, pot tanaman, atau partisi ditunjuk- 
kan secara selang-seling pada gambar. 
Perapian ditunjukkan pada denah dan pen- 
jelasannya pada bagian catatan. 

4 . Tempat dan ukuran dari alat pemanas dan 
penyejuk ruangan (AC) dan pemanas air di- 
tunjukkan dengan garis tebal. Jenis, kapasitas 
dan nomor katalog dicantumkan di bawah 
alat-alat yang bersangkutan atau dikelompok- 
kan pada tabel spesifikasi. 

5 . Sistem perpipaan yang rumit digambar de- 
ngan skala, sedangkan pipa air dan lain-lain- 
nya yang kecil digambar dalam bentuk simbol 
saja. Jika dibutuhkan, tabel perpipaan ditam- 
bahkan dengan catatan. 

6 . Setiap pekerjaan lemari atau peralatan lain 
yang diukur setempat, seperti oven, ditun- 
jukkan dengan garis tebal; bagian atas dari 
lemari dibuat dengan garis putus-putus (cara 
ini melanggar peraturan proyeksi). 

7 . Bagian yang rendah, daerah plafon ditunjuk- 
kan dengan garis putus dan diperjelas dengan 
catatan. 

8 . Kayu kasau pada sistem plafon balok terbuka 

"mtfs hsrigan gahs pusat dan 

ukurannya, jaraknya ditentukan. Balok pe- 
nopang ditunjukkan dengan garis putus dan 
diberi keterangan. 
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GAMBAR 15-3 Ukuran penuh pemisahan Gambar 15-1 
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9 . Bahan-bahan untuk lantai, seperti karpet, 
ubin, batu atau bahan-bahan lain dengan ke- 
tebalan yang bervariasi, harus ditunjukkan 
dengan garis tebal dan diberi catatan. 

10 . Lapisan kedap suara ditunjukkan dengan garis 
berkelok-kelok pada garis dinding dan diberi 
catatan. Lapisan anti panas tidak terlalu perlu 
digambar pada gambar rencana lantai, tetapi 
diberi keterangan biasa saja. 

11. Jalan masuk ke pintu loteng dibuat dengan 
garis putus dan diberi penjelasan. Biasanya 
ditempatkan pada plafon ruangan, kamar 
gudang, atau tempat-tempat lain yang tidak 
mencolok. 

12 . Sediakan tempat untuk peralatan yang tidak 
termasuk pada tawaran, peralatan tersebut 
digambar pada denah dan diberi catatan NIC 
(tidak ada dalam kontrak). 

PERENCANAAN LANTAI 
SEDERHANA 

Dalam sebuah set gambar yang lengkap untuk 
proyek besar, penjelasan mengenai perpipaan, 
listrik, pemanas dan penyejuk ruangan ditempatkan 
pada lembaran yang tersendiri. Pada pekerjaan 
yang kecil, keterangan tersebut dapat digabungkan 
pada rencana lantai. Pada bagian lain dari buku 
ini akan dibahas secara mendalam mengenai hal 
tersebut, tetapi saat keterangan-keterangan itu di- 
masukkan pada rencana lantai, maka harus diper- 
hatikan hal-hal berikut ini (Gambar 15-4): 

1. Listrik. Stop kontak, saklar ditunjukkan 
dengan simbol dalam daftar pada lampiran. 
Setiap stop kontak, di lantai, plafon, atau 
dinding hanya ditempatkan sesuai keinginan 
saja tanpa maksud-maksud lain. Pemasang- 
an kawat listrik yang biasa ditunjukkan adalah 
lengan saklar dari stop kontak, atau dari stop 
kontak ke saklar, atau saklar pengaturnya. 
Jika diperlukan peralatan penerangan khusus, 
nama pabrik dan nomor katalog ditempatkan 
di samping alat tersebut. Tempat saklar utama 
harus ditunjukkan, biasanya pada bagian 
belakang gedung, dan ukuran sekering utama 
dan kode jaringan cabang harus diberi catat- 
an. Simbol-simbol yang dipakai sama dengan 
yang dipakai pada rencana kerja listrik. Untuk 
kecepatan dan konsisten dalam pembuatan 
gambar, gunakan keseragaman pada seluruh 
simbol-simbol yang digunakan. Untuk leng- 
kapnya lihat Bab 28. 


2 . Pemanas dan penyejuk ruangan. Alat Pema- 
nas dan penyejuk ruangan ditunjukkan pada 
ukuran sebenarnya di gambar denah, nomor 
katalog, nama pabriknya, jenisnya, dan ka- 
pasitasnya dibuat catatan tambahan. Lubang 
pemanas dan pendingin, grill sirkulasi udara, 
radiator, kipas, dan lainnya diberi catatan serta 
keterangan ukuran dan jenisnya. Untuk ke- 
terangan lebih lanjut lihat Bab 27. 

3 . Perpipaan. _ Peralatan perpipaan ditunjukkan 
dalam ukuran sebenarnya pada denah. Harus 
disediakan tempat yang cukup untuk meng- 
gambarnya sesuai dengan ketentuan per- 
aturan bangunan dan daerah. Garis perpipaan 
itu tidak selamanya ditunjukkan pada rencana 
lantai. Gunakan ketentuan dalam perpipaan 
untuk seluruh peralatannya, untuk keterang- 
an tambahan lihat Bab 26. 

4 . Jadual kerja. Walaupun penggunaan jadual 
rencana kerja jendela, pintu, diperlukan pada 
sebagian besar gambar, jika hanya ada sedikit 
pintu dan jendela, keterangannya dapat di- 
tempatkan di samping masing-masing pintu 
dan jendela pada gambar rencana lantai. Tipe, 
jenis dan bahan pembuat jendela harus ditulis 
pada daftar isian umum di sebelah gambar 
rencana. Ukuran pintu diberikan pada masing- 
masing pintu, bahan, dan tipe finishingnya 
juga dimasukkan dalam daftar isian umum. 
Gambaran mengenai finishing dinding, lantai 
dan plafon ditulis di samping nama ruangan. 
Penggunaan yang lengkap dari bermacam- 
macam jadwal kerja diberikan pada Bab 16. 

UKURAN 

Pemberian ukuran sangat penting dan harus 
konsisten. Jika gambarnya kecil dibandingkan luas 
kertasnya, jarak antara penulisan ukuran dapat 
lebih besar. Jika luasnya dibatasi, jaraknya harus 
lebih rapat. Jarak bersih antara garis tembok dan 

garis ukuran terdekat adalah ^ sampai 1 in, 

tergantung pada tempatnya, untuk mencegah 
kesan padat pada gambar. Untuk kenyamanan 
pembaca, gunakan jarak yang sama pada seluruh 
gambar. 

Dalam latihan arsitektur, garis ukuran adalah 
lurus, dengan gambar di bagian atas garis (Gambar 
15-1). Latihan ini menambah kecepatan menggam- 
bar. Setiap huruf dibaca dari bawah atau sisi kanan 
kertas; gambar ditempatkan di atas garis. 
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Beberapa dapat menggunakan tanda panah biasa, 
lingkaran kecil, atau garis miring melalui perpo- 
tongan garis ukuran dengan garis pusat atau garis 
tambahan. Garis miring diijinkan pemakaiannya 
karena mempercepat proses menggambar. Ling- 
karan dan tanda panah mempunyai arti khusus 
pada ukuran. Jarak selalu dinyatakan dalam kaki 
dan inci. Walaupun jaraknya hanya 1 kaki, nol inci 
harus selalu ditunjukkan. Jika jaraknya kurang dari 
1 kaki, tambahkan 0 kaki sebelum angka dalam 
inci. Setiap barisan yang menerus dari ukuran harus 
ditambahkan pada seluruh ukuran. Mungkin saja 
ada jarak pada barisan ukuran sepanjang semua 
hal-hal yang penting sudah dibuat. 

Walaupun ada banyak ragam dalam latihan, 
ukuran dapat diatur sebagaimana di bawah ini 
berdasarkan garis dinding: 

1. Jarak antara garis pusat pintu dan jendela 
dengan bagian luar dinding atau disesuaikan 
(lihat gambar pada contoh membuat ukuran). 

2 . Jarak antara garis pusat interior dinding de- 
ngan bagian luar ujung dinding. 

3 . Jarak antara dinding bata dengan bagian luar 
ujung tembok. 

4 . Seluruh ukurannya, dari dinding luar ke din- 
ding luar. 

Semua dinding luar dan dinding bata ditun- 
jukkan oleh garis tambahan ke permukaan bagian 
dalam, bukan ke permukaan finishingnya. Setiap 
pusat bukaan atau dinding ditunjukkan oleh garis 
pusat. Partisi dalam yang pendek dapat diukur 
pada rencana lantai, seperti pada pekerjaan le- 
mari, dan yang sejenisnya diberi ukuran pada 
lembar detail. 

Pada konstruksi modul seperti blok beton, 
ukuran menunjukkan permukaan luar dinding dan 
ujung bukaan. Jaraknya merupakan kelipatan dari 
ukuran blok yang digunakan. 

Satu simbol yang penting, arah panah utara, 
harus ditempatkan dengan judul dan skala pada 
bagian bawah gambar di seluruh gambar rencana 
lantai. 

PERENCANAAN GEDUNG 
BERLANTAI BANYAK 

Sejauh ini hanya dibahas gedung satu lantai. Dalam 
kasus gedung berlantai 2 atau gedung dengan 
lantai bawah tanah, beberapa faktor penting harus 
dipertimbangkan. Lantai pertama harus digambar 
dahulu. Lantai bawah tanah dan lantai 2 dapat 


dijiplak dari lantai pertama. Dinding luar lantai 
bawah tanah dan lantai ke-2 mungkin segans 
dengan dinding lantai pertama atau lebih mundur, 
atau lantai ke-2 mungkin mempunyai kantilever 
sehingga lebih menonjol daripada dinding lantai 
pertama. Jika dinding dari lantai di atasnya dimun- 
durkan, struktur pendukungnya harus diperkuat di 
bagian bawahnya dan ditunjpkkan dengan garis 
putus-putus pada lantai di bawahnya. Jika lantai 
di atasnya mempunyai kantilever, garis putus-putus 
dipakai untuk menunjukkan tempat dinding di 
bawahnya. Dinding bagian dalam tidak penting 
untuk digaris walaupun itu adalah dinding yang 
berhubungan, atau walaupun dinding mempunyai 
lubang angin atau pipa dari dinding di bawahnya. 
Tangga rumah harus dibuat dengan hati-hati dan 
ketentuan harus dibuat untuk ruang utama. Ingat 
untuk melengkapi ruangan bagi pipa saluran pe- 
manas tegak dari lantai bawah tanah sampai lantai 
kedua. Lantai bawah tanah mungkin berukuran 
sama dengan lantai pertama atau lebih kecil. 
Mereka sama sekali di bawah permukaan tanah 
atau mempunyai satu atau lebih dinding yang 
ditonjolkan, seperti pada daerah yang permukaan 
tanahnya miring. Dalam banyak hal, rencana lantai 
dari lantai bawah tanah dan lantai kedua diper- 
lukan. Cara yang sama digunakan untuk meng- 
gambar rencana lantai ke dua dan lantai bawah 
tanah seperti pada gambar rencana lantai pertama. 
Informasi selengkapnya mengenai tipe-tipe lantai 
bawah tanah dan rencananya dapat dilihat dalam 
Bab 23. 


CARA MENGGAMBAR RENCANA LANTAI 


Rencana lantai disalin dari gambar rencana awal 
yang sudah benar, tetapi sebelum mulai, maha- 
siswa harus mengecek pada Bab 13. 

A. INFORMASI YANG DIPERLUKAN DAN 

GAMBAR-GAMBAR YANG DIBUTUHKAN 

1. Keterangan teknik mengenai struktur, 
kasau, dan balok. 

2. Sket disain akhir, skala rencana lantai satu 
garis, ukuran dan keterangan mengenai 
peralatan rumah tangga, peralatan tetap 
lainnya, jendela dan pintu-pintu. 

B. LANGKAH AWAL MENGGAMBAR 

RENCANA LANTAI 

1. Sebelum mulai, tentukan lokasi rencana 
lantai dalam set gambar dan ruangan yang 
disediakan untuk itu. 
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2. Cek keseluruhan ruangan yang diperlukan 
untuk perencanaan lantai pada kertas 
gambar, tentukan ukurannya, tanda panah 
arah utara, dan judul. 

C. SUSUNAN (GARIS KONSTRUKSI) 

1. Tentukan batas gambar rencana lantai 
(dan garis atap) pada kertas gambar. 

2. Buat gambar-gambar yang penting seperti 
dinding bata, partisi, dan pekerjaan beton 
bagian luar. 

3. Buat gambar detail yang lebih kecil, seperti 
lemari, jendela, pintu, alat rumah tangga, 
dan peralatan tetap lainnya. 

4. Ceklah gambar tersebut pada supervisi. 

D. GAMBAR AKHIR (BERDASARKAN ABJAD) 

1. Gambar garis-garis dinding dan bukaan- 
nya. 

2. Gambar lemari, balok, alat rumah tangga, 
garis atap, peralatan tetap lainnya dan 
detail-detail penting lainnya. 

3. Lengkapi ukuran, tambahan gambar, garis 
pusat, dan garis putus-putusnya. 

4. Tentukan jenis huruf dan penempatannya, 
ukuran gambarnya. 

5. Gambar teksturnya. 

6. Gambar denah dinding luar jika diperlukan. 

7. Lengkapi judul, batasan, dan catatan- 
catatan. 

8. Ceklah gambar tersebut pada supervisi. 


PERTANYAAN ULANGAN 

1. Gambar apakah yang sering digunakan oleh 
kebanyakan gedung? jelaskan. 

2. Dengan skala -J- in = 1 ft 0, gambarlah 

potongan setinggi 10 ft dari tipe-tipe dinding 
di dalam suatu gambar rencana. 

a. Dinding penopang 

b. Tonggak dan balok, dengan jarak 32 in 
antara tonggak. 

c. Lapisan bata di atas dinding penopang 

d. Dinding beton, tebal 8 in. 

3. Sebutkan 3 jenis keterangan khusus yang ter- 
dapat pada rencana lantai maupun pada gam- 
bar-gambar yang terpisah. 

4. Keterangan apa yang membahas mengenai 
pintu dan jendela, selain dari gambar renca- 


na simbol, yang harus ada pada gambar 
rencana lantai? 

5. Gambar garis yang sama dari ukuran-ukuran 
yang menunjukkan kegunaan dari garis pu- 
sat, garis tambahan, garis putus-putus, dan 
gambar-gambar. Beri nama masing-masing 
fungsi dari setiap garis ukuran dengan tam- 
bahan catatan, sebagai contoh, "keseluruhan 
ukuran". 

SARAN-SARAN 

1. Lihatlah pada sebuah rencana lantai yang 
lengkap yang dibuat oleh seorang arsitek atau 
juru gambar; cobalah untuk mencari dan 
mengenal simbol-simbol dinding, peralatan 
tetap lainnya pada suatu bangunan, dan lain- 
lain. 

2. Kunjungi sebuah rumah tinggal yang belum 
selesai dibangun, dan bandingkan gam- 
bar rumah tersebut dengan kenyataannya di 
lapangan. 

3. Pelajari simbol-simbol dan catatan yang di- 
gunakan pada perencanaan lantai sebelum 
mulai menggambar. 

4. Gambarlah tanpa bantuan alat sebuah gam- 
bar rencana lantai dari ruang dapur rumah 
Anda dan mangan lainnya yang berdekatan. 
Gunakan seluruh simbol dan catatan yang 
Anda ketahui. 

5. Belajar membuat dan menempatkan huruf 
yang akan dipakai. 

MASALAH 

Jika gambar awal dari perencanaan lantai Anda 
sudah disetujui oleh supervisi, gunakanlah itu 
seterusnya. Jika tidak disetujui, Anda dapat 
menggunakan rencana lantai satu garis yang 
sudah ada (Gambar 3-4), sehingga tetap meme- 
nuhi daftar cek pemilik bangunan (Soal 2 Bab 3). 
Gambar denah dasar juga sudah ada (Gambar 3.4) 
yang sesuai dengan rencana lantai. Penting juga 
untuk dilakukan perencanaan penyelesaian 
pekerjaan dan melengkapi keterangan terutama 
untuk peralatan rumah tangga, pintu-pintu, dan 
lainnya. 

Tempatkan gambar rencana lantai berskala 
\ in pada meja gambar dan jiplak gambar penye- 
lesaian perencanaan lantai dari gambar tersebut. 
Ikuti tata cara yang telah digariskan pada bab ini. 
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Rencana Penyelesaian 
Pekerjaan Pintu, Jendela 
dan Kamar 


DEFINISI DAN TUJUAN 

Rencana penyelesaian pekerjaan pintu, jendela, dan 
kamar membutuhkan banyak informasi, sehingga 
kadangkala cukup sulit penempatannya di dalam 
gambar kerja (Gambar 16-1). Pada suatu rencana 
penyelesaian pekerjaan yang baik, informasi 
mengenai pintu, jendela dan lainnya dikumpulkan 
menjadi satu sehingga dapat ditemukan dengan 
mudah. Mengingat rencana penyelesaian pekerjaan 
biasanya selalu digunakan, pada suatu peren- 
canaan lantai terdiri atas banyak detail-detail kecil 
yang informasinya ditempatkan sebagai catatan 
pada gambar tersebut (Gambar 15-4). Merupakan 
tanggung jawab drafter untuk memilih metode 
mana yang akan memberikan hasil gambar terbaik. 
Ada dua tipe rencana penyelesaian pekerjaan pintu 
dan jendela, yaitu dengan gambar dan tabel. 

TIPE-TIPENYA 

Rencana gambar pintu dan jendela adalah suatu 
gambar skala yang sederhana, j atau j in = 1 ft 

0 in, untuk setiap tipe pintu dan jendela (Gambar 
16-2). Tiap tipe dibuat sesuai ukuran yang 
diinginkan atau dilihat dari katalog pabrik. Setiap 
gambaran mencantumkan nama pabrik pembuat- 
nya dan nomor jenis barang pada katalog, termasuk 
tipe dan bahannya. 

Rencana dalam bentuk tabel untuk pekerjaan 
pintu dan jendela penjelasannya langsung pada 


gambar, dan keterangan dipisah-pisah berdasarkan 
jenisnya untuk memudahkan pencarian (Gambar 
16-3). Menyadari banyaknya variasi pada saat 
latihan, rencana penyelesaian pekerjaan yang akan 
dibahas di sini adalah yang biasa dipakai. 

Gambar kotak rencana kerja dengan tabel 
digambar dengan tinta India, dengan maksud ji- 
ka tulisan di dalamnya dihapus, tidak akan merusak 
garis lingkaran tersebut. Cara lain adalah dengan 
membuat garis-garis tersebut belakangan setelah 
tulisan-tulisan mengenai peraturan dibuat; pada 
cara ini menghapus bukan masalah lagi. 

RENCANA JENDELA 

Yang penting diperhatikan dalam rencana pe- 
kerjaan jendela (Gambar 16-4) adalah sebagai 
berikut: 

1 . Simbol: Simbol utama atau penomoran 

2 . Ukuran: Dimensi jendela 

3 . Jenis: Jendela terbuka keluar, gantungan 
ganda, dorong ke samping, tanpa pintu 
jendela. 

4 . Nama pembuat dan nomor katalog: Diambil 
dari katalog 

5 . Jenis kaca: Tipis atau tebal, kristal, piring, 
kabur atau dengan penyekat. 

6 . Bahan: Kayu, baja, aluminium. 

7 . Kata-kata: Sesuai kebutuhan. 
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GAMBAR 16-1 Penyelesaian pekerjaan pintu, jendela dan ruangan rumah tinggal 
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GAMBAR 16-2 Rencana gambar jendela pintu 
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GAMBAR 16-3 Rencana pekerjaan jendela dan 
pintu pada rumah tinggal sederhana, dan 
hubungannya dengan perencanaan lantai 


RENCANA KERJA PINTU 

Yang penting diperhatikan dalam rencana kerja 
pintu (Gambar 16-5) adalah sebagai berikut: 

1 . Simbol: simbol utama 

2 . Ukuran: dimensi pintu 

3 . Ketebalan: Dari depan ke belakang 

4 : Jenis: Panel, terbuka biasa, gaya Belanda, 
geser, buka ke atas, putar, lipat. 

5 . Pembuat dan nomor katalog: diambil dari 
katalog jika diperlukan. 

6 . Bahan: Kayu, baja, aluminium, plastik. 

7 . Bahan finishing: Pernis, cat, semprot. 

8 . Kusen: Kayu, baja. 

9 . Kata-kata: Sesuai kebutuhan. 

RENCANA KERJA RUANG KAMAR 

Rencana kerja kamar sama. dengan untuk pintu, 
kecuali pada bahan dan finishingnya merupakan 


kebalikan dari nama-nama ruang kamar. Tipe-tipe 
yang ditunjukkan di sini merupakan daftar seluruh 
bahan dan finishing (bagian atas lembaran), dan 
lingkaran kecil menyatakan hanya dipakai pada 
rencana kerja kamar (Gambar 16-6). Cara ini 
menghemat tempat dan kata. Metode lain boleh 
dipakai. Yang penting dalam rencana kerja kamar 
adalah sebagai berikut: 

1 . Kamar: Nama/jenis kamar 

2 . Lantai: Kayu, beton, karpet, ubin 

3 . Dasar: Ukuran dan bahan 

4 . Dinding: Utara, timur, selatan, dan barat; 
papan gypsum, plesteran semen, porselin, 
triplex 

5 . Plafon: Plesteran, balok terbuka, kerangka, 
plafon akustik 

6 . Lapisan dinding: Ubin, triplex, plastik, 
termasuk ketinggian lapisan tersebut 
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GAMBAR 16-4 Rencana pekerjaan jendela 
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GAMBAR 16-5 Rencana pekerjaan pintu 

































































152 


Gambar dan Perencanaan Arsitektur 


N o. 

TEMPAT TINGGAL 

LANTAK 

DASAR 

LANGIT-LANGIT 


, UTARA, 

TIMUR 

SELATAN 

'BARAT 

r_ 




V 


4 

<r 


** 

71 


7 

«b 

\r 

<* 



A^ 


HT. 

m 

RUANG TAMU 

1 

A 

4 

O 

7 

£ 

7 

B 


— 

& 

A 



7 

W 





\i\ 

RUANG MAKAN 


A 

5 

A 

7 


7 

& 

“7 

< 

P 





7 

w 

e'-o 11 

i — 

l?l 

DAPUR 

'l 

A 

5 

A 





7 

C 

i 

o 





V-o" 


|4| 

UTILITAS 

'l 

A 


A 

7 

C 

7 

D 



7 

0 

7 

o 



7 

D \£-o 


1*1 

KAMAR TIDUR TUAN RUMAH 

1 

A 

4 

O 

7 

K 

7 

7 

e 

7 

fc> 



7 

M 

— 

VAR' 


l*J 

KAMAR GANTI PAKAIAN 

1 

A 

4 

0 

7 

0 

7 

O 

7 

o 

7 

V 



7 

H 

M 1 


bl 

KAMAR MANDI 1 

3 

A 

1 


7 

t? 

i 

O 

7 

t> 

7 

£> 



7 

0 


- 


KAMAR TIDUR 

l 

A 

4 

o 

7 

t 

7 

t 

7 

e 

e> 

A 



7 

H 

Vtf» 1 

bl 

KAMAR MANDI 2 

t 

A 



7 

b 

1 

R? 

7 

R? 

7 

V 



7 

V 



M 

RUANG KERJA 

'l 

A 

5 

A 


e- 

*i 



e 

<=1 

e 



\o 

A 

e>'-o u 


I H 

GARASI 



















— 

KHUSUS LEMARI DINDING 

I 

A 

4 

O 

7 

e 

7 

t 

7 

e 

7 

B 



7 

L .. .. ■ * 

& 

-i 




MTL = MATERIAL 

FIN = LAPISAN PENUTUP 


GAMBAR 16-6 Rencana pekerjaan ruang kamar 


7. Lemari dan pintu : Kerucut cemara, pohon; 
ubin, stainless Steel pada bagian atas 

8 . Hiasan: Lis pintu, hiasan jendela, plafon ber- 
motif 

Rencana kerja kamar dipakai bersama-sama 
dengan interior agar diperoleh gambaran sebe- 
narnya dari bagian dalam suatu gedung. Rencana 
kerja kamar biasanya berhubungan erat dengan 
rencana lantai yang didasarkan pada jenis keper- 
luan kamar, tetapi pada beberapa kantor meng- 
gunakan simbol yang lain. 

MACAM-MACAM BENTUK 

Ukuran tiang dipakai pada setiap perencanaan 
tergantung pada seberapa jauh keterangan yang 
diperlukan. Lebih baik menggunakan lembar 
terpisah untuk rencana kerja daripada mengga- 
bungkannya dalam tempat yang kecil. Rencana 
kerja yang dibahas di sini mempunyai tujuh sampai 
sembilan tiang; rencana kerja yang lain bisa lebih 
sederhana tetapi cukup memadai. 


TATA CARA DI DALAM MENGGAMBAR 
TIAP JENIS RENCANA KERJA 


A. KETERANGAN DAN GAMBAR YANG 
DIPERLUKAN 

1. Catatan, katalog, dan brosur. Jika rencana 
kerja tabel yang digunakan. 


2. Sketsalah disain, dan katalognya, jika 
rencana kerja bergambar dari pintu dan 
jendela yang dipakai. 

B. LANGKAH-LANGKAH AWAL DI DALAM 

MENGGAMBAR 

1. Cek lokasi dan jenis rencana kerja dari 
denah gambar yang sudah disetujui. 

2. Jika rencana kerja tabel yang dipakai, 
tentukan nomor dan ukuran mendatar dan 
tegak lurus dari tiang secara jelas dan 
pada tempat yang cukup. 

3. Jika rencana kerja bergambar yang 
dipakai, tentukan skala dan tempat yang 
tersedia. 

C. SUSUNAN (GARIS-GARIS KONSTRUKSI) 

1. Tentukan batas setiap rencana kerja de- 
ngan tabel pada lembaran. 

2. Gambar garis tegak lurus dan mendatar 

a. Jika garis akhir dari tabel dibuat de- 
ngan pensil, letakkan di bagian bawah 
lembaran dan tulisan kata di atasnya. 
Sehingga mudah dihapus jika ada ke- 
salahan. 

b. Jika garis akhir dari tabel dibuat de- 
ngan tinta, tempatkan tulisan pensil 
dan garisnya di bagian atas lembaran. 
Menghapus pensil di atas tinta tidak 
menimbulkan masalah. 
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3. Denah pintu dan jendela untuk rencana 
kerja bergambar. 

4. Buat garis yang jelas untuk rencana kerja 
tabel. 

5. Ceklah gambar pada supervisi. 

D. GAMBAR AKHIR (BERDASARKAN ABJAD) 

1. Buat garis dari rencana kerja tabel atau 
bergambar, dengan pensil atau tinta, di 
atas atau di bawah kertas sesuai keper- 
luan. 

2. Lengkapi keterangannya. 

3. Lengkapi batas-batasnya dan kolom ca- 
tatan. 

4. Ceklah gambar tersebut pada supervisi. 


PERTANYAAN ULANGAN 

1. Sebutkan 2 jenis rencana kerja pintu 

2. Yang mana dari kedua rencana kerja tersebut 
membutuhkan waktu untuk menggambar le- 
bih banyak? 

3. Ada berapa jenis pintu dan jendela, ber- 
dasarkan cara pengoperasiannya, sebutkan. 

4. Apa kelebihan yang terdapat pada kedua jenis 
pintu dan jendela dari pertanyaan di atas? 

5. Ada berapa banyak kelebihan yang Anda 
ketahui dari plafon akustik dibandingkan pla- 
fon diplester semen biasa? 

6. Mengapa plester semen dipakai pada dapur 
dan kamar mandi? 


7. Beton, kayu, linilium, ubin plastik, karpet, dan 
teraso adalah jenis-jenis bahan untuk lantai; 
jelaskan mengapa masing-masing bahan ter- 
sebut digunakan/tidak digunakan pada proyek 
Anda. 

PELAJARAN DARI HASIL 
PENINJAUAN 

1. Lihat suatu set gambar yang lengkap dari 
suatu gedung yang besar, dan catat rencana 
kerja yang diperlukan. 

2. Cek kembali gambar tersebut antara interior 
dalam dan rencana kerjanya untuk melihat 
hubungannya. 

3. Kunjungi pintu masuk gedung dan lihat 
macam-macam jenis pintu, jendela dan bahan 
pembuatnya. Sketsa ke dalam gambar rencana 
dan potongannya. 

MASALAH 

1. Lihatlah catatan dan sketsa awal Anda. Ten- 
tukan keterangan yang diperlukan untuk 
pintu, jendela, kamar, dan, jika Anda tidak 
keberatan, rencana kerja listrik gedung 
(Kadangkala rencana kerja pintu, jendela dan 
kamar ditempatkan pada denah lantai, dan 
rencana kerja listriknya pada rencana listrik 
gedung). Tentukan jenis rencana kerja yang 
dipakai, dan ceklah kebenarannya. 

2. Gambar rencana kerjanya. 



Peninggian Bagian 
Luar Bangunan 


DEFINISI DAN TUJUAN 

Tujuan peninggian bagian luar bangunan adalah 
untuk menunjukkan lebih jelas seluruh bagian 
depan/luar bangunan (Gambar. 17-1 dan 17-2). 
Setiap peninggian merupakan proyeksi ortografik 
dari salah satu tampak gedung yang didasari oleh 
denah lantai dan potongan pada struktur. Gambar 
lain, sebagai contoh, rencana atap kadangkala di- 
perlukan untuk memudahkan proyeksi ortografik 
pada tempat-tempat tertentu dari bangunan, di 
mana tidak dapat diperoleh dari denah lantai 
ataupun potongan dari struktur. Semua bahan yang 
akan digunakan sudah ditentukan, seperti tempat- 
tempat penting pada struktur garis lantai, garis 
pelat, dan jendela serta ketinggian pintu. 
Peninggian biasanya digambar dengan skala yang 
sama dengan denah lantai. 

MENGGAMBAR DENGAN PROYEKSI 
LANGSUNG 

Ketika menggambar peninggian bangunan, cukup 
mudah menggunakan proyeksi langsung atau 
dengan pengukuran. Untuk menyatakan hubungan 
dari ketiga gambar dalam ingatan, seorang pemula 
harus mencoba sekurangnya satu gambar dengan 
cara proyeksi langsung. Dasar, caranya sama 
dengan "masalah tampak-lepas” pada suatu 
gambar dasar, di mana denah lantai berada pada 
bagian atas, potongan strukur di bagian samping, 
dan peninggian pada tampak depan. Metode ini 


tidak praktis pada gedung yang besar, tetapi se- 
baliknya pada gedung yang kecil (Gambar 17-3 
dan 17-4). o 

KEJADIAN KHUSUS 

Cara menggambar gedung berlantai banyak atau 
lantai kopel sama dengan yang telah dijelaskan. 
Potongan strukturnya diletakkan di atas bagian 
yang lainnya jika lebih dari satu potongan yang 
dibutuhkan (Gambar 17-5). Karena jarak vertikal 
dari dasar ke setiap lantai bangunan, ke jendela, 
garis pelat, dan bagian atap, dan ke genteng 
merupakan hal-hal penting yang diperoleh dari 
potongan ini, ketebalan balok silang dan balok 
biasa tidak dapat digambarkan. Ketinggian pondasi 
diatur minimal 6 in di atas permukaan tanah (Gam- 
bar 17-5). 

Jika bagian dari tenaga surya atau sistem 
energi terdapat dalam bangunan, maka harus di- < 
tunjukkan secara jelas pada gambar peninggian 
bangunan. 

MENGGAMBAR PENINGGIAN 
DENGAN UKURAN 

Tidak diharuskan bahwa suatu peninggian 
diproyeksikan secara langsung dari denah lantai 
dan potongan bangunan. Alternatif lain adalah 
dengan mengukur dari gambar dan memproyek- 
sikannya. Tanda potongan, atau potongan kertas 
dengan tanda pada garis dinding dan tembok, 
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GAMBAR 17-1 Peninggian exterior rumah tinggal 
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GAMBAR 17-3 Metode proyeksi langsung pada gambar peninggian rumah 


dapat dipakai untuk memproyeksikan gambar 
secara tepat. Namun penting sekali pada ujung 
kanan peninggian kelihatan pada sisi kanan lem- 
baran. Dengan alasan ini, metode proyeksi lang- 
sung ini lebih disukai. Beberapa tes singkat, mudah 
dipahami, dapat dibuat kemajuan dari suatu gam- 
bar; mereka dapat menemui kesalahan yang be- 
sar dan mencegah menggambar ulang. Sebagai 
contoh, jika peninggian pada sisi utara merupakan 
bagian yang akan ditinggikan di sisi kiri kertas, 
peninggian sisi selatan harus merupakan bagian 
yang ditinggikan pada sisi kanan. Jika gedung 
memiliki bubungan pada atapnya, seperti atap 
pinggul, maka bubungan seluruh atap dari segala 
pandangan akan ditandai sebagai bubungan atap 
dari potongan. Sebagai tambahan, perjanjian dalam 


proyeksi antara tempat-tempat yang diinginkan 
dapat dicek dalam ketiga gambar tersebut. 

MEMBENTUK DAN MEROTASI 
PENINGGIAN 

Jika suatu gedung mempunyai bagian sayap dari 
gedung utamanya, maka sudut sebelah kanan atau 
jika mempunyai beberapa bentuk denah, misalnya 
lingkaran, ada dua cara menggambar suatu 
peninggian. Proyeksi langsung adalah salah 
satunya, pembangunan adalah satunya lagi. Pem- 
bangunan peninggian dihasilkan dengan merotasi 
potongan tidak simetris ke dalam bidang proyeksi, 
kemudian diproyeksi biasa. Pembangunan pening- 
gian pada gedung berbentuk bulat dihasilkan de- 
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GAMBAR 17-5 Metode proyeksi langsung dari lantai kopel atau peninggian bangunan berlantai banyak 


ngan menempatkan lingkaran dinding dengan jen- 
dela dan pintu di dalamnya. 

PEMAKAIAN TEKSTUR 

Tekstur dapat dipakai pada peninggian dengan 
dua cara, lengkapi seluruh tekstur atau sebagian 
saja (Gambar 17-6). Melengkapi tekstur me- 
merlukan waktu menggambar lebih lama, tetapi 
beberapa arsitek lebih menyenangi penampilannya. 
Tekstur sebagian biasanya lebih cepat, dan jika 
dilakukan dengan benar, akan sama efektifnya. 
Tekstur untuk kebanyakan bahan bangunan da- 
pat dilihat pada lampiran. Dengan kata lain, se- 
uap bahan harus diberi catatan tersendiri. 


GAMBAR-GAMBAR YANG 
DIPERLUKAN 

Sebelum mulai, salinan dari masing-masing 
potongan yang berbeda pada suatu struktur harus 
digambar dengan skala yang sama dengan denah 
lantai. Hal ini harus digambar pada lembar ter- 
pisah, bukan pada gambar peninggian. Cukup 
penting untuk diperhatikan bahwa lebar setiap 
potongan cocok dengan lebar denah lantai pada 
tempat potongan, dan semua ukuran ketinggian, 
dan bubungan atap diambil secara akurat dari 
potongan struktur. Merupakan ide yang bagus 
untuk menggambar denah atap di atas denah lantai 
(gambar pertama, bukan gambar akhir) untuk hasil 













Peninggian Bagian Luar Bangunan 


161 


proyeksi yang lebih teliti. Pertama tentukan berapa 
banyak peninggian diperlukan untuk memberikan 
gambaran lengkap dari suatu bangunan, lalu buat 
garis tebal pada lembaran atau lembaran yang 
dibutuhkan. Sisakan tempat untuk judul dan skala 
di bawah tiap peninggian. 


% CARA-CARA MENGGAMBAR 

PENINGGIAN BAGIAN LUAR GEDUNG 


A. INFORMASI YANG DIPERLUKAN DAN 

GAMBAR YANG DIPERLUKAN UNTUK 

MEMULAI MENGGAMBAR 

1. Catat ukuran bahan, bentuk peninggian, 
dan buku referensi yang diperlukan. 

2. Disain sket, skala denah lantai, skala po- 
tongan, dan keterangan jendela dan pintu. 

B. LANGKAH AWAL UNTUK MENGGAMBAR 

PENINGGIAN BAGIAN LUAR GEDUNG 

1. Sebelum memulai, cek posisi peninggian 
pada gambar dan nomor lembar. 

2. Cek semua ruangan yang memerlukan 

* gambar, di atas lembar, menentukan skala, 

dan tentukan judul dan skala. 

C. DENAH (GARIS KONSTRUKSI) 

1. Tentukan apakah gambar akan dibuat de- 
ngan proyeksi langsung atau pengukuran, 
lalu tentukan peninggiannya. 

2. Tentukan disain depan dan hal-hal penting 
lainnya. 

3. Tentukan lokasi pintu dan detail-detail 
kecil, seperti pegangan tangga, tanaman. 

4. Ceklah gambar pada supervisi. 

D. GAMBAR AKHIR (BERDASARKAN ABJAD) 

1. Gambar hal penting dari peninggian, se- 
perti atap, dinding, dan pintu. 

2. Gambar hal penting lainnya, seperti pe- 
gangan tangga, dan tanaman. 

3. Lengkapi ukurannya, dan simbol. 

4. Lengkapi keterangan. 

5. Gambar tekstur dan bayangannya. 

6. Bentuk hiasan yang diperlukan. 

7. Lengkapi judul, batas, dan catatan. 

8. Ceklah gambar pada supervisi. 


PERTANYAAN ULANGAN 

1. Cobalah untuk menggambar suatu peninggi- 
an berdasarkan denah lantai dari suatu ge- 
dung kecil tanpa bantuan gambar potongan 
struktur. Dapatkah Anda membuatnya dengan 
tepat? Kenapa? 

2. Sket sebuah peninggian dari bentuk bangun- 
an yang aneh dan bandingkan dengan pening- 
gian normal. Apakah keuntungan dan ke- 
rugian dari masing-masing metode tersebut? 

3. Apakah mungkin menggambar suatu pening- 
gian yang lengkap dari denah lantai dan po- 
tongan melintang saja? jelaskan. 

4. Apa efek langsung yang diakibatkan sket 
awal pada peninggian yang Anda buat? 

5. Apakah mungkin untuk melihat gedung yang 
sudah selesai sebagai peninggian yang teliti? 
dengan kata lain, pada proyeksi ortografik? 

6. Tunjukkan mengapa peninggian berhubungan 
dengan beberapa gambar kerja lainnya. 

BAHAN PENINJAUAN 

1. Kunjungi gedung yang belum selesai pada 
tempat Anda, dan bandingkan bagian luar 
gedung tersebut dengan peninggian bagian 
luar. 

2. Cobalah dengan beberapa sket pada proyek 
Anda, dengan menggunakan denah lantai dan 
beberapa potongan melintang, beberapa uku- 
ran dan pintu jendela, dan beberapa gabung- 
an dari bagian luar gedung yang sudah sele- 
sai. Beberapa penyelesaian ini akan tampak 
lebih baik daripada ide pertama Anda. 

MASALAH 

Denah lantai dan potongan struktur diperlukan 

pada peninggian konstruksi. Gambarlah suatu 

potongan gambar berskala ^ in untuk digunakan 

pada proyeksi langsung atau peninggian dengan 

ukuran. Gambarlah peninggian yang diperlukan. 



DEFINISI DAN TUJUAN 


Elevasi interior sebuah bangunan menggambarkan 
interior dinding dari setiap ruangan pada bangunan 
tersebut. Setiap elevasi merupakan proyeksi 
ortografik yang didasarkan pada denah lantai dari 
dinding tertentu, dan potongan struktur pada 
tempat tersebut (Gambar 18-1 sampai 18-4). 
Gambar lain yang biasanya memerlukan penentuan 
ketinggian adalah gambar potongan rencana 
cerobong asap/tungku rumah, potongan lemari, 
potongan tempat tanaman, dan gambar-gambar 
lain yang menunjukkan perlengkapan khusus yang 
terdapat pada sebuah rumah. Semua dinding harus 
ditunjukkan dan diidentifikasikan secara lengkap 
dalam sebuah gambar. Walaupun tidak diharuskan, 
hal tersebut dapat merupakan cek terhadap hasil 
pekerjaan sendiri di dalam menempatkan per- 
lengkapan rumah; dan juga membantu mem- 
berikan rasa tanggung jawab jika suatu kesalahan 
terjadi di dalam bangunan. Namun, pada sebuah 
kumpulan gambar yang kurang lengkap, yang 
hanya dinding yang penting saja yang ditunjukkan, 
seperti dapur, perapian, dan pekerjaan lemari 
tertentu. Skala untuk elevasi interior bangunan 

biasanya \ atau| = 1 ft 0 in tetapi dapat dibuat 

dalam skala yang lebih besar. Dua metode untuk 
menentukan suatu elevasi adalah: 1. Berdasarkan 
nama arah sisi yang kelihatan dan 2. berdasarkan 
simbol denah lantai dengan nomor pada setiap 


dinding, nomor tersebut merupakan nama dinding 
tersebut. 

Cara memperoleh elevasi interior yang teliti 
kurang lebih sama dengan elevasi exterior 
bangunan; perbedaannya pada bagian dalam 
bagian dindingnya diproyeksikan, sedang pada 
bagian luar tidak. (Gambar 18-5) 


CARA MENGGAMBAR 
ELEVASI INTERIOR 


A. KETERANGAN DAN GAMBAR YANG 

DIPERLUKAN 

1. Buat catatan yang berkenaan dengan jenis 
bahan, barang-barang dari logam, dan pe- 
nyelesaian interiornya. 

2. Sketsa rencana, rencana skala lantai, po- 
tongan berskala, potongan tempat kerja 
berskala, elevasi jendela dan pintu. 

B. LANGKAH-LANGKAH AWAL 

MENGGAMBAR 

1. Cek letak elevasi pada gambar dan nomor 
lembaran. 

2. Buatlah skalanya^ cek seluruh ruangan 
yang diperlukan pada lembaran untuk ke- 
perluan kelengkapan gambar, dan can- 
tumkan judul dan skalanya. 

C. SUSUNAN (GARIS-GARIS KONSTRUKSI) 

1. Tentukan arah pandangan yang akan di- 
buat dengan proyeksi langsung atau de- 
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GAMBAR 18-1 Peninggian interior rumah tinggal 


BARAT 

KAMAR TIMUR 
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Gambar dan Perencanaan Arsitektur 
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Gambar dan Perencanaan Arsitektur 



GAMBAR 18-4 Detail gambar 18-2 
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CATATAN: ELEVASI DIRENCANAKAN UNTUK MENUNJUKKAN BERBAGAI KONDISI YANG MUNGKIN 


GAMBAR 18-5 Metode proyeksi secara langsung peninggian interior 


ngan pengukuran, lalu lanjutkan dengan 
menentukan elevasinya. 

2. Tentukan tempat yang tidak disertakan. 

3. Tentukan letak pintu masuk, tangga, dan 
keistimewaan lain pada atau di luar din- 
ding. Sisa ruangan akan digunakan untuk 
tempat kerja. 

4. Gambar pekerjaan lemari, hiasannya, dan 
detail sederhana. 

5. Lemari atau tempat kerja lainnya dan din- 
ding dengan proyeksi lurus pandangan dari 
ruang. Dinding seharusnya digambar de- 
ngan garis tebal, tidak dalam potongan. 

6. Ceklah gambar tersebut pada supervisor. 

D. PENYELESAIAN GAMBAR (BERDASARKAN 

ABJAD) 

1. Gambar garis besar dari prinsip penting 
pada sebuah elevasi, pintu masuk, tempat 
kerja, pemipaan, dan lain-lain. 

2. Gambarkan keistimewaan lainnya, biasa- 
nya, pintu ayun, susunan rak, dan daftar. 

3. Tempat pelistrikan dan peralatannya. 

4. Penempatan ukuran yang diperlukan. 

5. Penempatan bentuk-bentuk hurufnya. 

6. Gambar teksur dan bayangannya. 


7. Bentuk garis besarnya jika diperlukan. 

8. Lengkapi judul, batas pinggir, dan garis 
catatan. 

9. Ceklah gambar pada supervisor. 

Berkenaan pada bab yang tepat dari buku 
keterangan membuat gambar lemari, tangga, per- 
apian, hiasan, ubin, dan pemipaan dan peralatan 
listrik. 

SIMBOL-SIMBOL PENTING 

Setiap gambar harus berhubungan satu dengan 
lainnya dalam suatu set gambar bangunan. 
(Gambar 18-2 dan 18-5). Elevasi lemari harus 
dihubungkan pada potongan lemari yang tepat. 
Pintu dan jendela, kusen dan kondisi ambang harus 
dihubungkan dengan potongan yang tepat. Tam- 
pak muka bangunan dan perlengkapannya harus 
dibuat gambar potongannya masing-masing. 

PERTANYAAN ULANGAN: 

1. Apakah alasan terbaik untuk menunjukkan 
semua dinding di semua ruangan gedung, 
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meskipun beberapa dinding tersebut 
dalam prakteknya kosong? 

2. Apakah mungkin menggambar elevasi 
interior dari bidang lantai tanpa potongan 
melintang? Mengapa? 

3. Pada rangka dan struktur plaster, apakah 
yang menjadi tujuan utama pintu trim? 

KUNJUNGAN LUAR 

1. Kunjungi dua gedung yang berkonstruksi, 
gedung bertempat tinggal dengan ke- 
rangka khusus, dan gedung komersial kua- 
litas tinggi. Bandingkan ciri khas kon- 
struksinya seperti jendela, pintu, perangkat 
keras, dan trim. Bandingkan menggambar 
dengan konstruksi aktual. 

2. Kunjungi detail interior spesifiknya seperti 
perapian, pot tanaman, pembagian ru- 
angan atau kerja kabinet pada majalah 
arsitektur. Anda mungkin menggunakan 
detail yang serupa untuk proyek masa 
depan Anda. 


MASALAH 

Copy kasar dari rencana lantai; catatan menying- 
gung mengenai semua peralatan yang akan mem- 
pengaruhi elevasi interior, dan keakuratan bagian 
kabinet, perapian, dan seterusnya, digambar 
dengan skala i akan diperlukan untuk menggam- 
bar interior. 

Setiap dinding interior rumah harus ditun- 
jukkan pada satu set gambar lengkap. Namun, 
untuk tujuan instruksional beberapa dinding yang 
mengandung detail yang sangat kecil mungkin 
diabaikan. Dinding berikut akan diterima pada 
sekumpulan gambar murid: beberapa dinding 
dapur dengan kabinet kerja, dua dinding ruang 
serbaguna, perapian dan dinding jendela ruang 
tamu, kain kloset, dinding lemari pakaian ditambah 
salah satu dinding ruang tidur. Khusus, dua din- 
ding ruang makan dan/atau ruang keluarga dan 
dinding lain dengan kabinet, pot tanaman, atau 
kasus kerja khusus. Memang, keputusan barapa 
banyak memasukkan pada gambar tersebut per- 
tanggung jawaban instruktur. 

Gambarlah elevasi interior. 



* 


Gambar dan Rencana 
Pertamanan 


DEFINISI DAN TUJUAN 

% Rencana gambar merupakan rencana tampak di 
lapangan, bangunan, seluruh pekerjaan di luar 
dalam hubungannya dengan pekerjaan. Pekerjaan 
di luar mencakup pekerjaan beton dan pemadatan, 
lokasi bangunan, dan struktur yang lebih kecil, 
seperti punjung/anjang-anjang (Gambar 19-1,19-2, 
19-3 dan 19-4). Pertamanan dapat dilihat pada 
rencana gambar, tetapi biasanya dipisahkan untuk 
mencegah kekacauan pada gambar tersebut (Gam- 
bar 19-5). Skala dapat bervariasi tergantung pada 
ukuran proyek dan ukuran kertas gambar. Skalanya 
menggunakan skala arsitektur atau skala teknik 
yang disesuaikan dengan ruangan yang tersedia. 

Sebelum memulai rencana gambar, mahasiswa 
harus terlebih dahulu membiasakan diri menggu- 
nakan garis kontur, garis gambar, masalah batas 
bangunan dan ijin membangun. Pokok-pokok ter- 
sebut biasanya tidak tercakup dalam bahan kuliah 
tahun pertama. 

GARIS KONTUR 

Garis kontur adalah garis biasa yang berguna 
untuk menunjukkan ketinggian suatu permukaan 
rata pada gambar (Gambar 19-6). Merupakan garis 
yang sederhana pada peta yang menunjukkan 
pertemuan bidang maya datar dengan permukaan 
tanah. Jarak vertikal antara garis kontur disebut 
interval kontur. Interval kontur dipakai pada peta 
sederhana ukurannya sama dengan ± 1 ft atau 


pada peta yang lengkap, 100 ft. Interval kontur 
biasa yang terdapat pada peta sederhana adalah 
1 atau 2 ft. Garis kontur dinamai sesuai dengan 
ketinggiannya di atas permukaan laut atau suatu 
bidang datar yang dijadikan patokannya. Pembuat- 
an garis kontur yang sederhana mengikuti cara 
sebagai berikut: jika seseorang hendak menggam- 
bar dari ketinggian tertentu di atas permukaan 
laut, setiap garis, ketika dilihat dari atas, harus 
merupakan garis kontur, dan keseluruhannya me- 
nyatakan peta kontur dari sekitar tempat tersebut. 
Dengan sedikit latihan, drafter dapat dengan 
mudah menggambarkan bentuk permukaan tanah 
menggunakan garis kontur, (lihat Gambar 19-6). 

BATAS BIDANG TANAH 

Bidang tanah biasanya direncanakan oleh seorang 
surveyor dengan menggunakan koordinat polar, 
dimana setiap garis di sekeliling bidang tanah 
digambarkan dalam arah memanjang dengan 
sudutnya dalam arahnya ke Utara atau Selatan, 
atau, jarak dan hubungannya (Gambar 19-7). Jarak 
dinyatakan dalam feet, ratusan feet, tidak dalam 
feet dan inci: contoh, 150 ft 9 in sama dengan 
150,75 ft. Sudut, atau hubungannya, diukur ber- 
patokan pada Utara atau Selatan. Utara dan Selatan 
keduanya dibaca dari 0°: Timur dan Barat 
keduanya dibaca dari 90°. Untuk mencegah 
kedwiartian, kompas dibagi dalam 4 kuadran 
kelipatan 90°— UB, UT, ST, dan SB. Sudut diberi 
nama sebagai berikut: U4°53 , H H B: dibaca utara 
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GAMBAR 19-2 Rencana gambar bangunan perkantoran 


RENCANA TEMPAT GEDUNG YANG DI DALAM 
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GAMBAR 19-3 Detail dari Gambar 19-1 
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GAMBAR 19-4 Detail dari Gambar 19-2 
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PANDANGAN PERENCANAAN 


GARIS PROYEKSI 
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BELAHAN BUMI 
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ALIRAN AIR BUKAN 
AIR KATUN 


t," . : f-’rr*; ^ • 


; BENTUK PERMUKAAN BUMI DITUNJUKKAN DENGAN GARIS KONTUR 


GAMBAR 19-6 Garis-garis kontur untuk menggambarkan 
bentuk yang teratur dan tidak teratur dari permukaan bumi 
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CATATAN: SEMUA SUDUT | 
DILETAKKAN DARI UTARA 
DAN SELATAN DALAM ARAH 
ANAK PANAH 

KWADRAT UB 


* 4 » 
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KWADRAT SB 


KWADRAT ST 


CATATAN: HUBUNGAN ’A* DAN “B“ DAN "C" ADALAH 
BERKELEBIHAN 



GARIS BIDANG TANAH 
TERLETAK DARI P ATAU 
B DALAM ANAK PANAH 


O 




TITIK AWAL 


MENGGUNAKAN HUBUNGAN DAN JARAK PENDAPATAN 
BENTUK PLOT TANAH 


GAMBAR 19-7 Penggunaan koordinat polar untuk 
menentukan kelompok gambar 


empat belas derajat, lima puluh tiga menit, sebelas 
detik ke arah barat. Karena 60 menit adalah 1 
derajat dan 60 detik adalah 1 menit, mahasiswa 
dapat menyederhanakan sudut di atas menjadi 
U15° B, karena busur derajat biasa tidak dapat 
mengukur sampai ke menit dan detik dari derajat. 

Untuk rencana gambar mahasiswa, 1° ketelitian 

Z* 

cukup baik. Ketika membuat salinan gambar dari 
peta untuk rencana gambar, mulailah dari titik 
awal (POB = point of beginning), sebagai patokan 
memulai suatu gambar, awal sampai akhir, tanpa 
mengalami kesalahan (Gambar 19-7). Memberikan 
hubungan yang pertama, kemudian jarak. 

Metode lain untuk menyatakan hubungan su- 
dut dipakai, tetapi tetap berdasarkan pada ling- 
karan dibagi 360°. Sudut yang termasuk di antara 
2 garis atau sudut yang termasuk antara sebuah 
garis dengan garis lainnya dapat diidentifikasikan 
dengan arc. Sudut antara garis pada arah utara 
atau selatan yaitu 0° akan ditunjukkan. Hal khusus 
adalah bahwa tabel derajat dipakai di sini. Utara 
ditentukan 0° dan selatan 180°. Sudut ke timur, 
atau matahari terbit, dibaca searah jarum jam da- 
ri utara; sudut ke barat atau siang, dibaca berla- 
wanan arah jarum jam. Mudah sekali menggunakan 


cara ini di mana setiap sudut dinyatakan dengan 
membandingkan garisnya dengan garis utara — 
selatan atau arc dipakai untuk membaca besar 
suatu sudut. 


POTONGAN PADA TANAH 

Ketika merencanakan suatu bangunan yang akan 
ditempatkan pada tanah miring, penting sekali 
untuk membuat potongan vertikal dari gambar 
rencananya. Potongan ini dipakai sebagai dasar 
untuk memecahkan masalah yang timbul dalam 
bangunan tersebut. Salah satu yang paling nyata 
adalah luas galian yang dibutuhkan, ukuran dan 
penempatan pondasi, dan peninggian bangunan. 

Syarat yang pertama adalah peta kontur yang 
akurat mengenai keadaan lapangan pada interval 
kontur dengan tidak lebih dari 1 ft. Mudah sekali 
menggambar potongan dengan proyeksi langsung 
dengan cara berikut ini: Gambar garis pada peta 
kontur pada tempat yang diinginkan; sebutlah garis 
bidang potong. Kemudian, gambar pada kertas 
jiplakan beberapa seri garis horisontal, dengan skala 
yang sama dengan skala peta, di bidang yang sa- 
ma dengan interval kontur. Beri nama masing- 
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GAMBAR 19-8 Metode pengambilan 
potongan tanah dari peta kontur 


masing garis tersebut berdasarkan titik potong pe- 
ninggian dengan garis bidang potong. Tempatkan 
kertas jiplakan tersebut, dengan garis paralel pada 
garis potongan, di bagian atas peta. Proyeksikan 
tempat pertemuan setiap garis kontur dan garis 
perpotongan dengan garis interval kontur yang te- 
pat. Gabungkan hasilnya pada tempat tersebut 
dengan garis lurus, bentuk ini menyatakan po- 
tongan yang sangat teliti melalui gambar (Gambar 
19-8). 

PEMBATASAN BANGUNAN DAN 
PERI JIN AN MEMBANGUN 

Pembatasan dan perijinan pekerjaan pembagunan 
membatasi ruang pada sebidang tanah yang akan 
dibangun suatu gedung. Pembatasan bangunan 
tunduk pada peraturan bangunan dan peraturan 
daerah setempat. Mereka menentukan batas depan, 
belakang, dan samping dari tanah yang akan 
dibangun gedung di atasnya. Batasan tersebut 
sangat bervariasi, tergantung pada kondisi negara 


dan bangunan yang akan dibuat. Departemen 
pembangunan mengawasi peraturan tersebut di 
daerah kekuasaannya (lihat A-38 dan A-39). 
Perijinan membangun adalah daerah di mana suara 
gedung tidak diperbolehkan untuk dibangun. Ijm 
untuk menggunakan daerah tersebut dibuat oleh 
suatu badan perwakilan setempat. Perijinan 
membangun dilengkapi dengan sumber tenaga dan 
perlengkapan pembuangan air kotor. Letak dan 
luasnya dapat dilihat pada peta daerah setempa: 
(lihat Gambar 6-2) 

FASILITAS BANGUNAN 

Setiap gedung memiliki sistem perlengkapan air 
bersih, tenaga, dan sistem pembuangan. Secara 
umum, lokasi dan pemasangan dari setiap fasili- 
tas tersebut harus tercantum di dalam rencana 
gambar gedung. 

PENEMPATAN FASILITAS 
BANGUNAN 

Penempatan sumber tenaga, katup air, dan 
pemasangan pipa pembuangan diatur oleh per- 
wakilan bagian pelengkap fasilitas. Dalam banyak 
hal, mereka juga mengontrol lokasi, spesifikasi 
gedung, dan lain-lain yang berhubungan dengan 
pembangunan fasilitas gedung. Informasi ini ter- 
sedia pada sumber setempat dan berbeda-beda 
pada setiap daerah. 

TENAGA LISTRIK 

Fasilitas listrik diadakan oleh pemerintah pusat 
dengan sistem jaringan di atas atau di bawah 
permukaan tanah. Jika pengadaan fasilitas listrik 
tidak diperoleh dari pemerintah pusat, maka harus 
diusahakan sumber listrik pada lokasi tersebut. 

PENYEDIAAN AIR BERSIH 

Air disediakan oleh sistem pusat melalui jaringan 
pipa bawah tanah, yang diatur oleh katup air. 
Pada daerah yang terpencil, air didapat melalui 
sumur-sumur, bak penampungan air hujan. 

BAHAN BAKAR 

Bahan bakar yang umum digunakan di Amerika 
Serikat adalah gas alam batu bara dan bensin. 
Gas alam disalurkan melalui pipa dari tangki 
melalui pipa bawah tanah yang diatur oleh katup 
pengatur. Gas dan bensin yang tersedia di lokasi, 
diangkut oleh truk tangki bahan bakar. 
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Bahan bakar padat seperti batu bara dan kayu 
harus diangkut ke tempat yang bersangkutan dan 
disimpan pada tempat kering pada suhu kamar. 

PEMBUANGAN AIR KOTOR 

Pipa air kotor ke tempat pengolahan pusat 
biasanya melalui pipa bawah tanah dan disambung 
ke sistem limbah gedung yang telah selesai diba- 
ngun. Tangki limbah digunakan pada daerah yang 
jarang penduduknya, di mana tidak terdapat pengo- 
lahan limbah pusat. Setiap bangunan pada umum- 
nya memiliki tangki limbahnya masing-masing. 

FASILITAS YANG LAIN 

Fasilitas pada daerah berpenduduk padat, seperti 
air panas, penyejuk udara, dan gas, biasanya selalu 
tersedia. Karena fasilitas-fasilitas tambahan tersebut 
tidak selalu tersedia, maka harus ditambahkan 
secara khusus pada gedung yang bersangkutan. 

PENGADAAN LISTRIK 

1. Gambar garis tambahan dari sumber tenaga 
ke tempat dimana gedung dibangun. Tandai 
dengan memberi simbol tersendiri misalnya simbol 
untuk fasilitas pelayanan (Gambar 19-9). 

2. Gambar jaringan bawah tanah dari ruang 
transformator ke tempat fasilitas pelayanan. 


Tandai fasilitas pelayanan dengan memberikan 
catatan tersendiri. 

PEMASANGAN JARINGAN AIR 
BERSIH 

Gambar pipa bawah tanah dari katup tangki air 
pusat ke tempat yang sudah ditentukan dalam 
gedung, biasanya dekat ke tempat di mana air 
paling banyak diperlukan. Tandai katup penutup 
pada gedung, dan meter air jika diperlukan 
(Gambar 19-9). 

PEMASANGAN JARINGAN GAS 
ALAM 

Gambar pipa gas bawah tanah dari katup gas 
pusat ke tempat yang strategis, tapi tidak mencolok 
pada salah satu sisi dinding gedung. Tandai katup 
penutup dan meter pencatat, biasanya dipasang 
di dinding. Fasilitas-fasilitas tersebut biasanya 
dihubungkan dengan meter pencatat. 

PEMASANGAN PIPA AIR KOTOR 

Gambar pipa air kotor di bawah tanah dari pipa 
air kotor pusat ke jaringan air kotor di rumah- 
rumah. Cek kemiringan relatif pada ujung pipa 
untuk memastikan air tersebut mengalir berda- 
sarkan gaya gravitasi (Gambar 19-9). 
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GAMBAR 19-9 Gambar rencana pemasangan fasilitas umum 
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GAMBAR 19-10 Gambar rencana pemasangan fasilitas di lapangan 


PENGADAAN FASILITAS DI 
LAPANGAN 

Sumur air, tangki, tangki gas, dan rencana pusat 
tenaga listrik hanya digambar dengan skala dan 
diteruskan ke dalam gedung. Lokasi dan hubungan 
dari beberapa fasilitas tersebut diawasi oleh 
peraturan bangunan, dan peraturan daerah setem- 
pat. Keterangan ini harus tersedia dan diketahui 
oleh drafter (Gambar 19-10). 

PIPA SALURAN LUAR DAN SUMUR 
PENGERING 

Pipa saluran luar dan sumur pengering, ketika 
digunakan, ditempatkan pada gambar rencana dan 
akan dijelaskan di sini. Keduanya digunakan untuk 
mengatur aliran air. Sumur pengering terdiri dari 
kerikil yang diisikan ke dalam galian tanah pada 
kedalaman tertentu. Aliran air disalurkan ke dalam 
sumur pengering untuk selanjutnya diserap ke 
dalam tanah. 

Pipa saluran luar merupakan jaringan bawah 
tanah, menyalurkan aliran dari lokasi melalui pipa 


yang lebih kecil diameternya. Air buangan yang 
terkumpul diteruskan ke laut, sungai, kolam pe- 
nguapan, atau daerah aman untuk pembuangan. 


CARA MEMBUAT RENCANA GAMBAR 


A. KETERANGAN YANG DIPERLUKAN DAN 

GAMBAR YANG DIPERLUKAN UNTUK 

MEMULAI MENGGAMBAR 

1. Catatan, gambaran lokasi bangunan, kode 
bangunan, pembatasan daerah, dan kegu- 
naannya. 

2. Sketsa disain di lapangan, daerah kontur, 
lokasi struktur, dan pembatasannya. 

B. LANGKAH AWAL MEMBUAT RENCANA 

GAMBAR 

1. Sebelum memulai, ceklah tempat rencana 
gambar dalam set gambar dan nomor lem- 
barnya. 

2.. Tentukan skala, cek banyak lembar yang 
diperlukan, dan judul. 
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C. SUSUNAN (GARIS-GARIS KONSTRUKSI) 

1. Pertama, buatlah denah keadaan aslinya. 
Tunjukkan semua konstruksi lama, pe- 
pohonan, dan lain-lain. 

2. Buat batas bangunan dan perijinannya. 

3. Buatlah strukturnya sesuai dengan sketsa 
disain. 

4. Tunjukkan konturnya jika diperlukan. 

5. Gambar bagian teras jika diperlukan. 

6. Tentukan lokasi fasilitas dan pemasangan- 
nya. 

7. Tempatkan setiap struktur dan hubung- 
kan, yang mana yang merupakan bagian 
sistem tenaga surya atau tenaga angin, 
dan yang mana yang merupakan bagian 
proyek. 

8. Gambar pagar dan permukaan beton atau 
aspal. 

9. Ceklah gambar tersebut pada supervisi. 

D. PENYELESAIAN GAMBAR (BERDASARKAN 

ABJAD) 

1. Gambar batas utama, seperti atap, batas 
tembok, dan batas bidang tanah. 

2. Gambar areal trotoar, pagar dan fasilitas 
lain. 

3. Lengkapi ukuran dan peninggian sesuai 
kebutuhan. 

4. Pilih bentuk hurufnya. 

5. Gambar tekstur. 

6. Bentuk sketsa jika diperlukan. 

7. Lengkapi judul, panah arah utara, batas, 
dan catatan penting. 

8. Ceklah gambar pada supervisi. 


CARA MENGGAMBAR RENCANA 
PERTAMANAN 


Rencana pertamanan sama dengan rencana 
gambar, dengan sedikit perbedaan sebagai berikut: 
pada rencana gambar terdapat ukuran pelengkap, 
peninggian, dan fasilitas yang tidak terdapat pada 
rencana pertamanan. Rencana pertamanan terdiri 
dari keterangan detail tentang bahan pertamanan, 
pagar, dan sistem sprinkler (alat penyiram) yang 
hdak terdapat pada rencana gambar. Caranya sama 
dengan rencana gambar, kecuali beberapa keten- 
tuan khusus pada langkah D-2. 


3. Tempatkan tanaman utama, pepohonan, 
dan pagar tanaman. 

4. Daerah bagi pertamanan, jerami/rerum- 
putan, tumbuhan menjalar, dan kerikil. 

5. Pengawasan lokasi, katup, dan kepala 
sprinkler daripada sistem sprinkler. 

6. Ukuran dan detail sprinkler. 

7. Lengkapi ukuran jika diperlukan. 

8. Tentukan bentuk huruf/tulisan. 

9. Gambar tekstur. 

10. Garis batas jika diperlukan. 

11. Lengkapi judul, arah panah utara, batas 
dan catatan penting. 

12. Ceklah gambar pada supervisi. 


PEPOHONAN DAN SEMAK BELUKAR 

Cara menggambar pepohonan, semak belukar dan 
lapisan dasar ada bermacam-macam, tetapi harus 
merupakan garis yang tebal (lihat A-40). Dalam 
rencana gambar, pohon dan dedaunan dibuat 
dalam detail yang besar, tujuan utamanya adalah 
untuk keindahan. Pada gambar kerja, lingkaran 
yang bulat cocok untuk gambar pepohonan dan 
semak-semak. Beberapa drafter membuat sendiri 
simbol dan peraturan di dalam gambar per- 
tamanan. 

Jadwal bahan perencanaan, meliputi nama- 
nya, ukuran, dan banyaknya pepohonan dan se- 
mak belukar, harus dimasukkan ke dalam gambar. 

GAMBAR GABUNGAN 

Gambar-gambar untuk banyak proyek, biasanya 
proyek rumah tinggal, yang luas tanah tidak besar, 
begitu pula tamannya, sehingga tidak terlalu 
penting menggunakan rencana gambar atau ren- 
cana pertamanan. Gabungan luas tanah, perta- 
manan, dan rencana atap (bukan rencana kerangka 
atap) digambar dalam satu kesatuan. Menunjukkan 
batas atap sebagai batas obyek, batas tembok se- 
bagai batas maya, dan bahan pertamanan, ukuran 
gambar, dapat disatukan dalam satu gambar. De- 
ngan digabungnya dalam satu gambar, akan me- 
mudahkan untuk dibaca/dimengerti. Gambar tadi 
diberi judul "Rencana gambar", dan skala harus 
cukup besar untuk menunjukkan detail dengan 

jelas: ^ in = 1 ft 0 sampai 1 in = 10 ft, tergantung 
pada tempat yang tersedia. 
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PERTANYAAN ULANGAN 

1. Bulatkan bacaan sudut berikut, 37°21'37" 
dalam skala Mengapa hal ini dianggap 
perlu? 

2. Apakah perbedaan sudut antara: 

a. N31°18'57 M W dan N18°01 , 32 ,, W? 

b. N31°18’57"W dan S18 o 01’32"E? 

c. N31°18'57 ,, W dan S31°18 , 57 ,I E? 

Gambar sketsa kasarnya. 

3. Gambarlah peta kontur, pada setiap interval 
kontur yang mungkin di bawah ini: 

a. Permukaan bumi yang dianggap datar 

b. Kerucut yang dianggap datar 

c. Piramid bujursangkar 

d. Setiap bentuk yang tidak beraturan yang 
kau inginkan untuk digambar 

4. Pada rencana pertamanan anda sendiri, me- 
ngapa anda menggambar pohon seperti itu? 
penampilan? untuk menghemat waktu? 

5. Memakai diagram A-38, tentukan hal-hal di 
bawah ini untuk interior pada bidang tanah: 

a. Jarak taman depan minimum untuk rumah 
tinggal 

b. Jarak taman samping minimum untuk 
rumah tinggal 

c. Jarak taman belakang minimum untuk 
rumah tinggal 

berdasarkan pembatasan bangunan di 
daerah anda. 

6. Memakai diagram A-39, tentukan hal-hal di 
bawah ini untuk bidang tanah bagian sudut: 

a. Jarak taman depan minimum untuk rumah 
tinggal 

b. Jarak minimum dari garasi atau landas an 
parkir ke garis batas bangunan 


c. Ukuran taman minimum di sisi jalan untuk 
rumah tinggal berdasarkan pembatasan 
bangunan 

d. Jarak taman samping minimum dari sisi 
yang sebaliknya dari jalan berdasarkan 
pembatasan bangunan 

e. Jarak minimum taman belakang untuk 
rumah tinggal berdasarkan pembatasan 
bangunan 

BAHAN PENINJAUAN 

1. Kunjungi kantor penaksir atau kantor ba- 
ngunan tanah, dan ceklah peta pada daerah 
tertentu berdasarkan keadaan tanah itu 
sendiri. Buat catatan konturnya, lokasi tepi 
jalan dan selokan, fasilitasnya, perijinan 
bangunan dan lain-lain. 

2. Ceklah keadaan bangunan yang sudah selesai 
dengan luas bidang tanah sebenarnya dan 
rencana pertamanan. 

MASALAH 

Ketika mulai membuat rencana gambar, ingatlah 
untuk melengkapi ruang sisi sebelah kanan 
lembaran untuk daftar kata-kata. Salin rencana 
gambar kasarnya dengan skala yang disesuai- 
kan dengan tempat yang tersedia. 

1. Gambar rencana gambar tersebut. 

2. Gambar rencana pertamanannya, (untuk me- 
mulai rencana pertamanan, jiplak hanya kete- 
rangan yang diperlukan dari rencana gambar, 
masukkan ukurannya, penggantung atap, dan 
fasilitas lainnya). 
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Detail Tangga dan 
Perapian 


PENEMPATAN PADA KUMPULAN 
GAMBAR 

Konstruksi perapian dan tangga tidak ada hu- 
bungannya sama sekali; keduanya disatukan di 
sini hanya untuk memudahkan pembahasan saja. 
Karena gambar-gambar ini mempunyai efek yang 
besar bagi keseluruhan konstruksi dan efeknya ke- 
pada gambar lain di dalam kumpulan^set gambar, 
maka keduanya dibahas secara terpisah. Namun 
pada kumpulan set gambar, detail tangga dan per- 
apian sering disatukan dalam lembaran macam- 
ma-cam detail. 

DEFINISI DETAIL TANGGA 

Detail tangga menunjukkan struktur, ukuran 
tangga, penempatannya, pegangan tangga, bahan- 
nya dan metode menggabungkannya ke dalam satu 
kesatuan struktur. Ukuran dan jarak antar ruangan 
ditentukan, dan semua bahan pembuatnya sudah 
ditentukan juga. Skala yang biasa dipakai untuk 
potongan besar adalah ^ in =1 ft 0 in; untuk po- 
tongan kecil, pegangan tangga: l-^in^lftOin 
atau 3 in = 1 ft 0 (Gambar 20-1). 

GAMBAR AWAL 

Tangga rumah harus direncanakan dengan teliti 
sebelum gambar kerja dimulai pembuatannya. Cara 
merencanakan potongan membujur adalah sebagai 
berikut (Gambar 20-2); 


1. Pada rencana rumah 2 lantai. 

2 . Gambar ketebalan lantainya dan balok pen- 
dukung lantai dengan menggunakan skala. 

3 . Bagilah jarak vertikal dari lantai bawah ke 
lantai di atasnya secara sama (kurang lebih 7 
in yang baik, maximum 9 in). Untuk me- 
nentukan kelandaian tangga, kalikan jumlah 
tanjakan tangganya dengan lebar yang di- 
inginkan dari tiap anak tangga (lob in yang 
baik, minimum 8 in). 

4 . Rencanakan sudut kemiringan tangga ber- 
dasarkan ukuran jumlah seluruh anak tangga 
dan lebarnya. 

5 . Gambar jarak langkah manusia pada umum- 
nya 

6 . Tempatkan garis konstruksi pada kemiringan 
tangga dan ketinggian 6 ft 6 in tegak lurus 
di atas anak tangga sebagai tinggi minimum 
bagian atas ruangan tangga. Bagian ujung 
pada ruangan tempat tangga terdapat pada 
tempat tadi, di mana garis ini melewati garis 
paling bawah pada konstruksi lantai atasnya. 
Metode ini dapat juga digunakan pada tangga 
rumah yang membelok seperti huruf U atau 
L dan tangga putar. 

Gambar kerja didasarkan pada konstruksi se- 
belumnya. Gambar lainnya, seperti rencana lan- 
tai, rencana kerangka lantai, dan peninggian bagian 
interior/eksterior, berpengaruh pada ukuran, bentuk 
dan struktur tangga. 
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GAMBAR 20-2 Tata cara merencanakan tangga rumah tinggal 


CARA MENGGAMBAR 

POTONGAN TANGGA 

A. KETERANGAN DAN GAMBAR YANG 

DIPERLUKAN 

1. Keterangan mengenai bahan-bahan khu- 
sus yang digunakan pada konstrusi. 

2. Sketsa disain tangga, rencanakan dengan 
teliti, dan peninggian setempat dimana 
tangga akan ditempatkan. 

B. LANGKAH AWAL MENGGAMBAR DETAIL 

ANAK TANGGA. 

1. Sebelum mulai, cek posisi detail tangga 
dalam kumpulan set gambar dan nomor 
lembarnya. 

2. Tentukan skalanya, cek seluruh tempat 
pada lembaran yang akan dipakai, terma- 
suk tempat judul dan skala. 

C. SUSUNAN (GARIS KONSTRUKSI) 

1. Rencanakan garis lantai paling atas dan 
paling bawah, juga batas horisontalnya 
yang diizinkan untuk tangga jika diperlu- 
kan. 

2. Tunjukkan batas atas dan bawah kons- 
truksi lantainya. 

3. Tentukan sudut kemiringan tangga. 


4 

4. Gambar anak tangga dengan lebarnya. 
Dalam ukuran yang nyaman untuk dilang- 
kahi. 

5. Gambar ketinggian dan lebar tiap anak 
tangga. 

6. Gambar bentuknya (struktur balok yang 
miring, pendukung anak-anak tangga). 
Pijakan dari bahan kayu biasa menggu- 
nakan ukuran 2 x 12. 

7. Lengkapi elemen-elemen lain yang 
diperlukan pada struktur. 

8. Gambar detail potongannya. 

9. Ceklah gambar tersebut pada supervisi. 

D. GAMBAR AKHIR (BERDASARKAN ABJAD) 

1. Gambar anak tangga tegak dan datar, dan j 

gambar potongan pada bidang potong. * 

2. (Dengan garis tipis) gambar garis-garis 

lain, seperti batang penopang, baluster 
(birai), pegangan tangga, yang melewati j 

bidang potong. j 

3. Lengkapi ukurannya. j 

4. Pilihan jenis hurufnya. 1 

5 Gambar tekstur. I 

6. Bentuk sketsanya jika diperlukan. I 

7. Lengkapi judul dan catatan. | 

8. Ceklah gambar pada supervisi. 1 
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GAMBAR 25-4 Detail dari Gambar 20-2 
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GAMBAR 20-5 Pandangan ortografik macam-macam jenis tangga 


POTONGAN-POTONGAN DETAIL 

Potongan-potongan detail digambar dengan cara 
yang sama; Proyeksi pada potongan arah mem- 
bujur. Ketinggian tangga kelihatan dari peninggian 
bagian interior atau exterior saja atau dari kedua- 
duanya. Letak tangga, pegangan tangga, baluster, 
dan garis hiasan ditunjukkan dalam peninggian. 
Potongan silang dari elemen tersebut, ditunjukkan 
bersama-sama dengan potongan tangga (lihat 
Gambar 20-3 dan 20-4). 

Cara merencanakan tangga rumah yang lums 
(Gambar 20-2) tanpa belokan, sama dengan tang- 
ga rumah dengan belokan, sampai tangga model 
rendah (tidak dianjurkan), dan tangga rumah model 
putar (Gambar 20-5). 

Tangga jalan, lift barang dan kerekan juga 
berakibat luas pada struktur bangunan. Karena 
banyaknya hal-hal yang mempengaruhi struktur 
seperti yang tadi, walaupun biasanya jarang terda- 
pat pada rumah tinggal dan bangunan komersil, 
maka tidak dibahas di sini. Keterangan lain dapat 
dilihat pada standar grafik arsitektur dan katalog 
barang-barang buatan pabrik. 

DEFINISI DAN DETAIL PERAPIAN 

Gambar perapian menunjukkan potongan pondasi, 
perapian, dan cerobong asap ke arah atap, seperti 


pada suatu potongan detail (Gambar 20-6). 
Perapian dapat dibuat dari batu atau bahan logam. 
Atau dalam bentuk yang sudah jadi atau 
disambung di tempat. Bahan dari logam biasanya 
tersedia untuk latihan membuat perapian dengan 
bentuk yang diinginkan (Gambar 20-7). Sebagai 
tambahan, perapian dari bahan logam dapat dibeli 
dimana-mana dan mudah sekali memasangnya di 
rumah. Gambar 20-8 dan 20-9 menunjukan semua 
konstruksi— pondasi, tungku, rak asap, peredam, 
cerobong asap, atap, dan tembok batu di sekeliling. 
Jika perapian merupakan buatan pabrik dari bahan 
logam, gambar instalasi tersedia dari pabrik 
pembuatnya. Ukuran dapat dibuat jika dibutuhkan, 
semua bahan ada pada catatan. Skala yang umum 
adalah ^ in = 1 ft 0 in. 

DISAIN PERAPIAN 

Sesudah tipe perapian dipilih, ukuran dan bagian- 
bagiannya lainnya harus ditentukan. Seluruh 
ukuran bagian luar perapian didasarkan pada ke- 
tentuan berikut: tinggi, lebar, dan kedalaman 
bukaan perapian; tipe dan ukuran peredam; ukuran 
cerobong asapnya; tinggi cerobong di atas atap; 
dan ketebalan bahan anti api di sekeliling kotak 
api dan cerobong. Cerobong asap dan tampak 
depan perapian dapat dibuat lebih besar, tetapi 







GAMBAR 20-6 Detail tempat perapian rumah tinggal 
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GAMBAR 20-8 Detail dari Gambar 20-6 
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GAMBAR 20-9 Detail dari Gambar 20-6 
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7 PEMBELOKAN ALAT PEMBUANGAN 

PENGATUR API GAS/PANAS 



GAMBAR 20-11 Detail konstruksi perapian hemat energi 


tidak lebih kecil, daripada faktor yang ditentukan. 
Keterangan teknis yang dipakai pada disain 
perapian terdapat pada lampiran. 

Karena bensin semakin mahal dan pemakaian 
perapian cukup efisien, perapian baru sering dibuat 
karena lebih hemat dibandingkan mesin pemanas. 
Mereka memakai peredam pada bagian atas dan 
bawah, dengan penutup depan dari bahan gelas 
untuk ketepatan pembakaran. Mereka memanaskan 
besi penopang kayu bakar di perapian, tembok, 
dan cerobong yang menggunakan air atau aliran 
udara untuk menambah panas ke dalam interior 
struktur. Jika pemilik rumah ingin membuat per- 
apian, khususnya pada daerah dingin, maka alat 
tersebut harus diperiksa terlebih dahulu (Gambar 
21-7). 


POTONGAN HORISONTAL 

Potongan horisontal digunakan untuk menun- 
jukkan rencana bentuk, konstruksi perapian dan 
cerobong, lubang pembersih dan kotak api (Gambar 
20-9). 


CARA MENGGAMBAR 
POTONGAN PERAPIAN 


A. KETERANGAN DAN GAMBAR YANG 
DIBUTUHKAN 

1. Peraturan bangunan, tabel standar ukuran 
bukaan dan cerobong, ukuran peredam, 
dan aliran asap. 

2. Sketsa disain, gambar teknis meliputi ben- 
tuk perapian. 

B. LANGKAH AWAL DI DALAM 
MENGGAMBAR 

1. Sebelum mulai membuat detail perapian, 
cek lokasi gambar pada kumpulan set dan 
nomor lembarnya. 

2. Tentukan skalanya, cek seluruh kebutuhan 
luas lembaran yang akan dipakai, dan 
sediakan tempat untuk judul dan skala. 

C. PERENCANAAN, POTONGAN VERTIKAL 
(GARIS KONSTRUKSI) POTONGAN 
HORISONTAL HARUS DITANGANI 
DENGAN CARA YANG SAMA 

1. Tentukan ketinggian, lantai, dinding, pla- 
fon dan garis atap struktur. 
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2. Gambar bagian dalam perapian, rak asap, 
cerobong dan ketinggian tungku. 

3. Gambar garis luar perapian berdasarkan 
ukuran bahannya dan peraturan bangunan. 

4. Tempatkan detail yang lebih kecil, seperti 
pasangan bata merah, peredam, selipan 
dan balok landasan. 

5. Jika cerobongnya terlalu panjang, diizinkan 
untuk memutuskan garis untuk mengu- 
rangi ketinggian. 

6. Ceklah gambar pada supervisi. 

D. PENYELESAIAN GAMBAR (BERDASARKAN 

ABJAD) 

1. Gambar garis utama, seperti bukaan, garis 
exterior, cerobong. 

2. Gambar garis lain, seperti peredam, lapisan 
kayu, perbatasan struktur. 

3. Tentukan banyaknya pembesian untuk 
tulangan betonnya. 

4. Ukurannya. 

5. Jenis hurufnya. 

6. Gambar tekstur. 

7. Bentuk garis luar jika diperlukan. 

8. Lengkapi judul, batasan, dan catatan. 

9. Ceklah gambar pada supervisi. 


PERTANYAAN ULANGAN 

1. Sebutkan cara mendisain tangga rumah yang 
benar. 

2. Gambar apa yang dipengaruhi oleh tangga 
rumah? 


3. Apa saja bagian fungsional yang diperlukan 
setiap perapian? 

4. Apa ketentuan yang membatasi ketinggian 
cerobong asap di atas atap? 

PENINJAUAN LAPANGAN 

1. Cek pada kumpulan set gambar gedung se- 
belum direnovasi untuk melihat pengaruh 
tangga dan perapian pada masing-masing 
gambar. 

2. Kunjungi bangunan — rumah persediaan, dan 
lihat perapian dan tangga yang ada, seperti 
bentuk perapian, peredam, kap, perapian yang 
lengkap, anak tangga, pengangan tangga, 
dan baluster. 

3. Tabel dan keterangan untuk perencanaan ter- 
sedia pada beberapa sumber, seperti standar 
menghemat waktu dan standar grafik arsi- 
tektur. Pelajarilah. 

MASALAH 

Detail tangga dan perapian dapat digambar pada 
lembaran yang sama atau ditempatkan pada 
lembaran lain yang masih kosong. 

1. Susunlah masalah dalam merencanakan 
tangga. 

2. Disain sebuah perapian, menggunakan tabel 
di bagian belakang buku ini. 

3. Buatlah gambar kerja dari tangga dan pera- 
pian, termasuk detailnya dalam skala besar. 




Detail Pintu dan 
Jendela 


DEFINISI DAN TUJUAN 

Meskipun banyak sekali keterangan mengenai 
jendela dan pintu terdapat pada gambar rencana 
lantai, peninggian, dan jadwal kerja, detail-detail 
tambahan diperlukan untuk menjelaskan pem- 
buatan instalasi dan konstruksi pada kontraktor. 
Detail-detail tersebut biasanya menyertakan 
potongan-potongan gambar jendela dan pintu 
seperti pada gambar perencanaan atau peninggian 
sesuai keperluan (Gambar 21-1 dan 21-2). Seluruh 
bagian bangunan mempunyai penjelasannya 
masing-masing pada bagian catatan. Ketinggian, 
jarak bersih, bukaan dan ukuran dari pekerjaan 
khusus sudah diberi ukuran tersendiri. Bagian- 
bagian perlengkapan yang khusus dijelaskan dalam 
catatan. Detail pintu dan jendela digambar dengan 
skala besar untuk memudahkan pembacaan (1-^in 
atau 3 in = 1 ft 0 in). Sebagian besar ukuran 
standar pintu dan jendela digunakan, detailnya 
digambar untuk menunjukkan metode pema- 
sangannya (Gambar 21-3 sampai 21-7). 

Sederhana sekali menjelaskan metode pema- 
sangan jendela dan pintu pada suatu bangunan, 
tetapi mendisain bukaan biasa menuntut pe- 
ngalaman di bidang konstruksi dan pekerjaan lain- 
nya. Cara-cara yang ditunjukkan di sini sama untuk 
setiap tipe pekerjaan yang diinginkan oleh juru 
gambar. Disain pekerjaan lainnya tidak dibahas di 
sini. 


Potongan-potongan yang diperlukan, menur-: 
tingkat kepentingannya seperti langit-langit, kusen 
sekat atau ambang pintu (diperlukan pada semua 
kasus); dan jendela kecil di atas pintu, rumah ;e:e 
balok penyekat dan sekat non struktural sesua 
kebutuhan). Karena alasan logika dan kejelasan 
potongan-potongan harus diatur secara verukal 
dengan langit-langit atau jendela kecil di atas pmm 
pada bagian atas, ambang pintu atau tanggai ± 
bawahnya dan samping-sampingnya bertumt-ruru: 
adalah kusen, tempat jaga, sekat non struktural 
balok penyekat. 


CARA MENGGAMBAR 

DETAIL PINTU DAN JENDELA 

A. INFORMASI DAN GAMBAR YANG 

DIPERLUKAN 

1. Brosur pabrik mengenai jendela, cir.ru 
hiasannya, dan perlengkapan tambahan 

2. Sketsa disainnya. 

3. Potongan dinding bangunan. 

4. Gambar detail standar jendela dan pir.ru. 

B. LANGKAH AWAL MENGGAMBAR 

1. Sebelum mulai, cek letak detail pinra dan 
jendela pada kumpulan set gambar. 

2. Tentukan skalanya, cek keseluruhan 
ruangan yang diperlukan pada kertas gam- 
bar untuk membuat gambar-gambar v anu 
diperlukan dan lengkapi judul dan skala- 
nya. 
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GAMBAR 21-2 Ukuran penuh pemisalan dari Gambar 21-1 
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GAMBAR 21-3 Jenis detail kunci jendela untuk peninggian 
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GAMBAR 21-5 Standar detail pintu dan jendela 
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GAMBAR 21-6 Standar detail exterior pintu 
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C. SUSUNAN (GARIS KONSTRUKSI) 

1. Buat potongan horlsontal dan vertikal me- 
lalui pintu dan jendela; tunjukkan potong- 
an tersebut dalam bentuk simbol-simbol 
standar pada peninggian. 

2. Gambar macam-macam potongan yang 
ada hubungannya dengan dinding. 

3. Buatlah lapisan kedap air, tekukan, am- 
bang/tanggul, ambang pintu, sekat non 
struktural dan hiasannya. 

4. Cek seluruh potongan untuk keseragaman 
dan ketepatan proyeksi satu sama lain- 
nya. 

5. Ceklah gambar tersebut pada supervisi. 

D. GAMBAR AKHIR (BERDASARKAN ABJAD) 

1. Gambar denah utama dari bagian-bagian 
pintu dan jendela. 

2. Gambar garis struktur, tekukan dan hias- 
annya. 

3. Lengkapi ukurannya. 

* 

4. Buat dan tentukan jenis hurufnya. 

5. Gambar teksturnya. 

6. Asal mula denah jika diperlukan. 

7. Lengkapi judul, skala, batasan, dan catat- 
an. 

8. Ceklah gambar tersebut pada supervisi. 


ninggian. Gambar 21-5 sampai 21-7 menunjukkan 
pemakaian umum dari detail pintu dan jendeia. 


PERTANYAAN ULANGAN 

1. Buat definisi dari balok penopang, penghias 
bangku umum, bagian atas, kusen, tan g yn. 
ambang pintu, sekat non struktural, tempa: 
jaga, balok penyekat. Buat gambar sketsanya 

2. Macam-macam model jendela dapat diten- 
tukan untuk struktur setempat. Pada daerah. 
Anda, apa keuntungan jendela yang membuka 
keluar, penggantung ganda, awning, jalus: 
atau jendela geser? 

3. Apakah keuntungan dan kerugian yang ter- 
dapat pada disain pintu dorong? 

PENINJAUAN LAPANGAN 

1. Kunjungi suatu rumah pabrik, dan perhaukan 
macam-macam jenis jendela dan pintunya. 

2. Kunjungi 2 bangunan yang belum selesa: 
yang satu dari struktur rangka dan yang lain 
dari beton. Bandingkan metode pembuatan 
dan pemasangan jendela dan pintu paria 
keduanya. 


Cek kemajuan proyek untuk memastikan 
bahwa konstruksi dari seluruh potongan adalah 
seragam seluruhnya. Koordinat potongan dengan 
peninggian interior dan exterior dan jadwal kerja 
pintu dan jendela. Gunakan simbol standar yang 
berhubungan dengan gambar potongan pada pe- 


MASALAH 

Salin detail pintu dan jendela dari brosur pabrk. 
Disain detail pintu dan jendela akan sulit bagi 
mahasiswa. Namun detail jendela yang sudah 
benar haruslah mempakan buatan mahasiswa sen- 
diri. Gambar detail pintu dan jendela. 


* 



Macam-macam 

Detail 


DEFINISI DAN TUJUAN 

Gambar-gambar detail yang kecil sulit sekali diatur 
penempatannya pada suatu kumpulan gambar 
arsitektur. Jika drafter merasa beberapa detail dapat 
disalah tafsirkan oleh kontraktor, maka harus ada 
penjelasan dengan gambar-gambar tambahan dan 
beberapa catatan. Catatan-catatan dan ukuran 
:ersebut harus benar-benar lengkap. Kadang- 
kadang gambar isometrik diperlukan untuk men- 
jelaskan detail suatu bangunan. Skala gambar dapat 
bervariasi tetapi biasanya lj in = 1 ft 0 dari ukuran 
sebenarnya. 

Daftar detail seperti yang ditunjukkan di ba- 
wah ini tidaklah lengkap. Yaitu hanya dimaksudkan 
untuk menggambarkan banyaknya keterangan 
tambahan yang diperlukan dari suatu kumpulan 
gambar detail. Cara-cara menggambar detail yang 
umum digunakan akan ditunjukkan di sini. Katalog, 
brosur, dan sumber lain dari literatur teknik mem- 
berikan banyak informasi, yang memberikan pan- 
dangan lebih terperinci dari suatu perlengkapan 
bangunan. 

MACAM-MACAM BENTUK DETAIL 

Beberapa bentuk konstruksi digambarkan secara 
detail seperti terlihat pada (Gambar 22-1 sampai 

22-5): 

1. Pekerjaan lemari 

2 . Atap bangunan 

3 . Pabrik 


4 . Sekat dan partisi ruangan 

5 . Kamar mandi dus 

6 . Lantai keramik, metal, dan permukaan dari 
plastik 

7 . Loteng 

8 . Panel 

9 . Gantungan plafon 

10 . Kawat kasa, atap teras 

11 . Papan petunjuk dan meja pajangan 

12 . Pagar rumah 

13 . Peralatan khusus lainnya, seperti: 

a. Lemari gantung 

b. Peralatan restorant 

c. Convenyor/sabuk barang berjalan 

d. Pembolong kertas 

14 . Pemantik api 

15 . Saluran air, saluran atap 


CARA MENGGAMBAR 
MACAM-MACAM DETAIL 


Karena keanekaragaman dari macam-macam detail 
seperti terdapat pada satu set gambar yang leng- 
kap, akan membosankan sekali apabila mengikuti 
cara menggambar dari setiap bentuk detail. 
Berdasarkan hal tersebut, disarankan agar para 
mahasiswa menggunakan cara yang umum, seperti 
ditunjukkan pada Bab 15, untuk semua detail. 
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GAMBAR 22-5 Macam-macam detail khusus 


PEKERJAAN LEMARI 

Tahapan pekerjaan lemari, atau pekerjaan jendela, 
mencakup seluruh pembahasan dengan me- 
ngabaikan bagian struktur lainnya. Pekerjaan pem- 
buatan lemari dapat merupakan pekerjaan 
borongan, fabrikasi, atau dibuat sendiri, dengan 
bahan dari kayu, plastik atau metal. Bagian-bagian 
dari suatu lemari dapat dibeli dalam berbagai 
ukuran, bahan, dan mutu. Katalog yang dipakai 
sebagai pedoman merangkai bagian-bagian lemari 
tersebut akan memudahkan pembuatannya. 

Karena keanekaragaman konstruksi lemari dan 
bentuk bangunan pada umumnya, maka gambar- 
annya harus dibuat secara umum. Lihat Time-Saver 
Standard atau Standar Grafik Arsitektur. Untuk 
menggambar potongan vertikal pada peker-jaan 
lemari, perabot terpasang di tempat, lemari pakaian 
dan lain-lain lihat (Gambar 22-4): Dengan 
menggunakan cara menggambar yang umum se- 
perti pada Bab 15. 


1. Gambar lantai, dinding, dan plafon rumah 
secara jelas. 

2 . Periksa tinggi, lebar dari pekerjaan leman ter- 
sebut dan ukuran dari masing-masing kom- 
ponennya. Gambar bagannya dengan jelas. 

3 . Kumpulkan gambar hambalan lemari, laci, 
papan tatakan makanan, gantungan baju dan 
perangkat keras lainnya pada satu bagian. 

4 . Gambar-gambar tersebut termasuk keterangan 
bahan finishingnya. 

5 . Gambarlah pegangan laci dan bentuk-bentuk- 
nya atau kusen-kusen lengkap dengan bahan 
finishingnya. 

6 . Lengkapi semua ukurannya. 

7 . Buat dengan jelas seluruh tulisan, catatan, 
judul, dan skala. 

8 . Gambar secara berurutan sesuai kebutuhan 

Potongan arah horisontal diperlukan untuk 
menunjukkan lokasi dari bagian struktur dan kons- 
truksi kosen depannya (Gambar 22-5). Seteru sny= 




210 


Gambar dan Perencanaan Arsitektur 




GAMBAR 22-6 Detail talang datar dan tegak 


dengan cara yang sama harus dapat diproyeksikan 
pada potongan vertikal. Potongan vertikal dan ho- 
risontal harus digambar pada setiap tempat/titik 
yang cukup sulit konstruksinya, sehingga mem- 
butuhkan gambar potongan tambahan. 

Ketika menggunakan perabotan-perabotan ha- 
sil buatan tadi, perlu diingat kesesuaiannya dengan 
kondisi ruangan, pantas atau tidaknya, dan meng- 
gabungkan dengan peralatan gadung yang lain. 
Seluruh bagian harus mempunyai kesamaan ca- 
tatan dan ukuran. 

TALANG AIR DATAR, MIRING DAN 
TEGAK 

Pada banyak negara, talang air harus dibuat 
mengelilingi atap rumah supaya air hujan tidak 


menembus bagian bangunan. Bangunan pada da- 
erah padang pasir tidak memerlukan talang air. 
Un-tuk setiap gedung, bagaimanapun juga 
dianjurkan memasang talang air yang melewati 
bagian atas pintu masuk untuk mencegah tampias 
sewaktu turun hujan (Gambar 22-6). 

Talang air datar berbentuk seperti palung, 
biasa terbuat dari tembaga, aluminium, plastik, 
atau baja galvanis, yang digantungkan pada tepi 
atap rumah untuk menampung aliran air hujan. 
Kemiringannya harus cukup supaya aliran air tetap 
lancar. 

Talang miring adalah terusan talang datar de- 
ngan kemiringan dipakai untuk membawa air dan 
talang datar ke talang tegak. 

Talang tegak adalah penerus talang miring 
yang membawa air ke tempat pembuangan akhir, 
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GAMBAR 22-7 Selipan dan tekukan dalam berbagai potongan 


yang merupakan landasan pemecah aliran atau 
disebut juga sumur pengering. 

Landasan pemecah aliran berbentuk blok datar 
dari bahan beton ditempatkan di bawah pembu- 
angan tegak untuk memecah aliran dan mence- 
gah erosi pada bagian bawah pembuangan tegak. 

Sumur pengering merupakan lubang yang 
dalam diisi oleh material tembus air seperti karang 
atau gravel, meneruskan air ke tempat pembuang- 
an tanpa membuat erosi. 

Peraturan bangunan untuk talang air datar 
dan tegak berbeda pada setiap daerah. Siswa ha- 
rus mengikuti peraturan daerah setempat yang 
berlaku. 


SELIPAN DAN TEKUKAN 

Selipan dibuat untuk mencegah cairan atau gas 
masuk melalui celah-celah kecil yang dapat terjadi 


pada suatu bangunan. Selipan terbuat dan Lahar, 
lembaran, biasanya metal, plastik, atau kertas :ahar 
air, dan kadang-kadang dibalut, atau dilapis: 
dengan bahan kedap air. Selipan dipakai melap: s: 
bagian atap yang tidak ditutupi genteng, d; tiap 
belokan yang terdapat pada atap rumah 
permukaan, dan pada pertemuan permukaan var.y 
berbeda. Berikut ini adalah beberapa kondisi per- 
temuan dan cara-cara penanganannya dengar, 
menggunakan selipan (Gambar. 22-7). 

1. Sekitar jendela dan pintu, kertas kedap a:: 
atau metal diikat pada kusen dan ditempatkan 
di bawah bahan finishing tembok. 

2. Selipan model lembah dipakai pada berrnk 
atap tertentu. Tembaga, aluminium, atau lem- 
baran baja merupakan bahan selipar. lembar, 
dan diatapi oleh sirap kecuali pada ha gtar 
tengahnya. Selaput atap tidak merrenmiar. 
selipan pada lembahnya. 
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3 . Pada perubahan bahan tembok (mis: lis din- 
ding dari kayu), lembaran metal atau kertas 
diletakkan di bawah bahan paling atas/luar 
dan di atas bahan paling bawah, atau penam- 
pungan air jika ada. 

4 . Antara tungku dan atapnya, potongan metal 
diletakkan pada bagian bawah pertemuan ke- 
duanya sebelum dicor, dan menekuk ke 
bawah beberapa inci dari bahan penutup atap. 

5 . Dalam hal pipa-pipa atau bahan penghantar 
lainnya yang melalui atap, selipan khusus, 
disebut tekukan, yang menempel pada permu- 
kaan pipa dengan baik, dipasang bersama 
dengan bagian pinggirnya di bawah bahan 
atap. Pada atap sirap, pinggirannya berfungsi 
sebagai sirap untuk mencegah air balik/ 
tampias. 

Macam-macam detail yang lain dibuat oleh 
arsitek atau tukang gambar. Cara menggambar 
sama dengan detail-detail lainnya. Penting sekali 
untuk menunjukkan potongan-potongan, ukuran 
sebenarnya, supaya pelaksana dapat membuatnya 
dengan benar. Seluruh bagian harus mempunyai 
simbol yang sama dengan gambar-gambar lain, 
agar didapat suatu standar yang sama (lihat Gam- 
bar 14-3). 


PERTANYAAN 

1. Mengapa sulit sekali untuk menggambarkan 
secara lengkap detail dari dasar landasan 


suatu bangun dan lis jendela, dan birai dengan 
menggunakan ukuran | in = 1 ft 0 dari lantai 
kerja? 

2. Ambil contoh detail dari katalog, dan gambar 
detail potongannya berikut penempatannya 
pada gedung. 

3. Berapa set gambar diperlukan untuk meng- 
gambar suatu kamar mandi dus? 

SARAN-SARAN 

1. Periksa suatu gedung dan catat tempat-tem- 
pat yang memerlukan penjelasan lebih lanjut 
dalam bentuk macam-macam detail. 

2. Ambil beberapa detail sebagai contoh, tentu- 
kan berapa banyak bagian gedung yang 
membutuhkan gambar detail bagi pelak- 
sanaannya. 

3. Periksa dari sebuah majalah seperti Kemajuan 
Arsitektur atau Catatan Arsitektur untuk 
detail-detail konstruksi yang mungkin akan 
Anda pakai pada proyek Anda. 

MASALAH 

Kami menyarankan agar Anda membatasi gambar 
ini pada lemari dapur dan detail pagar saja. Ban- 
tuan ide dapat dilihat dari katalog, majalah, atau 
gambar kerja seorang profesional. Instruktur harus 
mencantumkan seluruh nomor detail dari gambar 
ini. Gambarlah macam-macam detailnya. 
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Perencanaan 

Pondasi 


DEFINISI DAN TUJUAN 

Perencanaan pondasi mencakup seluruh pe- 
laksanaan dan lokasi pondasi tapak beton, peker- 
jaan perataan, dan pondasi tiang dari suatu 
bangunan (Gambar 23-1 sampai 23-7). Pekerjaan 
pagar, tembok di atas permukaan tanah, dan kolam 
renang sama sekali tidak termasuk, biasanya 
dijelaskan pada bagian lain. Fungsi utama dari 
suatu pondasi adalah mendistribusikan berat 
bangunan yang berada di atas permukaan tanah. 
Pada lampiran buku ini terdapat rumus-rumus dan 
data untuk dipakai dalam keadaan khusus. Namun, 
kebanyakan mahasiswa akan mengikuti peraturan 
bangunan setempat di dalam menentukan ukuran 
tapak, dinding, dan lain-lain. Beton sangat sering 
dipakai sebagai bahan pondasi, selain batuan dan 
bahan-bahan pembentuk pondasi lainnya. 

TIPE-TIPE PONDASI 

Ada banyak jenis pondasi dan sistem pembuatan 
pelat lantai yang biasa digunakan, tetapi hanya 
dua yang banyak dipakai untuk rumah tinggal atau 
gedung perkantoran komersial yang akan dibahas 
di sini, yaitu lantai papan dan konstruksi lantai 
beton. Konstruksi lantai kayu menggunakan 
pondasi dinding dan dukungan bagian interior un- 
tuk menyangga konstruksi kayu di atas permukaan 
tanah. Semua gaya-gaya dari bagian atas bangunan 
melalui pondasi tapak diteruskan ke dalam tanah. 


Pada konstruksi lantai beton di atas permukaan 
tanah, berat tembok diteruskan pondasi tapak ke 
dalam tanah, berat lantai didukung oleh tanah i. 
bawah pelat beton. 

Masing-masing sistem memiliki keunggulan 
dan kekurangannya. Lantai kayu mempunyai m: u: 
dan tampilan yang tidak dijumpai pada lama; 
beton. Lebih mudah mengerjakan sistem perpipaan 
bangunan di bawah lantai dari kayu, dan lama; 
kayu lebih lentur daripada lantai beton. Lantai he- 
ton lebih murah, lebih hangat di musim dingun 
dan lebih dingin di musim panas daripada lama: 
kayu. Lantai beton juga lebih kedap suara, karena 
getaran lebih sulit diteruskan melalui media beton 


PEMILIHAN SISTEM LANTAI 

Ada beberapa metode konstruksi untuk sistem 
lantai beton dan kayu. Pilihan atas metode mana 
yang akan dipakai tergantung pada beberapa fak- 
tor; antara lain permintaan dari pemilik bangunan, 
kondisi cuaca setempat, kondisi lapangan, bahan 
yang tersedia cukup dan biaya. Metode konstruksi 
dari kedua sistem lantai tersebut akan dibahas 
dan digambarkan dalam gambar kerja berskala 
Pemilihan atas pemakaian sistem lantai tergantung 
dari mahasiswa yang bersangkutan, dengan berda- 
sarkan praktek di lapangan dan penerapan per- 
aturan bangunan, serta peraturan setempat yang 
berlaku. 
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GAMBAR 23-2 Rencana pondasi dan denah lantai pada gedung kantor 


RENCANA PONDASI RENCANA RANGKA LANTAI PERTAMA 
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GAMBAR 23-3 Detail dari Gambar 23-1 
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GAMBAR 23-7 Tipe-tipe pondasi tapak 
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GAMBAR 23-8 Gambar kondisi peralihan dari lantai kayu ke lantai beton 


LANTAI BETON 

Ada 2 sistem yang biasa dipakai, sistem monolitis 
dengan pijakan dan sistem lantai cetak pisah 
dengan pijakan (Gambar 23-1). Lantai monolitis 
dengan pijakan dicor bersamaan, dan menyatu 
hanya pada pinggirnya. Pada lantai cetak pisah 
dengan pijakan, dinding pondasinya harus dibuat 
dulu, dicor, dan dibuat jalur sebelum lantai dicor. 
Keuntungan dari metode yang terakhir adalah din- 
ding sekelilingnya dapat diisolir sebelum lantai 
dicor. 

Lantai dari kayu keras dapat dengan mudah 
diletakkan di atas lantai pelat beton dengan cara 
berikut ini. Lapisi lantai beton dengan lapisan tipis 
aspal dan gelar potongan papan 1x4, berjarak 16 
in OC sebagai dudukan lantai kayu. Setelah selesai, 
papan keras tersebut dipakukan dengan cara yang 
biasa. Jika permukaan dari batu atau dilapis ubin 
merupakan bagian dari lantai, tebal yang diperlukan 


pelat beton pendukungnya dapat dikurangi ur:uu 
kemudian diisi oleh pasangan ubin di atasnya. 

SISTEM LANTAI DARI KAYU 

Semua sistem lantai mempunyai kesamaan pada 
cara pengerjaannya dan akan dibahas berikut L r u. 
Kayu lapis permukaan dipakai pada sistem balck 
biasa, kasau, balok penopang; semua itu dipikul 
oleh tiang dan dermaga atau oleh tembok yang 
didukung pondasi tapak beton. Dinding luar memi- 
kul bagian ujung luar. Setiap jenis lantai kayu dapat 
dibuat untuk ruangan bawah tanah. 

Konstruksi dua inci batang dan celah naas 
geladak di atas balok didukung oleh tongga k 
kaku, sehingga lantai bebas getaran. Seper aaapv 
inci triplek dermaga dapat dimasukkan smm M 
inci batang dan celah, tetapi jarak amar zmm 
harus lebih dekat (2 ft) untuk menrespc. muam 
menjadi elastis (lendutannya besan Jum- 
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balok penopang dapat dilihat pada Tabel (A- 11). 
Satu inci tebal lapisan di atas kasau pada partisi 
merupakan sistem yang umum (Gambar 23-8). 

Seluruh sistem lantai kayu yang ada dibatasi 
oleh dinding luar, yang kekuatannya disesuaikan 
untuk mendukung bangunan di atasnya. Dinding 
mangan bawah tanah sama dengan dinding biasa 
kecuali ia harus tahan air, sehingga dapat melin- 
dungi ruangan tersebut. Dasar saluran harus ada 
hi sekeliling tapak agar air tanah dapat mengalir 
keluar (Gambar 23-7). 

Balok bertingkat merupakan balok beton ber- 
tulang terletak di atas tanah. Pendukung utamanya 
berasal dari tiang pancang yang berjarak tertentu 
satu sama lain. Sistem lantai dapat diletakkan di 
atasnya dengan cara yang sama seperti komponen 
pondasi yang lain (Gambar 23-7). 

ISOLASI TAPAK DERMAGA 

Tapak yang kecil atau dermaga di dalam atau di 
luar dinding utama suatu gedung, biasanya mem- 
punyai bentuk sederhana (Gambar 22 - 1 ). Kardus 
kertas berbentuk bulat dengan diameter yang di- 
sesuaikan dapat dipakai sebagai cetakan struktur 
dermaga dan baloknya. Mungkin saja untuk mencor 
dermaga yang panjang dengan cukup mudah; hasil 
akhirnya nampak lebih rapi daripada beton yang 
menggunakan cetakan biasa. 


DINDING PONDASI PADA 
PERMUKAAN TANAH MIRING 

Jika dinding pondasi terletak pada daerah yang 
permukaan tanahnya miring, maka harus dibuat 
bertingkat-tingkat dengan panjang yang tertentu. 
Tingkat-tingkat tersebut minimal panjang hori- 
sontalnya 4 ft. Gunanya adalah untuk men-cegah 
gedung turun ke arah kemiringan. Bagian atas 
dinding pondasi dibuat dengan tinggi 6 ft atau 
lebih di atas tanah (Gambar 23-9). 

DINDING PENAHAN TANAH 

Hampir semua dinding terluar atau dinding batas 
tepi merupakan dinding penahan beban, tetapi 
tidak bagi dinding di dalam bangunan. Dinding 
pada bagian dalam bangunan yang berfungsi 
sebagai penahan beban harus ditentukan sebelum 
perencanaan pondasi dimulai. Mereka dapat diten- 
tukan dengan mencek rencana struktur lantainya. 
Dinding dalam pemikul beban menjadi tidak perlu 
jika struktur atap mampu memikul beban atap de- 
ngan bertumpu pada dinding luar utama. Dinding 
dalam pemikul beban memikul beban atap atau 
lantai atasnya secara langsung. Dinding bata cukup 
berat sehingga membutuhkan pondasi tapak. 
Pondasi tapak untuk dinding penahan tanah atau 
tiang dibutuhkan pada balok yang menahan beban 
atap. 



GAMBAR 23-9 Pondasi tapak bertingkat pada permukaan tanah miring 
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Pada konstruksi lantai beton, sebuah tapak 
beton yang kokoh, berukuran sama dengan tapak 
utama, harus ditempatkan di bawah dinding pena- 
han beban. Pada konstruksi kayu kasau, jika din- 
ding penahan bebannya sejajar dengan kasau, 
maka kasau ganda ditempatkan pada bagian ba- 
wah dinding tersebut. Jika dindingnya memben- 
tuk sudut dengan kasau, maka ganjalan yang kokoh 
1 dipakukan di bawah dinding tersebut, sehingga 
sistem lantai tadi mampu memikul beban. 

KETERANGAN PENTING 

Semua gambar pondasi harus mencakup: 

1. Rencana dari: 

a. Dinding pondasi dan pondasi tapak dari 
seluruh bagian gedung. 

b. Interior atau partisi. 

c. Lantai atau dasar pijakan 

d. Dinding di bawah tanah (ruang bawah 
tanah) 

e. Lokasi balok penopang dan pendukung 
lantai dan dinding. 

2 . Detail potongan melintang dari seluruh pe- 

^ kerjaan pondasi, biasanya digambar dengan 

skala in = 1 ft 0 in 

3 . Lengkapi ukuran dan catatan gambar tersebut. 

URUTAN PEKERJAAN AWAL 

Rencana pondasi didasarkan pada rencana 
lantai dan seluruh perencanaan lainnya pada suatu 
gedung. Cara terbaik adalah dengan menjiplak de- 
nah bangunan dari perencanaan lantai dengan 
jelas. Buat garis pusat dari tiap dinding penahan 
beban, lokasi pintu keluar dan masuk, dan tiap 
tiang dengan jelas. Lokasi dinding ruang bawah 
tanah, tanaman, kotak hidrant, di bawah atau di 
bagian atas lantai, dan pipa bawah tanah, dan pe- 
kerjaan saluran dengan cara yang sama. Penting 
sekali untuk melakukan hal ini untuk mencegah 
* beton dicor pada tempat yang salah. Garis-garis 
tersebut menyatakan keberadaan dan lokasi peker- 
jaan pondasi. 

Pindahkan gambar rencana lantai dari bawah 
hasil jiplakan agar jangan rusak, lalu buatlah pe- 
rencanaan pondasinya. Diasumsikan bahwa semua 
mahasiswa mengetahui seluruh ukuran pondasi 
tapak, dinding-dinding dan lantai kerja (permukaan 
datar dari pelat lantai beton dan trotoar), lokasi 
dan jarak antar balok Penopang dengan balok 
biasa. Informasi ini diambil dari peraturan bangun- 
an setempat dan disain data pada lampiran. Sesuai 
dengan peraturan umum, semua dinding pondasi 


digambar dengan garis nyata dan tapak digambar 
dengan garis maya. Hal-hal istimewa lain dan de- 
ton dibuat dengan garis maya. Hasilnya adalan 
seluruh bagian dari struktur, dengan menguta- 
makan detail potongan melintangnya. 

LANTAI KOPEL PADA BANGUNAN 
BERTINGKAT 

Jika terjadi perbedaan ketinggian lantai karena 
disain gedung itu sendiri, penting sekali urttuu 
membuat potongan-potongan vertikal yang ;eias 
agar lokasi dan ukuran pondasi dapat ditentukan 
(Gambar 23-8 dan 23-9). Langkah-langkah di da- 
lam perencanaan dinding pondasi pada permukaan 
tanah yang miring/menurun sama dengan d asa: 
perencanaan di atas tanah datar yang berpedoman 
pada peraturan daerah setempat; luas areal galian 
juga ditentukan oleh potongan vertikal ini. 

Melihat banyaknya jenis-jenis konstruksi, ma- 
ka hanya cara menggambar rencana pondas: dan 
struktur lantai kayu dan struktur lantai beton sa a 
yang akan dijelaskan di sini. Pada setiap kasus 
diasumsikan garis konstruksi menunjukkan dinimu 
luar, kotak hidrant, bagian atas pelat lantai dan 
pipa bawah tanah yang sudah ditentukan letaknya 
dalam bangunan. 

Pondasi tapak harus didisain dan dibangun 
untuk tangki air yang dipakai oleh sistem energi 
sinar matahari. Biasanya diletakkan pada ruang 
bawah tanah atau bagian bawah gedung. 

PERALIHAN DARI LANTAI KAYU KE 
LANTAI BETON 

Banyak lantai kopel dan bangunan berlantai banyak 
menggunakan secara bersamaan konstruksi kays 
dan beton, dan itu penting untuk dijelaskan 
pertemuan antara kedua jenis bahan tersedu: 
(Gambar 23-8). Ketinggian lantai pada pertemuan 
keduanya harus sama tinggi, dan pertemuan terse- 
but biasanya terjadi direncanakan pada daerah der- 
partisi untuk menghindari masalah pada sam- 
bungannya. 

RUANG BAWAH TANAH 

Pada lantai ruang bawah tanah, termasuk garasi, 
tempat penyimpanan, yang semuanya berada i 
bawah tanah, penting sekali untuk membuat 
dindingnya kedap air. Ini dapat dilakukan dengan 
memasang lembaran atau membran cair, seperu 
cat, aspal, atau bitumen, pada permukaan dinding 
yang berhubungan langsung dengan tanah. 
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PEMBERIAN UKURAN 

Pemberian ukuran pada rencana pondasi adalah 
sama dengan pemberian ukuran pada rencana 
lantai (Gambar 23-1 dan 23-2). Garis paling luar 
menunjukkan seluruh ukuran pondasi. Garis kedua 
menunjukkan semua komponen pelengkapnya, pu- 
sat pondasi tapak pendukung dinding bagian dalam 
atau partisi, dan pusat tapak isolasi.Lokasi dan 
ukuran daerah di dalam gedung diberi ukuran di 
dekatnya. Ukuran rencana pondasi harus sesuai 
dengan ukuran rencana lantai. 

DETAIL POTONGAN 

Detail potongan melintang yang ditunjukkan di 
sini diberi ukuran yang memenuhi ketentuan 
minimum dari standar pada daerah dingin dengan 
mengasumsikan kondisi tanahnya stabil (Gambar 
23-5 dan 23-6). Gambar-gambar tersebut juga men- 
cakup daerah dingin, gempa bumi, badai ombak, 
atau tanah yang labil. Beberapa informasi tersedia 
pada peraturan bangunan setempat. Pada beberapa 
tempat memerlukan isolasi pada bagian lantai pelat 
tepinya. Jika detail-detail tersebut bertentangan 
dengan hasil praktek lapangan, gunakan hasil prak- 
tek lapangan tersebut. 

SIMBOL-SIMBOL PENTING 

Lihat Gambar 14-3 


LANGKAH-LANGKAH DI DALAM MEMBUAT 
GAMBAR PERENCANAAN PONDASI 


Catatan: Ikuti prosedur berikut ini untuk peren- 
canaan maupun potongan detail skala besar untuk 
tiap tipe pondasi. 

A. INFORMASI YANG DIPERLUKAN DAN 
' GAMBAR-GAMBARNYA 

1. Pilih sistem pondasi atau sistem-sistem 
pada setiap bagian bangunan; tentukan 
data ukuran dan ruang untuk pondasi 
tapak, tiang, balok, dan kasau; katalog 
tentang komponen seperti tiang; buku- 
buku pegangan. 

2. Sketsa disain rencana dan potongan ren- 
cana konstruksi. 

B. LANGKAH-LANGKAH PERMULAAN UNTUK 

MENGGAMBAR 

1. Cek lokasi, ukuran, jumlah pondasi ren- 
cana, dan detail potongan. 

2. Cantumkan skala ukuran; cek ruangan 


yang diperlukan untuk perencanaan dan 
potongan gambar-gambar secara tepat; 
tentukan ukurannya, judul, simbol-simbol 
penting, batas, dan buat keterangannya. 

C. DENAH (GAMBAR KONSTRUKSI) 

L Buat batasan lokasi rencana dan gambar 
potongan di atas kertas, sisakan tempat 
untuk keterangan ukuran, judul dan ca- 
tatan. 

2. Tentukan pusatnya atau batasan dari sifat- 
sifat penting pada gambar, skema, balok, 
pelat, dan pondasi tapak. 

3. Buat keterangan sifat-sifat penting ter- 
sebut. 

4. Gambar detail-detail kecil dengan jelas. 

5. Ceklah gambar tersebut pada supervisi. 

D. GAMBAR AKHIR. 

1 . Buat keterangan sifat-sifat penting gambar, 
tembok pondasi, pondasi tapak. 

2. Hal yang sama untuk gambar pelat, tro- 
toar. 

3. Ukuran. Ukur dengan teliti sesuaikan de- 
ngan rencana lantai. 

4. Atur letak kata-kata keterangannya. 

5. Gambar susunan dan bayangannya. 

6. Profil-profil sesuai kebutuhan. 

7. Lengkapi judul, batas tepi, catatan-ca- 
tatan. 

8. Ceklah gambar tersebut pada supervisi. 

PERTANYAAN 

1. Apa fungsi utama suatu pondasi? 

2. Apa bahan pembuat pondasi yang paling 
sering digunakan? 

3. Sebutkan dua jenis konstruksi lantai yang 
umum dipakai. 

4. Sebutkan gambar yang mendasari gambar 
perencanaan pondasi. 

5. Sebutkan keunggulan lantai kayu yang paling 
utama. 

6. Bagaimana dinding berfungsi sebagai pen- 
dukung pada rumah berlantai kayu? 

7. Detail potongan apa yang diperlukan pada 
perencanaan pondasi? 

8. Gambar dan jelaskan simbol-simbol penting 
gambar pondasi. 


PENINJAUAN LAPANGAN 

1. Amati rumah tinggal biasa, dan bandingkan 
gambar kerjanya dengan kenyataan pelaksa- 
naan konstruksinya . 
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2. Kunjungi gedung pemerintahan, dan cek detail 
pondasinya. 

3. Baca mengenai disain pondasi pada buku- 
buku mengenai disain struktur sederhana. 


MASALAH-MASALAH 

Potongan pada struktur dan rencana lantai harus 
didiskusikan ketika membuat gambar rencana 
pondasi. 


1. Tentukan letak semua dinding penahan be- 
ban dan tiang pancang dan berikan ukuran- 
nya sesuai dengan cara yang ada pada lam- 
piran 

2. Tentukan jenis pondasi dan strukturnya. Bue: 
sketsanya, gunakan ukuran yang sudah cu- 
berikan. 

3. Atur penataan bagian bawah lantai atau yang 
melewati lantai dan pastikan tidak ada masa- 
lah pada bagian tersebut. 

4. Gambar rencana pondasi dan potongannya 




Gambar Potongan 
Bangunan 


DEFINISI DAN TUJUAN 


Gambar potongan bangunan diambil dari suatu 
tempat pada bangunan yang merupakan bagian 
paling baik untuk menunjukkan hubungan antara 
keseluruhan bagian struktur dan arsitektur bangu- 
nan tersebut (Gambar 24-1 sampai 24-5). Gambar 
potongan dapat diambil dari setiap obyek dari 
segala arah. Gambar potongan biasanya dibuat 
vertikal, horisontal atau vertikal ke segala arah 
potongan gambar, atau horisontal, seperti pada 
gambar denah lantai. Gambar potongan yang kecil 
diambil dari segala arah yang menunjukkan bagian 
paling baik dari konstruksi — tangga, perapian, 
jendela, pintu dan lainnya. Seluruh ukuran yang 
penting dilengkapi, seperti ketebalan pelat, dan 
bubungan atap. Lokasi sambungan antara bagian- 
bagian struktur yang lain dilengkapi, dan seluruh 
bagian diberi catatan tentang ukuran dan bahan 
pembentuknya (Gambar 24-6). Seringkali, pada 
bangunan yang rumit, beberapa gambar potongan 
diperlukan. Dimana terdapat perubahan bentuk 
atau metode konstruksi, suatu gambar potongan 
yang baru harus dibuat. Secara umum, gambar 
potongan bangunan dibuat pada lembaran gambar 
yang terpisah; namun, pada proyek yang kecil, 
gambar potongan tersebut dapat digabung dengan 
gambar lain. Gambar potongan digambar dengan 
skala yang cukup besar untuk menunjukkan detail- 
detail yang penting. 


Karena pekerjaan konstruksi dan bahan- 
bahannya berbeda jauh dari satu tempat dengan 
tempat lainnya, pengajaran mengenai sistem ba- 
ngunan harus dapat dipakai pada seluruh daerah. 
Pada akhirnya, bangunan dibagi atas beberapa 
pokok penting pondasi, lantai, plafon, dan sistem 
atap. Pemikiran yang jelasnya, bahan batu tidak 
boleh diletakkan di atas konstruksi kayu. Yang 
terbaik adalah menggunakan tipe-tipe konstruksi 
yang biasa digunakan secara umum pada daerah 
yang bersangkutan. 

Gambar potongan struktur biasanya hanya 
menunjukkan komponen-komponen struktur yang 
belum difinishing. 

DISAIN 

Setiap keputusan dan perhitungan teknik-teknik 
mengenai sifat-sifat dari bahan, ukuran dan jarak 
elemen struktur harus dilengkapi sebelum setiap 
pekerjaan gambar dimulai. Dalam disain struktur 
bangunan, penting sekali untuk memulai bekerja 
dari bagian yang paling bawah, karena setiap 
bagian di bawah harus didisain untuk mendukung 
berat struktur di atasnya. Untuk tujuan gambar, 
cara yang lebih baik adalah memulai dari bawah 
permukaan tanah dan dilanjutkan sampai ke bagian 
paling atas dari bangunan. Hal ini efektif karena 
seluruh bagian struktur dapat dilengkapi ukurannya 
bersamaan dengan mulainya pekerjaan menggam- 
bar. Untuk alasan ini, setiap pernyataan mengenai 
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GAMBAR 24-4 Bagian alur sebuah gedung perkantoran 


disain dari bagian bangunan yang di-buat, ingatlah 
bahwa data yang penting diturunkan dari struktur 
di atasnya. 

STRUKTUR YANG BERHUBUNGAN 
DENGAN TANAH 

Beton dan dinding batu merupakan bahan yang 
biasa dipakai untuk pondasi berdasarkan peraturan 
bangunan. Pondasi kayu dipakai untuk daerah 
tertentu saja. Beton, baja tulangan merupakan 
bahan yang dipakai secara umum. Keputusan 
mengenai jenis bahan yang dipakai tergantung 


pada banyak faktor: tipe konstruksi di atasnya, 
bahan dan tenaga kerja yang tersedia, peraturan 
bangunan, kondisi cuaca, jenis tanahnya dan biaya 
yang diperlukan. 

PONDASI TAPAK 

Dasar dari semua struktur adalah pondasi, yang 
meneruskan berat bangunan ke dalam tanah. 
Ukuran pondasi tapak bervariasi tergantung jenis 
tanahnya dan berat bangunan di atasnya. Pada 
daerah beku, pondasi tapak harus diletakkan di 
bawah garis beku. Keputusan untuk mengguna- 
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GAMBAR 24-5 Bagian alur sebuah gedung perkantoran 
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GAMBAR 24-6 Detail dari Gambar 24-1 


kan besi bertulang tergantung pada peraturan ba- 
ngunan dan disain bangunan. Secara umum, paling 
baik untuk menggunakan besi bertulang untuk 
pondasi tapak. 

DINDING PONDASI 

Dinding pondasi meneruskan gaya vertikal dari 
atas ke pondasi tapak. Dinding tersebut dapat 
±teruskan ke atas atau ke bawah untuk memben- 


tuk dinding penahan tanah atau dinding bawah 
tanah. Dinding tersebut juga mengisolasi konstruksi 
kayu dari air, serangga dan kutu busuk. 

Ketebalan dinding pondasi tergantung pada 
bahan pembentuk dinding, beban yang dipikul dan 
pondasi tapak di bawahnya. Ketinggian dinding 
pondasi biasanya minimal 6 inch di atas permu- 
kaan tanah sampai dengan ketinggian yang di- 
inginkan. Banyak peraturan bangunan yang menje- 
laskan mengenai ketinggian dan ketebalan mini- 
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mum dari dinding tersebut. Penggunaan besi ber- 
tulang pada dinding untuk menambah kekuatan 
dan mengurangi masa. Ukuran dan jarak tulangan 
baja di dalam dinding pondasi ditentukan oleh 
peraturan bangunan atau praktek teknik setempat 
(lihat A-6, A-7). Pada pembahasan terdahulu, peng- 
gunaan beton padat atau konstruksi batu adalah 
sama baiknya. 

LANTAI PLAT BETON 

Di atas atau di bawah permukaan lantai beton 
dapat dicor secara terpisah atau bersama-sama 
dengan pondasi tapak atau dinding pondasi 
(Gambar 24-4). Ukuran ketebalan lantai plat beton 
yang umum adalah ~ inch (prakteknya 4 inch), 
dan sering diberi besi bertulang dan kawat las 
untuk menambah kekuatan dan mengurangi ba- 
haya retak. 

LAPISAN KEDAP AIR 

Pondasi tapak, dinding dan lantai pada permukaan 
tanah, semuanya berhubungan langsung dengan 
permukaan tanah dan harus dilindungi dari bahaya 
penggerusan air tanah. Di bawah dinding lantai 
beton dan pondasi tapak diberi lapisan kedap air 
berbentuk membran yang kedap air. Lapisan ini 
dapat berupa aspal atau bahan bitumius (dalam 
keadaan panas maupun dingin dengan atau tanpa 
membran) atau lapisan plastik. Lantai beton 
kadang-kadang diberi tambahan perlindungan 
dengan lapisan krikil atau batu pecah di bawah 
membran. Pada mangan yang besar, antara batu 
krikil tersebut berguna untuk mencegah naiknya 
air tanah karena sifat kapilaritas. Pada daerah yang 
tanahnya jelek atau terlalu banyak air tanah, pipa 
saluran pondasi tapak harus dibuat untuk tempat 
lewatnya air dari permukaan tanah. 

Jenis yang lain dari pondasi tapak termasuk 
pondasi tapak yang lebar, pondasi tiang dan 
pondasi caissons (Gambar 27-7). Mereka dipakai 
untuk mendukung beban terpusat pada tiang, balok 
dan pilar yang menyatu dengan tembok. Balok 
atas yang memikul beban tembok menjembatani 
ruangan antara pondasi tapak; Namun sebagian 
dari mereka didukung tanah. 

SISTEM LANTAI 

Setiap sistem lantai didisain untuk menyalurkan 
beban mati dan hidup di atasnya, selain beratnya 
sendiri, ke pondasi tapak (Gambar 24-7). Beban 
mati adalah berat daripada struktur. Beban hidup 


adalah beban yang bergerak. Tipe yang paling 
umum dan banyak dipakai dari sistem lantai ter- 
masuk pada dan yang berada di atas permukaan 
beton, kasau kayu, kasau besi, papan dan balok. 
Lantai beton pada permukaan tanah telah digam- 
barkan sebelumnya. Lantai beton di atas permu- 
kaan tanah pada pembahasan di sini merupakan 
lantai yang tidak berhubungan langsung dengan 
tanah. Mereka di disain untuk menahan bera: 
sendiri termasuk beban mati dan hidup di atas- 
nya. Mereka harus didukung oleh dinding pena- 
han tanah, balok silang atau balok biasa. Hal ini 
harus dipisahkan dari atau digabung dengan lan- 
tai. Kebanyakan lantai selalu memerlukan bes; 
bertulang. Lantai di atas permukaan tanah meru- 
pakan masalah teknik pada pokok pembahasan cL 
dalam buku ini. 

LANTAI KASAU KAYU 

Lantai kasau kayu biasa digunakan pada banyak 
tempat (Gambar 24-7). Mereka sangat sederhana 
untuk didisain dan dibuat. Setiap tukang kayu 
mengerti tipe konstruksi ini. Tabel-tabel yang 
tersedia memberikan ukuran dan jarak dan kasau 
pada setiap bentangan dan pembebanan (liha: A- 
8). Balok silang atau kasau didukung oleh dinar. g 
penahan tanah, balok penopang atau balok biasa 
dengan bahan yang umum dipakai. Ukuran dan 
jarak kasau tergantung kepada beban, jarak an- 
tara tiang penopangnya dan tipe kayunya. Beban 
mati dan hidup diatur dalam peraturan bangunan 
(biasanya beban hidup 40 psf untuk rumah ting- 
gal), dan jaraknya sama dengan jarak antara tiang 
penopang. Tipe kayunya tergantung pada ling- 
kungan setempat. 

Jarak antara dinding penahan tanah cukup 
besar, lantai kasau kayu didukung di atas per- 
mukaan dinding yang lebih kecil atau dermaga 
dan balok penopang. Mereka didukung di atas 
permukaan tanah atau di bawah lantai oleh balok 
penopang atau balok biasa. Kasau pada lantai ke 
dua dapat diperlakukan sebagai kasau plafon di 
atas lantai pertama; mereka ditemukan pada tiang 
yang terpisah dari tabel kasau. Jembatan silang 
digunakan antara kasau di atas bentangan yang 
besar untuk menambah kekakuan struktur. Ben- 
tangan yang lebih besar dari pada 8 ft tidak me- 
merlukan jembatan silang. Balok padat ditempatkan 
antara kasau di atas dinding yang lebih kecil atau 
tiang pendukung lainnya, dan juga di bawah din- 
ding penahan tanah. Jika dinding penahan tanah 
sejajar dengan balok kasau, balok kasau itu harus 
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digandakan di bawah dinding tersebut. Ruangan 
tanpa ruang bawah tanah harus diberi ventilasi 
udara, hal ini diatur pada peraturan bangunan. 
Bahan pembuat ruangan bawah tanah yang dipakai 
di atas kasau kayu adalah lapisan kayu yang lurus 
atau diagonal, lapisan batang dan parit dan triplek. 
Bahan finishing lantai yang dipakai di atas bawah 
tanah adalah kayu keras, plastik, ubin keramik 
atau karpet. 

LANTAI KASAU BESI 

Kasau besi berfungsi sama seperti kasau kayu, 
kelebihannya bentangannya dapat lebih besar 
dengan berat yang sama dan tidak mudah terbakar 
dan tidak dapat menjadi busuk. Jenis lantai ini 
banyak dipakai pada struktur komersial. Tabel AISC 
tersedia untuk dipakai sebagai pedoman bagi kasau 
besi. Bahan lantai yang dipakai di atas kasau besi 
sama dengan yang dipakai pada kasau kayu, 
sebagai tambahan bahan lantai dari metal juga 
tersedia. Beberapa kasau besi menggunakan baut 
atau las sebagai bahan pengikatnya dengan bahan 
lain, sedangkan yang lain dipaku dengan cara yang 
biasa dipakai tukang kayu. 

LANTAI PAPAN DAN BALOK 

Sistem lantai papan dan balok berbeda dengan 
sistem kasau terutama pada tiang pendukungnya 
(balok) yang lebih lebar dan lapisan lantai, diguna- 
kan untuk menghubungkan ruangan yang lebih 
lebar tersebut (lihat A- 11). Lapisan batang dan 
parit mengijinkan pemakaian jarak yang lebih lebar 
dari balok daripada yang dilakukan pada kayu 
biasa. Balok-balok tersebut didukung oleh dinding 
luar, dinding yang lebih kecil, tiang-tiang atau 
dermaga. 

Sistem yang menggunakan kayu, batang dan 
kayu anti rayap atau plat harus ditempatkan di 
antara beton atau dinding batu dan struktur kayu 
di atasnya. Tanggulnya dibaut ke pondasi dengan 
menggunakan baut biasa, yang ditanamkan ke 
dalam beton atau dinding batu. Pada struktur lantai 
beton, plat dasar dari dinding di baut ke dalam 
beton. 

STRUKTUR DINDING 

Pada konstruksi rangka bagian luar yang biasa 
dan kadang-kadang pada bagian dalam, dinding 
didisain untuk mendukung beban atap. Dinding 
penunjang konvensional berukuran 2x4 inch atau 
2x6 inch terdiri dari plat dasar, penunjang dan 


plat atas ganda. Batang pengikat pada bagian 
tengah atau balok api kadang-kadang ditempat- 
kan mendatar di dekat bagian tengah bagian pe- 
nunjang. Plat ganda diletakkan beririsan dengan 
kasau dan semua sudut supaya tidak ada bagian 
yang terputus. Konstruksi ini melengkapi cincin 
kekuatan di sekeliling bagian atas dinding dan 
juga mendukung kasau yang terletak di antara 
tiang penunjang. Jarak antara tiang penunjang 
biasanya 16 inch, bisa juga 12 atau 24 inch. Bahan 
finishing untuk bagian luar dan dalam dipakukan 
ke tiang penunjang (Gambar 24-9). 

DINDING TIANG DAN BALOK 

Dinding tiang dan balok adalah sama dengan tiang 
penunjang dengan beberapa perbedaan. Bagian 
plat dasarnya sama, tetapi bagian vertikal dengan 
ukuran 4 x 4 s pada jarak yang lebih lebar, yaitu 
32 atau 48 inch. Plat atas adalah balok 4 inch — 
4 x 4, 4 x 6, atau 4x8. Ukuran baloknya 
tergantung pada ukuran bukaan yang terbesar pada 
dinding. Plat ini dihubungkan dengan bagian 
sambungan yang sederhana pada sambungannya 
dan bagian sudutnya. Keuntungan pada pema- 
kaian konstruksi tiang dan balok di atas konstruksi 
penunjang adalah bangunan yang sudah selesai 
menjadi tampak lebih rapi, karena sisa-sisa material 
dan finishing yang lebih sedikit; kebanyakan bagian 
hiasannya ditiadakan; dan ketika didisain dan 
dibangun sesuai dengan keinginan, pelaksanaannya 
akan lebih cepat. Bukaan seperti pintu, jendela 
atau perapian pada dinding penahan tanah, beban 
di atas bukaan harus diberi penunjang (Gambar 
24-8). Masalah pemindahan berat di atas bukaan 
ke bawah lantai diselesaikan dengan menggunakan 
pengaku yang didukung oleh tiang pada masing- 
masing sisinya. Jika plat atas pada dinding tiang 
dan balok cukup lebar, tidak diperlukan tiang 
tambahan pada bukaan. Ukuran tiang tambahan 
ini tergantung pada tiang bukaan (Gambar 24-8 
dan A- 12). 

DINDING PENUNJANG DARI BAHAN 
LOGAM/METAL 

Penopang dari bahan metal dapat dipakai bersama 
dengan kayu, dinding batu atau semua konstruksi 
metal. Mereka berfungsi sama dengan tiang 
penopang konvensional dan dipakai pada jarak 
yang sama. Lantai lari berbentuk U terletak pada 
plat dasar, yang diperkuat ke lantai dengan 
menggunakan baut, paku atau serbuk besi. Tiang 
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penopang dilas atau diikat pada saluran ini. Balok 
atau jembatan silang dipakai sebagai balok api 
dan pengaku. Saluran U sama untuk lantai lari 
yang dipakai pada bagian atas. Bahan finishing 
diikat dengan kabel, baut, skrup atau las; beberapa 
tipe tiang penopang diikat dengan paku. 

DINDING YANG TIDAK MEMIKUL 
BEBAN 

Pada tempat ini, seluruh sistem dinding rangka 
tersebut dapat digunakan sebagai dinding pena- 
han tanah, bagian luarnya maupun dalam. Dengan 
konstruksi yang sama dapat dipakai untuk dinding 
yang tidak memikul beban. Namun selama dinding 
yang tidak memikul beban ini tidak menahan beban 
vertikal, tetap memikul berat sendirinya, mereka 
lebih banyak terdapat daripada dinding pemikul 
beban pada suatu konstruksi beban, dan tiang 
tambahannya dapat ditambahkan di atas bukaan. 
Sangat dianjurkan untuk menggunakan tiang 
penopang bersama-sama pada dinding yang tidak 
memikul beban ini jika beban yang terdapat pada 
tempat itu cukup besar. Pada beberapa tempat, 
dinding yang tidak menahan beban ini terbuat 
dari triplek, fiber kayu, papan gypsum tanpa meng- 


gunakan tiang penopang. Tiang ini tidak dianjurkan 
untuk dipakai di ruangan yang kedap suara dan 
selama mereka tidak memenuhi ketebalan dir.dmg 
standar pemakaiannya tidak dianjurkan, termasuk 
penggunaan pintu pada dinding tersebut, 

DINDING BATU 

Dinding batu terdiri dari beberapa bagian, bagian 
yang tidak mudah terbakar, bagian yang pada: 
dengan atau tanpa penulangan (lihat A- 13). Ada 
ratusan bahan pembentuk dinding batu, dan ::dak 
ada usaha untuk membuat tabelnya. Beberapa 
pernyataan yang umum dapat dibuat tentang 
konstruksi dinding batu biasa, namun merupakan 
tanggung jawab mahasiswa untuk memutuskan 
bahan yang cocok untuk dipakai di daerahnya 
Seluruh dinding batu harus "dihubungkan 
atau diikat pada pondasi dinding atau tapak Hal 
ini dikarenakan tekanan, atau "hubungan". c::an 
pada pondasi tapak atau plat. Jika dinding terseru: 
akan diberi penulangan dengan besi, batang tu 
langan atau paku dinding harus dicor ke hnu 
pondasi pada jarak yang tepat. Kemudian, m mg 
di sekitar besi tulangan diberi semen cor ku 
daerah gempa, ikatan horisontal balok diperlukan 
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GAMBAR 24-7 Gaya yang kerja pada sebuah struktur sederhana 
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pada bagian dasarnya, bagian tengah, bagian atas 
dari dinding (Gambar 24-9). 

Kebanyakan dinding batu memerlukan ikatan 
mekanis di sekeliling dinding pada garis plat secara 
menyeluruh. Ikatan ini terdiri dari cincin-cincin 
besi yang diikatkan ke dalam lubang atau ikatan 
balok beton pada bagian atas dinding batu. Baut 
angkur dipasangkan pada besi atau kayu di mana 
atap kayu atau besi tersebut diikat. Pada pemakai- 
an atap beton, paku beton dipakukan pada balok 
ikatan ke dalam plat atap. 

Berikut ini adalah contoh dari beberapa tipe 
dinding batu: 

1 . Balok beton. Ukuran normalnya 16 x 8 x 8 in, 
16 x 8 x 6 in, 16 x 8 x 4 in, dan 12 x 8 x 
8 in, tetapi untuk yang buatan pabrik ukuran 
tersebut dapat lebih bervariasi. Dapat juga 
dibuat dalam berbagai bentuk untuk tujuan 
tertentu. 

2 . Bata tanah liat. Ukuran normalnya 8 x 3| x 

2 ^ in, 2 ^ x5jx ll| in, dan 2 x 4 x 12 in. 

Ratusan warna bahan-bahannya dan macam 
finishingnya tersedia. 

3 . Ubin terra-cotta. Jenis ini tersedia dalam 
berbagai ukuran, bentuk, bahan pembuatnya 
dan finishing sehingga akan lebih sulit untuk 


diperinci di sini. Tidak semua bahannya ter- 
dapat di tempat di mana dibutuhkan. 

4 . Batu alam. Bahan dinding batu tersedia dalam 
berbagai jenis tergantung kepada tempatnya; 
mereka biasanya tersedia di mana saja kecuali 
untuk bahan-bahan yang mahal. Beberapa 
batu alam dipakai hanya pada dinding sebagai 
bahan struktur, dan yang lain dipakai sebagai 
lapisan luar dan lapisan kayu. Keterangan se- 
lanjutnya dapat dibaca pada buku Architec- 
tural Graphic Standards. 

BUKAAN 

Jendela, pintu dan bukaan yang lain memerlukan 
tiang penopang di atasnya untuk mendukung 
beban vertikal. Tiang penopang ini dapat terbuat 
dari dinding batu, besi atau kayu tergantung pada 
dinding yang akan dibuat dan peraturan bangunan 
setempat. 

STRUKTUR ATAP 

Struktur atap di atas dinding mempunyai beberapa 
fungsi. Sebagai pelindung, pendukung bahan- 
bahan di atasnya, dan mengikat seluruh dinding 
dalam satu kesatuan. Selain itu merupakan tempat 
bagi alat pemanas, ventilasi, perpipaan, peralatan 
listrik dan alat penghantar (Gambar 24-11). 





BANGUNAN 


GAMBAR 24-10 Jenis dorongan di dalam dinding terbuka 
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RUANGAN LOTENG 

Dua atap yang kelihatan sama dari luar mungkin 
strukturnya berbeda jika yang satu mempunyai 
ruangan loteng dan yang lain tidak (Gambar 24- 
12). Atap yang memiliki loteng mempunyai atap 
gantung datar dari kasau yang berfungsi juga 
sebagai pengikat bangunan. Jika terdapat ikatan 
seperti pada plafon gereja Katedral, balok atau 
balok-balok tersebut harus diperkuat supaya dapat 
mendukung kasau di antara dinding (lihat A-9 dan 
A-10). Jika yang dipakai adalah plafon balok tanpa 
penutup, baik balok-balok yang kelihatan tersebut 
maupun ikatan kasaunya harus kelihatan. Pada 
kasus yang sama bagian bawah atap geladak bi- 
asanya kelihatan seperti plafon yang sudah selesai. 
Jika diperlukan, bagian bawah kasau dapat dilapis 
dengan gips atau bahan finishing lainnya. 

MACAM-MACAM BENTUK ATAP 

Ada ratusan kombinasi bentuk-bentuk atap dan 
bahan-bahannya, tetapi untuk dapat mendisain 
sistem tersebut membutuhkan keahlian teknik. 
Berdasarkan alasan ini, bentuk-bentuk atap yang 
akan dibahas di sini dibatasi hanya dari bahan 
kayu dan metal/logam, dengan beberapa dari be- 
ton. Berdasarkan pemakaian bahan-bahannya, ba- 
nyak model-model arsitektur yang dapat dibuat. 
Bentuk struktur memungkinkan pembuatan atap 


datar sampai kepada kerangka, potongan kupu- 
kupu atau permukaan yang melengkung (Gambar 
24-12). Macam-macam tipe tersebut dapat dimo- 
difikasi atau digabungkan untuk memperoleh je- 
nis yang diinginkan. Kemungkinan-kemungkinan 
tersebut hanya dibatasi oleh peraturan bangunan 
dan kepandaian disainer yang bersangkutan. 

Sistem atap yang paling banyak digunakan 
dapat dibagi atas 2 kelompok, datar dan bubungan. 
Setiap atap yang lebih curam dari 4 : 12 disebut 
atap bubungan. Setiap kelandaian atap yang 
kurang dari 4 : 12 disebut atap datar. Kedua grup 
ini dapat dikelompokkan lebih lanjut ke dalam 2 
sistem : sistem bentangan sederhana dan sistem 
tiang penopang. 

SISTEM BENTANGAN SEDERHANA 

Pada sistem bentangan sederhana, struktur 
utamanya terdiri dari kasau atau balok. Kasau dan 
tebal lapisan 1 in, sering dipakai pada atap gabie 
dan atap pinggul. Kasau dengan penopang 2 in 
batang dan celah sering dipakai pada plafon balok 
terbuka. Ada banyak lagi kemungkinan konstruksi 
yang lain. Kasau kayu atau metal dan kayu, metal, 
penopang dari beton dapat digunakan. Beberapa 
atap seperti yang terdapat pada rumah tinggal 
dan beberapa bangunan komersial yang kecil; 
bentangan maksimum 24 ft biasa digunakan pada 
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GAMBAR 24-13 Jenis struktur pada penutup atap 


r 


tipe konstruksi ini. Ukuran seluruh struktur atap SISTEM TIANG PENOPANG 

dapat dilihat pada tabel mengenai bentangan dan Sistem tiang penopang mengijinkan bentangan 

material yang dipergunakan (lihai A-14 dan A-15). yang lebar dan mempercepat pelaksanaan proyek 


's. N* 
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KEADAAN TEMPAT 

HUJAN LEBAT TIAP TAHUN 40“ - 80' 

MUSIM SALJU SEDANG TIAP TAHUN 10“ - 18“ 

I TEMPERATUR TINGGI PADA MUSIM PANAS 90° - 100°F 
PERUBAHAN SEDANG/MUSIM DINGIN 10° - 20°F 



BAGIAN SKALA 


GAMBAR 24-14 Jenis demontrasi disain struktur untuk 
keadaan berbeban 


berskala besar (Gambar 24-10). Untuk alasan ini 
tiang penopang sering dipakai pada gedung 
komersial yang besar atau rumah tinggal yang 
besar; tetapi jarang dipakai pada rumah tinggal 
yang sederhana. Tiang penopang biasanya didisain 
oleh insinyur, dibuat dan dipasang dengan 
menggunakan peralatan khusus. Banyak jenis-jenis 
tiang penopang kayu dan metal tersedia untuk 
bermacam-macam bentangan; dapat dilihat pada 


daftar dalam Sweet's file. Disain dari tiang 
penopang ini tidak termasuk pokok bahasan di 
dalam buku ini. 

SISTEM-SISTEM YANG LAIN 

Sistem permukaan yang melengkung merupakan 
tipe atap yang paling akhir digunakan. Beton 
merupakan bahan yang paling baik untuk bentuk- 
bentuk atap yang rumit seperti kubah, atap hiper- 
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KEADAAN TEMPAT 


f HUJAN LEBAT TIAP TAHUN 40" - 80" 
f HUJAN SALJU LEBAT TIAP TAHUN 20" - 40" 

| TEMPERATUR SEDANG PADA MUSIM PANAS 85° - 95°F 
j PEMBEKUAN PADA MUSIM DINGIN 0" - 20°F 



PIJAKAN BETON 


BAGIAN 


SKALA >//Z u « iL 0 ° 


GAMBAR 24-15 Bagian disain demonstrasi struktur untuk keadaan berbeban 
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KONDISI BANGUNAN 

HUJAN LEBAT TIAP TAHUN 60“ - 100“ 

TEMPERATUR TINGGI PADA MUSIM PANAS 95°C -'l10°F 
KELEMBABAN TINGGI PADA MUSIM PANAS 70% - 95% 
TEMPERATUR SEJUK PADA MUSIM DINGIN 50° - 70°F 



GAMBAR 24-16 Bagian disain demonstrasi struktur untuk keadaan berbeban 


bolik parabolik. Kayu dan metal dapat digunakan 
pada permukaan yang lengkung sederhana, se- 
dangkan triplek baik dipakai untuk atap plat lipat 
atau lengkungan yang tidak begitu besar. 

Sebuah tipe struktur yang belum dibahas di 
sini adalah struktur rangka (Gambar 24-10). Sistem 
ini cocok untuk ruangan kabin dan tipe-tipe ter- 
tentu pada bangunan komersial. 

BAHAN PERMUKAAN UNTUK ATAP 

Banyak metode untuk melapisi permukaan atap. 
Mahasiswa harus memilih bahan-bahan dan 


metode-metode yang biasa dipakai di tempat ter- 
sebut. Daftar bahan-bahan atap yang biasa digu- 
nakan adalah sebagai berikut (Gambar 24-13): 

1. Bagian yang beririsan : termasuk sirap kayu, 
sirap aspal, ubin kerja dan datar, sirap asbes 
dan kayu triplek. Bahan-bahan tersebut harus 
ditempatkan pada permukaan miring untuk 
mencegah terjadinya kebocoran. Peraturan 
bangunan dan rekomendasi pabrik mengena: 
besarnya kemiringan yang diijinkan harus 
diperhatikan. 
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GAMBAR 24-17 Jenis hubungan peralatan 



2. Atap membran : termasuk kertas bangunan 
dan aspal, fiber glass dan bahan pengikat 
dari plastik dan beton. Jenis-jenis fiber yang 
lain dipakai bersama dengan bahan pengikat 
atau bahan lapisan tahan air. Bahan-bahan 
ini dapat dipakai sebagai cat, gilingan, sem- 
protan dan bahan pembersih panas. Atap 
membran biasa berbentuk datar atau bersudut 
sesuai keinginan. Beberapa tipe seperti atap 
bitumius, dapat diberi tambahan lapisan ba- 
tuan. Hal ini dapat menambah perlindungan 
mekanik dan isolasi panas tetapi membatasi 
ketinggian bubungan atap menjadi kurang dari 
3 : 12. 

3. Atap logam/metal: tembaga, aluminium dan 
besi galvanis dipakai dalam beberapa cara. 
Cara yang paling umum adalah beririsan, lapis 
tegak, mendatar dan disolder. Metode-metode 
yang lain kadang-kadang juga digunakan. 

MENGGABUNGKAN GAMBAR 
POTONGAN 

Setiap kombinasi pondasi, lantai, dinding, plafon 
dan konstruksi atap dapat dilapisi dengan bahan- 
bahan eksterior dan interior. Karena pemakaian 
kombinasi tersebut berdasarkan beberapa faktor, 
maka cukup sulit untuk membuat gambar detailnya 
(lihat Bab 6). Berdasarkan alasan tersebut, jumlah 
gambar potongan detail yang ada di sini untuk 
menunjukkan bagian konstruksi yang penting dan 
umum terdapat di Amerika (Gambar 24-14 sampai 
24-16). 


Dari pandangan juru gambar, keterangan yang 
palmg berguna untuk dipakai pada suatu gambar 
potongan detail adalah macam-macam metcbe 
menambah kekuatan bahan finishing dan lapisan 
kayu pada struktur. Dari keterangan ini ditambah 
dengan pengetahuan tentang struktur, juru gam- 
bar dapat membuat gambar detail dari setiap 
kondisi yang diinginkan. Tentu saja, pemakaian 
peraturan daerah dan pembatasannya harus di- 
ikuti dalam setiap pembuatan gambar detail. 


SALURAN, TALANG AIR DAN 
TEKUKAN 

Talang air, saluran atau lobang pembuangan harus 
ditempatkan pada bagian atap atau tempat yang 
rendah dari atap, dan dihubungkan ke pipa air 
hujan. Pipa, pipa udara dan cerobong asap yang 
melalui atap harus dilengkapi dengan tekukan anti 
air. Tekukan tersebut harus ditempatkan pada 
seluruh lembah yang ada pada atap membran. 
Talang air dan tekukan dijelaskan pada Bab 22. 

Pembahasan sistem atap mencakup banyak 
metode konstruksi dan hal yang khusus; bagai- 
manapun juga, mereka ditunjukkan dalam hubung- 
an untuk membuat gambar. Gambar-gambar akar 
lebih mudah dimengerti daripada penjelasan yan : 
panjang lebar. Mahasiswa harus mencegah g e 
makaian sistem atap yang rumit pada atap rr.e:a?.a 
karena disain beberapa atap memerlukan genre 
tahuan tentang teknik dan latihan sebagai uu- 
belakangnya. 
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GAMBAR 24-18 Struktur detail pada gedung perkantoran 


PENGIKAT 

Ada banyak sistem sambungan pada suatu 
konstruksi. Sesuai dengan tujuan buku ini, hanya 
metode yang ada hubungannya dengan kayu yang 
akan dibahas (Gambar 24-17): 

1. Sistem ikatan dengan paku sering digunakan 
pada struktur yang sederhana. Cara tersebut 
murah, tersedia di mana saja, dan seluruh 
pakerja sudah biasa menggunakannya. Pada 
sisi lain, sambungan dengan paku agak lemah. 


2. Sekrup lebih jarang digunakan tetapi berguna 
untuk mengikat sambungan tempat balok 
dengan plat besi. Cara ini lebih jarang digu- 
nakan dan lebih mahal daripada paku. 

3. Baut sering dipakai pada struktur besar untuk 
mengikat tiang penopang, balok dan plat. CaiE 
ini memungkinkan hasil ikatan yang kua: 
Cara ini mahal pada beberapa penggunaac 
dan memerlukan lobang yang sudah dibor 

4. Kawat banyak dipakai pada struktur sepen 
balok kotak bangunan dan tiang penopanc 
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BAGIAN ATAS PLATE 


LANGKAH PERTAMA 


GARIS PROYEKSI HORIZONTAL 



BATAS AKHIR LANTAI 



BAGIAN BAWAH TEMPAT BERPIJAK 



* 



GAMBAR 24-19 Prosedur sebagian dalam gambar 
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yang ditutup triplek kayu. Karena pengguanan 
alat pengikat tenaga angin, kawat lebih cepat 
dipasang daripada paku. 

5. Penggantung balok silang dipakai untuk 
menghilangkan takikan pada balok dan untuk 
mengufangi jumlah tukang kayu yang bekerja. 

6. Penyambung cincin yang terpisah dapat di- 
gunakan untuk menyambung dua atau lebih 
bagian yang beririsan. Hasil sambungan ter- 
sebut jauh lebih kuat daripada sambungan 
paku. 

7 Plat paku, karena daya lekatnya yang besar, 
memungkinkan untuk menghasilkan tiang 
penopang yang murah. 

8. Bahan perekat berbagai tipe dibuat untuk 
memungkinkan pemakaian bahan-bahan 
dengan cara yang baru, karena bidang kontak 
•yang lebih luas, hasil gabungan dengan lem 
sangat kuat sekali. 

Beberapa cara menyambung tersebut dapat 
saling dikombinasikan satu dengan yang lainnya, 
karena pembatasan dalam disain, peraturan 
bangunan, dan tersedianya alat yang khusus, 
kadang kala mempengaruhi. Penerapan yang tepat 
dari metode-metode yang diperlukan memerlukan 
latar belakang di bidang teknik dan pengalaman 
dalam latihan. 

MEMBUAT GAMBAR POTONGAN 
VERTIKAL 

Garis bidang potong harus ditempatkan dengan 
hati-hati pada gambar rencana lantai untuk 
menghasilkan potongan yang sangat penting. Ka- 
dang kala lebih dari satu potongan harus dibuat 
untuk menampilkan seluruh keadaan yang penting 
pada kontruksi bangunan. Bangunan yang besar 
dan rumit memerlukan banyak gambar potongan. 
Jika hanya satu gambar potongan yang diperlukan 
pada suatu bangunan sederhana, dapat disebut 
dengan "potongan serba sama" (typical section). 
Garis bidang potong dapat digambar ulang untuk 
menunjukkan bagian-bagian yang penting atau 
untuk mencegah detail yang kurang penting. 

Seluruh bagian potongan dari bidang potong 
harus menunjukkan gambar potongan secara teliti. 
Sebagai contoh, pada gambar lemari, ditunjukkan 
di bagian lain dari kumpulan set gambar, hanya 
yang penting dan diperlukan disertai tambahan 
catatan penempatan gambar detailnya yang digu- 
nakan. Seluruh obyek yang dipotong oleh bidang 


potong harus digambar dengan garis obyek yang 
tebal. Garis yang berasal dari judul gambar po- 
tongan, tetapi melewati potongan, harus ditun- 
jukkan dengan garis obyek pada gambar potongan 
harus dihilangkan. Seluruh rekomendasi ini harus 
diikuti di dalam membuat gambar potongan, seperti 
jendela, pintu dan potongan lemari. 

STANDAR KETELITIAN 

Pada semua gambar, ketelitian dan skala sangatlah 
penting, Setiap kesalahan pengukuran pada gambar 
dengan skala besar seperti gambar potongan 
struktur dapat berakibat serius, pertama karena 
gambar dengan skala besar lebih penting daripada 
gambar dengan skala kecil; kedua, bagi orang yang 
sudah berpengalaman kesalahan tersebut akan 
segera kelihatan; dan ketiga, karena masalah- 
masalah serius dapat timbul ketika gambar yang 
ada hubungannya dengan gambar yang salah tadi 
dipakai sebagai bahan perselisihan; pada ken- 
yataannya, sebagian besar gambar tergantung se- 
penuhnya pada satu atau lebih gambar lain. 
Berdasarkan alasan ini juru gambar harus menge- 
cek dengan teliti seluruh ukuran gambar dari satu ♦ 
gambar ke gambar yang lain dan harus sangat 
hati-hati di dalam membuat gambar agar diperoleh 
ukuran yang teliti. 

Ukuran, spasi dan jarak seluruh peralatan 
buatan pabrik dan peralatan rumah tangga, seperti 
jendela dan pintu, finishing aldiimya dikerjakan 
oleh pabrik pembuatnya dan tersedia di mana saja. 
Ukuran bahan-bahan konstruksi yang digunakan 
harus dipelajari dengan cermat oleh seorang juru 
gambar arsitektur. Beberapa dari hal-hal tersebut 
adalah: 

1 . Kayu yang masih kasar : gambar secara tepat 
sesuai ketentuan. 

2 . Kayu yang sudah diperhalus : ukurannya 
bermacam-macam tergantung pada kondisi 
daerah setempat. Kasau, papan dan balok 
mempunyai ukuran nominal \ in lebih kecil. 

Cek ukuran tersebut pada suplier daerah 
Anda. Lapisan kayu dengan tebal nominal 1 
in berarti 3/4 in dari kenyataannya. 

3 . Triplek kayu: ukurannya sama dengan ukuran 
nominalnya. 

4 . Balok beton dan bata: juga bervariasi tergan- 
tung kepada daerahnya. 

Sebagai tambahan, jendela, pintu dan obyek- 
obyek yang lain di dalam suatu gambar potongan 
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harus ditempatkan dan dipasang pada tempat yang 
sesuai. Gambar-gambar detailnya dapat diperoleh 
dari brosur pabrik pembuatnya. Gambar-gambar 
detail yang sering digunakan secara khusus seperti 
jendela dengan bentuk dan ukuran tertentu dapat 
dilihat spesifikasinya pada buku Standard Archi- 
tectural Reference. 


CARA MENGGAMBAR POTONGAN 
BANGUNAN 


Catatan: Cara-cara berikut ini berdasarkan pada 
potongan bangunan secara keseluruhan dan 
potongan dengan skla besar. 

A. INFORMASI DAN GAMBAR-GAMBAR YANG 

DIBUTUHKAN 

1. Semua perhitungan dan catatan mengenai 
ukuran dan jarak setiap bagian di dalam 
bangunan, keterangan mengenai bahan- 
bahan yang dipakai pada struktur tersebut. 

2. Sketsa disain dan gambar skala dari semua 
potongan dan potongan-potongan dari se- 
luruh komponen yang terdapat di dalam 
gambar potongan tersebut. 

B. LANGKAH AWAL MEMBUAT GAMBAR 

1. Cek lokasi, nomor halaman dan judul 
gambar dari kumpulan set gambar yang 
sudah disetujui. 

2. Lengkapi skala, cek keseluruhan tempat 
yang diperlukan untuk menggambar se- 
mua potongan struktur, sisakan tempat 
untuk ukuran, catatan dan judul. 

C. DENAH (GARIS KONSTRUKSI) 

1. Lengkapi garis horisontal utama dari gam- 
bar — lokasi, batas atas dan bawah pon- 
dasi tapak, ketinggian platnya. Lengkapi 
garis vertikal utama dari gambar — din- 
ding luar, lebar pondasi tapak, ketebalan 
dinding, kemiringan, dan ketebalan atap. 

2. Gambar-gambar penting dari pondasi ta- 
pak, dinding, kasau, balok silang, berda- 
sarkan struktur di atasnya — hapus semua 
garis yang tidak diperlukan. 

D. GAMBAR AKHIR (BERDASARKAN ABJAD) 

1. Gambar komponen-komponen utama dari 
struktur yang dipotong oleh bidang potong 
(garis obyek tebal). 

2. Gambar garis pada bidang potong 
(garis obyek menengah/tidak tebal). 


3. Gambar detail-detail yang kecil, baut, 
jepitan. 

4. Ukuran 

5. Huruf-hurufnya 

6. Tekstur dan bayangan 

7. Profil jika diperlukan 

8. Lengkapi judul, batas, dan catatan 

9. Ceklah gambar tersebut pada supervisi. 


PERTANYAAN ULANGAN 

1. Amati gambar sebuah bangunan di majalah. 
Dapatkah Anda membuat gambar potongan- 
nya dengan teliti dan benar berdasarkan apa 
yang Anda lihat dari bagian luarnya? Anda 
terpaksa menebak beberapa kali mengenai 
bagian-bagian konstruksi tertentu. 

2. Pada sebuah atap gable sederhana, mengapa 
balok silangnya mengarah pada satu arah 
seperti kasaunya? 

3. Apakah istilah atap rata/datar selalu berhu- 
bungan dengan atap horisontal? 

4. Apakah peraturan bangunan di daerah Anda 
membatasi ke dalam pondasi tapak untuk 
rumah tinggal harus lebih dalam dari 12 in di 
bawah permukaan tanah? Kenapa? 

5. Apakah lantai beton sering dipakai pada 
rumah tinggal? Kenapa? 

6. Bandingkan gambar potongan dinding dari 
bata merah, rangka kayu, dan blok beton yang 
kosong bagian tengahnya. Bagian mana yang 
memiliki kesamaan fungsi di bagian atas dan 
bawah dinding? 

7. Pada sebuah atap gable sederhana, dima- 
nakah letak kesamaan fungsi antara kasau 
plafon (plafon rata) dan balok tengah (plafon 
dengan balok yang kelihatan)? 

8. Mengapa sirap atap harus lebih landai dari 
4 : 12 bubungan? 

9. a. Jika total beban merata pada dinding 

lengkung (perimeter wali) adalah 225.000 
lb, panjang dinding 150 ft dan daya 
dukung tanahnya 2000 psf, berapakah 
lebar minimun pondasi tapak menerus 
yang menyangga bangunan tersebut? 
(tidak perlu menggunakan bantuan tabel). 

b. Jika daya dukung tanahnya 3000 psf, 
berapakah lebar pondasi tapak tersebut? 

c. Berdasarkan peraturan bangunan, berapa- 
kah lebar minimun dari suatu pondasi 
tapak? 
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10. Asumsikan sebuah gedung perkantoran segi 
empat berukuran 12 x 24 ft tanpa interior. 
Tinggi dindingnya 8 ft. dan ujung gablenya 
adalah pada 12 ft dari dinding. Seluruh balok 
silangnya menumpu pada dinding 24 ft; 
kemiringan atap 9 : 12 dengan bagian atap 
yang menonjol (overhang) selebar 2 ft 
mengelilingi bangunan. Tanahnya adalah 
lempung kepasiran. Bahan bangunannya ada- 
lah lapisan atap batu, struktur atap kasau 
kayu, balok silang dan plafon akustik, 
penunjang 2x4 dengan bilah dan dinding 
plester gips, kasau kayu dan lantai kayu f 
in, dan pondasi beton. Gambarlah dengan 
cepat sketsa perspektif bangunan untuk re- 
ferensi dan jawablah pertanyaan berikut ini: 

a. Berapakah berat bahan atap batu? (ingat 
perbandingan untuk segitiga bubungan 
atap adalah 3:4:5). 

b. Berapakah berat struktur atap penopang 
tersebut? 

c. Berapakah berat struktur plafonnya? 

d. Berapakah berat struktur dinding 
seluruhnya? 

e. Berapakah berat struktur dinding pada 
ujung atap gable? 

/. Berapakah berat struktur lantainya? 

g. Berapakah berat pondasi beton sepanjang 
dinding? (asumsikan ukuran potongan 
melintang mendekati yang diharapkan — 
dalam hal ini, dinding 6 in, 24 in di bawah 
permukaan tanah. Gunakan 1,5 ft 3 per ft 
lari sepanjang dinding). 

h. Berapakah berat pondasi beton pada 
dinding ujung gable? 

11. Apakah beban hidup pada bangunan? 

a. Pada atap? (tanpa beban salju. Gunakan 
jarak horisontal dari atap ke atap). 

b. Pada lantai? 

c. Berapakah nilai maksimum bagi daya du- 
kung jenis tanah lempung kepasiran? 

12. Berapakah lebar minimum yang diijinkan bagi 
pondasi tapak sepanjang dinding? (dinding 
tersebut harus mendukung beban hidup dan 
mati dari lantai dan atap, beban mati dinding 
dan berat beton pondasi di bawah dinding). 

13. Berapakah lebar ijin dari pondasi tapak di 
atas dinding ujung gable? (gable = dinding 
berbentuk segitiga terletak di antara ujung 
atap). 

14. Berapakah lebar minimum pondasi tapak yang 
diijinkan oleh peraturan? 


15. Asumsikan sebuah pondasi tapak berukuran: 
d = 6 in, w = 23 in, t = 6 in. Apakah perlu 
menggunakan besi bertulang pada pondasi 
tersebut? (lihat A-7). Berapa banyak batang 
besi Nomor 4 diperlukan? 

16. Berapa ukuran dan jarak kasau diperlukan pa- 
da bentangan 21 ft dengan kondisi seperti: 
tanpa plester di bawahnya (sehingga lendutan 
tidak kritis), tegangan fiber 1450 lb, beban 
hidup 40 lb, jarak kasau 12 in? (lihat A-8). 

17. Berapa ukuran dan jarak diperlukan pada 
bentangan selebar 21 ft dengan kondisi se- 
perti: lapisan plester di bawahnya (lendutan 
harus dibatasi dari panjang bentang), 
beban hidup 40 lb, jarak kasau 12 in? (lihat 
A-8). 

18. Berapakah bentangan maksimum yang 
diijinkan dari 3x6 dermaga dengan beban 
hidup 50 psf? (lihat A-ll). 

19. Berapakah bentangan maksimum yang 
diijinkan dengan menggunakan kasau 2x6 
berjarak 16 in OC dengan jalan masuk ke 
loteng? (lihat A- 9). 

20. Berapakah bentangan diijinkan pada kasau 2 
x 6 berjarak 16 in OC, tanpa jalan masuk ke 
loteng? (lihat A-9). 

21. Berapakah ukuran tiang penopang yang di- 
perlukan pada bentangan 9 ft 0 dalam ba- 
ngunan berlantai satu? (lihat A-12a). 

22. a. Berapa ukuran kasau kayu diperlukan pada 

bentangan sebesar 10 ft dengan kondisi 
sebagai berikut: berjarak 24 ft, tegangan 
fiber 1200 psi, kemiringan atap 21/2:12, 
beban hidup 20 lb dan beban mati 8 lb? 
(lihat A- 10). 

b. Berapa ukuran kasau kayu diperlukan pada 
bentangan 10 ft dengan kondisi seperti di 
atas tetapi dengan tegangan fiber 1000 
psi? 

c. Berapa jarak yang dapat dijangkau sebuah 
kasau kayu pada kondisi berikut: bejarak 
12 in, tegangan fiber 1500 psi, kemiringan 
atap 9:12, beban hidup 6 lb + beban mati 
8 lb? 

23. Berapa jarak maksimum antara tiang peno- 
pang dalam segala arah dari sebuah dinding 
batu bertulang pemikul beban luar setebal 8 
in? (lihat A- 13). 
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SARAN-SARAN 

1. Bandingkan gambar dari sebuah bangunan 
yang belum selesai dengan kontruksi sebe- 
narnya di lapangan. Cobalah untuk mengenal 
seluruh bagian struktur dan jelaskan fungsinya 
masing-masing. 

2. Kunjungi sebuah bangunan yang terdiri dari 
beberapa tipe konstruksi yang berbeda. Coba 
jelaskan alasan singkat mengenai penggunaan 
dari masing-masing sistem struktur pada 
pekerjaan tersebut. 

3. Pertanyaan-pertanyaan pada bagian ini cukup 
sederhana dan beberapa berdasarkan pada 
tabel. Untuk memperoleh gambaran yang 


lebih jelas mengenai apa saja yang terliba: 
baca pada Harry S. Parker's Simphhed 
Engineering for Architects and Builders, 5 th 
ed. (John wiley and Sons , New Yoik, 1975) 
atau buku sejenis. 

MASALAH 

1. Hitunglah ukuran elemen-elemen pondasi atau 
gunakan spesifikasi minimum dari peraturan 
bangunan. Lengkapi seluruh ukuran bagian- 
bagian struktur dengan menggunakan tabel 
di dalam buku ini. Ceklah ukuran dan metode 
memasang bahan finishing. 

2. Gambar potongan bangunan berdasarkan 
keterangan di atas? 




Rencana Gambar Rangka 
Atap dan Lantai 


DEFINISI DAN TUJUAN 

Rencana gambar rangka atap dan lantai me- 
nunjukkan pandangan atas konstruksi lantai atau 
atap. Seluruh bagian struktur ditunjukkan hubung- 
annya dengan gambar rencana lantai, potongan 
struktur, dan peninggian. Analisis struktur dasar 
dan pemilihan bahan ditentukan pada saat disain 
awal gambar tersebut. Sekala gambar rencana 
rangka atap dan lantai biasanya sama dengan 
gambar rencana lantai (Gambar 15-1, 25-1 sampai 
25-3). 

Karena seluruh tipe konstruksi memerlukan 
gambar rangkanya masing-masing untuk meleng- 
kapi gambarnya, masalah untuk menggambarkan 
keseluruhan sistem kayu, metal, dan beton terla- 
lu kompleks untuk dibahas di sini. Sistem rangka 
kayu yang sederhana ditunjukkan secara langkap 
pada halaman berikut ini, dan bagian sistem lain 
akan dibahas secara singkat. Namun sistem rangka, 
harus digambar untuk keperluan konstruksi sebagai 
alasan yang masuk akal. Sebelum mulai meng- 
gambar apapun, mahasiswa harus mengetahui 
masing-masing fungsi dan simbol seluruh bagian 
struktur yang dipakai dalam perencanaan. 

Gambar rencana rangka lantai yang terpisah 
hanya diperlukan untuk lantai bagian atas saja. 
Untuk selanjutnya pondasi dan rencana rangka lan- 
tai pertama disebut ''Rencana Pondasi". 

GAMBAR PERPOTONGAN ATAP 
BANGUNAN 

Sebelum menggambar rencana rangka atap, 
penting sekali untuk menentukan tempat garis- 


garis yang penting dari atap. Keterangan ini juga 
diperlukan pada rencana gambar dan rencana per- 
tamanan. 


CARA UMUM MENGGAMBAR ATAP 


1. Apapun jenis atap yang akan ditunjukkan, 
gambar garis yang pertama menunjukkan atap 
teras rumah. 

2. Tentukan letak seluruh cerobong asap atau 
konstruksi lain yang menembus atap. Pada 
tempat tersebut, bidang datar atau bagian 
yang menembus atap harus dilengkapi; tanpa 
bubungan atap, pinggul atau lembah (Gambar 
25-4 dan 25-5). 


CARA MENGGAMBAR ATAP GABLE* 

1. Sama dengan cara umum menggambar atap. 

2. Sama dengan cara umum menggambar atap. 

3. Temukan pusat dari masing-masing bentang- 
an bangunan (dalam arah kasau) dan gambar 
garis bubungan atap, asumsikan bahwa kedua 
sisi atap mempunyai kemiringan yang sama. 
Jika tidak ada bidang perpotongan sama seka- 
li, garis bubungan melengkapi gambar kons- 
truksi (Gambar 25-4 dan 25-5). 


* dinding yang berbentuk segitiga terletak di antara ujung atap. 
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GAMBAR 25-1 Rencana gambar rangka pada rumah tingga! 


DETAIL KERANGKA ATAP 
SECARA UMUM * T OF 
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GAMBAR 25-2 Rencana gambar rangka dan detail 
tangga pada gedung perkantoran 
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TERBUKA 
PILIHAN UNTU 
PEMAKAIAN 




fZA*FT. 

LAPISAN PLYWOOD 4' x 8‘ x 3/8" 
TEKSTUR 1-11/SISI HALUS 
TANGGA TURUN - SAMPINGAN 
BERLIKU-LIKU (SEMUA PERLUASAN 
SOFFIT SECARA UMUM) 


"T Sf i! U 

I4*t4 * lV<-€> 



*I4'- 


2 ' - 8 " 

PUNCAK MUKA RUMAH 
SECARA UMUM 


MUKA 


GAMBAR 25-3 Detail dari Gambar 25-1 
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TANDA PANAH MENANDAI 
KELANDAIAN ATAP BIASANYA 1 
SAMPAI GARIS PELAT 


y 


CEROBONG ASAP 


BUBUNGAN TUNGGAL 


PINGGUL 


LEMBAH 



DINDING SEGI TIGA 


DENGAN SAYAP’TIDAK 


AT <30 


SUDUT 45° KARENA i 
KELANDAIAN YANG * 
ATAP YANG SAMA { 


MEMBAGI DUA ^ / 


BUBUNGAN 


PINGGUL DENGAN SAYAP 90° 


7 ^~> 2 JENDELA PADA ATAI* 

J f A { 

DINDING SEGITIGA[ VJL 
HAWAI \ 




MEMBAGI DUA 


PINGGUL DENGAN SAYAP \ 
PADA 90° "DAN TIDAK PADA 90° 


GARIS DINDING 


DINDING SEGITIGA 
BOSTON - ^ i 


DINDING SEGITIGA HAWAIf DAN 
BOSTON DAN JENDELA PADA 
ATAP 


DINDING SEGITIGA PADA DUA 
TINGKAT 

TIDAK DIPERLUKAN KELANDIAN 
YANG SAMA SEPERTI ATAP 


KRICKET PADA CEROBONG ASAP 


GAMBAR 25-4 Rangka antar seksi pada jenis yang 
beragam pada rangka dengan piringan yang sama tinggi 
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CATATAN: KELANDAIAN ATAP 
DARI SAYAP YANG 
BERPOTONGAN ADALAH 
BERBEDA 



KETINGGIAN 


KETINGGIAN 


GAMBAR 25-5 Solusi ortografik yang lebih komplek 
rangka antar seksi dengan macam-macam garis tinggi 


4. Jika poros bangunan berubah, bagi-bagilah 
sudut pada atap dan lanjutkan garis tersebut 
sampai menemukan garis bubungan atap pada 
bentang yang sempit; gambar garis dari titik 
ini kembali ke bagian atap yang lain dari ben- 
tang yang sempit. Hal ini disebut garis lem- 
bah. Biasanya bentang berpotongan pada su- 
dut 90° , dalam hal ini garis lembah digambar 
dengan sudut 45°. Hal ini benar juga untuk 
konstruksi lembah pada atap pinggul (Gambar 
25-4 dan 25-5). 


CARA MENGGAMBAR ATAP PINGGUL 


1. Sama dengan cara umum menggambar atap. 

2. Sama dengan cara umum menggambar atap. 


3. Garis pinggul membagi-bagi sudut atap pada 
bagian pojok/sudut atap. Mereka digambar 
sampai berpotongan satu sama lain; Bubung- 
an menerus dari titik perpotongan ini seperti 
pada atap gable. Kebanyakan atap mempu- 
nyai sudut 90° dalam perencanaannya; se- 
hingga sudut garis pinggul menjadi 45° (Gam- 
bar 25-4 dan 25-5). 


CARA MENGGAMBAR ATAP GABLE MODEL 
BOSTON ATAU HAWAR 


Atap gable model Boston atau Hawaii hanya 
berupa atap gable yang kedi pada bagian ujung 
atap pinggulnya, dan konstruksinya disesuaikan 
dengan itu (gambar 25-4 dan 25-5). 
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MACAM-MACAM GARIS GAMBAR 

Dalam kasus-kasus sebelumnya diasumsikan 
bahwa ketinggian gambar dan kemiringan semua 
bentang sama. Ketika ketinggian gambar atau ke- 
miringan yang bervariasi, sangat penting untuk 
memecahkan masalah ortografiknya (Gambar 
25-5). 

KONSTRUKSI JANGKRIK 

Tidak disarankan pada struktur biasa yang 
sederhana untuk dilengkapi dengan terusan atau 
lembah datar pada setiap panjangnya, karena be- 
berapa terusan dapat membimbing ke arah atap 
cucur. Saat terusan terjadi, seperti pada cerobong 
asap yang besar sejajar dengan ujung atau pada 
perpotongan antara bubungan yang sejajar, kon- 
struksi jangkrik dibuat. Konstruksi jangkrik hanya 
atap gable yang kecil dengan bubungan yang tegak 
lurus ke arah terusan atau cerobong asap. Ini 
menghilangkan tempat berbahaya pada sistem 
drainase atap (Gambar 25-4). 


CARA MENGGAMBAR RENCANA RANGKA 
LANTAI DAN RANGKA ATAP 


Rencana gambar rangka lantai dan atap digambar 
di atas jiplakan rencana gambar lantai yang 
menunjukkan denah dinding bagian luar, lokasi 
semua dinding penopang beban, tempat utama, 
tiang dinding, balok, atau bagian-bagian penahan 
beban lainnya. Seluruh konstruksi yang melalui 
lantai dan atap, seperti cerobong asap, shaft (ruang 
kecil tempat pipa plumbing, kabel, ducting dan 
lain-lain), dan saluran, harus teliti penempatannya 
karena alasan yang jelas. Cara berikut ini menun- 
jukkan rencana gambar rangka lantai dan atap. 

A. KETERANGAN YANG DIPERLUKAN DAN 

GAMBAR-GAMBAR 

1. Perhitungan ukuran dan jarak antara ba- 
gian-bagian yang terlibat di dalam gam- 
bar. Literatur dan brosur menunjukkan 
bagian-bagian struktur atau perangkat 
keras yang termasuk di dalam gambar. 

2. Rencana gambar yang sederhana seperti 
yang dijelaskan di atas dan sketsa disain- 
nya. 

B. LANGKAH AWAL MENGGAMBAR 

1. Cek penempatannya, judul, dan nomor 
halaman gambar. 


2. Lengkapi skala, cek seluruh tempat yang 
diperlukan gambar pada kertas gambar 
yang akan dipakai; tambahkan ukuran 
dan judul. 

C. SUSUNAN (GARIS KONSTRUKSI) 

1. Gambar denah rencana lantai, tempat se- 
luruh bagian struktur pendukung dan bu- 
kaan atau struktur yang lewat melalui 
ruang atap atau plafon. 

2. Gambar denah atap atau lantai yang ber- 
beda dengan gambar rencana lantai. 

3. Penempatan seluruh balok dan penopang 
lainnya. 

4. Penempatan kasau, tiang penopang, dan 
kuda-kuda atap. 

5. Rangka seluruh bukaan yang diperlukan. 

6. Penempatan seluruh balok pengganjal, 
bagian atas. 

7. Gambar bagian yang diberi lapisan da- 
ri kayu sesuai kebutuhan. 

8. Gambar dalam detail yang kecil. 

9. Ceklah gambar pada supervisi. 

D. GAMBAR AKHIR (BERDASARKAN ABJAD) 

1. Gambar garis-garis penting gambar, 
genteng, garis tembok. 

2. Gambar balok dan tempat-tempat pen- 
ting. 

3. Gambar kasau, balok, dan tiang peno- 
pang secara terpisah. 

4. Gambar detail kecil, balok pengganjal, 
bagian atas, lapisan kayu. 

5. Lengkapi ukurannya. 

6. Lengkapi huruf/keterangan gambar. 

7. Gambar tekstur jika diperlukan. 

8. Riwayat/sejarahnya jika diperlukan. 

9. Lengkapi ukuran, batasan, catatan. 

10. Ceklah gambar pada supervisi 


PERTANYAAN ULANGAN 

1. Buat definisi balok silang, kasau/kasok, balok 
biasa, bagian kepala, balok padat, tiang. 

2. Gambar rencana tampak konstruksi yang dipa- 
kai pada rangka bukaan melalui lantai. 

3. Buat definisi bubungan atap, pinggul, lembah, 
konstruksi jangkrik, genteng, batas kerikil. 

SARAN-SARAN 

1. Kunjungi bangunan yang belum selesai, dan 
bandingkan struktur lantai dan atapnya de- 
ngan simbol-simbol gambar. 

2. Bandingkan sistem rangka tiang penopang 
dengan sistem balok silang-kasau. Pertim- 
bangkan beberapa hal seperti jenis tenaga 
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kerja pada bangunan, kecepatan pembangun- 
an dan ukuran bentang. 

3. Pelajari disain struktur alat penguat sederhana 
dan tiang penopang atap pada buku disain 
dasar. 

MASALAH 

Potongan struktur, rencana lantai, dan rencana 
gambar dipakai saat menggambar rencana rangka 
atap dan lantai. 


1. Lengkapi ukuran seluruh bagian struktur atap. 

2. Gambar rencana rangka atap. 

3. Rencana rangka atap diperlukan hanya pada 
bagian atas lantai pertama. Jika salah satu 
diperlukan, ikuti cara menggambar denah 
pada bab ini. 




Gambar Perencanaan Perpipaan 
Bangunan 


DEFINISI DAN TUJUAN 

Perencanaan gambar perpipaan bangunan me- 
rupakan perencanaan bangunan, yang dijiplak dari 
rencana gambar lantai, yang menunjukkan seluruh 
garis-garis perpipaan dan alat-alat lainnya baik di 
atas maupun di bawah tanah. Garis permukaan 
tanah dan pembuangan, garis pipa gas, garis air 
dingin/panas, uap panas, garis aliran udara dan 
gas, ventilasi, dan seluruh perlengkapan tetap, ter- 
masuk peralatan rumah tangga, merupakan bagian 
yang harus digambar. Ukuran dan jenis garis-garis 
dan peralatannya dijelaskan di dalam bagian 
catatan (Gambar 26-1 sampai 26-4). Penambahan 
garis dan perlengkapan rumah tangga pada garis 
dari rencana gambar lantai biasanya ditunjukkan 
dalam gambar denah. 

Ukuran-ukuran dipakai pada tempat yang 
kritis untuk alasan keamanan, khususnya pada 
penempatan peralatan tetapnya. Panjang garis-garis 
pipa biasanya jarang diberikan. Gambar rencana 
perpipaan sangat erat hubungannya dengan gam- 
bar rencana lantai, rencana pondasi, rencana listrik, 
dan pemanas serta rencana sirkulasi udara. Dalam 
kasus-kasus tertentu seperti pada gambar-gambar 
isometrik biasa dipakai untuk menjelaskan detail- 
detail tertentu dari suatu konstruksi. 

Ketika menggambar rencana perpipaan ba- 
ngunan, berpatokan pada rencana simbol-simbol 
untuk perpipaan dan garis-garis (lihat A-27). Lihat 
lampiran untuk ukuran-ukuran pipa pembuangan, 
dan sirkulasi udara (lihat A- 28 sampai A-37). 


DEFINISI 

Garis pembuangan dan permukaan tanah me- 
rupakan aliran yang berdasarkan gaya gravitasi 
yang berhubungan dengan seluruh toilet, bak man- 
di, dan peralatan lainnya, dan mengangkut buang- 
an cair maupun padat ke saluran pembuangan ru- 
mah. Saluran pembuangan rumah menjadi pipa 
pembuangan air rumah ketika melalui garis ponda- 
si. Pipa pembuangan air rumah dihubungkan ke 
tangki septik rumah, atau pipa pembuangan air 
utama, yang berada di jalan, di luar rumah, lorong/ 
gang, atau pipa pembuangan lingkungan. 

Seluruh peralatan tersebut memerlukan pe- 
rangkap atau penampung aliran antara peralatan 
tersebut dengan garis saluran pembuangan, untuk 
mencegah gas dan binatang-binatang kecil masuk 
ke rumah melalui saluran air. Sebagai tambahan, 
setiap peralatan atau kelompok peralatan di rumah 
harus mempunyai pipa vent. Pipa vent ini berisi 
udara yang memasuki pipa saluran air maupun 
pipa pembuangan (Gambar 26-5 dan 26-6). 
pipa vent = pipa udara 

DISAIN 

Sebelum gambar kerja mulai dibuat, banyak 
keputusan dan perhitungan yang harus dibuat. Jika 
sistem tenaga surya harus dibuat pada bangunan, 
penempatan seluruh garis, perangkap dan pipa 
lainnya pada gambar. 
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GAMBAR 26-1 Perencanaan plumbing pada rumah tinggal 
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GAMBAR 26-2 Perencanaan plumbing pada gedung perkantoran 


BENCANA P1 PA GEDUNG LANTAI PERTAMA - RENCANA PIPA GEDUNG LANDAI KEDUA 
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PEMBUANGAN UDARA 
MELALUI ATAP 


PIPA PEMBUANGAN 
UDARA 
HORIZONTAL 


PIPA 

LUBANG, 

UDARA 



PEMBUANG UDARA PEMBAKARAN 
PEMBUANG UDARA 
r TERTUTUP 


PEMBAI 


KARAN 


PIPA PEMBUANGAN | 
PEMBAKARAN 


PIPA 
PEMBUANGAN 



•PIPA BELOKAN 
TERTUTUP 


PEMBERSIH PADA 

ujunGpipa 


PIPA pembuangan 
DAN KOTORAN 


GAMBAR 26-5 Jenis peralatan, menunjukkan 
perangkap, vent, dan waste line 


GAMBAR 26-6 Gambar isometrik pada plumbing ka- 
mar mandi dengan menggunakan jenis pada perabot 


1. Penempatan, jenis, dan ukuran dari seluruh 
peralatan harus ditentukan terlebih dahulu. 
Kebanyakan dari hasil keputusan didasarkan 
pada pengalaman selama latihan. 

2 . Penempatan seluruh keperluan-keperluan gas, 
air panas, pipa pembuangan, listrik, dan air 
dan tentukan bagaimana dan dimana mereka 
dihubungkan dengan bangunan. 

3 . Hitung seluruh ukuran garis pada seluruh 
peralatan tetap. Termasuk garis saluran pe- 
manas dan mesin pendingin, tangga jalan dan 
lift. Hitung beban seluruh peralatan tetapnya 
dan beban pipa pembuangan air, meteran, 
atau katup penutupnya. Untuk pemakaian 
tabel unit peralatan tetap tersebut dan ukuran 
pipa, lihat lampiran. 

4 . Penempatan seluruh perangkap, saluran pem- 
bersih, pipa udara, katup cek, pengurang 
tekanan, seperti ditentukan oleh peraturan 
perpipaan atau literatur pabrik mengenai per- 
alatan tetap tersebut. 

5 . Penempatan dan ukuran seluruh peralatan. 


6 . Persiapan daftar peralatan tetap, dan daftar 
seluruh alat penghubung. Sebagai contoh, 
meja cuci dapur memerlukan air panas, air 
dingin dan pipa udara serta penghubung ke 
saluran pembuangan rumah. Keterangan ter- 
sebut harus ditempatkan dalam jadwal kerja 
perpipaan bangunan. 

JADWAL KERJA 

Rencana gambar perpipaan bangunan mencakup 
jadwal kerja dengan tabel yang mengikuti ke- 
tentuan-ketentuan sebagai berikut (Gambar 26-1): 

1. Simbol: Simbol utama yang menerangkan 
identitas peralatan tetap pada gambar 
rencana. 

2 . Nama : Kumpulan peralatan tetap. 

3 . Keterangan pabrik pembuat dan penomoran: 
Diambil dari katalog. 

4 . Penghubung: Sebagai contoh, meja cuci dapur 
menunjukkan HW, air panas (hot water); C W, 
air dinding (cold water); T, perangkap (trap); 
V, pipa udara (vent); S & W, tanah pem- 
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GAMBAR 26-7 Gambar isometrik garis tunggal pada sistem plumbing 


buangan (soil and wastel); Elec, listrik (elec- 
trical), jika ada pembuangan sampah. 

Pada keadaan tertentu dimana gambar rencana 
bisa disalahartikan, gambar isometrik dari instalasi 
perpipaan kadang-kadang dibuat. Hal ini biasanya 
merupakan gambar satu garis menggunakan 
simbol-simbol dari peralatan tetap rumah. Garis 
tunggal memperlihatkan garis pusat pipa. Kadang 
kala gambar isometrik digambar dengan skala 
(Gambar 26-7). 

TANGKI SEPTIK 

Di daerah yang tidak tersedia pipa pembuangan 
air, tangki septik diperlukan untuk pembuangan 
kotoran (Gambar 26-8 sampai 26-10). Ukuran tangki 
dan panjang garis pelepasan diatur oleh peraturan 
daerah setempat. Tangki septik dan lokasi pele- 
pasan biasanya tidak digambar pada gambar 
rencana perpipaan, tetapi digambar pada rencana 


denah. Ukuran tangki septik dan daerah pelepasan 
didasarkan pada banyaknya peralatan tetap, besar 
pemakaian, dan kondisi tanahnya (A-34 sampai 
A-37). 


CARA MENGGAMBAR RENCANA 
PERPIPAAN DALAM BANGUNAN 


Rencana perpipaan dijiplak dari gambar rencana 
lantai sederhana yang menunjukkan dinding dan 
partisi. Cara berikut ini menggunakan pembuang- 
an, air, gas atau garis lainnya. 

A. KETERANGAN YANG DIPERLUKAN DAN 
GAMBAR-GAMBAR 

1. Perhitungan untuk menentukan ukuran 
pipa dan perabot, dan peraturan perpipaan 
yang seragam. 
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GAMBAR 26-8 Jenis instalasi septik-tank 


2. Rencana gambar lantai, potongan struktur, 
sketsa disain, brosur seluruh peralatan 
yang digunakan. 

B. LANGKAH AWAL MENGGAMBAR 

1. Cek lokasi dan nomor halaman gambar. 

2. Cek keseluruhan ruangan yang diperlukan 
gambar, termasuk tabel ukuran, judul, dan 
jadwal kerja. 


C. DENAH (GARIS KONSTRUKSI) 

1. Gambar rencana lantai sederhana. 

2. Penempatan pintu masuk atau ke luar dari 
garis perpipaan pipa pembuangan air 
rumah, suplai air. 

3. Penempatan seluruh peralatan rumah 
tangga atau peralatan tetap lainnya, con- 
tohnya, meja cuci dapur, closet, pancur- 
an, air panas. 
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GAMBAR 26-9 Hubungan instalasi jenis septik-tank 
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GAMBAR 26-10 Bagian aliran sebuah jenis septik-tank 


4. Garis menerus dari pintu masuk ke pintu 
ke luar dari setiap peralatan tetap sesuai 
kebutuhan. 

5. Penempatan seluruh katup, perangkap, 
anak tangga, pipa udara sesuai kebutuhan. 

6. Ceklah gambar pada supervisi. 

D. GAMBAR AKHIR (BERDASARKAN ABJAD) 

1 . Gambar seluruh garis dinding pada bagian 
belakang kertas gambar. 

2. Gambar garis dari setiap sistem secara 
terpisah. 

3. Gambar peralatan tetap. 

4. Lengkapi seluruh ukurannya. 

5. Gambar garis jadwal kerja. 

6. Penempatan hurufnya. 

7. Gambar tekstur sesuai keperluan. 

8. Profil jika diperlukan. 

9. Lengkapi judul, batasan dan catatan, 

10. Ceklah gambar* pada supervisi. 


PERTANYAAN ULANGAN 

1. Mengapa toilet dan bak cuci piring digambar 
dengan skala, dan saluran keluar, saklar di- 
gambar dengan simbol? 

2. Apa kegunaan perangkap? 

3. Apa keguanan pipa udara? 

4. Gambar potongan tempat cuci piring, pipa 
udaranya, dan saluran pembuangannya. Apa 
yang akan terjadi jika pipa udara ditutup pada 
saat tempat cuci piring sedang dipakai? 


5. Mengapa pipa udara dan perangkap dipakai 
pada , saluran pembuangan dan garis tanah 
tetapi tidak pada garis air panas dan dingin? 

6. Dengan bantuan Tabel A-28, jelaskan hal 
berikut ini: 

a. Berapa ukuran pipa perangkap untuk bak 
mandi? 

b. Unit alat perpipaan toilet sama dengan 
unit alat plumbing apa saja? Sebutkan. 

c. Toilet, bak mandi, saluran pembuangan 
air di ubin, tempat cuci pakaian, pancuran, 
tempat cuci rumah, 3 buah wastafel dan 
tempat air minum keseluruhannya mem- 
punyai kesamaan dengan unit peralatan 
tetap apa saja? Sebutkan. 

7. Menggunakan Tabel A-29 jawablah perta- 
nyaan berikut: 

a. Sebagai pipa pembuangan, berapa unit 
peralatan tersebut dapat ditampung oleh 
pipa pembuangan datar berdiameter 6 in? 

b. Sebagai pipa pembuangan, berapa unit 
peralatan tersebut dapat ditampung oleh 
pipa tegak berdiameter 4 in? 

c. Sebagai pipa pembuangan, berapa kaki 
dapat dialihkan secara vertikal oleh pipa 
berdiameter 4 in? 

d Sebagai pipa udara, berapa unit peralatan 
dapat ditampung oleh pipa berdiameter 3 
in? 

8. Menggunakan Tabel A-30, tentukan hal be- 
rikut: 
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a. Untuk penggunaan umum, toilet mem- 
punyai kesamaan unit beban dengan per- 
alatan penyedia air apa saja? 

b . Untuk pemakaian pribadi, pipa air tegak 
mempunyai kesamaan unit beban dengan 
peralatan penyediaan air apa saja? 

9. Menggunakan Tabel A-31, tentukan pada sis- 
tem pipa tekanan 40 psi: 

a. Ada berapa banyak unit peralatan yang 
dapat ditangani oleh pipa 1 in dan 1-J- in 
untuk menyediakan kebutuhan air pada 
ketinggian maksimum 80 kaki? 

b. Berapa meter ukuran diperlukan untuk 
membawa 445 unit peralatan kepada ke- 
tinggian 40 kaki? 

10. Menggunakan Tabel A-32, tentukan jawaban 
pertanyaan berikut: 

a. Berapa kebutuhan dalam kubik kaki per 
jam untuk jarak gas dalam negeri? 

b. Berapa kebutuhan total untuk 50 galon 
persediaan air panas termasuk pengering 
pakaian dan alat panggang? 

11. Menggunakan Tabel A-33, tentukan jawaban 
pertanyaan berikut: 

a. Pada suatu sistem dengan panjang 70 kaki, 
berapa ukuran pipa yang diperlukan untuk 
mengangkut beban total dari pertanyaan 
ulangan No lOb? 

b. Jika panjang 300 kaki untuk pertanyaan 
yang sama apakah pipa diameter 1 in cu- 
kup besar? 

12. Menggunakan Tabel A-34, tentukan jawaban 
pertanyaan berikut: 

a. Berapakah jarak minimal dari sungai, se- 
buah tangki septik harus ditempatkan? 

b. Berapakah jarak minimal antara dua pem- 
buangan dengan menggunakan parit se- 
lebar 3 kaki? 

13. Menggunakan Tabel A-35, tentukan jawaban 
pertanyaan berikut: 

a. Berapa galon air per hari diperlukan per 
mesin pada suatu usaha cuci pakaian? 


b. Berapa banyak galon air diperlukan per 
hari oleh sebuah restoran dengan 30 tem- 
pat duduk? 

14. Menggunakan Tabel A-36, tentukan jawaban 
pertanyaan berikut: 

a. Berapa kapasitas minimal tangki septik un- 
tuk rumah dengan 4 kamar tidur ukuran 
besar? 

b. Berapa kapasitas minimal tangki septik un- 
tuk 6 unit bangunan apartemen dengan 1 
kamar tidur tiap buahnya? 

c. Berapa kapasitas minimal dari tangki sep- 
tik untuk setiap rumah yang menggunakan 
90 unit peralatan per hari? 

d. Pada sebuah rumah tinggal, berapa kamar 
tidur diperbolehkan jika kapasitas tangki 
septiknya adalah 2000 galon? 

15. Menggunakan Tabel A-37, berapa kaki persegi 
diperlukan oleh sebuah daerah peresapan de- 
ngan dasar pasir halus untuk tangki septik 
berkapasitas 1200 galon? 

SARAN-SARAN 

1. Kunjungi sebuah rumah pabrik; lihat macam- 
macam peralatannya, pipa-pipa, dan pera- 
botannya, dan buat catatan bagaimana me- 
reka ditempatkan bersama-sama? 

2. Tinjaulah gedung yang belum selesai, dan 
bandingkan peralatan perpipaannya dan pe- 
rabotannya, dan buat catatan dengan simbol- 
simbol pada gambar rencana perpipaan ba- 
ngunan. 

MASALAH 

Gambar rencana perpipaan banguanan, buat 
gambaran kasar rencana lantai dan rencana denah 
sesuai keinginan Anda. Tipe dan nomor dari pe- 
ralatan tetapnya dapat ditentukan sendiri atau oleh 
pemilik gedung. 




Perencanaan Pemanas, 
Ventilasi dan Penyejuk Udara 
dalam Bangunan 


DEFINISI DAN TUJUAN 

Perencanaan pemanas, ventilasi dan penyejuk 
udara dalam bangunan merupakan gambar peren- 
canaan bangunan yang dijiplak dari gambar ren- 
cana lantai dan menampilkan seluruh alat pemanas, 
ventilasi dan penyejuk udara di atas maupun di 
bawah permukaan tanah (Gambar 27-1, 27-2, 27- 
5 dan 27-6). Ukuran dan jenis dari seluruh garis, 
pipa ducting (pipa saluran) dan peralatannya diberi 
penjelasan pada bagian catatan. Ukuran biasanya 
dibutuhkan pada tempat-tempat kritis, yaitu pada 
peralatan-peralatan di dalam ruangan. 

Perencanaan pemanas, ventilasi dan penyejuk 
udara erat sekali hubungannya dengan gambar 
potongan struktur dan lantai, pondasi, perpipaan 
bangunan, perencanaan listrik. Skalanya sama 
dengan gambar perencanaan lantai. Pada beberapa 
kasus, peninggian dan gambar-gambar isometrik 
dipakai untuk menjelaskan beberapa detail penting 
dari konstruksi bangunan. 

DISAIN 

Sistem pemanas atau penyejuk udara yang rumit 
atau lain dari biasanya harus didisain oleh seorang 
insinyur. Pada sistem yang sederhana, dapat dibuat 
langsung oleh juru gambar dengan bantuan data 
tabel. 

Perhitungan yang terlibat dalam disain sistem 
pemanas atau sistem pendingin, dengan menga- 
baikan tipenya, adalah sebagai berikut: 


1. Kehilangan panas atau keuntungan struktur 
di bawah kondisi yang sesuai dengan yang 
diharapkan harus ditentukan terlebih dahulu. 

2. Sistem yang paling efektif untuk menghasilkan 
dan menyebarkan panas atau dingin harus 
ditentukan terlebih dahulu. Ukuran kapasitas 
peralatan pemanas atau pendingin didasarkan 
pada hasil pemilihan di atas. 

3. Ukuran dari tiap-tiap alat penghantar (pipa, 
saluran, kabel) pada masing-masing ruangan 
harus ditentukan untuk melengkapi ketepat- 
an kapasitas dari udara, air, uap air, atau 
arus listrik yang diperlukan oleh tiap ruangan. 

4 . Peralatan penukar panas harus ditempatkan 
melalui struktur sehubungan dengan permin- 
taan dari masing-masing ruangan. Alat ini 
misalnya lubang pengatur panas, radiator, koil 
atau elemen pelindung. Ukurannya didasar- 
kan pada volume udara atau jumlah energi 
panas yang diperlukan pada setiap titik. 

5. Alat pengatur panas (thermostat) harus di- 
tempatkan pada ruangan yang telah ditentu- 
kan. 

6. Persediaan harus ada pada bahan bakar, lis- 
trik, air, uap air dan garis-garis lain yang ber- 
hubungan dengan mesin pemanas perapian, 
lemari es. 

7. Elemen-elemen yang perlu dipakai pada sis- 
tem harus lengkap, seperti tempat pe- 
nyimpanan bahan bakar atau tangki, gulung- 
an (coil) kondensor, menara pendingin air dan 
sumur pengering. 
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GAMBAR 27-1 Perencanaan pemanas, ventilasi 
dan penyejuk udara pada rumah tinggal 





* * * 
o * “ — 2 * 

S 1 2 


©L 

i'» 





-t trs** 


fjfeii M 

r ;; <. . 'I 


j§L ? n -: 

_urr^ L ..O-i 


-r^^taar- 
04 >i| 


m 


** 

IV ."••• g 9 

’I/--* s 



< ? 

Ol - 
Z : * 

LU 5 
OC * 


13 

I 

* ^ 

/ .i 

<i * 

t j 
£ 1 

3 i 

§0> 

8*3 

i 

* 1 

9* 

4 i 

St 

> t -3 

*.*v 

j J 

;Cci 

3 S3 

3; S* 

* 4 * * 


r» „ 

H f- 

«* y 


i f >:> * 

i I 1 «?' 

J «r “ 


* 4? <** j 

lli'.fi 

l—i 




i i' t! 

.’ I) il{ 


fti 

If.a 

«l' ; M? 

I 1 :ilE 

II 

LJo 



rasi 




IL ?■% 

r- : v.-; ; - ;;; ; : -- 








YY; • Y Ml j f * $*•:•:** Pl| i i 
D.: * ‘ v t 


GAMBAR 27-2 Perancanaan, pemanas, ventilasi, dan penyejuj 
udara pada gedung perkantoran ! 
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GAMBAR 27-3 Ukuran penuh extract dari Gambar 27-1 
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GAMBAR 27-4 Sistem pemanasan tempat tinggal 
sederhana 


Proses menentukannya secara tepat alat pe- 
manas atau pendingin yang dibutuhkan oleh suatu 
bangunan, pemilihan dan ukuran dari alat-alat, dan 
merencanakan sistem penyebaran yang melibatkan 
pengalaman dan perhitungan. Bagi mahasiswa 
yang tertarik dapat mempelajari sebuah referensi 
yang bagus dari sebuah bibliografi. Formulir perhi- 
tungan yang singkat, atau "formulir singkat”, yang 
menyederhanakan proses. Karena formulir ini sudah 
dipakai secara luas dan cukup teliti, pembebanan 
sistem pemanas dan pendingin untuk mahasiswa 
didasarkan pada pemakaian formulir singkat ter- 
sebut. 

TIPE-TIPE SISTEM YANG DIPAKAI 

Dari bagitu banyak kemungkinan kombinasi 
peralatan dan arti dari pertukaran panas, satu 
sistem telah dipilih untuk menunjukkan pemakaian 
formulir singkat. Formulir singkat pada lampiran 
melengkapi beban pemanas dan pendingin yang 
direncanakan untuk pemampatan udara panas dan 
dingin (lihat A-23). Formulir singkat tersedia untuk 
dipakai bersama dengan sistem lain dan dapat 
diperoleh hampir di seluruh peralatan pemanas 
buatan pabrik. Dingin yang diuapkan, hanya be- 
kerja baik pada tempat dengan kadar kelembaban 
rendah, diukur sesuai dengan latihan setempat. 


Setiap sistem yang didisain termasuk peralat- 
an untuk menggunakan cahaya matahari, angin 
atau sumber-sumber energi lainnya harus disa- 
tukan ke dalam gas biasa, minyak, atau pendingin 
udara listrik. Sistem-sistem lain adalah: 

1. Alat untuk mengumpulkan energi, seperti pa- 
nel solar, baling-baling udara, atau kincir air. 
Semuanya itu kadang kala jauh sekali hu- 
bungannya dengan sistem yang biasa di- 
gunakan. 

2. Penghubung jalan kecil, seperti kabel, pipa, 
tubing atau saluran, yang menyalurkan ener- 
gi ke dalam gedung. 

3. Ruang penyimpan energi yang mengumpul- 
kan energi untuk digunakan kemudian. 

4. Penyebaran sistem untuk melepaskan energi 
ketika dan di saat diperlukan. Dapat juga 
menggunakan pekerjaan saluran, perpipaan, 
atau pengabelan atau pada sistem yang ter- 
pisah. 

5. Sistem pengatur penyediaan energi yang 
diperlukan, dan untuk mengatur beberapa 
sistem sesuai permintaan dan kesediaan dari 
masing-masing sumber energi. Pengaturan ini 
melibatkan alat thermostat dan indikator yang 
sensitif terhadap panas yang mengatur listrik, 
udara atau jaringan cairan. 
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Tergantung' kepada lokasi bangunan dan ukuran 
sistem yang dipakai, penyuplaian diperlukan ba- 
ngunan atau hanya tambahan dari sistem yang 
ada. Sebelumnya dapat dilihat ada banyak masalah 
yang akan dipecahkan, dan dari segi efisien, sistem 
gabungan akan lebih mahal. Biaya bahan bakar 
biasanya terus meningkat, namun dan sejalan 
dengan waktu, alat penghemat energi menjadi 
lebih murah 


CARA MENGGAMBAR RENCANA 
PEMANAS, VENTILASI, DAN PENYEJUK 
UDARA 


Gambar rencana pemanas, ventilasi dan penyejuk 
udara dijiplak di atas gambar rencana lantai yang 
menunjukkan dinding-dinding dan partisi-partisi. 

A. INFORMASI YANG DIPERLUKAN DAN 

GAMBAR-GAMBAR 

1. Perhitungan ukuran saluran (ducting), lu- 
bang pengatur panas, dan lubang penga- 
tur sirkulasi udara (return grille). Tabel 
standar ukuran-ukuran alat. Keterangan 
teknis mengenai unit pendingin udara dan 
penyaringnya. 

2. Rencana lantai, potongan, sketsa disain, 
brosur dari seluruh peralatan yang ter- 
pasang. 

B. LANGKAH AWAL UNTUK MENGGAMBAR 

1. Cek lokasi dan nomor halaman gambar. 

2. Cek seluruh ruang yang diperlukan gam- 
bar, termasuk ukurannya, catatan, judul 
dan jadwal kerja. 

C. DENAH (GARIS KONSTRUKSI) 

1. Gambar rencana lantai yang sederhana di 
bagian belakang kertas gambar. 

2. Penempatan perapian atau unit pendingin 
udara dan unit kondensor yang terpisah 
jika dibutuhkan. Penempatan seluruh lu- 
bang pengatur panas, lubang pengatur 
sirkulasi udara, saluran tegak. 

3. Gambar seluruh saluran yang menghu- 
bungkan unit penyejuk udara dengan lu- 
bang pengatur panas dan lubang pengatur 
sirkulasi udara. 

4. Ceklah gambar pada supervisi. 

D. GAMBAR AKHIR (BERDASARKAN ABJAD) 

1. Gambar garis dinding. 

2. Gambar garis sistem penyejuk udara. 

3. Lengkapi ukuran yang diperlukan. 


4. Gambar garis jadwal kerja. 

5. Penempatan huruf. 

6. Gambar tekstur jika diperlukan. 

7. Profilnya jika diperlukan. 

8. Lengkapi judul, batasan, dan catatan. 

9. Ceklah gambar pada supervisi. 

Informasi selengkapnya mengenai sistem 
penyebaran dapat dilihat pada lampiran. 


JADWAL KERJA 

Jadwal kerja dipakai dengan gambar rencana 
pemanas, ventilasi dan penyejuk udara untuk me- 
nyeragamkan simbol-simbol yang akan dipakai pa- 
da perencanaan. Topik-topik utama dan keterang- 
an-keterangan akan dijelaskan di bawah ini (Gam- 
bar 27-6): 

1. Kondisi disain di dalam dan luar ruangan un- 
tuk musim panas dan musim dingin biasanya 
ditempatkan pada bagian atas. 

2 . Simbol: Tanda pengenal dari masing-masing 
bagian; sebagai contoh, lubang pengatur pa- 
nas, grille pengatur udara dari saluran (diffu- 
ser), kondensor, perapian, pompa pemanas, 
dan thermostat. 

3 . Nomor: Jumlah masing-masing unit yang 
diperlukan. 

4 . Buatan pabrik: Cantumkan nama dagang. 

5 . Model: Nomor katalog. 

6 . Penghubung: Rangkaian listrik, ventilasi, pipa 
saluran, penyedot (suction), cairan, gas. 

7 . Hasil dalam Btu/h: Untuk pendingin dan 
pemanas. 

8 . Penyelesaian pemasangan peralatan . 

9 . Kata-kata keterangan: Setiap penjelasan tam- 
bahan. 

Klasifikasi yang lain dapat dimasukkan. 
Simbol-simbol tersebut ditambahkan oleh catatan 
tambahan pada gambar rencana. 

PERTANYAAN ULANGAN 

1. Sebutkan 3 buah sistem pemanas. Bagaimana 
dan dengan perantara apa panas tersebut di- 
teruskan kepada setiap targetnya? 

2. Mengapa beberapa obyek digambar dengan 
skala, sedangkan yang lainnya digambar de- 
ngan simbol saja pada perencanaan penyejuk 
udara? 


RENCANA PENYEJUK RUANGAN (A.C 
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GAMBAR 27-6 Detail dari Gambar 27-1 


>NA PENYEJUK UDARA 
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3. Asumsikan data berikut ini untuk pemanas — 
suhu kamar = 75°F [24°C], suhu luar - 25° F 
[-4°C], perbedaan suhu = 50°F [10°C] - guna- 
kan form singkat pada A-23, untuk menentu- 
kan nilai-nilai berikut: 

a. Kehilangan panas dalam Btu/h untuk 35 
ft 2 jendela gantung ganda pada 40 ft 
dinding luar dari batu. 

b. Kehilangan panas melalui 15 x 20 ft plafon 

dengan 3| in tebal penyekat. 

c. Kehilangan panas melalui pelat di atas per- 
mukaan lantai 15 x 20 ft. 

d. Hitung kehilangan panas untuk 8000 Btu/ 
h pada 70°F [21°C] dari perbedaan suhu 
40°F [4°C]. 

e. Tentukan berapa cfm suatu mangan untuk 
9000 Btu/h dan suhu lubang pengatur pa- 
nas 140°F [59°C]. 


4. Asumsikan data berikut ini untuk sistem pe- 
nyejuk— suhu luar = 100°F [37°C], perbedaan 
suhu harian = 20°F [— 7°C] dan gunakan form 
singkat dari A-23, tentukan nilai-nilai berikut 
ini: 


a. Perolehan pemindahan panas matahari 
melalui jendela dan pintu dengan peng- 
gantung 24 in, menghadap timur, dan 30 
ft luas daerah sekitar daun jendelanya. 

b. Perolehan panas melalui dinding batu 20 
ft panjang yang disinari matahari tanpa 
penggantung atas. 

c. Perolehan panas melalui kusen dinding 
yang diisolasi 2 in dan panjang 20 ft de- 
ngan 48 in penggantung atas. 

d. Perolehan panas melalui bubungan atap 
dengan plafon yang diisolasi 2 in, tanpa 
ventilasi atas, dan 12 x 30 ft ukurannya. 


e. Gunakan faktor koreksi 1,17 dan angka 
4000 Btu/h sebelum dikoreksi, berapa nilai 
koreksinya? 


5. Dengan bantuan A-24 sampai A-26, tentukan 
berikut ini: 


a. Gunakan 20 x 6 in lobang pengatur panas 
dengan peredam defleksi tunggal, berapa- 
kah penambahannya dalam ft pada 200 
cfm? 

b. Gunakan 40 x 10 in jalan keluar lantai, 
berapakah lebarnya dalam ft pada 120 
cfm? 

c. Berapakah diameter luar plafon harus di- 
buat untuk pelepasan 220 cfm? 


d. Berapa ukuran dinding samping pengatur 
sirkulasi udara dibuat supaya dapat me- 
nampung 900 cfm udara yang balik? 

e. Berapa ukuran saluran penyuplai segi- 
empat supaya dapat menampung 2500 cfm 
pada pemakaian untuk rumah tinggal? 

/. Berapa ukuran saluran penyuplai segi- 
empat supaya dapat menampung 2500 cfm 
pada pemakaian untuk perkantoran? 

6. Berapakah disain suhu kamar yang diijinkan 
untuk sebuah toko di musim panas? (gunakan 
A-19). 

SARAN-SARAN 

1. Kunjungi gudang produsen penyejuk udara; 
perhatikan jenis-jenis perapian, unit penyejuk 
udara, lubang pengatur panas dan radiator; 
dan catat bagaimana mereka digunakan pada 
bangunan. 

2. Kunjungi bangunan yang belum selesai, dan 
bandingkan sistem penyejuk udaranya dengan 
yang ada digambar. 

3. Hitung kehilangan panas dari rumah Anda di 
musim dingin, gunakan tabel referensi dan 
rumus. Anda mungkin dapat membuat suatu 
perkiraan yang baik seperti pada isolasi 
dinding. 

4. Pelajari prinsip-prinsip dasar penyejuk udara 
dari buku pedomannya seperti Harris and 
Conde, Modem Air Conditioning Practice, 2nd 
ed. (McGraw-Hill Book Company, New York, 
1974). Bandingkan hasil perhitungan pembe- 
banan panas dengan hasil yang diperoleh dari 
bantuan form singkat. 

MASALAH 

Kondisi cuaca, suplai bahan bakar dan pilihan 
perorangan sangat bermacam-macam, sehingga 
tidak berguna untuk mengelompokkan tipe-tipe 
tertentu dari sistem pemanas pada proyek 
mahasiswa. Sehingga, merupakan tanggung jawab 
instruktur untuk menentukan tipe sistem pemanas 
atau penyejuk udaranya untuk mahasiswanya. 

Tempat dan ukuran saluran penyejuk udara 
dan pipanya hams dicek dengan teliti dalam 
hubungannya dengan lantai, pondasi, atap dan 
rencana rangka lantai dan potongan struktur. 

1. Lengkapi ukuran seluruh komponen dengan 
menggunakan tabel pada lampiran. 

2. Pilih unit penyejuk udara dan penempatannya. 

3. Gambar rencana penyejuk udara. 
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DEFINISI DAN TUJUAN 

Gambar listrik merupakan rencana gambaran 
bangunan yang dijiplak dari gambar rencana lantai, 
yang menunjukkan fasilitas pelayanan di pintu ma- 
suk dan meteran listrik, seluruh saluran keluar dan 
panel kontrol listrik di dalam rumah, dan gambaran 
dari seluruh simbol-simbol yang digunakan dalam 
gambar (Gambar 28-1 sampai 28-3). Disain listrik 
dan teknik harus dibuat oleh seseorang yang ahli 
dalam bidang tersebut; Namun, juru gambar da- 
pat menggunakan grafik dan tabel di dalam men- 
disain. 

PELAYANAN LISTRIK 

Tempat yang tenaga listriknya masuk ke dalam 
bangunan dari perusahaan listrik negara disebut 
fasilitas pelayanan di pintu masuk. Arus masuk ke 
saklar utama fasilitas pelayanan tersebut dari 
bagian atas atau melalui saluran bawah tanah. 
Hal ini harus dicek oleh PLN sebelum memulai 
membuat rencana sistem pengabelannya (lihat 
A-15). 

Pada kebanyakan rumah tinggal dan bangun- 
an komersial dewasa ini, sistem 3 kabel dipakai 
untuk melengkapi 120/240 V phase tunggal 60 Hz 
dengan fasilitas arus bolak balik. Kadang kala hanya 
ada 2 kabel yang dipakai, tetapi hanya pada 120 
V phase tunggal 60 Hz dengan fasilitas arus bolak 
balik. Adalah lebih baik untuk menggunakan fa- 
silitas 3 kabel, karena 240 V jauh lebih hemat 


untuk pemakaian beban besar dengan waktu yang 
lama. 

Meteran listrik dipasang lebih dulu daripada 
alat-alat listrik yang lain; gunanya adalah untuk 
mengukur total pemakaian energi listrik dari suatu 
bangunan. Selanjurnya yang dipasang adalah saklar 
utama, atau pemutus, yang dipakai untuk mema- 
tikan seluruh aliran listrik di dalam gedung. Di 
samping alat pemutus terdapat saklar rangkaian 
cabang yang mengatur masing-masing aliran dan 
rangkaian lampu. Kebanyakan rangkaian utama 
maupun rangkaian cabang dilindungi oleh rangkai- 
an pemutus seperti fuse (Gambar 28-4), selain le- 
bih aman dan lebih bagus. Ketika rangkaian rusak 
karena beban yang berlebih atau hubungan pen- 
dek, maka dapat disusun kembali setelah masa- 
lah selesai diatasi hanya dengan menekan saklar 
ke posisi ”reset”. Rumah tinggal seluas 1200 harus 
menggunakan saklar 3 kabel dengan kapasitas mi- 
nimal 100 A dan 12 rangkaian cabang untuk me- 
lengkapi tegangan 120 dan 240 V. Bangunan ko- 
mersial menggunakan listrik sangat besar, dan bia- 
sanya menggunakan saklar 3 kabel dengan tegang- 
an 220V atau lebih. 

KEMUNGKINAN PENGATURAN 
FASILITAS PELAYANAN 

Pada beberapa bangunan meteran, panel pemutus 
utama, dan rangkaian cabang dikumpulkan dalam 
1 tempat (Gambar 28-4). Kadang kala lebih praktis 
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GAMBAR 28-1 Perencanaan listrik pada rumah tinggal 
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GAMBAR 28-2 Perencanaan listrik pada gedung perkantoran 
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PELAYANAN LISTRIK DARI 
PENYEDIA GUNA 
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UTAMA 


PAPAN RANGKAIAN 
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PAPAN RANGKAIAN CABANG 




PAPAN INI BARANG KAU 
MEMBATASI UNTUK 
MELEPASKAN SAKELAR ATAU 
BEBERAPA LOKASI Y COCOK 


SISTEM TAMBAHAN 

SUSUNAN/BENTUK UMUM PERANGKAT 
SERVICE - ANTRANCE 


" " " * ' T'““ " '■ 1 ‘ 1 '■ 1 ‘ - i,rr - - 

GAMBAR 28-4 Jenis pengaturan listrik pada perangkat service-entrance 


menempatkan meteran dan panel pemutus utama 
pada tempat di mana tenaga listrik masuk ke dalam 
gedung, dan menempatkan satu atau lebih panel 
rangkaian cabang ke dalam bangunan. Satu 
kemungkinan pengaturan adalah menempat-kan 
panel pembagi aliran listrik pada satu tempat dan 
panel pembagi untuk penerangan pada tempat lain. 
Sistem yang mengatur loncatan transformer, arus 
langsung dan pengatur elektronik harus diran-cang 
oleh seorang insinyur listrik. 

TIPE-TIPE PEMASANGAN INSTALASI 
USTRIK 

Ada bermacam-macam cara pemasangan instalasi 
listrik pada struktur, tergantung pada peraturan 
daerah setempat. Berikut ini adalah gambaran dari 
beberapa tipe, yang banyak dipakai: 

1. Sistem garis tegangan (120 V). Saklar dan 
stop kontak mengatur tegangan. 


a. Saluran penyalur dan kabel isolasi sangat 
mahal dan tahan lama. Kabel dapat de- 
ngan mudah diperbaiki atau diganti jika 
rusak. 

b. BX atau kabel berlapis metalik mempu- 
nyai koil metal yang dilapis oleh kabel 
isolasi. Sangat fleksibel dan dapat ditem- 
patkan dengan mudah pada tempat-tem- 
pat yang sulit. 

c. Kabel tanpa lapisan metalik tetapi dilapis 
oleh kertas dan fiber di luar kabel isolasi. 
Sangat ekonomis dan mudah pema- 
sangannya. 

2 . Sistem saklar tegangan rendah (6 sampai 24 
V). Hanya jaringan listrik langsung (outlet) 
yang mengatur tegangan. 

a. Sistem alat bantu dengan bel dibatasi 
pemakaiannya diseluruh gedung. 

b. Saklar tegangan rendah melalui penyam- 
bung (relay) dapat dipakai pada setiap 
sistem tegangan. 
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GAMBAR 28-5 Jadwal listrik untuk gedung perkantoran 
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BENTUK PENERANGAN LAMPU 
PUAR REMANG 





SIMBOL 


'/ n \ \ 


LAMPU SOROT SAMPING ATAU 
MENYEBAR DAPAT DITEMPELKAN 
DI MANA SAJA 



n 



PERLENGKAPAN 
TETAP LANGIT-LANGIT 
PALING UMUM 


PENERANGAN LAMPU SOROT 
DIGUNAKAN SELURUH RUANGAN 
KERJA 



PENERANGAN TIDAK SECARA 
LANGSUNG DIGUNAKAN UNTUK 
PENERANGAN TAMAN 




K) 



PENERANGAN SIKU-SIKU ATAU 
BENTUK DINDING-DINDING JALAN 
PINTU MASUK 



SINAR LEMBUT SECARA TIDAK 
LANGSUNG DARI TELUK KECIL 
FLUOURESENSE 


SELURUH LANGIT-LANGIT BERCAHAYA 
LANGIT-LANGIT ADALAH 

PERLENGKAPAN TETAP LENSA KHUSUS 
UNTUK KAMAR MANDI DAN DAPUR 
LEBIH EFISIEN TAPI LAMPU REMANG 
MUNGKIN DIGUNAKAN 



SINAR DARI BAGIAN YANG MENONJOL SOROT TERSEMBUNYI PENGARUH 
SELURUH TIRAI JENDELA DRAMATIK DARI PENGECATAN. DAN 

LAIN-LAIN 


Gambar 28-6 Bagian dan simboi umum peralatan 
penerangan 


JARINGAN LISTRIK LANGSUNG 
(OUTLET) 

Semua sistem menggunakan outlet tegangan yang 
sama; perbedaannya adalah pada saklar dan 
penyambungnya (relay). Kata outlet dapat berarti 
kotak pada lantai, dinding, dan plafon dalam berba- 
gai jenis, termasuk kotak saklar, garis tegangan, 
atau tegangan rendah. Tipe-tipe outlet dan insta- 
lasinya dijelaskan di bawah ini: 

1. Outlet rangkap dua paling sering dipakai di- 
bandingkan jenis lain. Mereka melengkapi dua 
fasilitas 120 V untuk penerangan dan alat 
lainnya. Biasanya ditempelkan 12 in di atas 
lantai atau dengan ketinggian yang diinginkan 
di atas permukaan kerja, tetapi dapat juga 
ditempelkan dimana saja diperlukan (10 atau 
kurang per rangkaian). 

2. Outlet televisi atau radio melengkapi outlet 
yang sudah ada termasuk antena. 

3. Outlet jam dibuat pada pelat datar sehingga 
jam tersebut dapat melekat pada tembok. 

4. Tiga kabel tunggal dengan outlet 240 V dipa- 
kai pada tempat latihan, oven, pengering pa- 
kaian atau peralatan rumah tangga lainnya 
yang menggambarkan arus besar. Banyak 
tipe-tipe yang berbeda tersedia. 


5. Penerangan dinding dipakai pada ruangan be- 
sar dan dekat pintu masuk. 

6. Outlet telepon dibuat jaringannya oleh peru- 
sahaan telepon, tetapi juru gambar yang me- 
nentukan penempatannya. 

7. Panel radio- intercom dan speakernya sering 
dipasang pada rumah tinggal maupun ba- 
ngunan komersial. 

8 . Outlet plafon sering digunakan. Mereka dipa- 
kai pada seluruh permukaan dan dapat meng- 
gunakan lampu pijar maupun neon. 

9. Peralatan listrik pada plafon tidak ada secara 
langsung. Mereka memerlukan perencanaan 
yang matang dan dibuat pada struktur sebe- 
lum pemasangan plafon selesai. Baik lampu 
pijar maupun neon dapat dipakai di sana. 

10. Sistem plafon yang bercahaya menggabung- 
kan fungsi plafon dan alat penerangan. Mereka 
memerlukan perencanaan yang matang dan 
dapat digunakan untuk lampu pijar maupun 
neon. 

11 . Letak Outlet yang baik pada lantai sering di- 
pakai pada bangunan komersial, tetapi jarang 
pada rumah tinggal. 

12. Penyambung telepon pada lantai dipakai pa- 
da kantor dimana posisi tempat duduk berada. 
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13 . Pemanas listrik dipakai untuk pemanasan se- 
tempat. Dipasang pada dinding maupun pla- 
fon. 

14 . Kipas angin dipakai di dapur, laboratorium, 
kamar mandi. 

15 . Kombinasi pemanas-kipas-lampu dipakai pada 
kamar mandi. 

16 . Kap/tutup, gabungan kipas angin dan pene- 
rangan, dipakai pada dapur. 

17 . Penerangan lantai, atau lampu sorot dipakai 
pada pintu masuk dan juga untuk keperluan 
dekorasi. 

18 . Speaker dihubungkan dengan radio atau sis- 
tem intercom. 

19 . Tombol tekan untuk bel pintu ditempatkan di 
bagian depan dan belakang pintu dari ru- 
mah tinggal atau bangunan komersial . 

20 . Lonceng atau bel biasanya ditempatkan pada 
bagian tengah bangunan. 

21 . Saklar tunggal dipakai untuk mengatur satuan 
atau kelompok outlet bertegangan 120 V. 

22 . Saklar 3 arah dipakai jika diinginkan pada sa- 
tuan ataupun grup saklar dari 2 tempat. 

23 . Saklar 4 arah dipakai untuk melengkapi keti- 
ga, keempat atau posisi lainnya untuk satuan 
ataupun grup saklar outlet. 

24 . Saklar 2 kutub harus dipakai untuk saklar 240 
V. 

25 . Detektor asap atau api. 

26 . Peralatan alarm. 

Kaki saklar adalah kabel dari outlet ke kotak 
saklar. 

Jenis-jenis outlet yang terdaftar di sini me- 
rupakan yang paling banyak dipakai dalam disain 
rumah tinggal atau bangunan komersial. Sedangkan 
kebanyakan yang lain dipakai pada jenis pekerjaan 
yang khusus. Keterangan mengenai itu dapat di- 
lihat pada katalog dan daftar barang dari pabrik 
pembuatnya. Pemakaiannya terlalu bersifat teknis 
untuk dijelaskan di sini. 

Keterangan yang terdahulu menitik beratkan 
pada sistem tegangan garis saja. Seperti bel pintu, 
lonceng, speaker, dan telepon merupakan peralatan 
bertegangan rendah, dan terdapat pada hampir 
semua tempat kerja dan karena itu dikelompokkan 
pada peralatan tegangan garis. 

JADWAL KERJA LISTRIK 

Pada bangunan yang mempergunakan banyak 
peralatan/komponen listrik di dalamnya, jadwal 
kerja peralatan listrik akan diperlukan. Jadwal kerja 


ini menggambarkan peralatan yang sebenarnya di- 
pakai pada berbagai outlet yang tersebar di seluruh 
bangunan (Gambar 28-5). 

Pokok-pokok bahasannya adalah sebagai be- 
rikut: 

1 . Simbol: Tanda pengenal 

2 . Gambaran: Tipe peralatannya 

3 . Watt: Besar beban pada outlet 

4 . Volt: Besar tegangan. 

5 . Nomor katalog dan brosur pabrik pembuatnya 

6 . Kabel: Alat pengukur kabel. 

7 . Kata-kata: Setiap keterangan tambahan. 

PERENCANAAN 

Sebelum memulai membuat gambar rencana listrik 
yang sebenarnya, penting sekali untuk me- 
rencanakan tipenya, nomor dan lokasi penempatan 
outletnya. Semua pemilihan tersebut didasarkan 
pada kebutuhan penerangan dan penempatan per- 
alatan listrik. Tabel-tabel pada potongan referensi 
melengkapi dasar perencanaan yang akan dipakai 
oleh mahasiswa (lihat A-17 dan A-18). Dalam 
perencanaan penempatan outlet pada gedung 
adalah lebih baik merencanakan banyak titik outlet 
dari pada sedikit. Karena lebih murah membuatnya 
sebelum gedung itu selesai, tetapi akan menjadi 
sangat mahal untuk menambahkan titik-titik outlet 
pada suatu tempat ketika gedung itu sudah selesai. 
Gunakan outlet yang tahan cuaca untuk pema- 
sangan di luar gedung. 

PENERANGAN YANG TERPASANG 
TETAP 

Pengaturan letak penerangan dapat ditentukan 
pada suatu bangunan dengan menggunakan per- 
alatan yang sederhana dan murah. Macam-macam 
jenis lampu dapat dilihat gambarnya pada gambar 
28-6. Lampur pijar atau lampu neon, wama putih 
atau berwarna dapat dipakai pada peralatan khusus 
untuk hasil yang efektif. Alat penerangan luar yang 
tahan cuaca tersedia dalam bermacam-macam 
model baik untuk rumah tinggal maupun bangunan 
komersial. 

SISTEM SAKLAR TEGANGAN 
RENDAH 

Sistem saklar tegangan rendah berbeda dengan 
sistem tegangan garis dalam beberapa hal. 

1. Kabel tegangan rendah hanya menuju ke 
outlet atau panel kontrol utama 
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2 . Semua saklar yang dipakai adalah pada te- 
gangan rendah (6-24 V) 

3. Setiap saklar outlet dikontrol oleh saklar me- 
lalui relay (penyambung). Pada beberapa sis- 
tem relaynya ditempel pada outlet, sedangkan 
yang lain ditempel pada panel kontrol utama. 

4 . Setiap saklar dapat mengatur outlet-outlet 
yang bersesuaian. Tidak ada saklar tiga atau 
empat arah. 

5. Beberapa atau seluruh saklar dapat dengan 
mudah diatur oleh saklar utama pusat. 

6. Kabel bel penerangan dipakai untuk meng- 
hubungkan jaringan saklar dengan kabel, yang 
kabelnya dapat ditempel langsung ke ba- 
ngunan tanpa memerlukan pelindung. 

7. Tidak ada kebocoran-kebocoran listrik pada 
saklar. 

Prosedur tata cara menggambar sistem saklar 
tegangan rendah sama dengan cara yang biasa 
dipakai pada sistem tegangan garis. Karena bebe- 
rapa perbedaan dalam sistem tegangan rendah, 
penting sekali untuk melihat pada brosur pabrik 
untuk mendapat keterangan yang diperlukan se- 
lengkapnya di dalam menggambar. 

Sistem listrik yang lain menggunakan dc 
(arus langsung) pengatur motor yang besar dan 
alat pe-ngatur elektronik, didisain dan digambar 
oleh Insi-nyur Elektro dan tidak perlu dijelaskan. 


CARA MENGGAMBAR RENCANA LISTRIK 


Gambar rencana listrik dijiplak di atas rencana 
lantai yang menunjukkan batas dinding dan partisi. 


A. INFORMASI YANG DIBUTUHKAN DAN 

GAMBAR-GAMBAR 

1. Perhitungan ukuran pipa saluran, peng- 
hantar dan penerangan 

2. Gambar rencana lantai, potongan, sketsa 
disain, brosur semua peralatan yang di- 
pasang. 

B. LANGKAH-LANGKAH AWAL UNTUK 

MENGGAMBAR 

1. Cek lokasi dan nomor halaman gambar 
pada set gambar yang disetujui. 

2. Cek keseluruhan tempat yang diperlukan 
untuk menggambar, termasuk tempat 
untuk ukuran yang diperlukan, catatan, 
judul, jadwal kerja. 

C. DENAH (GARIS KONSTRUKSI) 

1 . Gambar rencana lantai sederhana di balik 
lembaran tersebut. 

2. Penempatan fasilitas pelayanan, pene- 
rangan atau panel-panel dan outlet lain- 
nya. 

3. Penempatan seluruh saklar dan kaki sak- 
lar. 

4. Ceklah gambar tersebut pada supervisi. 

D. GAMBAR AKHIR (BERDASARKAN ABJAD) 

1 . Gambar dinding-dinding dan partisi-par- 
tisi. 

2. Gambar fasilitas pelayanan, panel-panel, 
dan outlet-outlet. 

3. Gambar kaki saklar. 

4. Gambar jadwal keija. 

5. Ceklah gambar tersebut pada supervisi. 


SION 9: F1NISHES 

0 Lath and Plai 

1 Metal Furrinc 

2 Metal Lath 

3 Gypsum Lath 

4 Plaster Partiti 
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Spesifikasi merupakan perintah tertulis yang 
diperlukan untuk melengkapi gambar-gambar kerja 
proyek. Tujuan dari spesifikasi harus selalu jelas 
dan digambarkan secara sederhana dan singkat 
pada bagian gambar, yang memerlukan untuk me- 
lengkapi pekerjaan proyek yang tidak terdapat pada 
gambar kerja. Spesifikasi kadangkala hanya berupa 
kata-kata saja, sering juga merupakan keterangan 
ulangan dari suatu gambar, dan ada kalanya tidak 
sesuai dengan maksud dari proyek yang bersang- 
kutan. 

Sebagian besar spesifikasi diketik pada kertas 
standar berukuran 8,5 x 11 in dan dikumpulkan 
dalam suatu buku yang diedarkan bersama-sama 
dengan gambar-gambamya. Kadangkala pada sua- 
tu proyek yang kecil, dengan keterangan spesifi- 
kasi yang sedikit spesifikasi tersebut, dapat diketik 
atau dicetak pada kertas yang sama dengan gam- 
barnya, dan dijadikan satu dengan kumpulan gam- 
bar kerja. Proses reproduksi sangat beragam ter- 
gantung pada kerja. Proses reproduksi sangat be- 
ragam tergantung pada kebutuhannya masing- 
masing dan alat-alat yang tersedia. 

Institut spesifikasi bangunan telah membuat 
banyak kemajuan dalam tahun-tahun belakangan 
ini dan usahanya untuk menyeragamkan bentuk 
spesifikasi dan untuk mengumpulkan serta mem- 
perkenalkan banyak sekali literatur keluaran pabrik 
yang terdapat di mana-mana. Bila mungkin su- 
sunan yang dibuat oleh C.S.I. dapat dipakai. Baik 
Institut Arsitek Amerika maupun Institut spesifikasi 


bangunan telah mengeluarkan petunjuk pengguna- 
an spesifikasi dan mengusahakan membuat stan- 
dardisasi untuk dipakai oleh kalangan industri ba- 
ngunan. 

Untuk lebih jelasnya, spesifikasi dibagi atas 4 
bagian dasar. Peraturan tender diperlukan untuk 
digunakan oleh kontraktor dari beberapa pilihan 
yang ada; dokumen kontrak , ketika dilaksanakan, 
menjadi perjanjian hukum antara pemilik dengan 
kontraktor dalam menyelesaikan pekerjaan pem- 
bangunan. Syarat-syarat r khusus maupun yang bi- 
asa, menentukan hak dan tanggung jawab dari 
semua pihak yang berhubungan dengan kontrak 
proyek. (Dokumen standar kontrak dan persyarat- 
annya yang dibuat oleh A.I.A. telah diterima secara 
luas oleh industri bangunan dan tersedia dengan 
harga yang murah.) Keterangan teknis yang meng- 
gambarkan bahan-bahan dan metode konstruksi, 
serta lampiran grafik dari gambar kerja. 

Judul utamanya yang ditunjukkan di sini ada- 
lah sama dengan C.S.I. maupun A.I.A dan telah 
digunakan dengan berhasil oleh perusahaan-per- 
usahaan arsitek. 

PERATURAN TENDER 

1. Undangan untuk mengikuti tender merupakan 
ajakan untuk mengikuti tender proyek dengan 
perincian sebagai berikut: 
a. Identifikasi proyek, yaitu nama proyek, 
nama pemilik, lokasi proyek dan nama 
arsiteknya. 
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b. Pekerjaan yang akan dilakukan, dijelas- 
kan secara singkat tipe strukturnya, fung- 
si dan ukurannya. 

c. Tersedianya perencanaan dan spesifika- 
si yang menunjukkan di mana dokumen 
tersebut dapat diambil dan biaya yang 
diperlukan. 

d. Jenis proporsal yang diperlukan, secara 
terpisah, secara keseluruhan atau diperin- 
ci tiap bagian proposal tersebut. 

e. Tempat dan waktu untuk mengajukan 
dan membuka tawaran dari para kontrak- 
tor. 

/. Kualifikasi para kontraktor diperlukan 
untuk menjalankan proyek. 

Undangan tersebut biasanya dikirim langsung ke 
kontraktor yang dianggap cukup mampu atau di- 
umumkan pada jurnal harian atau mingguan ter- 
gantung pada jenis undangan yang diinginkan oleh 
pemilik bangunan. 

2. Perintah kepada para calon kontraktor dijelas- 
kan dengan lebih detail seluruh keterangan 
yang diinginkan pada undangan untuk meng- 
ikuti tender dan biasanya mengandung kuali- 
fikasi penting sebagai berikut: 

a. Jangka waktu penyelesaian pekerjaan 
kontruksi menunjukkan kapan waktu 
memulai dan menyelesaikan proyek. 

b. Denda dan bonus bagi kontraktor yang 
menyelesaikan pekerjaan lebih lambat 
atau lebih cepat dari jadwal kerja yang 
ada. 

c. Kerahasiaan tawaran para kontraktor dan 
dokumen yang mungkin dapat diterima. 

d. Jangka waktu memasukkan tawaran se- 
belum penerimaan atau penolakan diten- 
tukan. 

e. Metode modifikasi, menerima atau me- 
nolak tawaran. Jika mungkin maka pemi- 
lik harus mengeluarkan hak menolak pro- 
porsal atau melepaskan ketidakberesan 
pada suatu proporsal. 

3. Dokumen proporsal dilengkapi dengan para 
penawar untuk melengkapi dan menyampai- 
kan dokumen tawaran resmi. Dokumen ter- 
sebut harus mengandung seluruh keterangan 
yang diperlukan untuk memilih kontraktor 
yang tepat, termasuk hal-hal sebagai berikut: 


a. Pengenalan proyek, harus mengikuti ke- 
terangan yang sudah ditentukan dalam 
undangan untuk mengikuti tender. 

b. Penjelasan dokumen yang tawarannya 
berdasarkan hal tersebut, termasuk daf- 
tar gambar dan spesifikasi serta seluruh 
keterangan tambahan (addenda). Adden- 
da adalah keterangan tambahan atau pe- 
rubahan dalam dokumen setelah diedar- 
kan kepada para calon kontraktor. 

c. Perjanjian khusus seperti hal-hal pokok 
dari perintah kepada para penawar, ter- 
masuk pernyataan baru terhadap kelong- 
garan waktu yang diberikan. 

d. Biaya yang diajukan, alternatifnya, dan 
harga satuannya. Jika biaya alternatif dan 
harga satuan diperlukan, maka harus di- 
jelaskan detail pada dokumen penawaran. 

e. Tanda tangan dan cap perusahaan kon- 
traktor yang terpilih. 

/. Perlengkapan-perlengkapan tambahan 
sesuai dengan yang terdapat pada perin- 
tah ke para kontraktor, seperti kerahasia- 
an tawaran, kualifikasi penawar. 

DOKUMEN KONTRAK 

1. Perjanjian merupakan dokumen kontrak yang 
mengikat secara hukum antara pemilik dengan 
kontraktor yang terpilih untuk menyelesaikan 
proyek. Harus terdiri hal-hal sebagai berikut: 

a. Keterangan dari seluruh pihak yang terli- 
bat: pemilik, kontraktor, arsitek dan lain- 
nya. 

b. Gambaran mengenai perkerjaan. 

c. Tahapan pembayaran kepada kontraktor, 
termasuk metode menerima bayaran ter- 
sebut. 

d. Jangka waktu penyelesaian pekerjaan, 
termasuk bonus dan denda. 

e. Tanda tangan dari seluruh pihak yang 
terlibat. 

Dokumen mengenai hal-hal utama dari suatu per- 
janjian yang dibuat oleh Institut Arsitek Amerika 
banyak dipakai. Dokumen lain yang banyak digu- 
nakan adalah yang dikeluarkan oleh A.I.A., doku- 
men A-101, yang juga terdapat pada Institut Arsi- 
tek Amerika, Divisi Dokumen, 1735 New York Ave., 
N.W., Washington, D.C. 20006. 

2. Laporan keadaan bangunan dipakai oleh pe- 
milik sebagai jaminan penyelesaian proyek, 
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yang harus dibuat oleh kontraktor yang ber- 
sangkutan. Formulir standar untuk pembuatan 
laporan tersebut tersedia pada A.I.A. 310, su- 
rat tawaran, dan A.I.A. 311. Laporan keadaan 
bangunan, tenaga kerja dan surat bukti pem- 
bayaran atas pembelian bahan. Formulir ini 
merupakan penuntun yang andal untuk me- 
ngecek pemakaian spesifikasi bangunan yang 
tidak sesuai dengan kontrak. Beberapa for- 
mulir harus ditinjau oleh konsultan hukum 
untuk menyakinkan pemilik mengenai kebe- 
narannya. 

SYARAT-SYARAT UMUM DAN 
KHUSUS 

1. Persyaratan yang umum telah diterima secara 
luas adalah yang dikeluarkan oleh A.I.A. for- 
mulir A-201. Dokumen ini membutuhkan pe- 
ngalaman bertahun-tahun. Terdiri atas 14 
point utama sebagai berikut: 

a. Dokumen kontrak 

b. Arsitek 

c. Pemilik 

d. Kontraktor 

e. Kontraktor pendamping kontraktor utama 
(subkontraktor) 

f. Kontrak yang terpisah 

g. Macam-macam provisi 

h. Waktu 

i. Pembayaran dan penyelesaian 

j. Perlindungan atas tenaga kerja dan ge- 
dung yang sedang dibangun. 

k. Asuransi 

L Perubahan dalam pekerjaan. 

m. Memperbaiki dan mengoreksi pekerjaan. 

n. Jangka waktu kontrak. 

Masing-masing point tersebut di atas menjelaskan 
secara detail keadaan umum sampai pada proyek 
banguan. Dokumen ini akan disimpan sebagai file 
pada kantor arsitek, dengan perubahan yang mini- 
mum. Perawatan bangunan harus dicantumkan pa- 
da syarat-syarat umum A.I.A., selama ada hubung- 
annya dengan dokumen kontrak dan formulir surat. 

2. Tambahan syarat umum, sehingga merubah 
syarat umum yang ada harus dipakai untuk 
disesuaikan kepada badan hukum tempat 
proyek berada. Perawatan harus digunakan 
pada waktu menyiapkan bagian ini, dan nasi- 


hat hukum profesional harus dijamin. Artikel 
berikut ini yang membutuhkan modifikasi/ 
perubahan: 

a. Artikel 1.3: Salinan perabotan dan hak 
milik. Jumlah salinan dokumen untuk 
kontraktor harus jelas spesifikasinya. 

b. Artikel 4.8: Jangka waktu pembayaran. 
Jumlah uang dan gambaran penyelesaian 
pekerjaan harus diperhatikan dengan 
teliti. 

c. Artikel 4.13: Gambar kerja dan contoh- 
nya. Jumlah salinan gambar yang diper- 
lukan harus disebutkan, dan bagian yang 
memerlukan contoh harus dimasukkan. 

d. Artikel 5: Subkontraktor. Beberapa agen 
dan bagian politik lebih menyukai untuk 
meniadakan setiap surat keterangan ke- 
pada subkontraktor; namun, bagi penga- 
cara harus memberikan nasihat pada 
bebe-rapa bagian yang ditiadakan. 

e. Artikel 6: Bagian kontrak yang terpisah. 
Jika bagian kontrak yang terpisah akan 
dipakai pada proyek, batas tanggung ja- 
wab dari masing-masing kontraktor harus 
disebutkan. 

/. Artikel 7.5: Bentuk ikatan perjanjian. 
Jumlah dan bentuk ikatan perjanjian ha- 
rus ditentukan sebelumnya. 

g. Artikel 7.8: Tes. Seluruh pelaksanaan tes 
yang diperlukan harus dibuat dan tang- 
gung jawab dari masing-masing pihak 
harus ditentukan dengan jelas. 

h. Artikel 9: Pembayaran. Karena ini meru- 
pakan artikel penting bagi kontraktor, 
maka sangat penting untuk menentukan 
tahap pembayaran secara jelas. Juga sa- 
ngat membantu untuk menentukan jad- 
wal waktu untuk disiplin pembayaran 
yang diminta dan penerimaan pemba- 
yaran. 

i. Artikel 11: Asuransi. Tentukan batasan 
antara pemilik dengan kontraktor me- 
ngenai keperluan dalam hal pertanggung 
jawaban atas asuransi. Tentukan tang- 
gung jawab untuk asuransi kebakaran, 
perusakan, kejahatan karena dendam. 

KETERANGAN TEKNIS 

1. Tiga metode dasar dalam persiapan kete- 
rangan teknis telah dibuat oleh industri seba- 
gai standar. Metode hak atas kepemilikan me- 
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nentukan bahan dan mutu barang dengan 
menggunakan nama pabrik tertentu dan no- 
mor katalog. Hal ini merupakan metode yang 
paling sederhana dan paling sering dipakai 
dalam proyek pribadi. Penjelasan yang lebih 
detail mengenai barang-barang yang diper- 
lukan dan ketenagakerjaan diperlukan untuk 
melengkapi pekerjaan pemasangan. Karena 
penjelasaan tersebut memerlukan pengeta- 
huan yang lengkap terhadap jenis bahan-ba- 
han bangunan dan dipakai pada proyek ma- 
syarakat yang melarang pemakaian metode 
hak atas kepemilikkan. Metode yang mem- 
berikan hasil akhir sesuai keinginan tanpa ba- 
tasan arti penerimaan akhirnya. Konsep ini 
mengijinkan kontraktor untuk menggunakan 
kepandaiannya dalam mengatur isi kontrak 
yang diinginkan. 

2 . Dengan mengabaikan metode terpilih, su- 
sunan penyajian keterangan sama. Keterangan 
dasar dalam setiap bagian harus memberikan 
penjelasan secukupnya mengenai pekerjaan 
yang akan dilaksanakan. Hal ini dapat diatur 
dalam penjelasan di bawah ini: 

a. Batasan pekerjaan: Suatu gambaran yang 
jelas mengenai tujuan pekerjaan yang 
akan ditangani oleh suatu bagian, terma- 
suk setiap pekerjaan yang berhubungan 
dengan bagian tersebut yang akan disele- 
saikan atau dipasang oleh yang lain. 

b. Produksi: Gambaran detail mengenai ba- 
han yang dipakai pada bagian tersebut, 
termasuk setiap persiapan atau pem- 
buatan. 

c. Pelaksanaan: Gambaran mengenai me- 
tode pemasangan dan bentuk tampilan 
yang diinginkan. 

Institut spesifikasi bangunan telah mengelom- 
pokkan semua keterangan teknis ke dalam 16 ba- 
gian dasar sebagai berikut: 

DIVISI 1: PERSYARATAN UMUM 

0101 Rekapitulasi pekerjaan 

0110 Jadwal kerja dan laporan 

0120 Gambar contoh dan gambar kerja 

0130 Fasilitas sementara 

0140 Pembersihan 

0150 Pemasaran proyek 

0160 Pinjaman 

0170 Pengganti 


DIVISI 2: PEKERJAAN LAPANGAN 

0210 Pembersihan lahan 

0211 Pembongkaran 

0212 Perpindahan struktur 

0213 Pembukaan lahan dan pembongkaran 

0220 Pekerjaan tanah 

0221 Perataan tanah 

0222 Galian dan timbunan 

0223 Pembasahan (dewatering) 

0224 Drainase tambahan 

0225 Penyuntikan tanah (Soil Poisoning) 

0226 Pemadatan tanah 

0227 Stabilitas tanah 
0230 Tiang pancang 
0235 Pondasi Caissons 

0240 Tiang penopang dan penahan 

0241 Lembaran 

0242 Tiang pondasi 
0250 Drainase tanah 
0255 Keperluan lapangan 

0260 Jalan dan trotoar 

0261 Jalan paving 

0262 Tepi jalan dan selokan 

0263 Trotoar 

0264 Perlengkapan jalan dan parkir 

0270 Pengembangan lahan 

0271 Pagar 

0272 Arena bermain 

0273 Air mancur 

0274 Sistem irigasi 

0275 Pengembangan halaman 

0280 Halaman rumput dan tanaman 

0281 Persiapan lahan 

0282 Halaman rumput 

0283 Lapisan bawah dan tanaman 

0284 Pohon dan semak 

0290 Pekerjaan jalan kereta api 

0295 Pekerjaan kapal 

0296 Fasilitas kapal 

0297 Struktur kapal 

0298 Pengerukan 

DIVISI 3: BETON 

0310 Pekerjaan beton 
0320 Penulangan beton 

0330 Beton cetak di tempat 

0331 Beton agregat besar 

0332 Beton agregat kecil 

0333 Beton tarik 

0334 Beton paku 

0335 Penyelesaian pekerjaan beton khusus 

0336 Bagian beton khusus 
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0340 Beton cetak 

0341 Panel beton cetak 

0342 Beton struktur cetak 

> 

0343 Beton Pratekan cetak 

0350 Lapisan semen 

0351 Lapisan gypsum tuang 

0352 Isolasi lapisan atap beton 

0353 Bagian lapisan semen 

DIVISI 4: BANGUNAN BATU (masonry) 

0410 Adukan beton 

0420 Bagian bangunan dari batu 

0421 Bangunan bata 

0422 Bagian bangunan dari beton 

0423 Dasar ubin dari lempung 

0424 Ubin dari lapisan tanah lempung 

0425 Keramik berlapis kayu 

0426 Bahan hamparan 

0427 Bagian bangunan dari kaca 

0428 Bagian bangunan dari gypsum 

0429 Bangunan batu bertulang 

0430 Bangunan blok batu 

0431 Bangunan bataco 

0440 Batu 

0441 Batu kasar 

0442 Batu potong 

0443 Batu imitasi 

0444 Batu ubin besar 

0450 Renovasi bangunan batu 

DIVISI 5: METAL/LOGAM 
0510 Struktur metal 
0520 Kasau tanpa plafon penutup 
0530 Geladak metal 
0540 Rangka ukur 

0550 Macam-macam bahan metal 

0551 Tangga metal 

0552 Kisi lantai 

0553 Cetakan konstruksi 
0570 Ornamen metal 
0580 Bentuk metal khusus 

DIVISI 6: PEKERJAAN KAYU 

0610 Pekerjaan kayu kasar 

0611 Kusen dan lapisan kayu 

0612 Pekerjaan kayu besar 

0620 Penyelesaian pekerjaan kayu 

0621 Lis kayu 

0622 Pekerjaan penggilingan 


0623 Papan kayu 

0630 Lapisan lem pada kayu 

0640 Pekerjaan kayu menurut pesanan 

0641 Pekerjaan lemari menurut pesanan 

0642 Pekerjaan panel menurut pesanan 

DIVISI 7: PELAPIS AIR 

0710 Lapisan kedap air 

0711 Lapisan membran kedap air 

0712 Lapisan hidrolitik kedap air 

0713 Lapisan kedap air dari bahan cair 

0714 Lapisan kedap air dari metalik oxide 

0715 Lapisan anti lembab 

0716 Lapisan anti lembab dari bitumius 

0717 Lapisan anti lembab dari silikon 

0718 Lapisan anti lembab dari semen 

0719 Pembentukan uap penghalang 

0720 Isolasi bangunan 

0730 Sirap dan ubin atap 

0731 Sirap aspal 

0732 Sirap semen asbes 

0733 Sirap kayu 

0734 Sirap batu 

0735 Ubin atap dari tanah lempung 

0736 Ubin atap dari beton 

0737 Sirap berlapis porselin 

0738 Sirap metal 

0740 Pembentukan atap dan papan 

0741 Pembuatan atap metal 

0742 Pembuatan papan metal 

0743 Panel semen asbes 

0744 Pembuatan panel plasitk 

0745 Panel atap sesuai pesanan 

0750 Atap membran 

0751 Atap bitumius 

0752 Atap gulung 

0753 Lembaran atap elastis 

0754 Atap cair elastis 

0760 Pekerjaan metal lembaran 

0761 Atap metal lembaran 

0762 Tekukan dan lis atap metal 

0763 Talang datar dan talang tegak 

0764 Gril dan luver 

0765 Pekerjaan metal lembaran dekorasi 
0770 Tekukan dinding 

0780 Perlengkapan atap 

0781 Atap plastik 

0782 Atap rangka metal 

0783 Lubang atap 

0784 Lubang udara gravitasi 
0790 Dempul dan lapisan silikon 
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DIVISI 8: PINTU, JENDELA DAN KACA 

0810 Kusen dan pintu metal solid 

0811 Kusen dan pintu metal hollow 

0812 Kusen dan pintu aluminium 

0813 Kusen dan pintu stainless Steel 

0814 Kusen dan pintu perunggu 

0815 Pintu luar dari logam dan kawat kasa 
0820 Pintu kayu 

0830 Pintu khusus 

0831 Pintu geser darurat dari metal 

0832 Pintu berlapis metalik 

0833 Pintu dan gril gulung 

0834 Pintu plastik 

0835 Pintu lipat 

0836 Pintu atas 

0837 Pintu geser dari kaca 

0838 Pintu kaca 

0839 Pintu putar 

0840 Pintu fleksibel 

0841 Pintu hanggar 

0850 Jendela metal 

0851 Jendela besi 

0852 Jendela aluminium 

0853 Jendela stainless Steel 
0855 Jendela perunggu 
0860 Jendela kayu 

0870 Peralatan finishing 
0875 Pelaksana (operator) 

0880 Pita pelindung kaca 
0885 Kaca dan lapisannya 
0890 Sistem dinding tirai 
0895 Sistem tampak muka toko 

DIVISI 9: FINISHING 

0910 Bilah/belebas dan plester 

0911 Lapisan metal 

0912 Bilah/belebas metal 

0913 Bilah gypsum 

0914 Sistem partisi plester 

0915 Perlengkapan plester 

0916 Plester 

0917 Plester semen 

0918 Plester akustik 

0919 Plester papan penghias tembok dan ornamen 

0925 Dinding gypsum 

0926 Sistem dinding gypsum 

0927 Finishing dinding gypsum 

0930 Pekerjaan ubin 

0931 Ubin keramik 

0932 Keramik mosaik 

0933 Ubin alam 

0934 Mosaik kaca 


0935 Ubin keramik menerus 

0940 Teraso 

0941 Teraso cetak ditempat 

0942 Teraso cetak 

0943 Lantai teraso menerus 
0945 Batu berlapis kayu 
0950 Lapisan akustik 

0955 Lantai kayu 

0956 Bidang lantai kayu 

0957 Lantai parket kayu 

0958 Lantai blok triplek 

0959 Sistem lantai kayu berpegas 

0960 Lantai industri blok kayu 

0965 Lantai berpegas 

0966 Lantai ubin berpegas 

0967 Lantai lembaran berlapis 

0968 Lantai pegas menerus 

0970 Lantai khusus 

0971 Lantai dari magnesium oxiclorida 

0972 Lantai marmer 

0973 Lantai cair kenyal 

0974 Lapisan beton atas untuk segala macam 
pemakaian 

0980 Lapisan khusus 

0981 Lapisan semen 

0982 Lapisan elastomerik 

0983 Lapisan tahan api 
0990 Pengecatan 

0995 Lapisan tembok 

DIVISI 10: BIDANG KHUSUS 

1010 Kapur dan papan tulis 
1013 Parasut 

1015 Kamar tidur dan kamar kecil 

1016 Kamar kecil rumah sakit 

1017 Kamar kecil kantor 

1018 Toilet dan kamar mandi 
1020 Partisi 

1023 Tangga yang tersembunyi 
1025 Peralatan pemadam api 

1030 Peralatan perapian 

1031 Perlengkapan perapian 

1032 Peredam perapian 

1033 Pemasangan bagian-bagian perapian 
1035 Tiang bendera 

1037 Pintu lipat 

1040 Peralatan penguji 

1041 Papan petunjuk dan buletin 

1042 Papan petunjuk 

1043 Plakat 

1044 Papan petunjuk 3 dimensi 
1050 Lemari-lemari kecil (loker) 
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1053 Partisi menerus 
1055 Kartu pos khusus 

1060 Partisi yang dapat ditarik masuk 

1061 Partisi gulung 

1062 Partisi lipat 
1065 Alat skala 

1067 Papan rak pajangan 

1070 Alat pengatur cahaya matahari yang masuk 

1075 Tempat telepon 

1080 Perlengkapan toilet dan kamar mandi 
1085 Mesin penjual 
1090 Lemari pakaian 

1095 Alat pembuangan kotoran 

1096 Alat pembakaran 

1097 Pemadat sampah 

DIVISI 11: PERALATAN 

1110 Gudang peralatan 

1111 Ruang deposit 

1112 Jendela luar 

1113 Kotak besi 

1114 Meja karyawan 

1115 Peralatan komersial 
1118 Peralatan kamar gelap 

1120 Peralatan gereja 

1121 Piringan untuk baptis 

1122 Lonceng 

1123 Menara lonceng 

1124 Mimbar 

1125 Organ 

1126 Bangku gereja 

1130 Peralatan pendidikan 

1131 Peralatan seni dan kerajinan tangan 

1132 Alat bantu pendengaran dan penglihatan 

1133 Laboratorium bahasa 

1134 Pemasangan bagian-bagian Astro-observato- 
ris 

1135 Peralatan pada toko khusus 

1140 Peralatan pembuat makanan 

1141 Perlengkapan bar 

1142 Peralatan masak 

1143 Peralatan cuci piring 

1144 Mesin pembuat makanan 

1145 Meja makan 

1146 Bagian penyaji makanan 

1147 Tempat pendingin 

1148 Bak dan papan cuci 

1149 Pancuran air soda 

1150 Peralatan gedung olah raga 
1155 Peralatan industri 

1160 Peralatan laboratorium 
1163 Peralatan cuci pakaian 


1165 Peralatan perpustakaan 

1166 Rak buku 

1167 Lemari buku 

1168 Meja kasir 

1170 Peralatan rumah sakit 

1171 Peralatan dokter gigi 

1172 Peralatan mang ujian 

1173 Kotak kerja mmah sakit 

1174 Tempat inkubator 

1175 Peralatan perawatan pasien 

1176 Peralatan radiologi 

1177 Sterilisasi 

1178 Peralatan operasi 

1179 Peralatan terapi 

1180 Peralatan kamar mayat 
1185 Peralatan parkir 

1188 Peralatan penjara 

1190 Peralatan mmah tinggal 

1191 Pusat penghisap debu 

1192 Lemari dapur dan kamar mandi 

1193 Peralatan cuci pakaian rumah 
1195 Alat-alat dapur 

1197 Peralatan panggung 

DIVISI 12: PERABOTAN 
1210 Pekerjaan seni 
1120 Kerai dan tirai 

1230 Lemari dan peralatan tetap lain 

1231 Lemari kelas 

1232 Alat-alat asrama 

1240 Karpet dan kesetan kaki 

1250 Gorden dan tirai 

1251 Rel gorden 

1252 Pabrik 
1260 Perabotan 

1270 Tempat duduk 

1271 Tempat duduk mang auditorium 

1272 Tempat duduk di dalam kelas 

1273 Tempat duduk stadion 

DIVISI 13: KONSTRUKSI KHUSUS 

1310 Ruang pendengar 

1315 Gelanggang bowling 

1320 Studio radio 

1325 Ruang pembersih 

1330 Ruang konsert 

1335 Ruang hiperbarik 

1340 Tempat pembakaran sampah 

1345 Ruang isolasi 

1350 Plafon gabungan 

1355 Observatorium 

1360 Lantai tumpuan 
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1365 Struktur yang dipasang-pasang 
1370 Perlindungan dari radiasi 
1375 Konstruksi prapian khusus 
1380 Ruangan besi 
1385 Kolam renang 
1390 Struktur kebun binatang 

DIVISI 14: SISTEM ANGKUTAN 
1410 Lift barang 
1420 Tangga jalan 
1440 Lift dan derekan 
1450 Lift 

1460 Tangga yang dapat berpindah tempat 
1470 Sistem pipa udara 

DIVISI 15: MEKANKAL 

1501 Ketentuan umum 

1502 Kode dan standar 

1503 Jadwal kerja sistem mekanik 

1504 Simbol referensi mekanik 

1510 Bahan dan metode dasar 

1511 Pipa dan gantungan pipa 

1512 Katup 

1513 Pipa khusus 

1514 Alat pendukung mekanis 

1515 Isolasi getaran 

1516 Sistem penyuplai air 

1521 Sistem pipa penyuplai air 

1522 Sistem air panas domestik 

1523 Sistem air dingin domestik 

1524 Mata air dan pompa air 

1525 Sistem tanah dan pembuangan 

1526 Pipa tanah dan pembuangan 

1527 Peralatan pengolah sampah 

1528 Pipa pembuangan sanitasi 

1529 Sistem drainase atap 

1530 Peralatan plumbing dan lis 
1535 Sistem pipa gas 

1540 Sistem pipa khusus 

1541 Sistem udara bertekanan 

I 1542 Sistem pipa hampa udara 

I 1543 Sistem pipa oksigen 

i 1544 Sistem pipa nitrous oxide 

' 1545 Sistem pipa pengolah 

! 1550 Sistem alat pemadam api 

1551 Sistem sprinkler otomatis 

1552 Sistem karbondioksida 

1553 Menara tangki air 

't 

' 1554 Pipa tegak dan selang kebakaran 

1555 Garis api bawah tanah 
j 1557 Sistem pengatur bahan bakar 
1560 Sistem uap panas 


1561 Ketel uap dan peralatannya 

1562 Sistem sirkulasi 

1563 Alat pembuat uap panas 

1565 Sistem pemanas air 

1566 Ketel air panas dan peralatannya 

1567 Sistem sirkulasi air panas 

1568 Alat terminal air pendingin 

1569 Sistem pelumer salju dengan air panas 
1575 Sistem sirkulasi air pendingin 

1577 Sistem suhu dwiguna 

1580 Sistem pengatur udara 

1581 Perapian udara panas 

1582 Alat pengatur udara 

1583 Alat penyaring udara 

1584 Alat pengatur kelembaban udara 

1585 Paket alat pengatur udara 

1586 Sistem saluran distribusi udara 

1587 Alat terminal udara 

1588 Tiri udara 

1590 Pendingin 

1591 Alat pendingin air 

1592 Alat pendingin komersial 

1593 Menara pendingin 

1595 Pengatur HVC dan instrumennya 

DIVISI 16: LISTRIK 

1601 Ketentuan umum 

1602 Kode dan standar 

1603 Jadwal kerja sistem listrik 

1604 Simbol yang dipakai untuk alat listrik 

1610 Bahan dan metode dasar 

1611 Jalan arus listrik dan penggantungnya 

1612 Jalan arus listrik 

1613 Penghantar 

1614 Alat pembantu listrik 

1620 Sistem pelayanan listrik 

1621 Pelayanan listrik tambahan 

1622 Pelayanan listrik bawah tanah 

1623 Cabang listrik 

1624 Peralatan masuk listrik dari jaringan luar 

1625 Sistem pertanahan 

1626 Sistem listrik siap pakai 

1630 Sistem distribusi listrik 

1631 Rangkaian bantu 

1632 Rangkaian cabang 

1633 Papan panel 

1634 Peralatan pengabelan 

1635 Sistem listrik di lantai bawah 

1640 Peralatan penerangan 

1641 Peralatan penerangan dalam bangunan 

1642 Peralatan penerangan di luar bangunan 
1650 Sistem komunikasi 
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1651 Peralatan telepon 

1652 Sistem komunikasi antar bagian 

1653 Sistem alamat masyarakat 

1654 Sistem alat panggil 

1655 Sistem pemanggil perawat 

1656 Sistem alarm dan deteksi 

1657 Sistem jam dan programnya 

1658 Pembuat video dengar 

1659 Televisi jaringan tertutup 

1660 Sistem radio telepon 

1661 Sistem proyeksi komersial 


1670 Peralatan tenaga listrik 

1671 Motor dan pengatur motor 

1672 Transformer khusus 

1673 Pengatur frekuensi 

1674 Rektifier 

1680 Sistem listrik pembantu 

1681 Sistem pemanas listrik 

1682 Alat paket pengatur udara 

1683 Sistem pencair salju dengan listrik 

1684 Pompa pemanas 

1690 Pengatur sistem listrik dan instrumennya 
1695 Sistem pelindung alat penerangan 


Lampiran 


Keterangan pada bagian ini diambil dari 
peraturan bangunan, literatur pabrik dan brosur 
barang produksi. Belakangan ini telah dibuat 
pengurangan dengan menyederhanakan beberapa 
nomor, "estimasi tipe punggung kuda" merupakan 
jenis tabel seperti tabel kasau yang ditunjukkan di 
sini, karena pengalaman dan perasaan bertang- 
gung jawab atas kesalahan pemakaian beberapa 
data. Tanggung jawab atas struktur dan per- 
hitungan yang lain terletak pada arsiteknya, insinyur 
dan lainnya yang terlibat pada masalah tersebut. 
Gambaran tersebut lalu diberikan kepada juru 
gambar untuk digunakan membuat dan melengkapi 
suatu gambar kerja. 


Untuk diketahui oleh para calon juru gambar, 
bagaimanapun juga, jenis keterangan yang benar 
pada formulir yang tepat merupakan hal utama 
yang paling penting. Sehingga tabel tersebut harus 
dimasukkan, jika dipakai secara konservatif akan 
memberikan hasil yang baik, dan yang lebih penting 
lagi, akan melengkapi tipe keterangan yang tepat 
untuk membuat ukuran gambar dan membuat 
catatan yang tepat. 

Dari penjelasan di atas, dapat dilihat, baik 
kita maupun perusahaan yang membuat tabel 
tersebut, tidak akan dapat menerima tanggung 
jawab atas koreksi data-data tersebut. 
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DAFTAR ISIAN DARI SEBUAH PERENCANAAN RUMAH TINGGAL 

I. Ukuran ruangan, dan yang berhubungan dengan 

A. Ruang tamu 

luas perkiraan arah menghadap 

Jenis dinding jenis lantai jenis plafon 

Peralatan khusus, perapian, tanaman?, Jelaskan 


B. Dapur 

Luas perkiraan tempat makan pagi 

jenis lemari 

jenis dinding jenis lantai jenis plafon 

Daftar peralatan khusus yang diinginkan 


C. Kamar tidur 

Kamar tidur #1 
Kamar tidur #2 
Kamar tidur #3 
Kamar tidur #4 
Kamar tidur #5 

luas 

jenis 

dinding 

jenis 

lantai 

jenis 

plafon 

tipe 

kloset 

D. Kamar mandi 

Kamar mandi #1 
Kamar mandi #2 
Kamar mandi #3 

luas 

jenis 

dinding 

jenis 

lantai 

jenis 

plafon 

Daftar peralalatan 
tetap 

E. Ruang keluarga 
luas perkiraan 


Bukaan ke ruang lain 



jenis dinding 


_ jenis lantai _ 


jenis plafon 



Peralatan khusus, perapian, tanaman? jelaskan 


F. Ruang makan atau dinette 

luas perkiraan jenis dinding jenis lantai jenis plafon 

Peralatan khusus 

G. Ruangan khusus/tambahan 

luas perkiraan jenis dinding jenis lantai 

jenis plafon daftar peralatan dalam ruangan 


GAMBAR A-1 

J 
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H. Pintu masuk, jika diperlukan 

luas perkiraan bukan ke ruang lain 


I. Tempat penyimpanan, daerah pelayanan 

lemari spre’ _____ 

tempat untuk pemanas, jika ada 

tempat yang dilengkatp dengan alat pemanas air 

J. Garasi, jalan mobil (cor prot) 

luas perkiraan 

K. perkiraan luas total rumah, tidak termasuk garasi 

II. Gambar rencana 

A. Ukuran, bentuk bidang tanah, jelaskan 

B. Arah mata angin dari jendela terbesar? 

C. Letak emperan rumah? 

D. tempat ruangan khusus, gas listrik 

selokan pipa air 

E. Jenis pagar 

Kolam renang 

III. Struktur 

A. Lantai 

Beton atau kayu 

B. Dinding 

tiang penopang, balok penopang, bata 

berlapis kayu, blok beton, lainnya 

C. Atap 

Rata, satu bubungan, pinggul atau gable, lainnya 

IV. Peninggian 

Dinding-plester semen, bata, kayu, lainnya 

atap-sirap, , batu, lainnya 

Jendela biasa, jendela membuka ke luar, awnitng, gantungan ganda, lainnya 

pintu, panel, papan 

tanaman? jelaskan 

papan horisontal 

yang menghubungkan genteng dengan tembok, jelaskan 


GAMBAR A-1 Sambungan 
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GAMBAR A-2 Contoh kertas gambar kerja arsitek yang baik 
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LEMBARAN DATA AKHIR 

Gambar-gambar dan catatan-catatan ini dibuat pada semester ini oleh klien saya dan saya sendiri 

Tanda tangan: — — 

Denah lantai, segaris^” = 1" - 0") 

Gambar rencana dan pertamanan (skala bebas) 

Peninggian (2) = T - 0") 

Potongan struktur < Ukuran struktur 8 f' * "> 

Peninggian dan potongan gambar struktur perapian dan/atau tanaman dalam rumah 
Peninggian dapur dan lemari kamar mandi 
— — - Peninggian beberapa lemari khusus, hi-fi, dan lain-lain 


PERALATAN DAN PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA 


Nomor katalog 



Jenis 


Tungku 

perapian 


Pemanas 
kamar mandi 


Kipas angin 
kamar mandi 


Kipas angin 
dapur 


Tempat 
cuci piring 


Pemanas air 


Kompor 


Oven 


Mesin cuci 


Pengering 


eman 
pembeku 


lemari 

pendingin 


lain-lain 


Catatan: Nomor katalog hanya diperlukan jika perlengkapan rumah tangga dipasang bersamaan dengan 
pembangunan rumah tersebut. 
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GAMBAR A-3 (Sambungan) 
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GAMBAR A4 Table sudut matahari (dari "Heating dan VentiJating’s Engineering Databook”) 
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GAMBAR A-6 Pancaran sinar matahari rata-rata per hari, dan catatan 1 tahun 







































































































































































































Catatan: Keterangan di bawah ini sama dengan yang ada di hal. 279. hanya formulirnya saja yang berbeda. Formolir ini juga mencakup periode t tahun 
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GAMBAR A-6 (Sambungan) 




Gambar dan Perencanaan Arsitektur 
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Tabel 1: Hari-hari bercuaca panas untuk kota-kota di Amerika Serikat 

Catatan: Sumber data dari "Daily Normals of Temprature and Heating dan Cooiing Dgree Days 1914-70”- 
Keadaan iklim di Amerika Serikat no. 84. diperoleh dari Pusat iklim Nasional, Federal Bldq. 
Asheville N. C. 28801 . Harga $6.50. Data dikumpulkan dari ratusan tempat. 

Patokan suhu untuk hari bercuaca panas: 65°F 

BOSTON PHILADELPHIA ATLANTA CHICAGO MENNEAPOLIS 

DENVER ALBUOUEROUE . FAIRBANKS SEATTLE 

LOS ANGELES 


Jan 

1110 

1014 

701 

1262 

1649 

995 

924 

2384 

738 

33t 

Rb 

969 

871 

560 

1053 

1366 

837 

700 

1890 

574 

270 

Mar 

834 

716 

443 

874 

1147 

822 

595 

1721 

592 

267 

Apr 

492 

367 

144 

453 

612 

491 

282 

1083 

429 

195 

Mei 

218 

122 

27 

208 

286 

221 

58 

549 

258 

114 

Juni 

27 

0 

0 

26 

75 

59 

0 

211 

124 

71 

Juli 

0 

0 

0 

0 

14 

0 

0 

148 

56 

19 

Aug 

8 

0 

0 

8 

26 

0 

0 

304 

57 

15 

Sept 

76 

38 

8 

57 

195 

102 

7 

618 

123 

23 

Okt 

301 

249 

137 

316 

496 

361 

218 

1234 

332 

77 

Nov 

594 

564 

408 

738 

993 

702 

615 

1866 

534 

158 

Des 

392 

924 

667 

1132 

1451 

215 

395 

2337 

670 

279 

Total 

5622 

4865 

3095 

6127 

8310 

5505 

4292 

14345 

4487 

1810 


Tabel 2: Hari-hari bercuaca panas - Daerah Teluk San Francisco 


atatan: Sumber data dari "Montly Normals of Temprature, Precipitat and Heatin^n^oolin^egree 

Days 1914-70”. Keadaan iklim di Amerika Serikat no. 81 - California. Diperoleh dari Pusat Iklim 

Nas. Federal Bldg.. Ashebille. N. C. 28801. Harga: S0.25. Data dikumpulkan dari 200 lokasi di 
Catif. 


GAMBAR A-7 








Energi Tahunan Data Diperoleh dari 
Pemanasan Ruang Sistem Tenaga Surya* 


Energi net tahunan per kaki persegi 
dari luas alat pengukur, 
dalam jutaan BTU/tahun kaku' 


Angka pecahan bagi 
pemanasan dengan tenaga surya. 



*Periu diketahui bahwa nilai-nilai tersebut di atas dipakai hanya pada instalasi ruang 
pemanas. Nilai-nilai tersebut diperoleh berdasarkan metode perbandingan beban sinar 
surya per bulannya. Jika sistem air panas rumah disertakan pada sistem pemanasan 
ruangan, lalu energi tahunan yang diperoleh dapat bertambah banyak sekati selama alat 
pengukur sinar surya dipakai sepanjang tahun. Sebagai contoh (untuk Aibuquerque, NM) 
hasilnya bertambah dari 0,225 ke 0,281 juta BTU/th. kaki 2 . Contoh lain (untuk Madison, 
WS) nilainya bertambah dari 0,134 ke 0,108 juta BTU/th. kaki 2 . Hasil-hasil ini tergantung 
pada ukuran kedua beban tersebut. 


GAMBAR A-8 










Gambar dan Perencanaan Arsitektur 


PENGHEMATAN BIAYA DAN JANGKA WAKTU PENGEMBALIAN MODAL PADA PEMASANGAN ALAT PEMANAS* 
SELUAS 2000 KAKP. PEMANAS USTRIK - RUMAH. 



JANGKA WAKTU PENGEL 
BA LIA N (TAHUN i (100G 
DARI BIAYA PEMASANGA 
DIBEBANKAN KEPADA 
PENGHEMATAN BIAYA) 


PENGEMBALIAN 

TAHUNAN 


JANGKA WAKTU 
P E N G E M B A L I A N TAHUN 
I.33T, NILAI SISTEM DI- 
TAMBAHKAN KE 
STRUKTUR) 


: YANG DIHEMAT 
DARI T! AP ALAT 
PENGUKUR 
PER TAHUN 


EFISIENSI S i ST E L 
RATA-RATA PER 
TAHUN 


BIAYA 

ENERGI 


Siap# 




r. t 










ijjwr 1 












Lampiran 


3U 


PENGHEMATAN BIAYA DAN JANGKA WAKTU PENGEMBALIAN MODAL PADA PEMASANGAN ALAT PEMANAS 
SELUAS 2000 KAKI 2 . PEMANAS GAS - RUMAH. 


EFISIENSI SISTEM 
BIAYA RATA-RATA PER 
ENERGI TAHUN 


$ YANG DIHEMAT 
DARI TIAP ALAT 
PENGUKUR 
PER TAHUN 


% PENGEMBALIAN 
TAHUNAN 


PANCARAN SINAR MATAHARI LEMAH 
$ 0,18/CCF 60 9,80 

ivC::' , -m tJfe '■ .... : #■% <4 «-* 


$ 0,34/CCF 

$ 0,45/CCF 


; 


60 

50 

40 

60 

50 

40 

60 

50 

• M 


4 

ia . • ••••■' 


18,45 
,15, 35 /L % 
12,30 

24,50 L 


tv,™* 

16,33 

{ w » . "v L; j' 


-• v .’ Jy - 7 / 




mm 


E ! e M »1188111 


JANGKA WAKTU PENGEM- 
BALIAN (TAHUN) (100% 
DARI BIAYA PEMASANGAN 
DIBEBANKAN KEPADA 
PENGHEMATAN BIAYA) 


JANGKA WAKTU 
PENGEMBALIAN (TAHUN) 
(33% NILAI SISTEM DI- 
TAMBAHKAN KE 
STRUKTUR) 










V '!> :'•/ : 










WK 


10,0 


SiSSR 




11111111 B 

MM 

llPPiW 

IB» ? - 


wmm 


Pada sistem instalasi total biayanya $1 6,00/kaki 2 
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Gambar dan Perencanaan Arsitektur 


PENGHEMATAN BIAYA DAN JANGKA WAKTU PENGEMBALIAN MODAL PADA PEMASANGAN ALAT PEMANAS* 
SELUAS 2000 KAKI 2 . PEMANAS MINYAK - RUMAH. 


EFISIENSI SISTEM 
BIAYA RATA-RATA PER 
ENERGI TAHUN 


$ YANG DIHEMAT 
DARI TIAP ALAT 
PENGUKUR 
PER TAHUN 


% PENGEMBALIAN JANGKA WAKTU PENGEM- JANGKA WAKTU 

TAHUNAN BALIAN (TAHUN) (100% PENGEMBALIAN (TAHUN) 

DARI BIAYA PEMASANGAN (33% NILAI SISTEM Dl- 
DIBEBANKAN KEPADA TAMBAHKAN KE 

PENGHEMATAN BIAYA) STRUKTUR) 


PANCARAN SINAR MATAHARI LEMAH 


$ 0,40/Gal. 


$ 0,55/Gal. 


$ 0,70/Gal. 


17,37 

14,56 

11,60 

23,94 

19.90 

15.90 

30.39 

25.40 


40 20,20 




7,2 

5,1 


as 


illliii 


■11 




Bggilsl® 

I ■ « « : s 


11 I 


$ 0,40/Gal. 


*’* mm* 

mm - 

gWlil 


$ 0,40/Gal. 


$ 0,55/Gal. 


$ 0,70/Gal. 




V > 

-"/V'. ' . ■ 


$ 0,55/Gal. 

$ 0,70/Gal, 


* 

l 

, « 


40 

60 


60 




23,15 

1940 

15.50 
31,95 

26.50 
21,20 
40,55 
33,80 
27,10 


m: ? f i' ’ri ; '.$? 




- 

5,0 


10,3 

' «*;■« ' „ 


6.8 




mm 


> .'/> I - 


MATAHARI KUAT 

Illiillillili 

60 

29,1 0 

9,3 

50 

24,20 

_ 

.(«:/ t o 

40 

19,30 

6,2 

60 

39,90 

12,7 

50 

33,30 

10,7 

40 

26,60 

8,5 

60 

50,80 

16,2 

50 

42,30 

13,6 

40 

33,80 

10,8 


17.9 

21.3 

26.3 

13.9 

15.6 

19.6 
10,2 
12,2 

15.4 


13.5 
16,0 
20,0 

9.7 
11,8 
14,7 

7.7 
9,3 

11.5 


12.3 

14.6 

18.5 

9.0 

10.7 

13.4 

7.0 
8,4 

10.6 


11,7 

14.1 
•13,8 

8.7 
10,4 
13,0 

6.8 

8,1 

10.2 


10,7 

13,3 

66 

7,9 

9,8 

5.1 

6.1 

7,6 


7.2 
8,5 

10,7 

9,4 

6.3 

7.8 

4.1 

4.9 

6.2 


' . 5! 

•: ;V. •• :: •' • :• ••• .«••••:. . 

mm m ss 

mmmm 

•:... " : . : V * .V 

sastsi 

«wsSsS 

• V. " " : • •• • 

«««S: 

mm 

:« 

.V:: : l V -. Ati::.-: 

issilti 

(«asai» 

mmm 


«««« 

m m y: m m 

V : i .:”:V ? " 


’Pada sistem instalasi total biayanya $1 6,00/kaki 2 
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TANAH, DLL. 


BETON 


i ISOLASI 


P 

W# 

TANAH 

'A 

4 y. *• a 

« . • V 4 ' V 

■ ■■■-■• • 


BETON 

STRUKTURAL 



Li J-LLU 

BETON 


9 ' _ 0 O JL 

O | O 

‘ o " .* ‘ ° » 
BETON RINGAN 


BAHAN £ 
PENGISI 



BLOK 


\yy.> v y 
'u-V-./y ^ i' .y 

TERASO 



BAHAN PENGISI 
LEPAS 



PAPAN ATAU 
SEUMUR KAPAS 


TANPA 

LAPISAN 


UBIN TANAH 
LIAT STRUKTUR 




TTTT - 

JITT 

! / 

\ t \ \ 

TtitG 

H ; ) i 


BENDA PADAT 
SUMBAT ATAU 
MAGNESIA 



DILAPISI 


LOGAM 


KAYU 


BATU 


BATA 



*BAJA, BESI 



‘HALUS 



ALUMINIUM 


LEMBARAN LOGAM 
DAN SELURUH BAHAN 
LOGAM DALAM SKALA 
KECIL 


:i 

BAJA 

STRUKTUR 



C 


• • 
* • 


BESI 

TULANG 


□ 



KASAR 


m 




TRIPLEK SKALA 


KECIL 



TRIPLEK KAYU 
BERSKALA BESAR 


PLASTIK DI 
ATAS TRIPLEK 



•KUNINGAN, 

PERUNGGU 


DINDING PENO- 
PANG DAN PAR 
TISI 


FINISHING KAYU 
D! ATAS STRUKTUR 
PENOPANG 



n 


liku 

'iiil iit 

BATU POTONG 

PUING 

BATU CETAK 
(BETON) 



HHHl 



‘UMUM TAMPAK BATA MATANG 

MUKA BENTUK UMUM 




— 

17 ^ 

MARMER 


BATU TUUS, 


BATU BIRU, 
BATU SABUN 


KACA f J 

LEMBARAN & 
PIRINGAN 





w-l 

iiinmmiwwiMUiuu 


1 1 ; 

LJ;d 


STRUKTUR BALOK PARTISI BALOK 


GUPSUM 


LAIN-LAIN 



PLESTERAN DI 
ATAS DINDING 
BATU 


I T 1 1 I J 

KEMPA TAHAN AIR. UBIN ELASTIS 
CAHAYA DLL 



PARTISI DENGAN 
PLESTER PADAT 


‘PLESTER, PA- 
SIR & SEMEN 


J J I 

PENOPANG DARI 
LOGAM & PARTISI 
PLESTER 


h □ i ,i I i I n ; 1 1 1 
UBIN AKUSTIK 



PAPAN PLESTER 
& PARTISI PLESTER 




PAPAN 


TERAKOTA 

ARSITEKTUR 



LAPISAN KAYU 


KARPET & ALAS 


L-kJ.'l . 1 'J i I 'I M .. I i 'l ‘| 

P ARTI S BALOK 


PETUNJUK RENCANA DAN POTONGAN 



KACA BATU ‘BATU 


ASHLAR KARET 



PLESTER BETON 


PAPAN SIRAP 


BATA 


PETUNJUK LAPISAN ATAS 



BATU 

PERSEGI 


-"i 


UBIN KERAMIK 


DINDING DGN IKAT- DINDING BATA DGN 

AN BATA TIDAK SEJAJAR IKATAN BATA SEJAJAR LOGAM 

‘SIMBOL-SIMBOL YANG DIBERI TANDA * DISETUJUI SEBAGAI STANDAR 
AMERIKA ARD, ASA, Y 142 - 1975 OLEH AMERICAN NATIONAL 
STANDARD ASSOCIATION. 

CATATAN: UNTUK BAHAN BANGUNAN YANG TIDAK ADA SIMBOLNYA 
DI SINI, DAPAT DILIHAT PADA ASA Y 142 - 1957. 


III 

UI 

■li 

1 

III 

MMII 

Ittmlttll 

mi 


mil 

LEMBARAN 


MUKA BATA 


PUING 


0 



BATU CETAKAN 




PERENCANAAN DINDING LUAR 


UBIN TANAH 

■ BAG. DALAM STRUKTUR 


BATA MERAH 


BATU POTONG 


©> . ' 6 • O ' .4 , 

6 4 , . '4 • 


BETON STRUKTUR 


BATU POTONG 


MM 


BLOK BETON 


TERA KOTA 
ARSITEKTUR 



BAG. LUAR 
DINDING 



SISI DALAM 


UBIN DI 
ATAS BETON 



MARMER DI 
ATAS BETON 


POTONGAN FINISHING LANTAI 


KAYU 


TERASO DI 
ATAS BETON 


i 1 - i i » 

BATU 



BATA MERAH 


‘ - • • • 

UBIN ELASTIK 
DI ATAS BETON 


GAMBAR A-12 Simbol-simbol arsitektur (dari "Architectural Graphic Standards”) 
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Gambar dan Perencanaan Arsitektur 


CARA MERENCANAKAN PONDASI 
TAPAK 

Ukuran pondasi tapak biasanya ditentukan oleh 2 
faktor: 

1. Beban atau berat struktur yang ditopangnya, 
termasuk beban hidup (termasuk beban 
bergerak) dan beban mati konstruksi. 

2 . Daya dukung tanahnya. 

Langkah pertama dalam merencanakan 
pondasi tapak untuk rumah tinggal atau bangunan 
tinggi adalah menentukan kapasitas daya dukung 
tanahnya. Hal ini dapat dilakukan melalui 
pengamatan visual di lapangan dan dengan 
menggunakan tabel-tabel yang dikeluarkan oleh 
peraturan bangunan setempat. Pengelompokkan 
jenis tanah secara umum dibagi atas 5 golongan 
berdasarkan ukuran partikel tanahnya dan kekuatan 
hancurnya. Tabel berikut ini dapat dipakai sebagai 
referensi dan seluruh nilai pembebanan, tabel ini 
harus disesuaikan lagi dengan peraturan setempat. 


Jenis-jenis 

tanah 

Kedalaman min. di 
bawah permukaan 
tanah 

Nilai daya dukung 
bahan bangunan, 
psf 

BATUAN 

0'CT 

5.000 atau 20% 
dari nilai 
ketinggian 

PASIR 



Kasar padat 

vor 

1.500 

Halus padat 

vo u 

1.000 

Halus lepas 

2'0" 

500 

TANAH LIAT 



Keras 

V0 M 

3.000 

Kepasiran 

l'O" 

2.000 

Halus 

2'0" 

1.000 

BATA JEMURAN 

2'0" 

1.000 

LANAU, KERING 

2*0" 

500 


GAMBAR A-13 Kekuatan hancur dari berbagai 
jenis tanah 


Nilai-nilai yang diberikan pada kolom sebelah 
kanan tabel adalah berat yang diizinkan yang masih 
dapat ditopang oleh setiap luas kaki persegi dari 
luas pondasi tapak keseluruhan. 


BERAT DARI MACAM-MACAM 
BAHAN BANGUNAN 

Jika nilai daya dukung tanahnya sudah diketahui, 
berat struktur (beban mati) dapat dihitung dari 


Gambar A- 14. Kalikan berat bahan dengan luas 
permukaan, jumlah total beban mati dan tambahkan 
beban bergerak yang bekerja (beban hidup) dari 
Gambar A- 15. 

Bagi beban total (hidup + mati) dari struktur 
dengan kapasitas daya dukung tanahnya untuk 
menentukan luas pondasi tapak yang ideal. Seluruh 
pondasi tapak bangunan harus sesuai ukurannya 
dengan beban yang ditopangnya termasuk beban 
merata dari tanahnya di atasnya. Beban yang 
tidak seimbang akan mengakibatkan penurunan 
dan keretakan struktur. Pondasi tapak di bawah 
struktur yang berat harus cukup lebar daripada 
pondasi tapak dari bangunan yang tinggi. 

Untuk nilai daya dukung tanah 1500 psf atau 
lebih besar dan konstruksi kayu yang digunakan, 
ukuran pondasi tapaknya dapat dilihat pada 
Gambar A-16. 

BERAT BAHAN-BAHAN BANGUNAN 


Berat bahan-bahan bangunan 

Berhubungan dengan Bagian 2301. 


BAHAN 
BATA — 

Umum . - 4 7S U7 .' i' 

Umum, dengan sambungan... 1« ’ L” 

Pres/ditekan ft 

Halus, dengan sambungan ... I « 

BESI CETAK S 

SISA ARANG, KERING, BITUMIUS, BORONGAN .. 
BETON — 

Sisa arang, struktural 

Batu atau kerikil 

Ubin bangunan beton, 60% padat 7.! 

Ubin bangunan beton, 55% padat 

TANAH — 

Tanah liat biasa, kering dan lepas 

Tanah liat dan kerikil, kering dan lepas 

Tanah biasa, kering dan padat 

Lumpur basah . 

KACA 

GRANIT JVV.77 

BATU GRANIT, DILAPIS 

BATU GRANIT, PUING 

KERIKIL, KERING 

BATU KAPUR, DILAPIS ‘ 7 . 

BATU MARMER, DILAPIS 

ADUKAN SEMEN, KERAS, SEMEN 

ADUKAN SEMEN, KAPUR KERAS 

PASIR, KERING J 7 

PASIR, BASAH . . 

TERAK (TANUR TINGGI) 

BAJA 

TERAKOTA, BERSAMA DE^ AN^EKEFUAAN BATA 
TERAKOTA, UBIN KAIT DENNISON, DILETAKKAN .... 
POHON — 

Cemara, kering 

Cemara, basah .. 

Oak 

Air, segar pada 60 F 

PLAFON — 

Kayu, bilah dan plester . 

Bilah logam dan plester gantung 

PARTISI — 

Penopang 2*x4", papan plester, plester ke 
dua sisi .....8 

Penopang 2"x4*, Bilah kayu, plester i «kedua 

‘ 8 


LBS.PER 
Kaki kubik 


125 

120 

150 

100 

450 

45 

110 

144 

87 

79 

76 

100 

100 

120 

157 

170 

165 

155 

120 

162 

170 

135 

105 

100 

120 

130 

490 

120 

65 

32 

44 

46 
62.5 

8 

10 


16 


.......... 16 

(bersambung) 
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Berat bahan-bahan bangunan 
Dari bagian 2301. (Sambungan) 


Penopang menerus, bilah logam, plester semen, 

padat tebal 2* . ...... * 

PLESTER PADA UBIN TANAH LIAT KOSONG (HOLLOW) 


Ubin tanah I 
Ubin tanah I 
Ubin tanah 1 
Ubin tanah i 
Ubin tanah I 
Ubin tanah I 
Ubin tanah I 


at kosong 2" 
at kosong 3" 
at kosong 4" 
at kosong 5" 
at kosong 6* 


iat kosong 8’ — 

iat kosong 12” 

PLESTERAN PADA PARTISI BLOK PLESTER (SATU SISI) 

Blok plester 2" - 

Blok plester 2f " — 

Blok plester 3% .... 

Blok plester — 

Blok plester 4” 

Blok plester 5* ..... 


20 

5 

13 

16 

18 

20 

25 

30 

45 

5 

7 

8.5 

9.5 
10.5 

12 

15 


Blok plester 6* 13 

Blok plester 8" 22 

atap 

Sirap kayu^.. * - 3 

Atap batu 10 

Strap ubin dan tanah tiat ..11 sampai 14 

Ubin Roman, tanah liat 12 

Ubin Spanish, tanah liat 19 

Ubin Ludowici, Spanish 10 

Ubin atap di atas adukan semen, penambahan ....... 10 

Tembaga (jika tanpa berat khusus) 1.5 

Timah 1 

Besi yang bergelombang 2 

Aspal dan kerikil O 

Campuran buatan 1 

Jendela loteng, lapis logam, kaca kabel 5 


GAMBAR A-4 (Sambungan) 


BEBAN MERATA ATAU BEBAN TERPUSAT 


PEMAKAIAN ATAU PEMILIKAN 

GOLONGAN 

KETERANGAN 

BEBAN 

MERATA 1 

BEBAN 

TERPUSAT 

1. Pabrik/gudang senjata 


150 

0 

2. Tempat pertemuan 4 dan 

Daerah tempat duduk tetap 

50 

0 

auditorium dan balkon 

daerah tempat duduk yang dapat 



pada tempat tersebut 

dipindah-pindah dan daerah lainnya 

100 

0 


Daerah panggung dan podium terturup. 

105 

0 

3. Pilar yang menonjol keluar. 

"• V yJi'Vffu&'.y ' • • " ' .**•: . \ • * ’• • **. *::* ••= 7;" ; j: 7: - =; "3 T? *X ^ \ /: : * : : : T : L * S **V: * " 



kanopi dan balkon rumah tinggal 


60 

0 

4. Fasilitas keluar, umum 5 


100 

0 

5. Garasi 

Tempat penyimpanan umum dan/atau 




perbaikan 

100 

3 


Tempat penyimpanan mobil pribadi 

50 

3 

6. Rumah sakit 

Bangsal dan kamar pasien 

40 

1000 2 

7. Perpustakaan 

Ruangan baca 

60 

1000 2 


Tempat rak-rak buku 

125 

1500 2 

Fabrikasi 

Ringan 

75 

2000 2 


Berat 

125 

3000 2 

8. Kantor 


50 

2000 2 

9. Percetakan 

Ruangan pers 

150 

2500 2 


Ruangan set (Composing) 




dan mesin set (linotype) 

100 

2000 2 

10. Rumah tinggal 6 


40 

0 

11. Kamar kecil 7 




12. Panggung peninjau, tribune, dan 




tempat duduk terbuka di stadion 


100 

0 

13. Sekolah 

Ruangan kelas 

40 

1000 2 

14. Trotoar dan jalanan mobil 

Jalanan umum 

250 

• “ ••• •== •; =; ‘ '. 

15. Tempat penyimpanan 

Ringan 

125 



Berat ' 

250 


16. Toko 

Satuan (partai kecil) 

75 

2000 2 


Grosir (partai besar) 

100 

3000 2 


1 Lihat bagian 2306 untuk pengurangan beban hidup 

2 Lihat bagian 2304 (c), paragrap pertama, untuk daerah beban 

3 Lihat bagian 2304 (c), paragrap kedua, untuk beban terpusat 

4 Daerah gabungan termasuk beberapa peruntukkan seperti tempat dansa, ruang latihan, gimnasium, tempat bermain, plaza, 

teras dan tempat yang sejenis yang dapat diterima konsumen. 

5 Fasilitas keluar termasuk beberapa pemakaian seperti koridor dan balkon luar, tangga rumah, tangga darurat dan lain-lain. 
6 Rumah tinggal mencakup tempat tinggal pribadi, apartemen dan ruang tunggu tamu hotel. 

7 Beban kamar toilet harus kurang dari beban untuk pemilik yang berhubungan dengannya tetapi tidak lebih dari 50 pound per 
kaki persegi. 
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Gambar dan Perencanaan Arsitektur 


Jumlah 

Tebal min. 

Lebar min. 

Tebal min. 

Kedalaman min. 

lantai 

dinding pondasi 

pondasi tapak 

pondasi tapak 

permukaan tanah 

i ■ 

6“ 

i 

12" 

6" 

12" 

2 

8" 

15" 

7" 

18" 


GAMBAR A-16 Ukuran pondasi tapak untuk struktur satu dan dua tingkat 



Minimum ukuran pondasi yang diizinkan 
untuk struktur rangka kayu satu tingkat 


Daerah yang diarsir ini tidak perlu karena 
tidak memperbesar/menambah kekuatan 
secara struktur. 


Jika bagian-bagian pondasi mengikuti 

ratio d = ^ . - - maka tidak diperlukan 
VI 4 

tulangan besi. 



w — t i 

Jika d < tambahkan besi ^ 

(# 4) pada jarak yang lebih kecil dari d" 
di setiap arah. 



GAMBAR A-17 Tabel pembesian pondasi 
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Tabel di bawah ini dihitung dengan menggunakan tegangan fiber 1200 Ib per inci persegi. Hal ini telah 
diterima secara umum sebagai mutu teibaik dari cemara kuning dan lantai. Bagaimanapun juga, 
beberapa peraturan yang konservatif membatasi mutu ini menjadi 1000 Ib. tegangan fiber, mengurangi 
lebar bentangan 1/6. Untuk 1800 Ib. ”Mutu tegangan” kayu, atau kasau pilihan dari bagian inti cemara 
kuning atau lantai, dan mungkin akan menambah hampir setengahnya. Ceklah dengan ppraturan 
bangunan setempat. 


Gambar A-18 


Ukuran 

sambungan 

Jarak 
c ke c 

Beban 

total 

SF 40 

Beban 

total 

SF 50 

Beban 

total 

SF 60 

Beban 

total 

SF 70 

Beban 

total 

SF 80 

Beban 

total 

SF 90 

Beban 

total 

SF 100 

2x4 

12" 

8’ 5" 

7’ 6" 

6' 11" 

6' 4' 

6’ 0" 

5’ 7" 

5' 4" 

2x4 

16 H 

7’ 1" 

6' 6" 

6’ 0" 

5' 6" 

5’ 2" 

4' 10" 

A' 8" 

2x4 

18" 

6' 11" 

6' 2" 

5' 7" 

5' 2“ 

4' ir 

4' T 

A' A" 

2x4 

24" 

6' 0" 

5' 4" 

4' 11" 

4' 6" 

4' 0" 

A' 0" 

3' 9" 

2x6 

12" 

13’ 1” 

11' 9" 

10' 8" 

9' 1 r 

9' 3" 

8' 9" 

8' 3" 

2x6 

16" 

11' 4" 

10' 1" 

9’ 3“ 

8’ 7” 

8' 0" 

7' 7" 

7' 2" 

2x6 

18" 

10' 8" 

9' 7" 

8' 9" 

8' 1’ 

7' 7" 

7' 1" 

6' 9" 

2x6 

24" 

9’ 9" 

8' 3" 

7' 7" 

7' 0" 

6’ 6" 

6' 2" 

5' 10" 

2x8 

12" 

17' 5" 

15’ 7" 

14' 5" 

13' 2" 

12' 4" 

11' 8" 

11’ 0“ 

2x8 

16" 

15' 2" 

13' 5" 

12-4" 

11*5" 

10' 8" 

10' 1" 

9' 7" 

2x8 

18" 

14' 3" 

12' 9" 

11' 8” 

10' 9" 

10' 1" 

9' 6" 

9' 0" 

2x8 

24" 

12' 4" 

11' 0" 

1 0' r 

9' 4" 

8' 9" 

8' 3" 

7' 10" 

2 x 10 

12" 

22' 1 " 

19' 9" 

18’ 1" 

16' 9" 

15' 8" 

14' 9" 

14' 0" 

2x10 

16" 

19' 3“ 

17' 1" 

15' 8" 

14' 6" 

13' 6" 

12' 9" 

12' 1" 

2 x 10 

18" 

18’ 1" 

16' 2" 

14' 9" 

13' 8" 

12' 9" 

12' 0” 

11’ 5" 

2 x 10 

24" 

15' 8" 

14, 8" 

12' 9" 

11' 10" 

11' 1" 

10' 5" 

9' 11" 

2x12 

12" 

26' 9" 

23' 11" 

21' 10" 

20' 3" 

18' 11" 

17’ 11" 

1 6' 1 1 “ 

2 x 12 

16" 

23' 3" 

20’ 2" 

18' 11" 

17' 7" 

16‘ 4" 

15' 5" 

14' 8" 

2 x 12 

18" 

21' 10" 

19' 6" 

17' 11" 

16' 6" 

15' 5" 

14' 7" 

13' 10" 

2x12 

24" 

18' ir 

16' 11" 

15' 5" 

14’ 4" 

13' 5" 

12’ 7" 

12' 0" 


Tegangan fiber 1200 Ib per inci persegi diizinkan untuk 
kasau. 

Tabel berikut dari nilai bentangan maksimum kasau dapat 
dipakai untuk kasau plafon, di mana tidak ada jalan keiuar 
menuju loteng, dengan kemungkinan lotengnya dipakai 
sebagai tempat penyimpanan. Hal ini melibatkan plester pada 
plafon bilah batu di bawahnya, tanpa lantai di atasnya, dan 20 
Ib per kaki persegi untuk beban hidup yang diizinkan. 

12* CC 16* CC 24* CC 


2" x 8" 20' 4* 17* 10“ 14' 10’ 

2" x 6“ 15' 6* 13’ 7* 11' 3* 

2' x 4’ 10' 2" 8’ 10“ 7' 4“ 


Tabel di bawah ini dapat dipakai pada kasau plafon di 
mana tidak ada jalan menuju ke loteng. Plester pada bilah 
batu dapat dimasukkan tetapi tanpa beban hidup. Panjang 
bentang dan jaraknya harus cukup untuk menopang segala 
jenis plafon dinding kering, tetapi untuk bentang yang lebih 
panjang dan jarak yang lebih lebar dapat menyulitkan dari 
kelonggaran waktu, di bawah beban plafon plester, di mana 
bahan dari kayu cukup memadai. 

12“ CC 16" CC 24" CC 


2" x 6" 28' 4" 25' 6’ 21' 3" 

2“ x 4" 19' 4" 17' 3“ 14' 6“ 


GAMBAR A-19 Tabel kasau plafon kayu 


BENTANG MAKSIMUM YANG DIIZINKAN DALAM KAKI DAN INCI 


Ukuran 

batang 

Jarak 
batangnya 
dari pusat 
ke pusat 

Kemiringan datar 0 s/d 4/12 

Kemiringan 

i curam 4/12 dan lebih besar j 

1000 psi 

1.200 psi 

1.500 psi 

1.000 psi 

1.200 psi 

1.500 psi | 


12" 

6'6" 

8*0" 

9*6" 

70" 

9*0* 

10‘0* 


16“ 

5'6" 

7*0* 

8'0* 

6*0" 

76“ 

8*6* 



mm 

6’0" 

6*6" 

5*0" 

6*0* 

m 0" J 


32" 

4'0" 

5*0’ 

5*6* 

4*0* 

5‘6" 

6'0" 

2x6 

12* 

11*6" 

14'0* 

16'6" 

12*6" 

15*0* 

176" 


16“ 

100" 

12*0“ 

14*0" 

11*0“ 

13*0* 

15*6" 


,0:24* , 

8*0" 

10*0" 

11'6* 

9*0" 

1ff6' 

12*6" 


32* 

70" 

8*6" 

10’0" 

76" 

9*6* 

11*0* 

2x8 

12“ 

10'6* 

mm 

220' 

176" 

21*0* 

23*6* 


16" 

14’G" 


19'0" 

15*0* 

18*0* 

20*6" 


24“ 

11*6* 

m 

15*6" 

126* 

14*6* 

16*6" 


32" 

8*0" 

12*0" 

13'6" 

10*6* 

126* 

14*6* 

2 x 10 

12" 

21 '6’ 

26*0" 

276* 

220* 

28*0* 

30*0* 


16" 

18*6* 

22'6" 

24*0" 

20*0* 

24*0* 

26*0* 

.....v 

24" 

15'0" 

18*6" 

19'6" 

ifftr 

19*6* 

21*6* 


32* 

13*0* 

160" 

mr 

, 

y? 

170* 

18*0" 

20# LL + 8# DL 

16#LL + 8#OL 


GAMBAR A-20 

Tabel untuk kasau 
kayu 
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Gambar dan Perencanaan Arsitektur 


BENTANG MAKS. /BALOK DERMAGA PILIHAN DAN KOMERSIAL 


Western Pine Associltion Rules January 1, 1961 


SPESIS 

<etebalar 

' Beban hidup 

nominal 

20psf 

aopsi 

40psf 

SOpsf 

SOpsf 

70psf 

lOptf 


2" 

9'1" 

8'0" 

7'2" 

6'8" 

6'4" 

6'0" 

5'8" 

WHITE FIR 

3" 

14'8" 

12' 10" 

ii'8" 

10'9" 

10'2" 

9'11" 

9'4" 


4" 

19'7" 

17'1" 

15' 7" 

14'5" 

13'7" 

12'11" 

12'4" 

P0NDER0SA PINE \ 









IOAH0 WHITE PINE 1 









SUGAR PINE l 

2" 

8'10" 

7'8" 

7 'O" 

6'6" 

6'1" 

5'10" 

5'6" 

L00GEP01E PINE \ 

3" 

14'2" 

I2'5" 

11 'S" 

10'6" 

O'!!" 

9'5" 

9'0" 

INCENSE CEDAR ( 

4" 

19'0" 

16'7" 

15'0" 

14'0" 

13'1" 

12'6" 

12'0" 

RED CEDAR 1 









‘ENGELMANN SPRUCE / 









DOUGIAS FIR 

2" 

lO'l" 

9'0" 

8'2" 

7'7" 

7'1" 

6' 10" 

6'6" 

AND/OR LARCH 

y 

16'8" 

14'6" 

13 '2" 

1 2'5" 

11 '6" 

lO'll" 

lO'S" 


4" 

22'2" 

19'5" 

1 7'7" 

16'4" 

15'5" 

14'7" 

14'0" 


2" 

8'10" 

7'8" 

7 'O" 

6'6" 

6'1" 

5' 10" 

5'6" 

tENGELMANN SPRUCE 

y 

13'7" 

11 '9" 

10'6" 

9'8" 

9'0" 

8'5" 

7'10" 


4" 

18'1" 

15'8" 

14'0" 

12'9" 

ll'll" 

11 'O" 

ws* 


•Dipakai pada balok dermaga pilihan. 

tDipakai pada balok dermaga komersial saja 

Unluk 1 -9/1 6' ketebalan, mengurangi 2’ tebal bertangan 4 % 

Untuk ketebalan, mengurangi 2’ tebat bertangan 8% 


Tabet untuk struktur satu lan- 
tai. Mendukung atap struktur 
dengan bentangan tidak me- 
lebihi 26 kaki. Cek pada pera- 
turan bangunan setempat. 


Spans to 3'6" = 4x4 
3'6" to 5'6" = 4x6 
5'6" to 7 ' 6 " = 4x8 
7'6" to 9'6" = 4 x 10 
9'6" to 11 'O" = 4 x 12 


DINDING PRAKTIS 


DINDING PENA- 
HAN BEBAN 

Bag. luar 

Bag. luar 

Bag. dalam 

Bag. dalam 

Tebal 

Bertulang 

tanpa 

dengan 

tanpa 

dengan 

dinding 

25t 

tulangan 

tulangan 

tulangan 

tulangan 

t 


20t 

30t 

36t 

48t 



6'8“ 

10'0 M 

12'0" 

16'0 H 

r 


10'0" 

1 5'0" 

18'0 H 

24 'O" 

6“ 

12'6" 

13'4' 

20‘0" 

24'0 H 

32'0* 

8" 

16'8" 

20'0" 

30'0" 

36‘0" 

48'0" 

12" 

25'0" 


Seluruh beban dihitung berdasarkan segitiga sudut 45° 
Tanpa pijakan kaki. 


GAMBAR A-22 Tabel untuk tiang penopang (dari 
’Time Saver Standard”) lihat Tabel A-23 dan A-24 


TABEL A-23 Tabel tiang penopang kayu 


TABEL A-25 Bentang maks. antara dinding batu 


TABEL A-24 Tiap penopang dari beton bertulang 


Gambar A-21 Tabel bentangan untuk kayu dermaga 
batang atau celah 




GAMBAR A-21 Tabel bentangan untuk kayu dermaga batang atau celah 
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BENTANGAN YANG DIIZINKAN UNTUK LANTAI BAWAH DARI TRIPLEKS KAYU DAN LAP. KAYU ATAP MENERUS DI 
ATAS DUA ATAU LEBIH BENTANGAN DAN BAGIAN DEPAN URAT KAYUNYA TEGAK LURUS DENGAN PENOPANGNYA 1 


JENIS-JENIS KETEBALAN 

PANEL TRIPLEKS KAYU 

INDEKS 3 Onci) 


12/0 

.i 

ii. 

12 


156 

150 

0 

16/0 

•\ 

i i;, k 

16 


95 

75 

0 

20/0 

:i 

Mi . H 

20 


75 

65 

0 

24/0 

■S .1 

M/ 2 

24 

16 

65 

50 

0 

30/12 

r> 

H 

30 

26 

70 

50 

12 5 

32/16 

i s 

32 

28 

55 

40 

16 7 

36/16 

2 

4 

36 

30 

55 

50 

16 7 

42/20 

■' ■) l 

H. 1 . H 

42 

32 

40 « 

35 6 

20 7 

48/24 

:t 7 

i / K 

48 

36 

40 « 

35 fi 

24 


1 Nilai-nilai tersebut di atas dipakai pada struktur I dan II, hanya pada tingkat C-C dan C-D. Bentangan dibatasi 
untuk nilai tersebut karena akibat yang mungkin dari beban terpusat. 

2 Beban merata dengan lendutan yang dibatasi: 1/180 dari bentang dengan beban hidup dan mati, 1/240 dengan 
beban hidup saja. Bagian tepi dapat dibatasi dengan kayu atau bahan lain. 

identifikasi daftar kata-kata terdapat pada seluruh panel konstruksi dapat dilihat pada daftar catatan kaki no.1 

4 Tepi tripleks kayu harus menggunakan sambungan batang dan celah atau ditopang oleh balok, dengan ketebalan 
minimum lapisan bawahnya 3/4 inci atau lantai ^ inci dari kayu. Beban merata yang dizinkan berdasarkan 
lendutan 1/360 dari bentang adalah 165 pound per kaki persegi. 

5 Mungkin saja 1 6 inci jika kayu-kayu strip untuk lantai berukuran ~ inci dipasang dengan sudut yang tepat pada 
kasau. 

6 Untuk beban hidup pada atap 40 pound per kaki persegi atau beban total 55 pound per kaki persegi, mengurangi 
bentangan 13 persen. 

7 Dapat saja 24 inci jika kayu-kayu strip untuk lantai ukuran -J inci dipasang dengan sudut yang tepat dengan 



BETON YANG DIIZINKAN UNTUK SIRAP ATAP TRIPLEKS KAYU YANG MENERUS DI ATAS DUA ATAU LEBIH 

BENTANGAN DAN URAT KAYU SEJAJAR DENGAN PENOPANGNYA 1 



KETEBALAN 

NOMOR 

LAPISAN 

BENTANGAN 

BETON 

TOTAL 

BEBAN 

HIDUP 

STRUKTUR 1 

1 

2 

4 

24 

35 

25 


1 

2 

5 

24 

35 

40 

Mutu lain 

1 

2 

5 

24 

30 

25 

dilapis UBC 

5 

8 

4 

24 

40 

30 

Standar 25-9 

B 

5 

24 

60 

45 


lendutan untuk beban merata dibatasi: 1/1 80 bentang termasuk beban bihup dan mati, 1/240 jika hanya beban hidup 
saja. Bagian tepinya dapat diberi balok dari kayu atau bahan lain. 


GAMBAR A-26 






320 





1 

i 

■ 

H 


PLAN 


Pinggirnya harus lurus setebal 4 inci, lalu ujung dalamnya 5 inci ke kaki. 

Saluran asap terpisah 

Saluran asap terpisah harus ada pada setiap perapian. Biasanya diletakkan pada 
bagian atas cerobong asap, dan setiap perubahan arah dari vertikal harus di atas 
titik permulaan ini dan tidak ada sudut saluran asap yang lebih besar dari 7 inci per 
kaki. 


Gambar dan Perencanaan Arsitektur 


Disain perapian akan bebas perawatan selamanya jika 
direncanakan dengan baik dan kebutuhan udara segar 
untuk pembakaran mengalir lancar. Yang ditunjukkan 
pada 2 halaman ini adalah disain dasar pembuatan 
perapian modelnya merupakan masalah pilihan saja. 
Gambar, kiri dan tabel sebelah bawah adalah untuk 
perapian biasa atau konvensional di mana mempunyai 
satu muka yang menghadap ruangan. 

Catatan 

A. Bagian belakang pinggiran roda peredam harus 
dilindungi dari panas api dengan lapisan belakang 
dinding batu. Peredam tidak boleh dibuat solid pada 
bagian akhirnya. Harus bebas mengembang, seperti 
ditunjukkan pada tampak peninggian depan dari 
gambar. 

B. Gambar-gambar menyatakan ketebalan depan 
perapian bata sebesar 4 inci. Tidak ada ketentuan 
ukuran di sini karena bahan pembuatnya yang 
bermacam-macam, seperti marmer, batu, ubin dll, yang 
mempunyai ketebalan tersendiri. 

C. Ruang kosong tersebut (hollow space) harus diisi 
untuk membentuk sokongan yang kuat. 

Saluran asap standar 

Kebiasaan menggunakan saluran asap menjadi sangat 
umum, sehubungan dengan rekomendasi dari National 
Fire Underwrrter dan peraturan bangunan. Saluran 
asap harus disatukan dengan perapian secara solid. 
Hal ini penting sekali terutama jika lebih dari satu 
saluran asap terdapat pada cerobong tunggal. Kalau 
tidak akan terjadi isapan asap turun melalui saluran 
asap yang satu ketika yang lain naik. Tebal minimum 
dinding batu adalah 4 inci antara saluran asap yang 
sejajar seperti yang terdapat dalam peraturan. 

Bentuk perapian 


Dinding belakang 

Harus diukur sebesar 14 atau 1 5 inci, lalu sudut ke muka untuk membentuk kumpulan 
asap dan menopang tepi roda belakang dari peredam. Bentuk ini memantulkan 
panas ke dalam kamar sewaktu asap dan gas melewati peredam. 


UKURAN PERKIRAAN DALAM INCI 


Cerobong asap 

Di atas peredam adalah cerobong asap. Sisi-sisinya harus bersudut kurang lebih 
7 inci, untuk setiap kaki ketinggian. Permukaan dinding yang halus, tanpa halangan 
adalah pentirig. 
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GAMBAR A-27 Tabel perapian 
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DATA UNTUK MEMBUAT RENCANA PERAPIAN DENGAN BANYAK BUKAAN 


Disain rumah modem dewasa ini kebanyakan menonjolkan ruangan yang 
besar dan terbuka sehingga mempengaruhi disain dari perapian dimana ada 
model 2 bukaan, 3 atau 4 bukaan, yang bebas diletakkan dimana saja dari 
ruangan. 

Cerobong asapnya harus disesuaikan dengan ukuran bukaan. Disain rumah 
modem dewasa ini kebanyakan menonjolkan ruangan yang besar dan terbuka 
sehingga mempengaruhi disain dari perapian dimana ada model 2 bukaan, 3 
atau bahkan 4 bukaan, yang bebas diletakkan dimana saja dari ruangan. 


Cerobong asapnya harus disesuaikan dengan ukuran bukaan. Perapian 
yang membuka di 2 atau lebih memerlukan cerobong asap yang lebih besar 
disain perapian konvensional. Tiap muka dari perapian harus di masukkan daiam 
perhitungan ukuran cerobong asap. 

Untuk pengoperaian yang lebih efisien dari perapian model sudut, 2 atau 
3 bukaan, menggunakan peredam, atau peredam dan cerobong asap didisain 
utuk model perapian khusus, dengan mengikuti detail dari pabrik, termasuk 
ukuran cerobong asapnya. 


UKURAN DEPAN BERVARIASI TERGANTUNG PADA 

L. ci ir\i rr KETEBALAN BAHANNYA MIS: MARMER. UBIN 

PERAPIAN SUDUT BATU Da 




TIDAK DIREKOMENDASIKAN 
DIGUNAKAN SEBAGAI PEMA- 
NAS DUA RUANGAN TIDAK 
BERARTI PEMANTULAN 
PANAS DI SEMUA ARAH 
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11“ x 16' 
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PERAPIAN TERBUKA 3 SISI 


PERAPIAN TIPE SIRKULASI UDARA HANGAT 

Karena pengalaman dari para tukang batu yang mengetahui 
bagaimana mambuat sebuah perapian batu, dan karena konstruksi 
perapian dengan garisan telah terbukti lebih efisien sebagai alat 
pemanas, banyak kontraktor membuat perapian batu hanya jika 
bentuk yang lain dipilih untuk dipakai daripada perapian standar yang 
linear. 

Perbedaan biaya antara perapian batu dengan tipe linear adalah 
pada namanya saja; karena itu pemborong dapat menambah daya 
tarik dari rumah yang akan dijualnya dengan memasang jenis perapian 
tertentu. 

Sirkulator linear dari perapian adalah dibuat dari lembaran metal 
'dengan sistem pipa udara, dimasukan ke daiam cerobong pemanas 
udara, dipanasi oleh bidang kontak sisi panas dari kotak api dan 
sirip di dalam cerobong dan disebarkan kembali ke dalam ruangan- 
ruangan melalui pipa-pipa saluran dan gril. 

Keuntungan dari perapian sirkulasi adalah lebih mudah di kenali. 
Semua jenis perapian batu biasanya tidak menggunakan sirkulasi 
udara melalui bukaan kotak api, atau mulut, atau seluruh penyebaran 
panas ke dalam ruangan melalui radiasi panas. 

Konstruksi perapian jauh lebih sederhana jika menggunakan 
sistem perapian linear, di mana pengalaman tidak terlalu diperlukan. 
Setiap perapian batu, karena kesulitan pemasangan cerobong asap, 
pemasangan peredam, pembuatan alat penyedot asap, pelapis bata 
api dan lain-lain, memerlukan seorang yang berpengalaman di dalam 
membuat konstruksi perapian, sehingga diperoleh bentuk perapian 
yang sesuai dengan yang diinginkan. 



PERAPIAN DAN BAJA *T' 
TIDAK HARUS DIBANGUN 
PADAT DIUJUNGNYA TE- 
TAPI MEMUNGKINKAN 
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LUASAN MINIMUM TUNGKU (DAN PERAPIAN), 
LUASAN MUKA YANG TERBUKA - ARENA SISI TERBUKA 
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Gambar dan Perencanaan Arsitektur 



TANGGUNG JAWAB PEMILIK 
RUMAH DIMULAI DI SINI 

PENGATUR UDARA RUANGAN 
RANGKAIAN TERPISAH 

HP - 2 - # 12 KABEL 120 V 
HP - 3 - f 12 KABEL - 120/240 


TOMBOL WAKTU ATAU BIASA 
UNTUK KIPAS ANGIN 
DI LOTENG DILETAKKAN 
PADA TEMPAT YANG N 

MUDAH DIJANGKAU 

RUANG KAMAR MANDI 
RANGKAIAN PEMANAS 
TERPISAH - 2 # 12 KABEL 
115 ATAU 250 V \ 
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RANGKAIAN SERBA GUNA 

Salu buah rangkaian 2 = 12 AWG untuk luas lantai kurang 
dari 500 kaki2. Slop kontak yang berasa) dari rangkaian ini, 
bibagi rata untuk masing-masing rangkaian. 
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Catatan: 

Rumah dengan luas di atas 3000 kak 0 , 
tanpa pemanas listrik atau pengatur 
udara, memerlukan daya listrik dari 
PLN tidak kurang dari no. 2 AWG. 
Rumah dengan pemanas dan/atau 
pengatur udara memerlukan konduktor 
(penerus) dari PLN tak kurang dari no. 
3/0 AWG. 


KOMBINASI 
REFRIGERATOR 
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DISHWASHER ' 
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2 #12 Wires 

3 #10 Wires 

2 #12 Wires 

120 Volts 

120 Volt' 

120/240 V 

120 Volts 

120 Volts 

120/240 V 

1 120 Volts 


Sekurangnya satu buah rangkaian 3 # 12 AWG, kabel penerima 
terpisah (split) untuk 5k dapur, ruang makan, ruang makan pagi. 
Rangkaian ini dapat juga ditambah untuk tempat cuci pakaian, 
sebagai 5k tambahan tanpa memerlukan rangkaian terpisah. 


TOMBOL PADA TANGGA 
RUANG BAWAH BAGIAN ATAS 

J l i 

BAHAN BAKAR UNTUK 
MENYALAKAN 
PERAPIAN 


PERAPIAN 

HIDRONIK 
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" Rangkaian terpisah, kabel # 10 atau # 

. 12, biasanya 230 volt. Sesuai 
^ kebutuhan perusahaan, meteran 
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GAMBAR A-28 Diagram listrik untuk rumah tinggal (dari "achitectural Graphic Standards” 
hlm. 633) 


■nhczdJi: 










Lampiran 

Simbol graphic di bawah ini diambil dari Amerika Standard Y32.9-1 943, dengan 
seizin dari penerbit, The American Instituts of Electical Engineers. Simbol- 
simbol ini dibuat sesederhana mungkin dan tidak dimaksudkan untuk 
menggambarkan struktur peralatan listrik tersebut. Simbol-simbol ini digambar 
dengan skala disesuaikan dengan bagian gambar lain yang memerlukan. 
Simbol tambahan, atau simbol-simbol yang tidak umum dipakai, tidak 
dianjurkan untuk digunakan. 
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SIMBOL-SIMBOL UNTUK PERENCANAAN ARSITEKTUR 

Dibuat oleh American Standards Association and published by industry Commitee on interior Wiring Design 
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KONTAK TERTENTU 


Saluran di bawah lantai dan kotak 
penghubung-Sistem Tripel: untuk 
sistem ganda atau tunggal gunakan 
2 garis atau 1 garis. Simbol-simbol 
disesuaikan dengan aJat bantu atau 
sistem tegangan rendah 
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Tambahan: Gunakan garis tebal dan 
penomoran untuk memudahkan 
pencarian. 

Saluran di bawah lantai dan kotak 
penghubung-Sistem Tripel: untuk 
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sistem tegangan rendah. 
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GAMBAR A-29 Simbol-simbol listrik (dari "Time-Sever Standard**) 
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Gambar dan Perencanaan Arsitektur 


♦MENGHITUNG JUMLAH WATT 

Tabel (A-23) dibuat untuk menghitung besar watt 
yang diperlukan untuk menerangi ruangan tertentu 
dengan besar penerangan yang tertentu, karena 
ada banyak variabel yang terlibat pada masalah 
penerangan ini, keterangan yang diperlukan adalah 
keadaan rata-rata dari beberapa pilihan tempat. 
Jika dipakai dengan rumus di bawah ini, data ini 
akan menghasilkan jawaban pendekatan yang akan 
memberikan pedoman yang jelas. 

Rumus untuk menghitung jumlah lumens yang 
diperlukan untuk memberikan besar penerangan 
cahaya yang diperlukan, dinyatakan dalam 
kekuatan cahaya lilin sebagai berikut: 


LL = 


FC x A 
CU x MF 


dimana LL 
FC 
CU 


MF = 


lumens lampu 
kekuatan cahaya lilin 
koefisien penggunaan — tergan 
tung pada besar ruangan, dayi 
serap cahaya oleh perabot ruang 
an untuk tujuan ini, faktor rata 
rata 0,35 dapat digunakan. 
Faktor perawatan — tergantung 
pada jenis, kemudahan pencapai 
an dan perawatan alat. Faktc 
rata-rata 0,6 dapat digunakan. 


Hanya 2 sumber cahaya akan dibahas, yaitu 
^enis .lampu bohlam dan jenis yang biasa, yaitu 
lampu neon. Kebanyakan lambu bohlam mengha- 
silkan 15 lumens per watt; lampu neon 48 inci 
menghasilkan 2,650 lumens; lampu neon 24 inci 
menghasilkan 1,450 lumens. 

Tata cara menentukan ukuran lampu agar 
menghasilkan penerangan yang diinginkan dalam 
suatu ruangan sebagai berikut: 

1. Pilih penerangan yang diinginkan dari tabel 
A-23. 

2. Hitung luas lantai dari kamar tersebut. 

3. Masukkan nilai ini ke dalam persamaan. 
Gunakan nilai/hasil yang diberikan oleh CU 
dan MF. 

4. Bagilah nilai tersebut dalam lumens dengan 
jumlah umens yang dihasilkan oleh sumber 
cahaya yang anda pilih. 


Tempat aktivitas 

Kekuatan cahaya lilin 

Bangku kerja 

50-100 

Tempat menggambar 

200 

Pintu masuk hall 

10 

Membaca dan menulis 


Jenis besar 

30 

Jenis kecil 

70 

Tempat penjualan 

50 

Kain gelap 

200 

Kain terang 


Tempat bercukur 

50 

Jendela pameran, umum 

200 

Jendela pameran, khusus 

1.000 

Tempat penyimpanan 

10 

Kamar toilet 

30 


GAMBAR A-30 Persyaratan penerangan ruangan 


Setiap ka- 
mar rumah 

1 per 12' dari bagian dinding ditambah 
1 inci tiap 4' bag. dinding - min. 3 buah. 

Dapur 

Satu untuk tiap tempat cuci piring dan 
satu untuk tiap alat rumah tangga. 

Hall/aula 

Minimal 1 buah 

Ruang kantor 

1 per 12' dari bagian dinding ditambah 
1 untuk setiap meja 

Garasi 

Minimal 2 buah. 

Kamar mandi 

Min. 1 didekat tempat cuci. 

Diluar rumah 

Min. 2 buah di dekat tempat yang paling 
banyak pemakaiannya harus kedap/ 
tahan cuaca. 


GAMBAR A-31 Jarak yang disarankan untuk 
pintu keluar 




Lampiran 





GAMBAR A-33 Temperatur rencana di luar gedung 
pada musim dingin (dari "Heating and Ventilatlng’s 
Engineering Databook”) 
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Peta ini cukup teliti untuk menunjukkan 


tenpat-tempat di Amerika tetapi ttdakteriaiu 


tepat untuk menunjukkan daerah pegu- 


nungan dan gunung Rocky 


■■ * 


GAMBAR A-34 Temperatur rencana di luar pada musim panas dengan menggunakan pentolan kering (°F) 
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Peta ini cukup teliti untuk menunjukkan 
tempat-tempat di Amerika tetapitidak terlalu 
tepat untuk menunjukkan daerah pegu- 
nungan dan gunung Rocky. 


GAMBAR A-35 Temperatur rencana di luar pada musim panas dengan menggunakan pentolan basah (°F) 
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V 


PANAS MAKSiMUM YANG DIPEROLEH (DALAM RIBUAN BTUH) 
1 — l — | — l — T — I — I — I — I — I — T I I I I I I I I I I 

95 f! ' 1 30,5 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 I 1 I I I I I I 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 I 1 I I I I I I 



Sebagai contoh, rumah seluas 1600 
kaki 2 akan kehilangan panas yang 
diizinkan sebesar 51.200 Btuh dan 
perolehan panas rencana pada musim 
panas sebesar 30.500 Btuh pada 95°F. 


GAMBAR A-36 Menggunakan gambar di atas dan A-37 
untuk menentukan persyaratan minimum oleh FHA. 
Standar bangunan minimum dari FHA mengukur koefisien 
maksimum pemindahan panas melalui plafon (aliran panas 
atas) tidak boleh lebih dari: (1) 0,05 untuk panel pemanas 
(isolasi R-19) dan (2) 0,08 untuk plafon tanpa panel 
pemanas (isolasi R-11). Kehilangan panas melalui dinding 
(tidak termasuk kehilangan akibat perembesan) tidak boleh 
lebih dari 20 Btuh/kaki 2 dari luas total lantai yang akan 
dipanasi sampai 70°F (21,11°C). 


* 




LUAS DALAM KAKI 2 


Gambar dan Perencanaan Arsitektur 


KEHILANGAN PANAS MAKS. (DALAM RIBUAN BTUH). 
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1600 


1400 


1200 


1000 


800 



PANAS MAKS. YANG DIPEROLEH (DALAM RIBUAN BTUH) 


GAMBAR A-37 Perhitungan total kehilangan panas untuk rumah tinggal (termasuk 
perembesan) tidak boleh melebihi nilai-nilai yang tertera di atas. Persyaratan pendinginan 
standar minimum FHA menentukan bahwa panas yang diperoleh tidak boleh melebihi 
nilai-nilai yang tertera di atas 
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BANGUNAN 


LUAS LANTAI 
IKLIM ' 


LUAS TEMBOK 


KONSTRUKSI 


Jenis bangunan: Peternakan dengan pemanas pada bagian 
bawahnya atau pemanas ruangan tanpa saluran pemanas. 

Ukuran 50' x 32! = 1600 kaki 2 luas bruto 

Lokasi: St. Louis. Missouri 

Temperatur rencana untuk musim dingin (lihat grafik 2) 0 °F 

Temperatur ruangan 70 °F atau °F 

Perbedaan temperatur rencana 10 °F 
Temperatur rencana untuk musim panas 95 oF 


Luas bruto dinding: (50' I + 50' I + 32' W + 32' W) x 8' h = 1.312 
kaki 2 

Luas dinding kaca: 18 % luas dinding = 236 kaki 2 

Menghadap Utara = 46 kaki 2 

Menghadap Timur dan Barat = 1 44 kaki 2 

Menghadap Selatan = 46 kaki 2 

Luas pintu: 2 pintu x 20 kaki 2 /pintu = 40 kaki 2 

Luas netto tembok: 1.312 kaki 2 luas - f 236 kaki 2 luas + _40 
kaki 2 luas pintu) = 1 .036 kaki 2 


Isolasi dinding: R - 11 

Isolasi kaca: R - 19 

Jenis jendela: Satu kaca ✓ 

Dua kaca 

Jenis pintu: Kaca geser, satu 

Kaca geser, dua 

Kayu IV 2 tanpa lapisan anti cuaca 

Kayu IV 2 " dengan lapisan anti cuaca j 

Warna atap: Gelap ✓- Terang 

Jumlah kamar tidur 3 


GAMBAR A-38 Keterangn sejenis yang diperlukan ntuk perhitungrn kehilangan panas 
dan perolehan panas. Contoh di atas menunjukkan rumah kayu dengan pemanas pada 
bagian bawahnya (atau ruangan yang dipanasi tanpa menggunakan saluran pemanas), 
kebanyakan rumah tinggal satu dan dua tingkat dapat digolongkan di sini 
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GAMBAR A-39 Gambar denah rumah untuk contoh gambar A-39. Peraturan dari FHA 
yang menggunakan contoh ini adalah (1) kehilangan panas melalui dinding (tidak 
termasuk perembesan) tidak boleh lebih dari 20 Btuh x 1600 kaki 2 luas lantai = 32.000 
Btuh. (2) Total kehilangan panas (termasuk perembesan) dari gambar A-37 = 51.200 
Btuh. (3) Total panas yang diperoleh dari gambar A-37 = 30.500 Btuh 
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PERHITUNGAN 1 (tanpa akibat perembesan) 


DINDING 

Jumlah jenis 
isolasi 

Luas 

(kaki 2 ) 

Faktor pengali 

Kehilangan panas 

Btuh 

Jendela 

Kaca tur 

iggal 236 

79 

18.644 

Pintu kaca geser 




- " i 

Pintu kayu 

lap. anti ci 

aca 40 

23 

920 

Luas dinding netto 

R-1 1 

1.036 

49 

5.076 

Total perhitungan 1 

Total keperluan 1 

24.640 

32.000 


PERHITUNGAN 2 (termasuk perembesan) 


DINDING 

Jumlah jenis 
isolasi 

Luas 

(kaki 2 ) 

Faktor pengali 

Kehilangan panas 

Btuh 

Plafon 

R-1 9 

1600 

2,8 

4.480 j 

Jendela 

Kaca t 

unggal 236 

105 

24.780 

Pintu kaca geser 

— 

— 

— 

— 

Pintu kayu 

lap. anti c 

uaca 40 

315 

12.600 

Luas dinding netto 

R-1 1 

1.036 

49 

5.076 

Total perhitungan 2 

Total keperluan 2 

46.936 

51.200 


PERHITUNGAN 3 


DINDING 

Jumlah jenis 
isolasi 

Luas 

(kaki 2 ) 

Faktor pengali 

Kehilangan panas 

Btuh 

Plafon 

R-1 9 

1600 

2,6 

4.160 

Luas kaca (Utara) 


46 

33 

1.518 

Timur laut + Barat laut 

tunggal 

— 

— 

1 

Timur + Barat 

Kaca 

144 

78 

1 1 .232 

Tenggara + Barat daya 

— 

— 

— 

— 

Selatan 


46 

46 

2.116 

Pintu kayu 

lap. anti cuaca 

40 

16,0 

640 

Dinding netto 

R— 11 

1.036 

3,9 

4.040 

Ventilasi 

40 x Jumlah kamar tidur 120 

28,6 

3.432 

Total perhitungan 3 

Total keperluan 3 

27.131 

30.300 


GAMBAR A-40 Tabel di atas adalah perhitungan kehilangan panas pada rumah tinggal. Catatan: kehilangan panas 
melalui dinding dan kehilangan panas total adalah lebih rendah daripada nilai maks. yang diizinkan pada Gambar 
A-39. Rumah contoh tersebut menggunakan persyaratan dari FHA untuk kehilangan panas. Perolehan panas 
(perhitungan-perhitungan) adalah lebih rendah daripada nilai maks. yang diizinkan dalam Gambar A-39. Rumah 
contoh tersebut mengikuti persyaratan FHA untuk perolehan panas 
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FAKTOR PENGALI UNTUK KEHILANGAN PANAS 



Isolasi 

R 

”U” 

Faktor 

Faktor-faktor didasarkan pada 70°F temperatur kamar di 
luar rencana temperatur rencana di luar - °F 

-30 

-20 

-10 

0 

+10 

+20 

+30 

Plafon dengan 










bentuk bebas atau R-1 1 

0,07 

7,0 

6,3 

5,6 

4,9 

4,2 


2,8 

atap ventilasi 

R-19 

0,04 

4,0 

3,6 

3,2 

2,8 

Mm 

2,0 

-i Mm 

(konstruksi dinding 

0 

0,25 

25,0 

22,5 

20,0 

18,5 

15,0 


10,0 


R-7 

0,09 

9,0 

8,1 

7,2 

6,3 

5,4 




R-11 

0,07 

7,0 

6,3 

5,6 

4,9 

4,2 

3,5 

2,8 


Perembesan 

”U” 

Faktor 








Jendela — kaca 

Tanpa 

1,13 

113 

102 

90 

79 

68 

7' 

45 

tunggal 

Dengan 

V:f. --j. u • 

; feo 

135 

120 

105 

90 

75 

60 

Jendela — penahan 

Tanpa 

0,56 

56 

50 

45 

39 

34 

28 

22 

badai 

Dengan 


90 

80 

70 

60 

55 

45 

35 

Pintu kaca geser 

Tanpa 

t, 13 

:#3 

402 

90 

79 

68 

57 

45 

— Kaca tunggal 

Dengan 

! • 

250 

225 

200 

175 

150 

125 

100 

Pintu kaca geser 

Tanpa 

0,65 

65 

59 

52 

45 

39 

33 

26 

— Kaca ganda 

Dengan 


200 

180 

160 

140 

120 

100 

80 

Pintu kayu 1/2" 

Tanpa 

0,49 

49 

44 

39 

35 

29 

25 

20 


Dengan 

ss . : : & *: *“ ” O:- ; " *:•: */ ': • 


^ ;405 : -;r. -i' 


315 

270 

225 

180 

Pintu kayu 1/2" — 


V/ ::IVVV.-. 


. . ••v;C ;; ' ; ';;V v ' 






Tahan cuaca 

Tanpa 

:v;. : 0,33 B 


30 

26 

23 

20 

16 

13 

atau tahan badai 

Dengan 


240 '4 

215 ; v 

195 

170 

145 

120 

95 


FAKTOR PENGALI UNTUK PEROLEHAN PANAS 


Temperatur rencana untuk musim panas 


90 

95 

100 

105 

Plafon— dengan atap ventilasi 





Atap wama gelap — R-19 


2,6 

2,6 

2,6 

Atap warna terang — R-19 

2,ti 

2,0 

2,0 

2,0 

Atap warna gelap — R-1 1 

3,3 

3,3 

3,9 

3,9 

Atap warna terang — R-1 1 

2,6 

2,6 

3,3 


Dinding — konstruksi rata-rata 

*.*.*•• :• • • • *. 




R-11 

Mt;-: 

3,9 

4,8 


R-7 

3,6 

4,4 

5,5 

6,2 

Tanpa isolasi 


8,8 

11,9 

12,1 

Jendela atau pintu kaca geser dengan j 

yv ; J 




tirai korden atau venetian 





Kaca tunggal Utara 5 

m 

33 

39 

39 

Timur Laut dan Barat Laut 

46 

52 


•65V:S: 

Timur dan Barat 

72 

78 

78 

85 

Tenggara dan Barat daya 

59 

65 

feTSfc 

72 

Selatan 

39 

vV ; 

52 

52 

^^Kpcft:gj^ida Utara 

20 

26 


•/;33v-K 

Timur ••Lptit l |fe Barat Laut 

39 

46 

46 


Timur dan' • Baiat'- : 

59 


65 


Tenggara dan Baiat dayafg 

52 


59 

v68& 

Selatan 

33 

33 

39 

39 

Pintu 

13,7 

16,0 

19,2 

20,2 

Udara luar — per CPM 

20,8 

28,6 

35,1 

MM 


GAMBAR A-41 Faktor pengali untuk digunakan dalam perhitungan 
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TEMPERATUR RENCANA DI LUAR UNTUK MUSIM DINGIN 
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TEMPERATUR RENCANA UNTUK MUSIM PANAS 



GAMBAR A-43 
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Spesifikasi awal 


! Isilah formulir di bawah ini untuk menghitung/perolehan panas. 

i 


BANGUNAN 

Jenis banaunan: denaan panas pada bagian bawahnya 

atau pemanas ruangan tanpa saluran pemanas. 

LUAS LANTAI 

Ukuran ' x 1 = kaki 2 luas bruto 

IKLIM 

Lokasi: 

Temperatur rencana untuk musim dinain °F 

TenriDeratur ruanaan 70 °F atau °F 

Perbedaan temperatur rencana °F 

Temperatur rencana untuk musim panas °F 

LUAS TEMBOK 

Luas bruto dinding: (50' 1 + 50' 1 + 32' W + 32' W) x 8' h = 1.312 
kaki 2 

Luas dindinq kaca: % luas dindina = kaki 2 

Menghadap Utara = kaki 2 

Menghadap Timur dan Barat = kaki 2 

Menghadap Selatan = kaki 2 

Luas pintu: pintu x kaki 2 /pintu = kaki 2 

Luas netto tembok: kaki 2 luas -( kaki 2 luas + kaki 2 

luas pintu) = kaki 2 

KONSTRUKSI 

Isolasi dinding: R - 
Isolasi kaca: R - 
Jenis jendela: Satu kaca 

Dua kaca 

Jenis pintu: Kaca geser, satu 

Kaca geser, dua 

Kayu i|" tanpa lapisan anti cuaca 

Kayu l-L" dengan lapisan anti cuaca 

Warna atap: Gelap Terang 

Jumlah kamar tidur 


■ Peraturan dari FHA 


1 . Kehilangan panas melalui dinding (tidak termasuk perembesan) tidak boleh lebih dari 

20 Btuh x kaki 2 luas lantai = Btuh. 

2. Kehilangan panas total (termasuk perembesan) = Btuh. 

3. Panas total yang diperoleh = _ Btuh. 


: 

: 

! 
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Perhitungan kehilangan panas 


PERHITUNGAN 1 (tidak termasuk perembesan) 


DINDING 

Jumlah jenis 
isolasi 

Luas 

(kaki 2 ) 

Faktor pengali 

Kehilangan panas 

Btuh 

Jendela 





Pintu kaca geser 





Pintu kayu 





Luas dinding netto 





Total perhitungan 1 

Total keperluan 1 




PERHITUNGAN 2 (termasuk perembesan) 


DINDING 

Jumlah jenis 
isolasi 

Luas 

(kaki 2 ) 

Faktor pengali 

Kehilangan panas 

Btuh 

Plafon 





Jendela 





Pintu kaca geser 




i 

Pintu kayu 




1 

Luas dinding netto 





Total perhitungan 2 

Total keperluan 2 



Perhitungan perolehan panas 

PERHITUNGAN 3 


DINDING 

Jumlah jenis 
isolasi 

Luas 

(kaki 2 ) 

Faktor pengali 

Kehilangan panas 

Btuh 

Plafon 





Luas kaca (Utara) 





Timur laut + Barat laut 





Timur + Barat 





Tenggara + Barat daya 





Selatan 





Pintu kayu 





Dinding netto 





Ventilasi 

40 x Jumlah kamar tidur 

120 


Total perhitungan 3 

Total keperluan 3 




GAMBAR A-45 Formulir di atas merupakan lembaran untuk menghitung kehilangan/perolehan 
panas di dalam rumah pada rata-rata bangunan dan ruang bawah tanah yang dipanasi 
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TABEL KOREKSI UNTUK PENYESUAIAN PERHITUNGAN KEHILANGAN PANAS TERHADAP PERBEDAAN TEMPERATUR 


PERBEDAAN 

KEHILANGAN PANAS PADA PERBEDAAN TEMPERATUR 70° 


TEMPERATUR 

500 

1000 

2000 

3000 

4000 

5000 

6000 

7000 

8000 

900 

10.000 


30 

210 

430 

B60 

1290 

1720 

2150 

2570 

3000 

3430 

3860 

4290 


35 

250 

500 

1000 

1500 

2000 

2500 

3000 

3500 

4000 

4500 

5000 


40 

290 

570 

1140 

1710 

2280 

2860 

3430 

4000 

4570 

5140 

5710 

CATATAN 

1 . Kehilangan panas di sekeliling mendekati 500 
8tu/h, di mana 27,650 = 27.500 atau 27.670 

45 

320 

640 

1290 

1930 

2570 

3220 

3860 

4500 

5140 

5790 

6430 

50 

360 

710 

1430 

2140 

2860 

3570 

4280 

5000 

5710 

6430 

7140 

= 28.000 Bth/h, 

55 

390 

790 

1570 

2360 

3140 

3930 

4720 

4400 

6290 

7070 

7860 

2. Contoh: KEHILANGAN PANAS RUANGAN 

60 

430 

860 

1710 

2570 

3430 

4290 

5140 

6000 

6860 

7710 

8570 

i 

dari perkiraan panas = 27,350 Btu/h. 
Perbedaan temperatur rencana dari survei 
lapangan adalah 55. 

65 

460 

930 

1860 

2790 

3720 

4650 

6500 

7430 

7430 

8360 

9290 

70 

500 

1000 

2000 

3000 

4000 

5000 

6000 

7000 

8000 

9000 

10.000 

Sehingga 10.000 = 7.860 

10.000 = 7.860 

7.000 = 5.500 

75 

540 

1070 

2140 

3210 

4280 

5350 

6420 

7500 

8560 

9630 

10.700 

80 

570 

1140 

2290 

3430 

4570 

5720 

6860 

8000 

9140 

10.290 

11.430 

350 di bulatkan 500 = 390 

Dikoreksi menjadi = 21.610 Btu/h. 

85 

610 

1210 

2430 

3640 

4860 

6070 

7280 

8500 

9710 

10.930 

12.140 

90 

640 

1290 

2570 i 

3860 

5140 

6430 

7720 

9000 

10.290 

11.570 

12.860 


95 

680 

1360 

2710 : 

4070 

5430 

6790 

8140 

9500 i 

10.860 

12.210 

13.570 


100 

720 

1430 

2860 

4290 

5720 

7150 

8570 

10.000 

11.430 

12.860 

14.290 


105 

750 

1500 

3000 

4500 

6000 

7500 

9000 

10.500 

12.000 

13.500 

15.000 


110 

790 

1570 

3140 

4710 

6280 

7860 

9430 

11.000 

12.570 

14.140 

15.710 



TABEL A-46 


CFM RUANGAN UNTUK BERBAGAI KEHILANGAN PANAS (BTU/H) DAN TEMPERATUR LOBANG PENGATUR PANAS 



TEN 

130° 

IPERATUF 

135° 

LOBANG 

140° 

PENGA' 

145° 

rUR PANAJ 

150° 

3, °F.* 

155° 

500 

7 

6 

6 

5 

5 

5 

1.000 

14 

12 

12 

11 

10 

10 

2.000 

27 

25 

2 

21 

20 

19 

3.000 

41 

37 

35 

32 

30 

29 

4.000 

54 

50 

46 

4 

40 

38 

5.000 

68 

62 

58 

54 

51 

48 

6.000 

81 

74 

69 

64 

61 

57 

7.000 

— 

95 

87 

81 

75 

71 

67 

8.000 

108 

99 

92 

86 

80 

76 

9.000 

122 

112 

104 

96 

90 

86 

10.000 

135 

124 

115 

107 

101 

95 


CFM RUANGAN UNTUK BERBAGAI KEHILANGAN PANAS (BTU/H) 
DAN TEMPERATUR LOBANG PENGATUR PANAS 

1 . Kehilangan panas di sekeliling ruangan mendekati 500 Btu/h. 
Contoh: kehilangan panas total suatu ruangan = 21.160 Btu/h 
temperatur ruangan yang diinginkan 700 dan 1350. Temperatur 


lobang pengatur panas ditentukan. 

110.000 Btuh = 124 C.f.m. 

10.000 = 124 

1.000 = 12 

610 dibulatkan menjadi 500 = 6 

Sehingga CM. F. untuk 21.600 Btu/h = 266 C.F.M. 


* Temperatur ruangan 700F 
t Termasuk kehilangan 15% pada saluran. 

CMF pada tabel di atas berdasarkan pada udara dengan kondisi standar. 


TABEL A-47 
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LUBANG PENGATUR PANAS PADA SAMPING DI 
DINDING TINGGI UNTUK RUMAH TINGGAL 


SATU BELOKAN 

BANYAK TUTUP PERE- 
DAM VOLUME 

PUA BELOKAN 

BILAH BERTOLAK BELA- 
KANG PEREDAM VOLUME 

CMF 

Ukuan 


Ukuan 


£Q_ 

4 

10 

8x4 

5-10 

2Q__ 

10x6 

12 

8x4 

7-12 



14x6 

14 

12 x 4 

7-12 

120 

14x6 

16 

12 x 4 

8-14 

140 

16 x 6 

16 

10 x 6 

8-16 

160 

16x6 

18 

10 x 6 

10-17 

180 

20 x 6 

14 

14x6 

10-17 

200 

20 x 6 

16 

14 x 6 

10-19 

220 

20 x 6 

18 

14 x 6 

11-20 

240 

20 x 6 

20 

20 x 6 

11-19 

260 

24 x 6 

20 

20 x 6 

11-20 

280 

30 x 6 

18 

20 x 6 

12-22 

300 

30 x 6 

20 

20 x 6 

13-23 


CATATAN: 

1. Ukuran-ukuran didasarkan pada kecepatan yang 
diizinkan untuk rumah tinggal. 

2. Ukuran-ukuran pada satu belokan, peredam volume 
dengan banyak tutup merupakan ukuran minimum. 

3. Dua belokan, peredam volume dengan bilah bertolak 
belakang (opposed blade) adalah pada lobang 
pengatur udara untuk belokan maksimal (55°). 

4. Tiupan/hembusan harus sama dengan 3/4 jarak 
dinding dihadapan lobang pengatur udara. 

5. Untuk keterangan lebih jelas, referensi ini harus dibuat 
oleh katalog pabrik pembuatnya. 


LUBANG PLAFON 


CFM 

UKURAN 


100 

6" 

CATATAN: 

120 

8" 

1 . Difuser (lobang penyuplai udara) tidak 
boleh ditempatkan pada bagian tengah 
plafon dari tiap kamar. 

140 

8" 

160 

8" 

2. Dalam hal kamarnya berbentuk segi 

180 

8“ 

4 dengan sisa panjangnya lebih dan 

200 

10" 

satu setengah kaki panjang sisi 
terpendek, maka harus ada 2 difuser 
yang digunakan. 

220 

10" 

240 

10" 



GRIL PENGHISAP UDARA UNTUK RUMAH TINGGAL 


CMF 

DAERAH 

BEBAS 

INCI 2 

GRIL HISAP 
DINDING 
SAMPING 

GRIL LANTAI 

60 - 140 

40 

10 x 6 

4 x 14 

140 - 170 

48 

12 x 6 

4x18 6 x 10 

170 - 190 

55 

10 x 8 

4x18 6x12 

190 - 235 

67 

12x8 

6x14 

235 - 260 

74 

18 x 6 

6x16 8x14 

260 - 370 

106 

12 x 12 

8 x 20 

370 - 560 

162 ' 

18 x 12 

8 x 30 

560 - 760 

218 

24 x 12 

10 x 30 12 x , 

760 - S70T 


18 x 18 

12 x 30 

870 - 9 6tT 

276'" 

~~ 30 x 12 

12 x 30 

960 -1.170 

340 

24 x 18 

14 x 30 

1.170 - 1.470 

423 

30 x 18 

18 x 30 

1 .470 - 1 .580 

455 

24 x 24 

20 x 30 

1 .580 - 1 .770 

510 

36 x 18 

22 x 30 

1 .770 - 1 .990 

572 

30 x 24 

24 x 30 

1 .990 - 2.400 

690 

36 x 24 

24 x 36 

2.400 -3.020 

870 

36 x 30 

30 x 36 


LUBANG LINGKARAN (PER METER) 



DINDING SISI 
RENDAH 

LANTAI 

DASAR PAPAN 
MENERUS 

CMF 

Ukuan 


Ukuran 



Panjang 




2k x 10 

7 kaki. 

4 kaki. 

12 kaki. 

80 

10 x 6 

11 kaki. 

2x x 12 

11 kaki. 

4 kaki. 

14 kaki. 

100 

10x6 

13 kaki. 

2 X x 14 

' 1 1 kaki. 

6 kaki. 

16,5 kaki. 

120 

12x6 

13 kaki. 

4 x 10 

11 kaki. 

6 kaki. 

18 kaki. 

140 

14 x 6 

13 kaki. 

4 x 10 

13 kaki. 

8 kaki. 


160 

14 x 6 

14 kaki. 

4x12 

13 kaki. 

10 kaki. 

22 kaki. 


CATATAN: Tabel-tabel di atas menyatakan panjang horisontal di 
mana lebih efektif dilalui oleh udara. 


GAMBAR A-48 Tabel ukuran lobang pengatur panas, saluran ke luar, gril pada 
sistem distribusi udara (dari Day and Night Manufacturing Company) 
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UKURAN MINIMUM SALURAN PENYUPLAI DAN PENGHISAP UNTUK RUMAH TINGGAL 


Saluran penyuplai 


Saluran penghisap 




Bulat 


5" 


6" 


6 






8x6 


8x6 


8x6 


8x6 


8x6 






















32 x 14 


36 x 14 


40 x 14 


8x8 


8x8 


32 x 12 


38 x 12 


44 x 12 


48 x 12 


Segiempat 


10 x 3 V 4 


10 x 3V 4 


10 x 3V 4 


14 x 37 


8x10 

10 x 8 

8 x 10 

10 x 8 

8x10 

12x8 

10 x 10 

14 x 8 

10 x 10 

14 x 8 

14 x 10 

16 x 8 

16 x 10 

20 x 8 

16 x 10 

22 x 8 

18 x 10 

24 x 8 

22 x 10 

28 x 8 

26 x 10 

22 x 12 

28 x 10 

24 x 12 

32 x 10 

24 x 12 

34 x 10 

26 x 12 



8 

ii 

9 

■ 

9 


10 

n 

















8x10 


8x10 
10 x 10 


12 x 10 


14 x 10 


8x8 


10 x 8 


10x8 
12 x 8 


16 x 8 


16 x 8 


Segiempat 



14" 

16 x 10 

20 x 8 

16" 

16 x 10 

24 x 8 

16" 

22 x 10 

30 x 8 

16" 

22 x 10 

30 x 8 

18" 

24 x 10 

32 x 8 

18" 

26 x 10 

22 x 12 

8 

O 

CM 

30 x 10 

24 x 12 

20" 

36 x 10 

28 x 12 

22" 

40 x 10 

32 x 12 

22" 

28 x 10 

32 x 12 

24" 

32 x 14 

38 x 12 

26" 

38 x 14 

46 x 12 

26" 

44 x 14 

38 x 12 

26" 

50 x 14 

42 x 16 

30" 

56 x 14 

48 x 16 


GAMBAR A-49 Tabel ukuran saluran penyuplai dan penghisap pada sistem distribusi 
udara rumah (dari Day and Night Manufacturing Company) 
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UKURAN MINIMUM PIPA DISTRIBUSI UDARA PADA GEDUNG KOMERSIL 







Lobang pengatur udara pada 
sisi tembok yang tinggi 




Ukuran saluran penyuplai atau penghisap 


Hembusan 

Difuser plafon 

Gril 

CFM 

Bulat 

Segiempat 

Ukuran 

kaki 

inci 

penghisap 

50 

5" 

8x6 

8x4 

5-8 

6" 

10x6 

75 

5" 

8x6 

8x4 

6-12 

6" 

10x6 

100 

6" 

8x6 

8x4 

9-16 

6" 

10x6 

125 

6” 

8x6 

10 x 6 

8-14 

6" 

10x6 

150 

7” 

8x6 

10x6 

9-16 

6" 

10x6 

175 


8x6 

10 x 6 

11-20 

8" 

10x6 

200 

7" 

8x6 

10x6 

12-22 

8" 

10x6 

250 

8'* 

6x10 

8x8 

6x12 

14 x 6 

13-23 

8" 

10x8 

300 

9" 

6x10 

8x8 

6x12 

14x6 

15-28 

10" 

12x8 

350 

9" 

8x10 

8x8 

6 x 12 

14x6 

18-32 

10" 

18x8 

400 

9: 

8x10 

8x8 

6 x 12 

20 x 6 

17-30 

10" 

12 x 12 

500 

10" 

10 x 10 

12x8 

8 x 12 

20 x 6 

21-38 

12" 

12 x 12 

600 

12" 

10 x 10 

12 x 8 

8x12 

20 x 8 

22-40 

12" 

18 x 12 

700 

12'" 

12 x 10 

14 x 8 

10 x 12 

20 x 8 

26-45 

15" 

18 x 12 

800 

12” 

12 x 10 

16 x 8 

10 x12 

1 30 x 8 

24-43 

15" 

24 x 12 

900 

14" 

14 x 10 

18x8 

12 x 12 

30 x 8 

27-47 

15" 

24 x 12 

1.000 

14- 

14 x 10 

18 x 8 

12 x 12 

30 x 8 

30-32 

15" 

24 x 12 

1.200 

14" 

16 x 10 

22 x 8 

14 x 12 




18 x 18 

1.400 

16" 

18 x 10 

24 x 8 

16 x 12 




24 x 18 

1.600 

16" 

20 x 10 

28 x 8 

18 x 12 




24 x 18 

1.800 

16" 

24 x 10 

30 x 8 

20 x 12 




30 x 18 

2.000 

18" 

26 x 10 

32 x 8 

20 x 12 




30 x 18 

2.500 

18“ 

30 x 10 

20 x 14 

24 x 12 




30 x 24 

3.000 

20" 

36 x 10 

24 x 14 

28 x 12 




36 x 24 

3.500 

22" 

40 x 10 

28 x 14 

32 x 12 




36 x 30 

4.000 

L 

24" 

26 x 16 

32 x 14 

38 x 12 




36 x 30 


CATATAN: 

1. Hembusan yang lebih pendek dinyatakan untuk lobang pengatur udara pada sisi dinding yang tinggi 

dengan pembelokan sebesar 55°, di mana untuk hembusan yang lebih jauh dinyatakan untuk 
pembelokan lurus. 

2. Angka-angka tersebut di atas untuk lobang pengatur udara pada sisi dinding yang tinggi berhubungan 
dengan jenis pembelokan ganda (double deffectional type) 


GAMBAR A-50 Tabel ukuran saluran penyuplai dan penghisap pada sistem distribusi 
udara untuk gedung komersi! (dari Day and Night Manufacturing Company) 
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Gambar dan Perencanaan Arsitektur 


Simbol-simbol grafik di bawah ini dan 4 halaman berikutnya 
diambil dari American Standar 232.2.3-1949 (ditegaskan lagi 
1953), 232.2.4-1949 (ditegaskan lagi 1953), dan 432.4-1955, 
dengan seizin penerbit, The American Society of Mechanical 
Engineers. Penunjukkan penerbitan yang ada hubungannya 
diberikan pada bagian bawah dari masing-masing halaman. 

PENGATUR SUHU UDARA 


Penyedot air asin 
Suplai air asin 

Sirkulasi pendingin atau 
aliran air panas 

Sirkulasi pendingin atau 
penyedot air panas 

Aliran air kondensor 

Hisapan air kondesnsor 

Pipa pembuangan air 

Garis kelembaban 


Air susulan 


Penghentian pendinginan 
Cairan pendingin 
Isapan pendingin 

PEMANAS 

Garis penambahan udara 
Meniup ketei uap 
Udara dipadatkan 

Pengembunan atau penghentian 
pompa pengisap udara 

Penghentian pompa air 

Aliran minyak bahan bakar 

Penghisap minyak bahan bakar 

Ventilasi tangki minyak bahan bakar 

Penghisap tekanan tinggi 




■ r o« — 


— FCV- 


Uap tekanan tinggi — 

Penyedot pemanas air panas 

Penyuplai pemanas air panas 

Penyedot tekanan rendah 


Uap panas tekanan rendah 
Air susulan 

Penyedot tekanan sedang 
Uap panas tekanan sedang 
PERPfPAAN 
Pembuangan air asin 
Air dingin 
Udara bertekanan 
Aliran air minum 
Penyedot air minum 
Garis kebakaran 


— Gas 

— Air panas 

Penyedot air panas 

Tanah, pembuangan atau leader 
_ _ (pengumpul), (di atas tanah) 

Tanah, pembuangan atau leader 

(pengumpul), (di bawah tanah) 

Penghisap debu 


_o„o o — pf PA UDARA 


Pipa menerus 


PEMERCIK AIR 


Cabang dan kepala 
Pipa saluran 
Penyuplai utama 




GAMBAR A-51 Simbol alat plumbing bersambung ke halaman 314 sampai 316 
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Eleminasi udara 
Angkur 

Sambungan ekspansi 

Pengatur atau pendukung 
Penukar panas 

Permukaan perpindahan 
panas, rencana (menunjuk- 
kan tipe seperti konvektor) 

Pompa (menunjukkan tipe 
seperti vakum) 

Pengencang 
Tangki (tipe diatur) 
Thermometer 
Thermostat 

Mulut, aliran kembali pendidih 
Mulut, termostatik 

Mulut, pengapung 


Mulut, pengapung dan 
termostatik 

Mulut, termostatik 

Unit pemanas i kipas sentrifu- 
gal) rencana 


Unit pemanas (propeler) 
rencana 

Unit ventilator, rencana 
Katup, cek 
Katup diafragma • 
katup, gerbang 
katub, bola 

Katup, pengunci aan pelindung 
katup digerakan motor 

Katup pengurang tekanan 

Katup, relief (baik tekanan atau 
vakum) 

Titik ventilasi 




■ PA 




EHd 


+Ty+- 


1 


O 


© 

Vi — rt-f"-i7 *p 




g — n 



4 






VCNT 


Pintu akses 


Pengosongan yang dapat 
diatur 

Peringatan yang dapat diatur 


Perapian otomatis 


Hubungan 


Perapian pantulan 


Arah aliran 

Pembuluh (t gambari pertama 
ditunjukkan di samping yang 
kedua tidak ada) 

Ukuran pembuluh (keluar atas 
masukj 

Ukuran pembuluh (suplay) 

Masukan buanganlangit-langit 
(menunjukkan tipe) 

Masukan buangan dinding 
(menunjukkan tipe) 


Fan dan motor dengan sabuk 
pengaman 


Penuurnan ke bawah sebagai 
tanggapan aliran udara 


Penaikan ke atas sebagai 
tanggapan aliran udara 


Masukan pelepet pada 
penyaring 

Bukaan pelepet 


Keluaran pengisi di langit-langit 
(menunjukkan tipe) 


Keluaran pengisi di dinding 
(menunjukkan tipe) 


Baling-baling 
Volume pengatur api 


3 


4 j** 


€ 
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Gambar dan Perencanaan Arsitektur 


Tabung kapiler 
Kompresor 


— VvWv — 

8 


Kompresor motor, terdapat di bak 
mesin, rotari hubungan langsung. 


Kompresor, terlampir, bak mesin, 
rotari, bersabuk 



Kompresor, bak mesin terbuka, 
langkah bolak baiik, bersabuk 


Kompresor, bak mesin terbuka, 
langkah bolak balik, diatur langsung 

Kondensor, didinginkan udara, 
diperbagus, udara paksa 




Kondensor, udara paksa, diperbaiki, 
stater 



Kondensor, didinginkan dan di tabung 
konsentris pada satu tabung 

Kondensor, didinginkan dengan air, 
plat dan kumparan 

Kondensor, didinginkan dengan air, 
plat dan tabung 

Unit pendingin, didinginkan udara 



- pwg - 



~S P . fr r 


Kompresor motor, bak mesin terla- 
pisi, langkah bolak balik 


Kompresor motor, bak mesin, terlapisi 
rotari 

Pengukur tekanan 


Saklar tekanan 

Saklar tekanan dengan pemutusan 
saat tekanan tinggi. ' 

Penerima, horizontal 

Penerima, vertikal 


Mulut skala 
Kolam spray 


Thermai kering 


Unit pendingin, didinginkan air 
Menara pendingin 
Pengering 

Kondensor, evaporatif 

Evaporator, sirkuler, tipe langit-langit 

Evaporator, bermulut banyak, tabung 
kosong, udara gravitasi 

Evaporator, bermulut banyak 
diperbaiki, udara paksa 

Evaporator, bermulut banyak, 
diperbaiki, udara gravitasi 

Evaporator, kumparan plat, berbplok 
belok atau bermulut banyak 

Filter, aliran 

Filter-filter penghambat, aliran 

Unit pendinginan tipe biasa, konveksi 
normal 



liiil 

1II8H1 So 





Thermostat (diatur dengan kelem- 
baban) 

Katup, tekanan otomatis 


Thermostat (diatur dengan kelem- 
baban) 


Katup, kompresor isap dibatasi 
tekanan, tipe cerat (sisi kompresor) 


Katup, tekanan konstan, isap 


Katup pengaturan tekanan evapora- 
tor, gerakan menutup 


Katup, pengaturan tekanan evaporasi, 
tipe cerat termostatik 


Katup, diatur dengan tekanan 
evaporasi, tipe cerat, (sisi evapora- 
tor) 


Unit pendingin konveksi paksa 
Penunjuk 

Pengapung sisi tinggi 

Unit pendingin 

Pengapung, sisi rendah 

Kompresor motor, dilengkapi bak 
mesin langkah bolak balik, tersam- 
bung langsung. 


D 

2 


Katup, tekanan dengan tangan 
Katup, dihentikan secara magnetis 


$ 

9 


6-6 


Katup, isap, diatur uap 

Katup, ekspoansi themostatik 
Katup, air 

Penyerap vibrasi, jalur. 


GAMBAR A-51 (Sambungan) 
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SIMBOL PEMANASAN 


Kecuali ada catatan tertentu .semuanya adalah standar A. S. A. (Z 14.2, 1 935), seperti direkomendasikan 
oleh A.S.H.V.E.. . Simbol bintang (*) menandakan diambil dari sumber lain. Jika kemungkinan 
interpretasi terjadi, kesamaan dengan simbol pada simbol dan legenda. Lihat juga T.S.S. A 1.3.1 


PEMIPAAN 


RADIASI 


KONTROL 


Umum. 


Aliran tekanan udara 

* Udara balik 

Gas 

Oli 

Refrigerasi 

Sumber uap 

Keluaran uap (pendingin). 


< 4 « < 


— + — + — + 


Vakum 

Air dingin. 


Air panas, mengalir. 
* Air panas, balik 


Tipe sekrup seperti ditunjukkan 
PEMASANGAN PIPA untuk tipe dan pemasangan 

lain lihat T.S.S. A 1.3.1 


Tabung 

Sambungan yang diperbesar, berReris.. 


* . 


Lengan 

Kran penutup 

Radiator perangkap (penerapan). 

Radiator perangkap (rencana) 

Pipa penyambung 

Katup (lihat juga kontrol) 

Pengontrol 

Dioperasikan dengan pengapung. 

Gerbang 

Globe 


— lQi — 

H® 


-oo- 

-c^a- 

HXh 


Kurci dan perisai ,-c Ja-Jb- 

Pembuka cepat -5$}- 


Keamanan. 


-c>Ra— 


Radiatortidak langsung - rencana... 
Radiator tidak langsung - penerapan. 

Kumparan pipa - rencana 

Kumparan pipa - penerapan. 


O Q 




Radiator tabung - rencana 

Radiator tabung - penerapan. 


n n 


Radiator dinding - rencana 

Radiator dinding - penerapan. 


D 


PIPA UDARA dan PEMASANGANNYA 


Pipa 

Sumber • bagian 

t 

* Sumber - rencana 

Pembuangan - bagian. 


0 


0 


* * 


Pembuangan - rencana. 


Damper 

Kupu-kupu - rencana 

Kupu-kupu - penerapan. 
Persimpangan 




t i 


-4 I — 


Belokan. 


Keluaran sumber... 
Masukan buangan. 


j 


* . 


Aquastat 

* * Damper motor - umum. 


' Damper motor - pemodulasi. 
* * Damper motor - 2 posisi 


* Damper diafragma motor. 


* * 


Ductstat - tabung diperbesar. 


* Ductstat - tabung pejal. 


* Humidistat - jenis ruang 

* * Relay 

* ‘Kran penutupan dan pembuang. 

* ‘Saklar 

Thermostat - tipe ruangan 


(U- 
0 - 
(D — 
O - 

fph<==3 

0 

USD 


— C>pd~ 

m 

© 


Katup 

* 

* Pengurang air. 
Diafragma 


Gerbang - digerakkan motor... 

* Globe - digerakkan motor. 
Pengurang - uap 


... — < 5 — 

paK) 

-o<3- 

rO“0 

- 0 * 0 - 


* . 


Pemuat otomatis dengan thermostat. 




Simbol yang ditunjukkan di sini telah direncanakan oleh komite riset insulasi A.S.H V.E., untuk digunakan 
dMant IQOI ACI nada Dekenaan menggambar untuk membantu perhitungan beban pemanasan dan pendingin. Dalam 

OliVlDUL IOULHOI skala rinci tunjukkan tipe, lokasi dan besar insulasi dengan beberapa indikasi grafik yang jelas. 


Beberapa tipe insulasi 
tidak ditentukan 


Beberapa tipe isian 
penuh atau longgar 


Papan pejal 
sebagai pembukus 


Papan pejal 
pada interior 


522222^222 


S 


Beberapa lapisan atau 
pelindung fleksibel 

Mencerminkan pelindung 
dua sisi atau kelipatannya 

— — i — r : — t 

Logam reflektif 
hanya satu sisi 

Untuk menunjukkan 
transmitansi ‘V 

i— — .j 


1 ..i — _ 

^« = .09 
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Gambar dan Perencanaan Arsitektur 



Minimum 


Ukuran 

Jumlah 

Jenis perlatan 

perangkap 

alat 

Bak mandi 

I- 1 " 

1 2 

2 

Bidet 

1_L" 

1 2 

2 

Tempat meludah atau berhubungan dengan gigi 

1-L" 

4- 

1 

Pancuran air minum 

1 

Pembuangan bawah 

2" 

2 

Perangkap lemak, minyak, buangan padat, dll. 

2“ 

3 

Perangkap pasir, pencuci otomatis, dll. 

3" 

6 

Tempat memcuci pakaian (untuk rumah tinggal) 

Tempat mencuci pakaian (melayani sendiri, masing- 

1-L" 

1 2 

2 

masing 2 unit) 

1-L" 

1 2 

2 

Wadah (bak cuci lantai) wadah pembuangan tak 

1 - L " 

1 2 


langsung untuk kulkas, ceret kopi, tempat air, dll 
Wadah penerima buangan tidak langsung untuk bak 

1 

cuci, komersil, tempat cuci piring, pencuci udara, dll 

2" 

3 

Pancuran, satu dus 

2" 

2 

Pancuran, beregu (1 alat per kepala) 

2" 


Bak cuci, penghalang pada rumah tinggal 


1 

(min. 11/2 pembuangan) 

1— 

1 2 

Bak cuci, penghalang, untuk komersil (min 2" buangan) 
Bak cuci, komersil atau industri, sekolah dan lain-lain 

1-1" 

1 2 

2 

termasuk tempat cuci piring, bak pencuci, 

u i a 


dan pancuran cuci 

H 

3 

Bak cuci, bibir tekukan, klinik 

Bak cuci dan/atau bak cuci piring (rumah tinggal 

3" 

6 

(min 2" pembuangan) 

1 - L * 

1 2 

2 

Bak cuci, pelayanan 

2" 

3 

Perangkap gandeng (satu untuk tiap gandengan) 

3" 

6 

Urinal, tumpuan 

3" 

6 

Urinal, dus 

2" 

2 

Urinal, dinding (min. 2" pembuangan) 

H* 

i±- 

'2 

1-L* 

'2 

1-i" 

'2 

2 

Urinal, bak dinding (min. 2" pembuangan) 

3 

Baskom cuci (bak mandi) tunggal 

1 

Baskom cuci, lengkap 

2 

WC 

3“ 

6 


GAMBAR A-52 Tabel unit peralatan tetap dan perangkap 
(dari Uniform Plumbing Code) 


Daftar beban alat maks. dan panjang maks. dari pipa pembuangan dan pipa udara. 


Ukuran pipa (inci)1 
Maks. satuan/unit 

Pipa pembuangan 

1 

2" 

2 

3" 

4" 

5" 

6" 

8" 

io- 12 « 

Tegak 

0 

2 

**16 

"32 

***48 

256 

600 

11380 

3600 

Datar 

Maks. panjang (kaki) 
Pipa pembuangan 

0 

1 

**8 

"14 


180 

256 

600 

2200 3900 

Tegak 0 

Datar, tanpa batasan panjang 
Pipa udara 

Datar dan tegak 

65 

85 

148 

212 

300 

390 

510 

750 

Maks. satuan 

*1 

"8 

24 

48 

84 

256 

600 

1380 

3600 

Maks panjang 
(Lihat catatan) 

*45 

60 

120 

180 

212 

300 

390 

510 

750 


fKecuali bak cuci dan urinal 
*Hanya untuk yang tegak 
"Kecuali perangkap 6 unit dan peralatan tetap. 

Hanya dua perangkap 6 unit atau peralatan tetap diizinkan pada setiap cabang datar atau pipa pembuangan 
dan empat peralatan tetap 6 unit diizinkan pada setiap pipa tegak atau cerobong dengan tidak lebih dari dua 
peralatan tetap 6 unit yang dihubungkan ke cerobong pada salah satu lantai dan WC-nya dibatasi untuk tipe 
tangki gontor. 

Catatan: Diameter masing-masing ventilasi tidak boleh kurang dari 1 i inci, tidak kurang dari i diameter 
pipa pembuangan yang menghubunginya. Tidak melebihi i dari panjang yang diizinkan dari tiap pipa udara 
yang dipasang pada posisi datar. 


! GAMBAR A-53 Tabel ukuran pipa air kotor dan pipa udara (dari Uniform Plumbing Code) 


Lampiran 
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GAMBAR A-54 Unit pera- 
latan tetap untuk air panas 
dan dingin (dari Uniform 


GAMBAR A-55 Ukuran pipa 
untuk air panas dan dingin 
(dari Uniform Plumbing 
Code) 


GAMBAR A-56 Permintaan 
minimum dari peralatan gas 
dan sejenisnya (dari Uniform 
Plumbing Code) 


Unit alat tetap yang sejenis 


(Termasuk permintaan gabungan untuk air panas dan dingin) 

Jumlah unit alat tetap 
u / pemakaian u / pemakaian 
pribadi umum 


Alat tetap 


Bak cuci 1 

Bak mandi (dengan atau tanpa pancuran di atasnya) 2 

Wastafel — 

Pancuran air minum (per kepala) — 

Selang air atau keran (tipe standar) 3 

Rumah gandeng (tiap-tiap) 6 

Bak cuci pakaian atau pencuci baju (setiap pasang keran) 2 

1 
1 


2 

4 
1 
1 

5 

6 
4 
2 
1 


Bak manai/WC 
Bak mandi (dental) 

Alat pemercik air pada lapangan 

rumput (standar, per kepala) 1 1 

Pancuran (per kepala) 2 4 

Bak cuci (penghalang) 1 2 

Bak cuci atau pencuci baju 2 4 

Bak cuci (lipatan tekukan, klinik) — 10 

Bak cuci (pencuci masing-masing set keran) — 2 

Bak cuci (pencuci, semprotan putar) — 4 

Tempat kencing (urinal) (tumpuan atau sejenis) — 10 

Tempat kencing (kios) — 5 

Tempat kencing (dinding) — 5 

Tempat kencing (tangki glontor) — 3 

WC (tangki glontor) — 5 

WC (klep pengglontor dengan meteran) 6 10 

Saluran keluar penyuplai air untuk alat-alat yang tidak tercantum di atas dapat dihitung 
pemakaian maksimalnya, tapi tidak boleh kurang dari: 

| inci 1 2 

i inci 2 4 

i inci 3 6 

1 inci 6 10 


TABEL UNIT ALAT TETAP UNTUK MENENTUKAN UKURAN PIPA AIR DAN 
UKURAN METERAN PADA SISTEM TANGKI GLONTOR DENGAN TEKANAN 
BERKISAR ANTARA 30 - 45 psi 


Ukuran ukuran pipa air 


meteran penyuplai dan Panjang maks. yang diijinkan dalam kaki 

air pipa cabang 40 60 80 100 150 200 


3 ." 

1 ■ 

i » 

2 

6 

5 

4 

4 

3 

2 

4 

3 * 

3 ■ 

4 

18 

16 

14 

12 

9 

6 

T 

1" 

29 

25 

23 

21 

17 

15 

1" 

1" 

36 

31 

27 

25 

20 

17 

1" 

H 

54 

47 

42 

38 

32 

28 

ix m 

1 2 

H' 

90 

68 

57 

48 

38 

32 

H' 

1 1 - 
1 2 

151 

124 

105 

91 

70 

57 

2* 


210 

162 

132 

110 

80 

64 

1j* 

2“ 

220 

20 r 

190 

176 

155 

138 

2* 

2" 

372 

329 

292 

265 

217 

185 

2" 

2V 

445 

418 

390 

370 

330 

300 


KEBUTUHAN MINIMUM DARI PERALATAN RUMAH TANGGA YANG 
MENGGUNAKAN BAHAN BAKAR GAS DALAM KAKI 3 PER JAM (CFH) 


(Berdasarkan ukuran gas alam 1100 B. T. U. per kaki 3 ) 

Jenis alat rumah tangga Kebutuhan 

Kompor gas domestik 75 

Bagian pembakaran atas domestik 50 

Bagian oven domestik 25 

Tempat penyimpan air panas-tangki dengan kapasitas di atas 

30 galon 30 

Tempat penyipan air panas- tangki dengan kapasitas antara 

40-50 galon 45 

Pengering pakaian domestik 20 

Batang kayu untuk perapian 25 

Barbeque (rumahan) 50 

Kulkas gas 3 

Pembakaran bunsen 3 

Rumah gandeng ; * 

Mesin gas (per tenaga kuda) 10 

Ketel uap (per tenaga kuda) 50 

*Bagian cabang dan pusat rumah gandeng diukur dengan menggunakan angka-angka 
di bawah ini dimulai aari lubang keluar terbesar dari masing-masing cabang atau pusat: 

Untuk lubang keluar pertama pada setiap cabang atau pusat 125 CFH 

Untuk lubang keluar kedua pada setiap cabang atau pusat 100 CFH 

Untuk lubang keluar ketiga pada setiap cabang atau pusat 75 CFH 

Setelah lubang keluar yang ketiga, beban pusat yang berikutnya dihitung dengan 
menggunakan angka 50 kaki 2 per tiap lubang keluar. 





346 


Gambar dan Perencanaan Arsitektur 




Kapasitas pengiriman maks. dalam kaki3 gas per jam (CFH) 
dari pipa 1. P. S. yang menyalurkan gas dengan gravitasi o y 65 

PANJANG DALAM KAKI 



Ukuran 

pipa 

10' 

20' 

30' 

40’ 

50’ 60' 70' 80' 

90' 

100' 

125' 

* 

170 

118 

95 

80 

71 64 60 55 

52 

49 

44 

y 

360 

245 

198 

169 

150 135 123 115 

108 

102 

92 

1 

670 

40 

70 

318 

282 255 235 220 

205 

192 

172 

U 

1.320 

930 

740 

640 

565 510 470 440 

410 

390 

345 

U 

1.990 

1.370 

1.100 

950 

830 760 700 650 

610 

570 

510 

2 

3.880 

2.680 

2.150 

1.840 

1.610 1.480 1.350 1.250 

1.180 

1.100 

1.000 

2x 

6.200 

4.120 

3.420 

2.950 

2.600 2.360 2.180 2.000 

1.900 

1.800 

1.600 

3 

10.900 

7.500 

6.000 

5.150 

4.600 4.150 3.820 3.550 

3.300 

3.120 

2.810 

3/ 

16.000 

11.000 

8.900 

7.600 

6.750 6.200 5.650 5.250 

4.950 

4.650 

4.150 

4 

22.500 

15.500 

12.400 10.600 

9.300 8.500 7.900 7.300 

6.800 

6.400 

5.700 

Ukuran 

pipa 

150’ 

200' 

250' 

300* 

350' 400' 450' 

500' 

550' 

600' 

X 

40 

4 

30 

27 

25 23 22 

21 

20 

19 

y. 

83 

71 

63 

57 

52 48 45 

43 

41 

39 

1 

158 

132 

118 

108 

100 92 86 

81 

77 

74 

1/ 

315 

270 

238 

215 

200 185 172 

162 

155 

150 

1/ 

460 

400 

350 

320 

295 275 255 

240 

230 

220 

2 

910 

780 

690 

625 

570 535 500 

470 

450 

430 

2x 

1.450 

1.230 

1.100 

1.000 

920 850 800 

760 

720 

690 

3 

2.550 

2.180 

1.930 

1.750 

1.600 1.500 1.400 

1.320 

1.250 

1.200 

3* 

3.800 

3.200 

2.860 

2.600 

2.400 2.200 2.100 

2.000 

1.900 

1.800 

4 

5.200 

4.400 

3.950 

3.600 

3.250 3.050 2.850 

2.700 

2.570 

2.450 


TABEL A-57 

Ukuran pipa ber- 
dasarkan kebu- 
tuhan gas (dari 
Uniform Plum- 
bing Code) 


/ 


Jarak datar minimal yang 
diperlukan dari: 

Pipa pembuang- 
an air bangunan 

Tangki 

septik 

Tempat 

pembuangan 

Peresapan atau 
tangki septik 


Bangunan atau struktur* 

Garis bangunan berdampingan 

2 kaki 

5 kaki 

8 kaki 

8 kaki 

8 kaki 


dengan bangunan pribadi 

bersih 

5 kaki 

5 kaki 


TABEL A-59 

Mata air 

50 kaki 

50 kaki 

50 kaki 

100 kaki 

Kebutuhan per- 

Aliran sungai 

50 kaki 

50 kaki 

50 kaki 

100 kaki 

alatan tetap un- 

Hutan luas 

— 

10 kaki 

10 kaki 

10 kaki 

tuk penggunaan 

Peresapan atau tangki septik 

— 

5 kaki 

5 kaki 

12 kaki 

komersil (dari 

Tempat pembuangan 

— 

5 kaki 

4 kaki** 

5 kaki 

Uniform Plum- 

Garis air domestik 

1 kaki 

5 kaki 

5 kaki 

5 kaki 

bing Code) 

Kotak pebagi 

CATATAN: 



5 kaki 

5 kaki 



Jika pada tempat pembuangan atau peresapan diletakkan pada permukaan tanah yang miring maka jarak datar 
minimum antara setiap bagian dari sistem pelepasan dan permukaan tanah harus 15 kaki. 

Seluruh pipa bukan dari bahan logam harus membersihkan mata air domestik ukurannya 50 kaki. Jarak ini 
dapat dikurangi menjadi tidak kurang 25 kaki jika pipa logam yang dipakai. 

Jika risiko khusus dimasukkan, maka jarak yang diperlukan harus ditambah, sesuai dengan ketentuan dari the 
Health Officer or the Administrative Authority. 

Seluruh pipa bukan dari bahan logam harus membersihkan mata air domestik seluruhnya 50 
* Termasuk serambi/beranda dan langkah-langkah dilapisi atau tidak dilapisi, gang (beratap), atap porte-cocheres, 
atap emper belakang rumah, tempat parkir mobil, trotoar, jalur pintu dan struktur sejenis atau perlengkapan/ 
alat-alat lainnya. 

"Dua (2) kali lebar parit untuk parit-parit yang lebih lebar dari 2 kaki (lihat juga Bagian 1116). 


JENIS BANGUNAN 

HARIAN 

PER KAPITA 

FAKTOR DASAR 

TABEL A-58 

Sekolah tata bahasa 

15 galon 


Lo-kasi sistem 

Sekolah tata bahasa dengan kantin 

Sekolah menengah dengan kantin 

20 galon 

35 sisiwa per kelas 

pembuangan 
kotoran (dari 
Uniform Plum- 

dan kamar mandi dgn. pancuran 

25 galon 


bing Code) 

Pabrik 

20 galon 

(tanpa pancuran) 

25 galoln 

(tanpa pancuran) 

Tiap kelompok, 8 jam 

Tiap kelompok, 8 jam 

Restoran 

50 galon 

Per tempat duduk 


Kereta rumah — kamar mandi gabungan 

50 galon 

3 orang per kereta 


Taman kereta — rumah kamar mandi pribadi 

Motel — kamar mandi dan toilet 

Motel — kamar mandi, Toilet dan dapur 

60 galon 

50 galon 3 orang per unit 

60 galon 3 orang per unit 

3 oran per kereta 


Tempat cuci pakaian sistem melayani sendiri 
Bioskop mobil 

300 galon per mesin 

5 galon per alat per hari 

3 orang per unit 


•CATATAN: Dengan maksud melengkapi kapasitas penampungan endapan lumpur, 

pada saat menghitung 



Jtrar tangki septik pada daftar kepemilikan dalam tabel ini, kalikan jumlah kotoran total dalam 1 hari dengan 2 

(dua) untuk memperoleh ukuran tangki septik. 






Lampiran 


Rumah dengan 

Kumpulan rumah 

Pemakaian lain: 

Kapasitas min. 

satu keluarga— jumlah 

atau apartemen — masing- 

jumlah maks. peralatan 

tangki seperti 

kamar tidur 

masing 1 kamar tidur 

tetap yang dilayani 

dalam galon 

1 atau 2 


15 

750 

3 


20 

1000 

4 

2 unit 

25 

1200 

5 atau 6 

3 

33 

1500 


4 

45 

2000 


5 

55 

2250 


6 

60 

2500 


7 

70 

2750 


8 

80 

3000 


9 

90 

3250 


10 

100 

3500 


Tambahan kamar tidur, masing-masing 150 galon 
Tambahan rumah di atas 10 masing-masing 250 galon 
Tambahan alat tetap di atas 100, masing-masing 25 galon 


CATATAN: 

Ukuran tangki septik pada tabel ini termasuk kapasitas penyimpan endapan/ lumpur dan hubungannya 
dengan unit pembuangan makanan domestik tanpa penambahan volume. 


TABEL A-60 Ukuran tangki septik berdasarkan kebutuhan (dari Uniform Plumbing Code) 


Daerah penyerapan daiam kaki 2 per 100 galon kapasitas air tangki 


septik untuk 5 jenis tanah. 

Kaki persegi 

Jenis tanah per 100 galon 

(1) Pasir kasar dan kerikil 20 

(2) Pasir halus 25 

(3) Tanah liat/ lempung berpasir 40 


(4) Tanah liat berpasir banyak atau berkerikil banyak .. 60 

(5) Tanah liat berpasir sedikit atau berkerikil sedikit 90 


TABEL A-61 Daerah penyerapan yang diperlukan untuk sistem 
pelepasan (dari Uniform Plumbing Code) 
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GARIS TANAH MILIK BAGIAN BELAKANG 




GAMBAR A-62 Persyaratan halaman rumah tinggal dan sejenisnya untuk bidang 
tanah segiempat (bidang tanah di tengah satu muka) (dari Federal Housing 
Administration, "Minimum Property Standards”) 


GARIS TANAH MILIK SAMPING 


Lampiran 
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CATATAN: PADA BIDANG TANAH DI SUDUT, KEDUA SISt HALAMAN YANG MENGHADAP KE JALAN DISEBUT BAGIAN DEPAN. 

HALAMAN YANG TERLETAK DI BELAKANG DISEBUT HALAMAN BAGIAN BELAKANG. 


GAMBAR A-63 Persyaratan halaman rumah tinggal dan sejenisnya untuk bidang tanah 
di sudut (dari Federal Housing Administration, "Minimum Property Standards”) 







INDEKS 


A 

Aktif, sistem pengiriman, 77-78 
Aliran arus dan jalan ke masyarakat, 36-37 
Alternatif, penggunaan sumber energi, 66-88 
bahan bakar fosil, 67 
bantal air, 84-86 
bumi sebagai penyimpan, 74-75 
dinding drum, 84 
diding Trombe, 83-84 
energi matahan dalam industn, 87-88 
energi surya, 67-68 
goa sinar matahan, 86 
gua dan ruang bawah tanah, 84 
hipotik sistem pasif, 82-83 
kolektor, 70-71 
komponen sistem, 68-70 
mesin tenaga angin, 86 
panas sisa, 86-87 
panas tambahan, 79-80 
panel panas surya, 71-73 
pemanas air matahari, 87 
pemanas kolam renang, 87 
pendinginan tenaga surya, 80 
penyelesaian pasif, 86 
penyimpanan, 73 
permasalahan, 66 
ponds matahari, 88 
rumah kaca, 83 
sistem pengiriman air, 78 
sistem pengiriman udara, 79 
sistem udara paksa, 86 
tenaga surya dan angin, 67 
Alur rumah tinggal, bagian, 227-229 
Arsitektur; 

contoh kertas kerja, 301 
kemampuan juru gambar, 130 
kumpulan gambar kerja, 122 


majalah sebagai sumber informasi, 36 
simbol, 313 

B 

Bagian alur rumah tinggal, 227-229 
Bahan bakar fosil, 67 

keuntungan penggunaan, 67 
Bahan metal, dinding penunjang, 234 
Bahan permukaan bangunan komersial, 37 
Bahan permukaan untuk atap, 244 
Bangunan kantor; 
interior, 56 

peninggian exterior, 156 
peninggian interior, 164 
perencanaan lantai, 140 
potongan melintang, 54 
rencana gambar, 171 
rincian gambar, 173 
sketsa, 51 

Bangunan komersial, perencanaan, 34-38 
masalah pada, 36-38 
penggolongan, 34-35 
rumah tinggal biasa, 34 
saran-saran, 38 
sumber informasi, 35 
tata cara, 35 
Bangunan setempat; 

batasan perencanaan, 108 
perbedaan perencanaan, 101-108 
Bantal air, 84-86 

pembangkit kincir angin, 85 
sistem Harold Hay, 85 
Basement ruangan rumah tinggal, 30 
Batas bidang tanah pertamanan, 169-176 
bangunan kantor, 171,174 
rumah tinggal, 170 
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Indeks 


Batasan penetapan daerah, 37 

Bentangan sederhana, sistem, 239-241 

Bentuk atap dalam tampak dan potongan, 45-46 

Bentuk catatan dalam penulisan huruf, 24 

Bentuk dan rotasi peninggian, 157 

Berat bahan bangunan, 314-320 

Besi, lantai kasau, 234 

Black-top, material, 100 

Boston, model atap Gable, 257 

Bumi sebagai penyimpan panas, 74-75 

C 

Cara menggambar gambar kerja, 126 
denah, 127 

gambar akhir, 127-129 
keterangan gambar, 126 
langkah awal, 126-127 
Cara menggambar; 
atap pinggul, 257 
Boston dan Hawaii, model, 257 
detail lemari, 208 
detail pintu dan jendela, 195 
elevasi interior, 162-167 
macam-macam detail, 204 
peninggian luar gedung, 161 
perencanaan listrik, 288 
potongan bangunan, 249 
potongan perapian, 193 
potongan tangga, 184 
rencana lantai, 145-146 
rencana pertamanan, 170 
rencana ventilasi, 276 
Cara mentransfer panas, 72 
Carport atau garasi, 30 
Catatan khusus dalam penulisan huruf, 24 
Catatan khusus penggambaran, contoh, 23 
Catatan umum dalam penulisan huruf, 24 

D 

Daftar isian perencanaan rumah tinggal, 299-300 
Dapur ruangan khusus, 29 
Dasar standarisasi garis kerja, 123-124 
Data rencana perapian, 321 
Definisi detail tangga, 182 
Definisi perspektif dengan mesin, 9-10 
bidang gambar, 10 
garis pusat visual, 10 
garis visual, 10 
titik lokasi, 9 
Delinasi, 18 

Demonstrasi struktur, desain berbeban, 243,244 
Denah, perencanaan tahap mekanis; 
menangani, 42 
mengkopi, 42 
pengolahan, 49 
Dermaga, isolasi tapak, 222 
Detail exterior pintu, standar, 201 
Detail pintu dan jendela, 195-203 
cara menggambar, 195 
definisi dan tujuan, 195 
standar, 200 

Diagram listrik untuk rumah tinggal, 322 


Dimensi metrik penggambaran, 137 
Dinding Trombe, 83-84 
Disain gambar potongan bangunan, 226-230 
bagian alur gedung kantor, 230,231 
bagian alur rumah tinggal, 227-229 
Disain perapian, 187 
Disain perencana plumbing, 261-262 
Disain perpipaan bangunan, 260-265 
Dorongan dalam dinding terbuka, jenis, 238 
Drumwall sistem pemanas surya, 84 
Dry-transfer, contoh tulisan, 22 
Dua titik, perspektif, 6 


E 

Efek kedalaman pada keterampilan, 9 
Ekonomi perencanaan split level, 43 
Eksternal, kondisi orientasi, 96-97 
Elevasi interior bangunan, 162-167 
cara menggambar, 162-167 
definisi dan tujuan, 162 
simbol penting, 167 
Empat sketsa penggambaran variasi, 7 
Energi alternatif, penggunaan sumber, 66-88 
bahan bakar fosil, 67 
bantal air, 84-86 
dinding drum, 84 
dinding Trombe, 83-84 
energi matahari dalam industri, 87-88 
energi surya, 67-68 
goa dan ruang bawah tanah, 84 
goa sinar matahari, 86 
hipotik sistem pasif, 82-83 
kolektor, 70-71 
komponen sistem, 68-70 
mesin tenaga angin, 86 
panas sisa, 86-87 
panas tambahan, 79-80 
panel panas surya, 71-73 
pemanas air matahari, 87 
pemanas kolam renang, 87 
pendinginan tenaga surya, 80 
penyelesaian pasif, 86 
penyimpanan, 73 
bumi sebagai. 74-75 
sistem air, 74 
sistem aktif, 77-78 
sistem pasif, 75-77 
sistem udara, 73-74 
sitem pengiriman, 75 
permasalahan, 66 
ponds matahari, 88 
prinsip perancangan, 80-82 
rumah kaca, 83 
sistem pengiriman air, 78 
sistem pengiriman udara, 79 
sistem sederhana, 83 
sistem udara paksa, 86 
Energi surya, 67-68 
Energi surya, sejarah, 67-68 
Mesa Verde Publo, 67 
Energi surya sederhana, kolektor, 70 
Entri ruangan khusus, 29 
Estetika perencanaan split level, 43 
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F 

Faktor penting dalam perencanaan lantai, 138-143 
pada gedung perkantoran, 140 
pada rumah tinggal, 139 
Fasilitas bangunan, 177-178 
bahan bakar, 177-178 
pembuangan air kotor, 178 
penempatan, 177-178 
penyediaan air bersih, 177 
tenaga listrik, 177 

Fasilitas di lapangan, pengadaan, 179 
Format penyajian gambar, 113 


G 

Gable, cara menggambar atap, 252 
model atap Boston, 257 
Gambar awal tangga dan perapian, 182-186 
Gambar gabungan pertamanan, 180 
Gambar kerja, 119-136 

cara menggambar, 126-129 
dasar standarisasi, 123-124 
definisi dan tujuan, 119 
gambar reproduksi, 124-125 
gaya atau corak, 129-130 
jarak pandang, 124 
jenis-jenis, 124 
juru gambar, 132 
kantor yang khas, 132 
kebersihan, 125 
kemajuan teknologi, 134-135 
latar belakang pendidikan, 132 
material dan peralatan, 119-120 
metode ketelitian, 121-123 
pemilihan prosedur. 129 
penghematan waktu, 130-132 
referensi, 126 

rencana gambar reproduksi, 129 
sistem metrik, 135-136 
susunan dan ukuran, 125 
tanggungjawab, 132-134 
tata-letak, 125-126 
teknik menggambar, 120-121 
Gambar potongan bangunan, 226-249 
bahan permukaan untuk atap, 244-245 
bukaan, 238 
cara menggambar. 249 
definisi dan tujuan, 226 
dinding batu, 235-238 
dinding penunjang metal, 234 
dinding pondasi, 232-233 
dinding tanpa beban. 235 
dinding tiang dan balok, 234 
disain, 226-230 
jenis bentuk atap, 239 
lantai kasau besi, 234 
lantai kasau kayu, 233-234 
lantai papan dan balok, 234 
lantai plat beton, 233 
lapisan kedap air, 233 
penggabungan, 245 
pengikat, 246-248 
pondasi tapak, 230-232 
ruang loteng, 239 


sistem lantai, 233 
sistem tiang penopang, 241-244 
standar ketelitian, 248 
struktur atap, 238 
struktur dengan tanah, 230 
struktur dinding, 234 
talang air dan tekukan, 245 
vertikal, 248 

Gambar potongan struktur, 226 
Gambar reproduksi, 124-125 
cara membuat, 131 
membuat rencana, 129 
Garasi atau carport, 30 
Garis atap, prosedur, 96 
Garis bayangan, konstruksi menentukan, 92 
Garis hilang, 8 
Garis kerja, standar, 123 
Garis kontur pertamanan, 169,175 
Garis pusat visual, 10 
Garis tanah, istilah perspektif, 7 
Garis visual, 10 

Gaya atau corak menggambar, 129-130 
faktor penting, 130 

Gaya pada struktur sederhana, 235 / 

Gedung berlantai banyak, perencanaan, 145 \J 
Gedung perkantoran; 
bagian alur, 230, 23 V 
detail pondasi, 219 
jadwal listrik untuk, 285 
macam-macam detail, 205 
perencanaan listrik pada, 282-283 
rencana gambar rangka, 254 
rencana pertamanan, 174 
rencana plumbing pada, 262 
rencana pondasi, 215 
ventilasi bangunan pada, 273 
Goa sinar matahari, 86 
Gua dan ruang bawah tanah, 84 


H 

Hall ruangan rumah tinggal, 30 
Harold Hay, sistem bantal air, 85 
Hawaii, model atap Gable, 257 
Heat pump, sistem, 79 
Hipotik sistem pasif, 82-83 
Horison, istilah perspektif, 7 
Hubungan gambar-gambar, 115-117 
kesesuaian, 115 
masalah ruangan, 117 
perencanaan awal, 115 
perubahan pada, 115-117 
Huruf bantu dalam penulisan huruf, 24 


I 

Industri, penggunaan energi matahari, 87-88 
Informasi teknis material dan sumber data, 60 
Instalasi septik tank, 267 
bagian aliran, 269 
hubungan jenis, 268 
Interior bangunan kantor, 56 
Interior rumah tinggal, 55 
Interior; 
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peninggian gedung kantor, 164 
peninggian rumah tinggal, 163 
Isolasi, penutup jendela, 76 
Isolasi pada material, 59 
Isolasi tapak dermaga, 222 
Istilah pada pendekatan perspektif, 8 
Izin membangun dan pembatasan bangunan, 177 

j 

Jadwal kerja; 
listrik, 287 

perpipaan bangunan, 265-266 
ventilasi dalam bangunan, 276 
Jalan pintas dan terminologi dasar, 9 
alat mengecap karet, 114 
templates, 114 
tipe transfer, 114 

Jalan pintas penyajian gambar, 113-114 
Jangkrik, konstruksi rangka atap, 258 
Jarak pandang gambar kerja, 124 
Jaringan air bersih, pemasangan, 178 
Jaringan gas alam, pemasangan, 178 
Jaringan listrik langsung, 286-287 
Jendela dan pintu pada tampak, 46 
Jendela; 

detail kunci dan, 198-199 
hubungan dengan perencanaan lantai, 150 
rencana gambar, 149 
rencana pekerjaan, 147-148,151 
Job-built roof, 44 
Judul khusus gambar kerja, 130 
Juru gambar dalam rencana arsitektur, 132 
kantor yang khas, 132 
latar belakang, 132 
tanggungjawab, 132-134 

K 

Kamar makan ruangan khusus, 29 
Kamar mandi rumah tinggal, 30 
Kamar tidur, susunan sayap, 50 
Kamar tidur ruangan khusus, 29-30 
Kasau kayu, lantai, 233-234 
Kedap air, lapisan, 233 
Kedap air dan permukaan, 59 
Kehilangan panas; 

CFM ruangan untuk, 336 
faktor pengali, 332 
maksimum, 328 
perhitungan, 335 
tabel koreksi, 336 

Kemampuan artistik juru gambar, 130 
Kertas dagang sebagai sumber informasi, 36 
Kertas gambar kerja arsitek, contoh, 301 
Kesesuaian gambar, hubungan, 115 
Ketebalan tembok, denah lantai, 48 
Ketentuan iklan dalam perencanaan bangunan komersial, 38 
Keterampilan dan terminologi dasar, 4-19 
efek kedalaman, 9 
jalan pintas, 9 
materi untuk sketsa, 4 
metode-metode, 4-6 
obyek lingkaran, 10-17 
pendekatan perspektif, 6-9 
nisi. 7 -S 


prosedur, 8-9 

perspektif dengan mesin, 9 
definisi tambahan, 9-10 
prosedur, 10 
persyaratan, 4 
rendering, 18 
prosedur, 18-19 
saran-saran, 19 

Keterangan teknis spesifikasi, 291-297 
bangunan batu, 293 
beton, 292-293 
bidang khusus, 294-295 
finishing, 294 

konstruksi khusus, 295-296 
listrik, 296-297 
mekanikal, 296 
metal/logam, 293 
pekerjaan kayu, 293 
pekerjaan lapangan, 292 
pelapis air, 293 
perabotan, 295 
peralatan, 295 

pintu, jendela dan kaca, 294 
sistem angkutan, 296 
syarat umum, 292 
Keterbatasan ukuran tapak, 43 
Klasifikasi material dan sumber data, 58 
Klien dan tapak, 25 
Kode bangunan standar, 62-65 
peta umum, 64-65 
peta zoning, 63 
Kolam renang, pemanas, 87 
Kolektor; 

energi alternatif, 70-71 
energi surya sederhana, 70 
Komersial; 

penggolongan bangunan, 34-35 
perencanaan bangunan, 36-38 
tata cara perencanaan, 35 
Komponen mengontrol radiasi matahari, 93 
Komponen sistem energi alternatif, 68-78 
kolektor, 70-71 
panel panas surya, 71-73 
sistem aktif, 77-78 
sistem pasif, 75-77 
sistem pengiriman, 75 
sistem penyimpanan, 73-74 
air, 74 
udara, 73-74 

Komposisi penyajian gambar, 109-113 
bentuk negatif, 112 
detail, 111 
jenis, 110 

karakteristik, 109-113 

Kondisi lapangan dalam masalah perencanaan, 37 
Kondisi zat cair dan udara, 76 

Konstruksi bangunan, perbedaan perencanaan, 101-108 
batasan perencanaan, 108 
kondisi daerah setempat, 101-107 
Konstruksi jangkrik, 258 
Konstruksi rangka dalam potongan, 46 
Kontrak, dokumen, 290-291 
Kumpulan gambar kerja arsitektur, 122 
Kurva tak beraturan, prosedur, 15 
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L 

Lalu lintas perencanaan rumah tinggal, 28 
diagram aliran, 27 
Landskaping, 98-100 
nilai landskap, 98 
perancangan, 100 
perlakuan tanah, 100 
Landskap; 
nilai, 98 

penggunaan material, 99 
Lantai beton pada pondasi, 221 
peralihan lantai kayu ke, 223 
Lantai kopel, 223 
Lantai plat beton, 233 
Lapisan kedap air, 233 

Lembaga peninjauan batasan dan standar bangunan, 65 
Lembar data untuk rumah tinggal, 302-303 
Lembaran elastis perspektif, 9 
Listrik, perencanaan. 280-288 
cara menggambar, 288 
definisi, 280 

diagram untuk rumah tinggal, 322 
jadwal kerja, 287 
jaringan langsung, 286-287 
pelayanan, 280 

pengaturan pada service-entrance, 284 
simbol, 323 

tipe pemasangan instalasi, 284-286 

I 

M 

Macam-macam detail, 204-212 
cara menggambar, 204-208 
definisi dan tujuan, 204 
pekerjaan leman, 209 
selipan dan tekukan, 211-212 
talang aii, 210-211 

Majalah arsitek sebagai sumber informasi, 36 
Masalah dalam perencanaan bangunan komersial, 36-38 
aliran arus dan jalan keluar, 36-37 
bahan permukaan, 37-38 
batasan penetapan daerah, 37 
ketentuan iklan, 38 
kondisi lapangan, 37 
orientasi, 37 
peralatan besar, 37 
Matahari; 

energi dalam industri, 87-88 
goa sinar, 86 
komponen radiasi. 93 
konstruksi garis bayangan, 92 
orientasi studi, 91 
pancaran sinar, 306-312 
pemanas air, 87 
ponds. 88 

sudut pada dinding, 95 
tabel sudut, 304-305 
Materi untuk sketsa. 4 

Material dan peralatan gambar kerja, 119-120 
Material dan sumber data, 58-61 
informasi teknis, 60 
isolasi, 59 

kedap air dan permukaan, 59 
klasifikasi, 58 


material, 58 

pencatatan informasi, 60-61 
penggunaan struktur, 59 
peralatan dan perlengkapan, 59-60 
Media penyajian gambar, 113 
Mekanik, proses perspektif, 15 
Menangani denah dalam tahap mekanis, 42 
Mengkopi denah dalam tahap mekanis, 42 
Mesa Verde Publo, energi surya, 67 
Mesin, perspektif dengan, 9-10 
definisi tambahan, 9-10 
prosedur, 10 
Mesin tenaga angin, 86 

Metode keterampilan dan terminologi dasar, 4-6 
Metode penghematan waktu, 130-132 
Metode peningkatan ketelitian, 121 
Metode penulisan huruf, 20-23 

catatan khusus penggambaran, 23 
contoh dry-transfer, 22 
contoh tulisan tangan, 21 
Metode sketsa tahap mekanis, 40 
Metrik, sistem gambar kerja, 135-136 
dimensi penggambaran, 137 


N 

Nilai landskap, 98 

O 

Obyek dalam gambar, 18 
Obyek dengan perspektif satu, 8 
Obyek lingkaran dan tidak beraturan, 10-17 
bujur sangkar dari tiga sudut, 11 
garis perspektif rumah, 13 
metode membagi ruang perspektif, 12 
peralatan yang digunakan, 14 
prosedur gambar blok perspektif, 12 
prosedur gambar kurva, 15 
prosedur menggambar tapak, 17 
proses gambar mekanik, 15 
Ordinasi, zoning, 65 
Orientasi, 90-97 

definisi dan tujuan, 90 
hubungan dengan landskaping, 98 
informasi yang diperlukan, 90 
kondisi eksternal, 96-97 
matahari, 90-94 
pernyataan lokal, 94-96 
prosedur penentuan garis atap, 96 
Orientasi dalam masalah perencanaan. 37 

P 

Panas, cara mentransfer, 72 
Panas tambahan energi alternatif, 79-80 
Pancaran rata-rata per hari, 306-308 
Pancaran energi tahunan, 309 
Pancaran sinar matahari, 306-312 
Pancaran penghematan biaya, 310-312 
Panel panas surya, 71-73 
Papan dan balok, lantai, 234 
Pasif, sistem pengiriman, 75-77 
hipotik sistem, 82-83 
penyelesaian, 86 
Pasif dan aktif, sistem, 72 


Pasif; 

hipotik sistem, 82-83 
penyelesaian, 86 
sistem, 75-77 
Pekerjaan lemari, 209 

Pekerjaan pintu, jendela dan kamar, 147-152 
definisi dan tujuan, 147 
macam-macam bentuk, 152 
rencana kerja; 
jendela, 147-150 
pintu, 150,151 
ruang kamar, 150,152 
tata cara penggambaran, 152-153 
tipe, 147 

Pelayanan listrik, rencana, 280 
Pemakaian panas sisa, 86-87 
Pemanas air matahari, 87 
Pemanas dalam bangunan, rencana, 271-276 
cara menggambar, 276 
definisi dan tujuan, 271 
disain, 271 
jadwal kerja, 276 
pada gedung perkantoran, 273 
pada rumah tinggal, 272 
tipe sistem, 275-276 
Pemanas kolam renang, 87 
Pemasangan fasilitas bangunan; 
jaringan air bersih, 178 
jaringan gas alam, 178 
pipa air kotor, 178 
Pembuangan air kotor, fasilitas, 178 
Pemilihan sistem lantai, 213-218 
Pemilik sebagai sumber informasi, 35 
Pencatatan informasi material, 60-61 
Pendekatan perspektif, 6-9 
definisi, 7-8 
prosedur, 8-9 

Pendinginan tenaga surya, 80 
Penelitian perencanaan rumah tinggal, 25-26 
faktor lain, 26 
klien, 26 

Penempatan fasilitas bangunan, 177-178 
bahan bakar, 177 
pembuangan air kotor, 178 
penyediaan air bersih, 177 
tenaga listrik, 177 

Penempatan kumpulan gambar, 182 
Penerangan terpasang tetap, 287 
Pengadaan fasilitas di lapangan, 179 
Pengadaan listrik, fasilitas, 178 
Pengadaan listrik pada bangunan, 178 
Pengaturan fasilitas pelayanan, 280-284 

perencanaan listrik pada gedung kantor, 282,283 
perencanaan listrik pada rumah tinggal, 281 
Pengembangan bangunan kantor, 46 
Penggabungan gambar potongan, 245 
Penggambaran orientasi studi, 91 
Penggolongan bangunan komersial, 34-35 
daerah di luar bangunan, 34 
keperluan, 35 
perluasan usaha, 35 
tempat bekerja, 34 
tempat penyimpanan, 34 
tempat usaha, 34 


wilayah pengadaan, 34 
Penggunaan awal tahap mekanis, 50-56 
bentuk struktur atap, 53 
interior kantor, 56 
interior rumah tinggal, 55 
potongan melintang kantor, 54 
potongan melintang rumah tinggal, 54 
sketsa untuk bangunan kantor, 51 
sktsa untuk rumah tinggal, 52 
Penggunaan pohon dan mobil, 6 
Penggunaan struktur material dan sumber data, 59 
Penggunaan tahap mekanis, 39-40 
Penggunaan tulisan huruf, 20 
Pengikat, sistem ikatan, 246-248 
Pengiriman, sistem energi alternatif, 75-78 
aktif, 77-78 
pasif, 75-77 

Peninggian bagian luar bangunan, 154-161 
cara menggambar, 161 
definisi dan tujuan, 154 
detail kunci dan jendela, 198-199 
gambar yang diperlukan, 159-161 
kejadian khusus, 154 
membentuk dan merotasi, 157-159 
menggambar dengan proyeksi langsung, 154 
menggambar dengan ukuran, 154 
pemakaian tekstur, 159 
Penulisan huruf, 20-24 
bentuk catatan, 24 
catatan khusus, 24 
catatan umum, 24 
huruf bantu, 24 
metode, 20-23 
penggunaan tulisan, 20 
persyaratan, 20 
saran-saran, 24 

Penutup jendela sebagai isolasi, 76 
Penyajian gambar, 109-114 
definisi dan tujuan, 109 
format, 113 
jalan pintas, 113-114 
komposisi, 109-113 
media, 113 

putih di atas hitam, 113 

Penyejuk udara dalam bangunan, rencana, 271-276 
cara menggambar, 276 
definisi dan tujuan, 271 
disain, 271 
jadwal kerja, 276 
pada gedung perkantoran, 273 
pada rumah tinggal, 272 
tipe sistem, 275-276 
Penyimpanan; 
bumi, 74-75 
sistem air, 74 
sistem udara, 73-74 
Pepohonan dan semak belukar, 180 
Peralatan dan perlengkapan material, 59-60 
Peralihan lantai kayu ke beton, 223 
Perancangan tahap mekanis, 50 
Perapian; 

cara menggambar potongan, 193 
definisi dan detail, 187 
disain, 187 
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konstruksi hemat energi, 193 
model biasa, 189 

Perencanaan awal, hubungan gambar, 115 
Perencanaan bangunan komersial, 34-38 
masalah pada, 36-38 
penggolongan, 34-35 
rumah tinggal biasa, 34 
saran-saran, 38 
sumber informasi, 34-35 
tata cara, 35 

Perencanaan lantai, 138-146 
cara menggambar, 145-146 
definisi dan tujuan, 138 
faktor penting, 138-143 
gedung berlantai banyak, 145 
pada gedung perkantoran, 140 
pada rumah tinggal, 139 
sederhana, 143 
ukuran, 143-145 
Perencanaan listrik, 280-288 
cara menggambar, 288 
definisi dan tujuan, 280 
jadwal kerja, 287 
jaringan langsung, 286-287 
pelayanan listrik, 280 
penerangan terpasang tetap, 287 
pengaturan fasilitas, 280-284 
sakelar tegangan rendah, 287-288 
tipe pemasangan instalasi , 284-286 
Perencanaan pondasi, 213-224 
definisi dan tujuan, 213 
detail gedung kantor, 219 
detail potongan, 224 
dinding penahan tanah, 222 
dinding tanah miring, 222 
isolasi tapak dermaga, 222 
keterangan penting, 223 
klien dan tapak, 25 
lantai beton, 221 
lantai kopel, 223 
pemberian ukuran, 224 
pemilihan sistem lantai, 213-218 
peralihan lantai kayu ke beton, 223 
ruang bawah tanah, 223 
simbol penting, 224 
sistem lantai kayu, 221-222 
tipe-tipe, 213 
tipe-tipe tapak, 220 
urutan pekerjaan awal, 223 
Perencanaan rumah tinggal, 25-32 
bangunan spekulasi, 25 
lalu lintas, 28 

diagram aliran, 27 
penelitian, 25-26 
faktor lain, 26 
klien, 26 

ruangan khusus, 29-31 
saran-saran, 31 
skala manusia, 26 
sketsa awal, 28 
tiga daerah dasar, 26 
Perhitungan kehilangan panas, 335 
Perlakuan tanah, 100 

batu bata dan alam, 100 


beton, 100 
black-top, 100 
penutup tanah, 100 
rumput dan material, 100 
Perolehan panas; 
faktor pengali, 332 
perhitungan, 335 

Perpipaan bangunan, gambar perencanaan, 260-270 
cara menggambar, 266-269 
bagian aliran listrik, 269 
hubungan jenis listrik, 268 
definisi, 260 
disain, 260-265 

rencana plumbing, 261-262 
jadwal kerja, 265-266 
tangki septik, 266 
Perspektif dengan mesin, 9-10 
definisi tambahan, 9-10 
prosedur, 10 

Persyaratan keterampilan dan terminologi dasar, 4 
aturan umum, 94-96 
Persyaratan lokal untuk orientasi, 94-96 
Persyaratan penulisan huruf, 20 
Persyaratan spesifikasi, 291 
Pertamanan, gambar dan rencana, 169-180 
batas bidang tanah, 169-176 
batasan dan izin membangun, 177 
cara membuat, 179-180 
cara menggambar, 180 
definisi dan tujuan, 169 
fasilitas bangunan, 177-179 
gambar gabungan, 180 
garis kontur, 169,175 
gedung perkantoran, 174 
pepohonan dan semak belukar, 180 
potongan pada tanah, 176.-177 
Perubahan pada gambar, hubungan, 115-117 
hubungan proyeksi, 117 
skematik dalam satu set, 116 
Pintu; 

rencana pekerjaan, 150,161 
rencana penyelesaian pekerjaan, 147-152 
Pipa air kotor, pemasangan, 178 
Pipa saluran luar dan sumur pengering, 179 
Plant-mix surfacing, 100 
Pondasi tapak, 230 

cara menggambar, 314 
Pondasi; 

denah lantai dan, 215 
detail gedung kantor, 219 
dinding pada tanah miring, 222 
perencanaan, 213-224 
rencana rumah tinggal, 214 
tapak, 220 
tipe-tipe, 213 
Ponds matahari, 88 
Potongan detail tangga, 187 
Potongan horisontal tangga, 193 
Potongan melintang; 
bangunan kantor, 54 
rumah tinggal, 54 

Potongan tanah pada pertamanan, 176-177 
Prinsip dasar perancangan, 80-83 
hipotik sistem pasif, 82-83 
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sistem Trombe, 81 
Profil tanah split level, 43 
Proyeksi langsung; 

menggambar dengan, 154 
metode dengan lantai kopel, 159 
metode pada peninggian rumah, 157 
Putih di atas hitam, penyajian gambar, 113 


rencana gambar, 170 

rencana gambar rangka pada, 253 

rencana pondasi, 214 

rincian gambar, 172 

saluran penyuplai untuk, 338 

skala manusia, 26 

sketsa untuk, 52 

tangga, 183 


Radiasi; 

cara mentransfer panas, 72 
pemanasan lantai, 77 

Rangka atap dan lantai, rencana gambar, 252-258 
cara menggambar atap, 252-257 
Gable, 257 
pinggul, 257 
definisi dan tujuan, 252 
garis gambar, 258 
konstruksi jangkrik, 258 
perpotongan atap bangunan, 252 
Referensi gambar, 126 
Rencana lantai, cara menggambar, 145-146 
gambar akhir, 146 
informasi yang diperlukan, 145 
langkah awal, 145 
susunan, 146 
Rendering, 18-19 
prosedur, 18-19 
saran-saran, 19 
Reproduksi; 

gambar, 124-125 
rencana gambar, 129 
Ruang kamar, rencana kerja, 150 
Ruangan duduk khusus, 29 
Ruangan keluarga ruangan khusus, 29 
Ruangan khusus rumah tinggal, 29-31 
dapur, 29 
entri, 29 

ruang duduk, 29 
Ruangan loteng, 239 
Ruangan lumpur rumah tinggal, 30 
Ruangan pemanas rumah tinggal, 30 
Ruangan penyimpanan rumah tinggal, 30 
Ruangan utilitas ruangan khusus, 29 
Rumah kaca, 83 
pengaruh, 74 
sistem, 82 
Rumah tinggal; 

bagian alur, 227,228,229 
biasa, perencanaan, 34 
diagram listrik untuk, 332 
interior, 55 

lembar data untuk, 302-303 
penelitian perencanaan, 25-26 
faktor lain, 26 
klien, 26 

pengatur panas pada, 337 
peninggian exterior, 155 
peninggian interior, 163 
perencanaan lantai, 139 
perencanaan listrik pada, 281 
perencanaan plumbmg pada, 261 
pcxngan melintang, 54 


Saklar tegangan rendah, sistem, 287-288 
ventilasi dalam bangunan, 272 
Saran penulisan humf, 24 
Satu garis lantai, 32 
Sederhana, perencanaan lantai, 143 
jadwal kerja, 143 
listrik, 143 

pemanas ruangan, 143 
penyejuk ruangan, 143 
perpipaan, 143 

Selipan dan tekukan, 211-212 
Simbol alat plumbing, 340-343 
Simbol arsitektur, 313 

Simbol dalam elevasi interior bangunan, 167 
Sirkulasi udara hangat, perapian, 321 
Sistem bentangan sederhana, 239-241 
Sistem lantai kayu, 221-222 

Sistem metrik dalam gambar kerja, 135-136 ^ 

Sistem pengiriman air, 78 1 

Sistem pengiriman udara, 79 
Sistem penyimpanan energi, 71 
Sistem plumbing; 

gambar isometrik pada, 266 
pada gedung kantor, 262 
pada rumah tinggal, 261 
Sistem sederhana, 83-86 
bantal air, 84-86 
dinding drum, 84 
dinding Trombe, 83-84 
gua dan ruang bawah tanah, 83-84 
rumah kaca, 83 

Skala manusia dalam perencanaan rumah tinggal, 26 
Skala pada denah awal, furniture, 5 
Sketsa awal rumah tinggal, 28 
Sketsa awal untuk; 
bangunan kantor, 51 
rumah tinggal, 52 
Sliding jendela, standar detail, 202 

Spesifikasi, 289-297 , 

definisi, 289 

dokumen kontrak, 290-291 
keterangan teknis, 291-297 
peraturan tender, 289-290 
persyaratan, 291 
Split level, perencanaan, 43 
Standar bangunan dan batasan, 62-65 
definisi dan tujuan, 62 
kode bangunan, 62-65 
peta umum, 64-65 
peta zoning, 63 
lembaga peninjauan, 65 
zoning ordinasi, 65 
Standar detail pintu dan jendela, 200 
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Standar ketelitian gambar, 248-249 
Struktur atap, 238 

Struktur lahtai dan dinding, jems, 237 
Struktur rangka atap, jenis, 240 
Struktur yang berhubungan dengan tanah, 230-238 
dinding batu, 235-238 
dinding penunjang bahan metal, 234 
dinding pondasi, 232-233 
dinding tanpa beban, 235 
dinding tiang dan balok, 234 
lantai kasau besi, 234 
lantai kasau kayu, 233-234 
lantai papan dan balok, 234 
lantai plat beton, 233 
lapisan kedap air, 233 
pondasi tapak, 230-232 
sistem lantai, 233 
struktur dinding, 234 
Sudut matahari, tabel, 304 
Sumber data dan material, 58-61 
informasi teknis, 60 
isolasi, 59 

kedap air dan permukaan, 59 
klasifikasi, 58 

pencatatan informasi, 60-61 
penggunaan struktur, 59 
peralatan dan perlengkapan, 59-60 
tembok penutup, 59 

Sumber informasi bangunan komersial, 35-36 
buku pedoman, 36 
kertas dagang, 36 
majalah arsitek, 36 
pelajaran waktu, 36 
pemilik, 35 
usaha semula, 35-36 

Sumur pengering, pipa saluran luar dan, 179 
Surya; 

energi, 67-68 
panel panas, 71-73 
pendinginan tenaga, 80 
tenaga dan angin, 67 
Susunan dan ukuran kertas gambar, 125 

iji 

Tabel sudut matahari, 304 
Tahap mekanis dalam perencanaan, 39-56 
bentuk bangunan, 42 
dasar perencanaan, 41-42 
denah; 

menangani, 42 
mengkopi, 42 

gedung komersial ringan, 43 
metode sketsa, 40 
penggunaan, 39-40 
penggunaan awal, 50-56 
perancangan, 50 
rumah tinggal, 40-41 
saran-saran, 56 
split level, 43 

tampak dan potongan, 43-49 
tujuan gambar awal, 39 
Talang air, 210-211 
Talang air dan tekukan, 245 


Tampak dan potongan, 43-46 
bentuk atap, 45-46 
jendela dan pintu, 46 
konstruksi rangka, 46 
tembok, 45 

Tangga dan perapian, detail, 182-193 
definisi dan detail, 187 
definisi detail tangga, 182 
disain perapian, 187 
gambar awal, 182-186 
penempatan kumpulan gambar, 182 
potongan detail, 187 
potongan horisontal, 193 
Tangki septik perpipaan bangunan, 266 
Tanpa beban, dinding, 235 
Tapak, tipe perencanaan pondasi, 220 
Tata cara perencanaan bangunan komersial, 35 
Tegangan rendah, sistem saklar, 287-288 
Teknik menggambar, 120-121 
Teknik penggunaan pensil, 130 
Teknologi menggambar, kemajuan, 134 
Tekstur, penggambaran kisi-kisi, 130 
Tembok pada tampak dan potongan, 45 
Tembok penutup material dan sumber data, 59 
Temperatur; 

kamar yang dianjurkan, 325 
pada mesin panas, 326-328 
Tenaga surya dan angin, 67 
kerugian, 67 

Tender, peraturan-peraturan, 289-290 
Terminologi dasar; 
jalan pmtas dan, 9 
metode keterampilan dan, 4-6 
persyaratan keterampilan dan, 4 
Thermal Gradient, 68 
Thermal Mass, 68-79 
Thermosyphon, 68 
proses, 73 
sistem udara, 74 
Tiang dan balok, dinding, 234 
Tiang penopang, sistem, 241 
Tiga daerah dasar, 26 
Tiga lot untuk permasalahan, 31 
Tipe arsitektur split level, 43 
Tipe pemasangan instalasi listrik, 284-285 
jadwal untuk gedung kantor, 285 
Tipe pondasi, 213,220 
Titik hilang, 8 
Trombe; 

dinding, 83-84 
sistem, 81 : 82 
Tujuan gambar awal, 39 
Tulisan tangan, contoh, 21 

u 

Udara paksa, sistem, 86 
Ukuran perencanaan lantai sederhana, 143-145 
pemisahan, 144 

Ukuran pipa air kotor, tabel, 344 
Urutan pekerjaan pada pondasi, 223-224 
detail potongan, 224 
lantai kopel, 223 
pemberian ukuran, 224 
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peralihan lantai kayu ke beton, 223 
ruang bawah tanah, 223 
simbol penting, 224 
Utilitas, ruangan rumah tinggal, 29 

V 

Vanasi informasi dan detail, 7 
Vanasi ketebalan garis, 130 
Ventilasi dalam bangunan, rencana, 271-276 
cara menggambar, 276 
definisi dan tujuan, 271 
disain, 271 
jadwal kerja, 276 
pada gedung kantor, 273 
pada rumah tinggal, 272 
tipe sistem, 275-276 


Vertikal, gambar potongan, 248 
Visual; 
garis, 10 
garis pusat, 10 

W 

Waktu; 

metode penghematan, 130-132 
pelajaran sebagai sumber informasi, 36 
Waste line, jenis peralatan, 265 
Watt, perhitungan jumlah, 324 
Wilayah pengadaan bangunan komersial, 34 

Z 

Zat cair dan udara, sistem pasif dan aktif, 76 
Zoning ordinasi, 65 
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